
 
 

ARGUMEN AL-QUR’AN TENTANG HARI KEBANGKITAN 

 

TESIS 

Diajukan kepada Program Studi Magister Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

sebagai salah satu persyaratan menyelesaikan studi strata dua 

 untuk memperoleh gelar Magister Agama (M. Ag.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

DAMANHURI 

NIM: 222510006 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER  ILMU AL-QUR`AN DAN TAFSIR 

KONSENTRASI ILMU TAFSIR 

PASCASARJANA UNIVERSITAS PTIQ JAKARTA 

2024 M./1446 H.



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

ABSTRAK 

 

 Seiring perkembangan teknologi digital pada saat ini, banyak di antara 

manusia yang lalai dari mengingat tuhannya, banyak di antara mereka yang 

menganggap bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah kehidupan semata, tanpa 

mempertimbangkan baik dan buruk perbuatan yang dilakukannya, seakan-

akan mereka menafikan adanya kehidupan akhirat, manusia hanya disibukkan 

dengan aktivitasnya sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di 

alam dunia tanpa menyadari adanya kematian.  

 Sebagai makhluk sosial yang beriman kepada tuhan, kita harus 

menyadari bahwa segala sesuatu yang kita perbuat di alam dunia memiliki 

dampak atau akibat yang akan kembali pada diri kita. Dalam semua aktivitas 

yang dilakukan, ada perbuatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak 

disengaja, ada perkataan yang diucapkan dalam keadaan sadar atau tidak 

sadar yang terucap dari mulut, semua itu merupakan bagian dari fitrah 

manusia sebagai makhluk sosial.  

 Dalam menyikapi keadaan tersebut, kita patut merenung dan 

menyadari, apakah semua aktivitas yang kita lakukan sesuai dengan perintah 

agama atau menyimpang. Untuk menyadari semua itu dibutuhkan kesadaran 

yang tinggi dengan banyak belajar dari kehidupan yang ada disekitar kita 

serta belajar menekuni pengetahuan agama dan pengetahuan lainnya, guna 

memperbaiki diri agar lebih baik. Dalam kondisi tersebut, patut kiranya kita 

ketahui bahwa al-Qur‟an dan hadis yang menjadi pedoman hidup kita sudah 

memberi jawaban terhadap segala permasalahan hidup.  

 Al-Qur‟an didalamnya berisi tentang janji dan ancaman, pahala dan 

dosa serta adanya syurga dan neraka. Pentingnya mengingatkan kepada 

manusia bahwa semua itu ada dan nyata melalui argumen atau dalil-dalil 

yang ada dalam al-Qur‟an sebagai sesuatu yang tidak bisa dipungkiri. 

Banyaknya kasus penipuan, korupsi, perzinahan, pembunuhan dan kezaliman 

dan lain sebagainya merupakan bentuk lemahnya pengetahuan, kesadaran dan 

keimanan seseorang terhadap adanya hari kiamat. Sadarkah kita, bahwa 

setiap manusia dan seluruh alam ini akan hancur dan binasa. Setiap manusia 

akan mengalami kehidupan setelah kematian. Adanya kehidupan setelah 

kematian. Bagaimana keadaan manusia ketika berada di alam kubur. 

Bagaimana keadaan manusia ketika dibangkitkan dari alam kubur. Adanya 

rekam jejak digital dari seluruh aktivitas yang dilakukan manusia di alam 

dunia yang akan diperlihatkan di alam akhirat. Bagaimana terjadinya 

kehancuran alam semesta dengan segala isinya. Adanya balasan kebaikan dan 

keburukan di alam akhirat dan lain sebagainya.  

 Semua bentuk kehidupan dan kematian serta musibah yang terjadi di 

alam dunia, membuktikan adanya tuhan yang mengatur segalanya dan 

sebagai bentuk ujian kepada manusia, agar teruji siapa yang terbaik amalnya 
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diantara mereka. Sebagaimana termaktub dalam firman-Nya, surat al-

Mulk/67:2, yang artinya: “Yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan 

untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dia 

Maha perkasa lagi Maha Pengampun”.  

 Dari kutipan ayat di atas dapat diketahui, bahwa kematian dan 

kehidupan merupakan suatu keniscayaan. Setiap perbuatan yang dilakukan 

manusia akan diperlihatkan di alam akhirat, sesuai firman Allah surat al-

Zalzalah/99:7-8, yang artinya : “Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat 

zarrah, dia akan melihat (balasan)-nya dan siapa yang mengerjakan 

kejahatan seberat zarrah, dia akan melihat (balasan)-nya”.  

 Pada hari kiamat, setiap manusia akan mengalami hari kebangkitan 

yakni hari dibangkitkannya manusia dari alam kubur. Firman Allah dalam 

surat al-Mukminûn/23:16, yang artinya: “Kemudian, sesungguhnya kamu 

pada hari Kiamat akan dibangkitkan”. Dalam surat Yâsîn/36:51 juga 

dijelaskan, yang artinya : “Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka 

keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) tuhan mereka”.   

 Keempat ayat di atas, menjelaskan dengan gamblang peristiwa hari 

kebangkitan, sebagaimana diceritakan sebelum terjadinya kebangkitan 

manusia dari kuburnya masing-masing, diawali dengan tiupan sangkakala 

yang pertama yang ditandai dengan hancurnya alam semesta akibat 

goncangan yang sangat dahsyat, ketika itu manusia dan alam bagaikan kertas 

atau bulu-bulu yang beterbangan, dan dilanjutkan dengan dibangkitkannya 

manusia dari kuburnya masing-masing secara kolektif dan serentak, 

kemudian seluruh manusia dikumpulkan di padang mahsyar untuk ditindak 

lanjuti dengan perhitungan amal kebaikan dan keburukan manusia, hinggga 

pada akhirnya orang-orang yang taat mendapatkan kebaikannya yaitu surga 

dan orang-orang yang ingkar berupa neraka, dimana semua itu telah 

digambarkan secara gamblang dalam al-Qur‟an dan hadis. 

 

Kata Kunci: Argumen Al-Qur‟an Tentang Hari Kebangkitan 
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ABSTRACT 

 

 As digital technology develops today, many people neglect to 

remember their God, many of them think that life in this world is just life, 

without considering the good and bad of the actions they do, as if they deny 

the existence of an afterlife, humans only busy with his daily activities in 

fulfilling his life needs in the natural world without realizing the existence of 

death.  

 As social creatures who believe in God, we must realize that 

everything we do in the natural world has an impact or consequence that 

returns to us. In all activities carried out, there are actions carried out 

intentionally or unintentionally, there are words spoken consciously or 

unconsciously from the mouth, all of this is part of human nature as a social 

creature.  

 In responding to this situation, we should reflect and realize whether 

all the activities we carry out are in accordance with religious orders or are 

they deviant. To realize all of this requires high awareness by learning a lot 

from the life around us and learning to pursue religious knowledge and other 

knowledge, in order to improve ourselves to be better. In these conditions, we 

should know that the al-Qur'an and the hadith which guide our lives have 

provided answers to all life's problems.  

 The Qur'an contains promises and threats, rewards and sins and the 

existence of heaven and hell. The importance of reminding people that all this 

exists and is real through arguments or postulates in the Koran that cannot be 

denied. The large number of cases of fraud, corruption, adultery, murder and 

injustice and so on is a form of a person's weak knowledge, awareness and 

faith in the existence of the Day of Judgment.  

 Do we realize that every human being and all of nature will be 

destroyed and destroyed. Every human being will experience life after death. 

Is there life after death. What is the condition of humans when they are in the 

grave. What is the condition of humans when they are resurrected from the 

grave. There is a digital track record of all activities carried out by humans in 

the natural world which will be shown in the afterlife. How did the 

destruction of the universe and all its contents occur. There are rewards for 

good and bad in the afterlife and so on.  

 All forms of life and death as well as disasters that occur in the natural 

world, prove that there is a God who controls everything and is a form of test 

for humans, so that they can be tested as to who among them has the best 

deeds. As stated in His words in surah al-Mulk/67:2, which means: "That is, 

the One who created death and life to test you, which of you has better deeds. 

He is the Most Mighty, the Most Forgiving.”  
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 From the quote above, it can be seen that death and life are inevitable. 

Every deed that humans do will be shown in the afterlife, according to the 

words of Allah in Surah al-Zalzalah/99:7-8, which means: "Whoever does 

good deeds weighing as much as a particle, he will see (the reward) and 

whoever does evil as heavy as zarah, he will see (reply).”  

 On the Day of Resurrection, every human being will experience the 

day of resurrection, namely the day humans will be raised from the grave. 

The Word of Allah in Surah al-Mukminun/23:16, which means: "Then, 

indeed, on the Day of Resurrection you will be resurrected." In Surah 

Yasin/36:51 it is also explained, which means: "And the trumpet blew, then 

suddenly they immediately came out of their graves (towards) their God."  

 The four verses above clearly explain the events of the Day of 

Resurrection, as told before the resurrection of humans from their respective 

graves, starting with the first blast of the trumpet which was marked by the 

destruction of the universe due to a very powerful shock, at that time humans 

and nature were like paper or feathers that fly, and followed by the raising of 

humans from their respective graves collectively and simultaneously, then all 

humans are gathered in the mahsyar field to be followed up by calculating the 

good and bad deeds of humans, until in the end the obedient people get their 

goodness, namely heaven and those who disbelieve in hell, all of which has 

been described clearly in the Qur'an and hadith. 

 

Keywords: Al-Qur'an Arguments Regarding The Day of Resurrection 
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 خلاصة

، يهمل الكثتَ من الناس ذكر ربهم، ككثتَ منهم مع تطور التكنولوجيا   الرقمية اليوـ
يظنوف أف اتٟياة في الدنيا ىي ت٣رد حياة، دكف النظر إلى ختَ كشر الأفعاؿ التي يقوموف بها، 
ككأنهم ينكركف كجود حياة آخرة للبشر. فقط ينشغل بنشاطاتو اليومية في تلبية احتياجات 

  يدرؾ كجود ات١وت.حياتو في العالم الطبيعي دكف أف 
كمخلوقات اجتماعية مؤمنة بالله، علينا أف ندرؾ أف كل ما نقوـ بو في العالم الطبيعي  

لو تأثتَ أك نتيجة ستعود علينا. في تٚيع الأنشطة التي تتم، ىناؾ أفعاؿ تتم بقصد أك بغتَ 
اف  قصد، ىناؾ كلمات تنطق بوعي أك بغتَ كعي من الفم، كل ىذا جزء من طبيعة الإنس

 ككائن اجتماعي. 
كفي الرد على ىذا الوضع ت٬ب أف نفكر كندرؾ ىل تٚيع الأنشطة التي نقوـ بها  

كلتحقيق كل ىذا يتطلب كعينا عالينا من خلاؿ تعلم  .متوافقة مع الأكامر الدينية أـ أنها منحرفة
ن أجل تٖستُ الكثتَ من اتٟياة من حولنا كتعلم متابعة ات١عرفة الدينية كغتَىا من ات١عارؼ، م

أنفسنا لنكوف أفضل. في ىذه الظركؼ، ت٬ب أف نعرؼ أف القرآف كاتٟديث الذم يرشد حياتنا 
 قد قدـ إجابات تٞميع مشاكل اتٟياة. 

القرآف ت٭توم على كعود ككعيد، كمكافآت كخطايا، ككجود اتٞنة كالنار. كأت٫ية تذكتَ  
مسلمات قرآنية لا تٯكن إنكارىا. الناس بأف كل ىذا موجود كحقيقي من خلاؿ حجج أك 

ككثرة حالات الغش كالفساد كالزنا كالقتل كالظلم كت٨و ذلك من صور ضعف علم الإنساف 
ىل ندرؾ أف كل إنساف كالطبيعة كلها سوؼ تدمر  ككعيو كإتٯانو بوجود يوـ القيامة.

حاؿ الإنساف ما ىو  .ىل ىناؾ حياة بعد ات١وت .كل إنساف سيختبر اتٟياة بعد ات١وت  .كتدمر
ىناؾ سجل رقمي تٞميع  .ما ىو حاؿ الإنساف عند بعثو من القبر .عندما يكوف في القبر

كيف   .الأنشطة التي يقوـ بها الإنساف في العالم الطبيعي كالتي سيتم عرضها في اتٟياة الآخرة
 كفي الآخرة مكافآت على ات٠تَ كالشر، كىكذا. .حدث تدمتَ الكوف بكل ت٤توياتو

أشكاؿ اتٟياة كات١وت كالكوارث التي تٖدث في العالم الطبيعي، تثبت أف  إف تٚيع
ىناؾ إت٢ان يتحكم في كل شيء، كىو نوع من الاختبار للبشر، حتى تٯتحنوا أيهم أفضل عملان. 
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7 "أم الذم خلق ات١وت كاتٟياة ليبلوكم أيكم أفضل 7ِٕٔ. كما جاء في قولو في سورة ات١لك/
 لغفور." عملا". إنو ىو العزيز ا

كمن الاقتباس أعلاه، تٯكن أف نرل أف ات١وت كاتٟياة أمر لا مفر منو. ككل عمل  
، كمعت7ٌ )كىمىنٍ ٖ-7ٕ ٗٗيعملو الإنساف سيظهر في الآخرة، لقوؿ الله تعالى في سورة الزلزلة/

نىةن يػىرىهي(. أجر( كمن يعمل سوءا مثل زارة فإنو يرل(.  يوـ القيامة كفي  يػىعٍمىلٍ مًثٍلى ذىرَّةو حىسى
سيشهد كل إنساف يوـ القيامة، أم يوـ يقوـ الإنساف من القبر. قوؿ الله في سورة 

أيضان  7ُّٓٔكمعناه7 "ثم إنكم يوـ القيامة تبعثوف". كجاء في سورة ياستُ/ 7ُِّٔات١ؤمنوف/
  مٍ". هً بيورىًًمٍ إًلىى إًت٢ىً فًخى في الصُّورً فىإًذىا خىرىجيوا مًنٍ قػي تفست7َ "كىني 
الآيات الأربع أعلاه تشرح بوضوح أحداث يوـ القيامة، كما ركيت قبل قياـ البشر  

من قبورىم، بدءان من النفخة الأكلى في الصور التي ت٘يزت بتدمتَ الكوف بسبب صدمة قوية 
جدان، في ذلك الوقت كاف الإنساف كالطبيعة كالورؽ أك الريش الذم يطتَ، كيتبع ذلك رفع 

اعيان كفي كقت كاحد، ثم يتم تٚع البشر تٚيعهم في حقل المحسيار ليتابعوا البشر من قبورىم تٚ
حساب حسناتهم كسيئاتهم. البشر، حتى يناؿ ات١طيعوف في النهاية ختَىم، أم اتٞنة كالذين  

 كفركا بالنار، ككل ذلك موصوؼ بوضوح في القرآف كاتٟديث.
 

 يامةالكلمات ات١فتاحية7 اتٟجج القرآنية ات١تعلقة بيوـ الق
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Penggunaan transliterasi Arab-Indonesia ini berpedoman pada 

Transliterasi Arab-Indonesia yang dibakukan berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia tanggal 22 Januari 1998. 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 q ؽ t ز „ ا

 k ؾ s س b ب

 l ؿ sy ش t ت

 m ـ sh ص ts ث

 n ف dh ض j ج

 w ك th ط ḥ ح

 h ق zh ظ kh خ

 a ء „ ع d د

 y م gh غ dz ذ

 - - f ؼ r ر

 

Keterangan: 

1. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya ( ٌرب) ditulis 
rabba. 

2. Vokal panjang (mad): Fathah (baris di atas) ditulis ȃ atau Â, kasrah (baris 
di bawah) ditulis í atau Î, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan ȗ 
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atau Ū, misalnya: (القارعة) ditulis al-qȃri‟ah, (ُات١ساكت)ditulis al-masȃkȋn, 
 .ditulisal-muflihȗn (ات١فلحوف)

3. Kata sandang alif + lam (اؿ) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 
al, misalnya: (الكافركف) ditulis al-Kȃfirȗn. Sedangkan bila diikuti oleh huruf 

syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya 

 ditulis ar-rijȃl. atau boleh ditulis dengan transliterasi Qamariyyah (الرجاؿ)

dengan ditulis al-rijȃl. 

4. Ta' marbuthah (ة), apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h 

misalnya: (البقرة) ditulis al-Baqarah. Bila di tengah kalimat ditulis t, 

misalnya (زكاة ات١اؿ) ditulis zakat al-mȃl atau contoh (سورة النساء) ditulis 
sȗrat an-Nisȃ‟. Sedangkan penulisan kata dalam kalimat ditulis sesuai 

tulisannya, misalnya: (ُكىو ختَ الراٌزقت) ditulis wa huwa khair ar-ráziqȋn. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Sejak al-Qur‟an diturunkan kepada nabi Muhammad selama 

empat belas abad lamanya, al-Qur‟an masih sebagai cahaya, petunjuk, 

ilham dan ilmu pengetahuan untuk semua manusia, khususnya untuk 

orang-orang yang beriman dan mereka dapat mengambil darinya sesuatu 

untuk kemaslahatan agama dan dunia.
1
 Al-Qur‟an membimbing dan 

mengarahkan manusia kepada jalan yang benar agar manusia terhindar 

dari siksa api neraka dan mendapatkan jalan keselamatan di dunia dan 

kebahagiaan di akhirat kelak.  

Al-Qur‟an yang sebagian besarnya isinya banyak menceritakan 

tentang keadaan umat-umat terdahulu, para nabi dan rasul, peristiwa yang 

menimpa umat terdahulu seperti angin topan, banjir yang terjadi pada 

kaum nabi Nuh dan kaum lainnya dan  tak kalah penting diceritakan pula 

di dalamnya tentang peristiwa terjadinya hari kiamat. 

Salah satu bagian dari arkân al-îman (rukun iman) yang harus 

diyakini oleh setiap mukmin yakni percaya akan adanya hari akhir, di 

samping di dalamnya percaya kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, 

para nabi dan rasul serta takdir baik dan buruk yang menimpa manusia. 

Dalam ilmu tauhid ada tiga perkara yang dibicarakan, pertama 

tentang masalah ketuhanan (al-Ilâhiyyât), kedua tentang masalah 

kenabian (al-Nubuwwât), ketiga tentang masalah hal-hal yang gaib (al-
                                                             

1
 Muhamad Ibrahim Al-Jayusyi, Dirâsah Qur‟âniyah, Mesir: Dâr al-Kutub Wa al-Atsâiq 

al-Qaumiyah, 1991, hal. 1. 
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Ghaybiyyât)
2
 dan perkara yang gaib ini sering dikatakan dalam al-Qur‟an, 

sebagaimana firman-Nya : 

 

( الَّذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى بًالٍغىيٍبً كىييقًيٍميوٍفى ِل للًٌٍميتَّقًتٍُى )لاى رىيٍبى فًيٍوً ىيدن  ( ذىالًكى الٍكًتىابي ُألٌم )
 (ّوةى كىت٦َّا رىزىقػٍنىاىيمٍ يػينٍفًقيوٍفى )الصَّلى 

Alif lâm mîm, Kitab (al-Qur‟an) ini tidak ada keraguan padanya 

petunjuk bagi mereka yang takwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada 

yang gaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian rezeki 

yang kami anugerahkan kepada mereka. (al-Baqarah/2 : 1-3) 

 

Adapun makna  ًالَّذًيٍنى يػيؤٍمًنػيوٍفى بًاالٍغىيٍب pada ayat di atas ialah mereka 

yang beriman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para rasul dan hari 

akhir, surga dan neraka, pertemuan-Nya, dan beriman kepada kehidupan 

setelah mati dan peristiwa hari kebangkitan.
3
 

Jelas bahwa hari akhir yang di dalamnya mencakup hari 

kebangkitan, termasuk dalam perkara yang gaib yang harus diimani dan 

diyakini, karna iman kepada hal yang gaib merupakan tingkatan iman 

yang paling tinggi, dengan diberi gelar dalam al-Qur‟an al-Muttaqîn 

(orang-orang yang bertakwa). Adapun al-Ghaybiyyât adalah sebuah 

perkara yang tidak dapat diketahui kecuali lewat al-Qur‟an dan hadis, atau 

melalui penjelasan dari nabi Muhamad, sebab logika manusia tidak akan 

sanggup dan sampai untuk mencapai pengetahuan hal yang gaib tanpa 

bantuan keduanya. 

Hari akhir atau hari kiamat adalah unsur-unsur pokok dari elemen-

elemen akidah, lebih dari itu iman kepadanya merupakan unsur yang 

terpenting setelah mempercayai Allah hal ini dapat dijelaskan bahwa 

iman kepada Allah akan menimbulkan keyakinan pada sumber yang 

pertama, yang dari-Nya tercipta seluruh alam semesta beserta isinya. 

Sedang iman kepada hari kiamat akan menguatkan keimanan, bagaimana 

akhir kesudahan seluruh materi yang pernah ada di alam dunia ini. 

Memang ada hal pokok yang berkaitan dengan keimanan yang 

mengambil tempat tidak sedikit dalam ayat-ayat al-Qur‟an, pertama 

adalah uraian serta pembuktian tentang keesaan Allah dan, kedua adalah 

uraian dan pembuktian tentang hari akhir.
4
 Al-Qur‟an dan hadis nabi 

tidak sedikit menyebutkan dua hal yang bersamaan dan untuk mewakili 
                                                             

2
 Ahmad Abu al-Sa‟id, Min Al-„Aqîdah Al-Islâmiyah, Kairo: Maktabah Ushûl al-Dîn, 

1998, hal. 6. 
3
 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qur‟ân Al-„Azhîm, Beirut : Dâr al-Kutub al-Alamiyah,1998, jil. 

1, hal. 76. 
4
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟ân, Penerbit Mizan, 1998, cet. 8, hal. 80. 
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rukun-rukun iman yang lainnya. Seperti disebutkan dalam beberapa ayat 

al-Qur‟an : 

 (ْٕ   ) ىيمٍ فػىلىمٍ نػيغىادًرٍ مًنػٍهيمٍ أىحىدنا  … رزًىةن كَّحىشىرٍناى ي اتٍٞبًىاؿى كىتػىرىل الٍاىرٍضى باى كىيػىوٍىـ نيسىتًٌَ … 
… Dan ingatlah pada hari ketika kami perjalankan gunung-gunung dan 

engkau akan melihat bumi itu rata dan kami kumpulkan mereka seluruh 

manusia, dan tidak kami tinggalkan seorang pun dari mereka….(al-

Kahfi /18:47) 

  
Dalam hadis-Nya nabi bersabda, yang diriwayatkan oleh al-

Bukhari
5
 dan Muslim

6
 melalui Abu Hurairah

7
 : 

 

يػىوًٍـ الٍآخًرً عىنٍ أىبٍِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى 7 قىاؿى رىسيوٍؿي اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى 7 مىنٍ كىافى يػيؤٍمًني بًاللًََّّ كىالٍ 
يػٍرنا اىكٍ ليًىصٍميتٍ فػىلٍييكٍرًٍـ ضىيػٍفىوي، كىمىنٍ كىافى يػيؤٍمًني بًاللًََّّ كىالٍيػىوًٍـ الٍآخًرً  . )ركاه البخارم فػىلٍيػىقيلٍ خى

 كمسلم(
 

Dari Abu Hurairah dari Rasulullah bersabda : barang siapa yang 

beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia menghormati 

tamunya, dan barang siapa yang beriman kepada Allah maka hendaklah 

ia berkata benar atau diam.
8
 (H.R. Bukhari Muslim) 

Ayat-ayat al-Qur‟an dan nash hadis menjelaskan bahwa beriman 

kepada Allah dan hari akhir mencakup seluruh hal-hal yang gaib, 

termasuk di dalamnya peristiwa hari kebangkitan, untuk dapat 

mempercayai adanya hari akhir seseorang harus terlebih dahulu percaya 

bahwa setelah mati orang akan dibangkitkan untuk hidup lagi dan hidup 

yang terakhir sifatnya kekal abadi tanpa akhir. 
                                                             

5
 Beliau adalah Abu Abdullah Muhamad Ibn Ismail Ibn Ibrahim Ibn al-Mughirah al-

Ja‟fi, seorang ulama hadis terkenal dan beliau wafat pada umur enam puluh dua tahun pada 

tahun 256 H, Ibn al-Hajar al-„Asqalani, al-Targhîb wa al-Tahzîb, Dâr al-Fikr, 1995, cet. 1, jil 

2, hal. 502. 
6
 Beliau adalah Abu Husain Muslim Ibn al-Hajjaj Ibn Qusyairi al-Naisaburi seorang 

ulama hadis dan fiqih, wafat pada usia lima puluh tujuh tahun 261 H., cet. 1, jil. 2, hal. 581. 
7
 Beliau adalah salah satu sahabat Rasulullah yang banyak meriwayatkan hadis, para 

ulama bersilang pendapat pada nama beliau; Abd al-Rahman, Abdullah dan Amru, Abu 

Hurairah wafat pada usia tujuh puluh delapan tahun pada tahun 57 H, cet. 1, jil. 2, hal. 774. 
8
 Al-Bukhari, Shahîh al-Bukhâri, Kitab al-Âdab, bab Man Kâna Yukminu Billâhi wa al-

Yaumi al-Âkhir, no. hadis 6018, Beirut: al-Maktabah al-„Ashriyyah, 1997, jil. 4, hal. 1903, 

Muslim Ibn al-Hajjaj, Shahîh Muslîm, Kitab al-Îmân, bab al-Hats „Ala Ikrâm al-Dhayf wa al-

Jâr, no. hadis 74, Beirut: Dâr Ibnu Hazm, 1995, jil. 1, hal. 70, dan Muhamad Fuad Abd al-

Bâqi‟ al-Lu‟lu‟ wa al-Marjân, no. hadis 29, Kairo : Dâr al-Hadîts, 2001, hal. 19. 
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Oleh karena itu percaya atau tidaknya seseorang pada kehidupan 

akhirat tergantung kepada percaya atau tidaknya seseorang kepada hari 

dibangkitkannya kembali semua manusia yang telah mati, di mana 

sebelum terjadinya peristiwa hari kebangkitan, alam semesta beserta 

isinya akan  dihancurkan kemudian barulah setelah itu seluruh manusia, 

mulai dari manusia pertama nabiyullah Adam hingga manusia akhir 

zaman, kemudian dikumpulkannya semua manusia di hadapan Allah dan 

dihitung semua amal perbuatannya serta dimintai pertanggung 

jawabannya atas segala apa yang telah dilakukannya di alam dunia. 

Allah mengutus para nabi dan rasul-Nya dari mulai nabi Adam 

hingga nabi terakhir yaitu nabi Muhamad selalu mengajak untuk beriman 

kepada Allah dan hari akhir, seperti:  

1. Peringatan dan seruan nabi Nuh kepada umat-Nya agar beriman 

kepada Allah dan hari akhir sebagaimana dikisahkan dalam al-Qur‟an 

pada surah Hûd : 

 

ٍ لىكيمٍ نىذًيػٍره مُّبًتٍُو )كىلىقى  لٍنىا نػيوٍحنا اًلىى قػىوٍمًوً إًنًٌّ ٍ أىخىاؼي  ( اىفٍ لاَّ تػىعٍبيديكٍا إًلاَّ اللََّّى ِٓدى اىرٍسى إًنًٌّ
ابى يػىوٍوـ أىليًٍمو   (ِٔ) عىلىيٍكيمٍ عىذى

 

Dan sesungguhnya kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, (dia 

berkata) : “sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang nyata 

bagi kamu, agar kamu tidak menyembah selain Allah, sesungguhnya 

aku khawatir kamu akan ditimpa azab (pada) hari yang sangat 

menyedihkan”. (Hûd /11: 25-26) 

 

2. Seperti doa nabi Ibrahim sebagaimana firman-Nya : 

 

(ُْ)...  رىبػَّنىا اغٍفًرٍلٍِ كىلًوىالًدىمَّ كىللًٍميؤٍمًنًتٍُى يػىوٍىـ يػىقيوٍيـ اتًٍٟسىابً ...      
 

… Ya tuhan kami, beri ampunan kepadaku dan kepada kedua ibu 

bapakku dan sekalian orang-orang mukmin pada saat terjadinya 

hisab (hari kiamat) ... (Ibrâhîm /14: 41) 

 

3. Seruan nabi Syu‟aib kepada kaumnya untuk selalu beriman kepada 

Allah dan hari akhir, dalam firman-Nya : 

 

(ْٔ... ) الٍاىرٍضً ميفٍسًدًيٍنى لآخًرى كىلاى تػىعٍثػىوٍا فًِ ياى قػىوًٍـ اعٍبيدي اللََّّى كىارٍجيوٍا الٍيػىوٍىـ الٍ ...   
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… Hai kaumku, sembahlah olehmu Allah, harapkanlah (pahala) hari 

akhir, dan jangan kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat 

kerusakan….(al-„Ankabût /29:36) 

 

Dan masih banyak lagi contoh-contoh lainnya yang berkaitan 

pada ayat di atas, tentang seruan para nabi dan rasul yang berkaitan 

dengan hari kiamat yang di dalamnya termasuk penjelasan tentang 

adanya hari kebangkitan. 

Dalam al-Qur‟an sering kali diceritakan proses terjadinya hari 

kebangkitan manusia dari tidurnya, sebagaimana firman Allah : 

 

اكىاتً كىمىنٍ فًِ الاىرٍضً اًلاَّ مىنٍ شىاءى اللََّّ ثميَّ نيفًخى فًيٍوً كىنيفًخى فًِ الصُّوٍرً فىصىعًقى مىنٍ فًِ السَّمى 
هـ يػَّنٍظيريكٍفى   (ٖٔ) ايخٍرىل فىاًذىا ىيمٍ قًيىا

 

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang dilangit dan dibumi 

kecuali siapa yang dikehendaki Allah, kemudian ditiup sangkakala itu 

sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya 

masing-masing). (az-Zumar /39: 68) 

Dan di ayat lain dikatakan : 

 

ةن  ميوٍفى ) تأىٍخيذيىيممىا يػىنٍظيريكٍفى اًلاَّ صىيٍحىةن كَّاحًدى صًٌ كىىيمٍ تٮىً سٍتىطًيػٍعيوٍفى تػىوٍصًيىةن كَّلاى ( فىلاى يى ٍْْٗ
مًٍ يػىنٍسًليوٍفى )َٓيػىرٍجًعيوٍفى ) اىىٍلًهًمٍ  اًلىى  اثً اًلىى رىبهًٌ  (ُٓ( كىنيفًخى فًِ الصُّوٍرً فىاًذىا ىيمٍ مًنى الاىجٍدى

 

Mereka tidak menunggu melainkan satu teriakan saja yang 

membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar, lalu mereka 

tidak kuasa membuat satu wasiatpun dan tidak pula dapat kembali 

kepada keluarganya, dan tiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka 

keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) tuhan mereka. (Yâsîn/36: 

49-51) 

Kedua ayat di atas, menjelaskan dengan gamblang tentang peristiwa 

adanya hari kebangkitan, sebagaimana diceritakan sebelum terjadinya 

kebangkitan manusia dari kuburnya masing-masing, diawali dengan 

tiupan sangkakala yang pertama yang ditandai dengan hancurnya alam 

semesta akibat goncangan yang sangat dahsyat, ketika itu manusia dan 

alam bagaikan kertas atau bulu-bulu yang berterbangan,
9
 dan dilanjutkan 

                                                             
9
 Peristiwa tersebut banyak diceritakan dalam al-Qur‟an, seperti dapat dilihat pada surat 

al-Zalzalah, al-Qâri‟ah dan surat lainnya.  
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dengan dibangkitkannya manusia dari kuburnya masing-masing secara 

kolektif dan serentak, kemudian seluruh manusia dikumpulkan di padang 

mahsyar untuk ditindak lanjuti dengan perhitungan amal kebaikan dan 

keburukan manusia, hingga pada akhirnya orang-orang yang taat 

mendapatkan kebaikannya berupa surga dan orang-orang yang ingkar dari 

keingkarannya yaitu neraka, dimana semua itu telah digambarkan secara 

jelas dan gamblang dalam al-Qur‟an. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari permasalahan di atas dapat diidentifikasi, bahwa permasalahan 

hari akhir, banyak hal-hal dan fase-fase yang terjadi, seperti : ditiupnya 

sangkakala pertama dan pertanda hancurnya seluruh alam semesta, dan 

tiupan kedua dimana manusia dibangkitkan kembali yang disebut dengan 

Yaumul Ba‟ts atau Yaum al-Nusyûr, kemudian dikumpulkannya manusia 

dipadang mahsyar disebut Yaum al-Hasyr dan akan dihisab atau dihitung 

semua amal perbuatan manusia terhadap apa yang telah dikerjakan di 

alam dunia disebut dengan Yaum al-Hisâb dan melewati jembatan 

Shirâthal Mustaqîm hingga yang terakhir kaum mukmin mendapat 

balasan kebaikannya berupa surga dan kaum kafir karena kekafirannya 

mendapat siksa dalam neraka. 

 

 

C. Pembatasan Masalah  

Sehubungan dengan luasnya pembahasan dalam identifikasi masalah 

di atas, perlu dilakukan pembatasan permasalahan dalam tesis ini, yaitu: 

“argumen al-Qur‟an tentang hari kebangkitan”.  

 

D. Perumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang  dan pembatasan masalah di atas, maka 

yang menjadi rumusan masalah pada pokok pembahasan tesis ini adalah:   

1. Bagaimana al-Qur‟an membuktikan kebenaran tentang adanya hari 

kebangkitan? 

2. Bagaimana akal manusia memahami dan menerima argumen al-

Qur‟an? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian : 

a. Menguatkan argumen al-Qur‟an tentang akan terjadinya hari 

kebangkitan serta menepis ketidak percayaan mereka (orang-

orang kafir). 

b. Menghilangkan dan menenangkan hati dari segala keraguan. 
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c. Membenarkan dan meyakini peristiwa hari kebangkitan dengan 

melalui ayat-ayat al-Qur‟an. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Memberikan kemudahan bagi mereka yang ingin memahami dan 

mendalami peristiwa hari kebangkitan dalam tinjauan al-Qur‟an. 

b. Sebagai bentuk sumbangan untuk khazanah ilmu pengetahuan 

islam. 

 

F. Kajian Pustaka 

 Tulisan-tulisan yang mengkaji tentang hari akhir terutama 

pembahasan tentang hari kebangkitan dalam bentuk artikel, buku-buku 

memang banyak, namun pembahasan tentang hari kebangkitan lebih 

khusus dan mendalam, dengan lebih banyak mengungkapkan dan 

menguraikan ayat-ayat al-Qur‟an tentang argumen hari kebangkitan, dan 

sepanjang pengetahuan penulis belum ada yang mengupasnya, jikalau ada 

pembahasan mereka tidak telalu mendetail dan mendalam, mereka hanya 

beberapa ayat saja yang diangkat dan penjelasannya pun singkat, seperti ; 

1. „Aqîdat al-Mu‟min karya Abu Bakar Jabir al-Jazâiri, buku ini 

membahas masalah Arkân al-Imân (rukun iman) yang termasuk 

didalamnya iman kepada hari kebangkitan, akan tetapi tentang hari 

kebangkitan sangat pendek hanya menyebutkan beberapa ayat tanpa 

penjelasan yang cukup. 

2. Min al-Aqîdah al-Islâmiyah karya Ahmad abu al-Sa‟adat, buku ini 

membahas tentang hal-hal yang ghaib termasuk didalamnya berbicara 

masalah hari kebangkitan akan tetapi beliau tidak menyinggung 

banyak masalah hari kebangkitan sebatas istilah hari kebangkitan. 

3. Jalâl al-Fikr fi al-Tafsîr al-maudhûi Li Âyat Min Dzikr karya Jum‟at 

ali Abd al-Qadir, didalam bukunya pada bab VII, beliau membahas 

hari kebangkitan secara umum menurut agama lain di luar islam. 

4. Aqîdat al-Mu‟min Fi Dhiyâ al-Kitâb al-Mubîn karya Thaha Abd al-

Salam Khudhair, pada bukunya bagian kedua ini berbicara masalah 

rasul dan al-Sam‟iyat, pada bab ini pembicaraan sangat singkat dan 

kurang sistematis dalam uraian hari kebangkitan. 

5. Dirasât Fi al-Aqîdat al-Islâmiyah karya Awadlullah Jad al-Hijazi, 

buku ini berbicara tentang aqidah Islamiyah dan penjelasan dari 

kebangkitan sangat singkat dan pendek. 

 Dari penelitian penulis belum ada yang mengupas tentang hari 

kebangkitan, kalaupun ada pembahasannya berkenaan “Argument Al-

Qur‟an tentang Hari Kebangkitan” ditulis oleh mahasiswa UIN Jakarta 

yaitu Achmad Zirziz Marwih, beliau hanya menguraikan term-term yang 
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berkenaan dengan hari kebangkitan di hari akhir dan bagaimana 

gambaran surga dan neraka.
10

 

G. Metode Penelitian 

1. Metode Pengumpulan Data 

Dilihat dari jenis penelitian, maka penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kepustakaan (Library Research) : karena semua datanya 

bersumber dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan langsung dan 

tidak langsung pada topik yang dibahas, karena studi ini secara 

langsung berkaitan dengan al-Qur‟an, maka sumber utama dan 

pertama adalah kitab suci al-Qur‟an, mushaf yang digunakan sebagai 

pegangan adalah al-Qur‟an dan terjemahnya cetakan mujamma‟ al-

Malik Fahd Littiba‟at al-Mushaf al-Syarif, kerajaan Saudi arabia, dan 

sumber-sumber lainnya ialah kitab tafsir yang dianggap memadai, 

seperti : tafsir al-Qur‟ân al „Azhîm karya Ibnu Katsir, tafsir Marâh 

Labid karya Syeikh Nawawi al-Bantani, tafsir al-Misbâh karya 

Quraish shihab dan lain-lainnya. Adapun data-data penunjang seperti 

kitab-kitab hadis, seperti Shahîh al-Bukhâri karya al-Bukhari, Shâhih 

Muslîm karya Muslim, Sunan Abû Dawud karya Abu Daud, Sunan 

Tirmîdzî karya Imam tirmidzi, At-Tadzkirah karya Imam Syamsuddin 

Al-Qurthubi, Al-Hikam karya As-Syaikh Ibnu „Athâillâh As-

Sakandari, Tanbîhul Ghâfilîn karya Imam Al-Faqih Abu Laits As-

Samarqandi, Durratun Nâshihîn karya Utsman bin Hasan bin Ahmad 

As-Syakir Al-Khaubawi, Ahwâl al-Qubûr wa Ahwâl Ahliha Ilâ al-

Nusyûr oleh Ibnu Rajab dan kitab-kitab hadis lainnya serta tulisan-

tulisan, buku-buku atau tesis yang berkaitan dengan pembahasan 

tentang hari kebangkitan. 

 

2. Metode Pembahasan 

  Metode yang dipilih penulis dalam tesis ini adalah metode 

maudhu‟i atau tematik, adapun langkah-langkah yang dilakukan :  

a. Menentukan tema yang akan dibahas. 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan tema tersebut. 

c. Menyusun ayat sesuai dengan kronologis turunnya disertai 

pengetahuan tentang asbâb al-nuzûl. 

d. Memahami munasabah (korelasi) ayat-ayat tersebut dalam 

suratnya masing-masing. 

e. Menyusun kerangka pembahasan yang sempurna. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan. 
                                                             

10
 Dapat dilihat tesisnya di perpustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Fakultas 

Ushuludin, Achmad Zirzis Marwih, Argumen Al-Qur‟an tentang Hari Kebangkitan, UIN 

Jakarta, 2005. 
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g. Meneliti ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan cara 

menghimpun ayat-ayat al-Qur‟an yang mempunyai pengertian 

yang sama atau mengkompromikan antara ayat yang umum dan 

yang khusus, antara ayat yang muthlak dengan muqoyyad atau 

yang pada lahirnya bertentangan sehingga kesemuanya bertemu 

dalam suatu muara tanpa perbedaan dan pemaksaan. 

 

3. Metode Penulisan 

  Mengenai teknis penulisan tesis ini, penulis berpedoman kepada 

buku pedoman “Pendoman Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi 

yang diterbitkan oleh Universitas PTIQ Jakarta. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri atas lima bab, yang terdiri dari satu bab pendahuluan, 

tiga bab pembahasan dan satu bab penutup dan kesimpulan serta 

implikasi penelitian dan saran. 

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian kepustakaan, metode penelitian, 

sistematika penulisan. 

Bab kedua adalah hakekat hari kebangkitan, pengertian hari 

kebangkitan, hari kebangkitan dalam al-Qur‟an, proses hari kebangkitan, 

kehidupan dan kehancuran dunia, kehidupan akhirat. 

Bab ketiga menjelaskan tentang alam barzakh, hari akhir, hari 

kebangkitan, hari pengumpulan,  hari perhitungan hingga hari 

pembalasan. 

Bab keempat menguraikan tentang argumen alam, argumen melalui 

sejarah, argumen melalui analogi dan hikmah yang terkandung dari 

adanya hari kebangkitan. 

Bab kelima yaitu berisi penutup, disertai dengan implikasi hasil 

penelitian dan saran. penulis menarik kesimpulan dan implikasi penelitian 

serta saran dari isi tesis ini secara keseluruhan sebagai penegasan 

terhadap permasalahan yang diangkat dan di akhiri daftar pustaka. 
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BAB II 

HAKEKAT HARI KEBANGKITAN 

 

A. Pengertian Hari Kebangkitan  

1. Definisi Hari Kebangkitan 

Menurut bahasa hari kebangkitan memiliki tiga nama, Yaumul 

Ba‟ts (hari kebangkitan), Yaumul Ma‟âd (hari kembali), Yaumul Nusyûr 

(hari bangkit), namun yang sering dikenal ialah Yaumul Ba‟ts, yang 

berasal dari kata Ba‟atsa  )  dalam al-Qâmûs al-Qawîm sinonimnya )بػىعىثى

adalah Arsala  ;yang berarti mengutus atau mengeluarkan, seperti  )أىرٍسىلى(

Ba‟atsallâhul Mautâ, artinya Allah mengeluarkan orang-orang mati dari 

kubur dalam keadaan hidup.
1
 Hari kebangkitan atau Yaumul Ba‟ts adalah 

saat dimana segala yang mati akan hidup kembali. Mereka dikeluarkan 

dari alam kubur untuk dihisab seluruh amal perbuatannya dihadapan 

Allah.
2
  

Secara teologis hari kebangkitan ialah satu fase terakhir dari hidup 

manusia. Hari kebangkitan terjadi hanya satu kali dan menandakan akan 

dimulainya alam yang besar dan agung dari seluruh tingkatan alam 

semesta. Hari kebangkitan akan datang tiba-tiba, pada saat itu seluruh 

manusia akan dihidupkan kembali dan diadili sesuai dengan perbuatan 
                                                             

1
 Ahmad Mustafa M, Misteri Kematian, Jakarta: Pustaka Dhiyâul Ilmi, 2017, hal. 

287.  
2
 Syaikh Ali Abdurrahman, Ekspedisi Alam Akhirat, Jakarta: Embun Litera, 2010, 

hal. 93. 
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yang mereka lakukan selama di alam dunia.
3
 Sesuai firman Allah dalam 

surat an-Naml ayat 87: 

 

تً كىمىن فًِ ٱلٍأىرٍضً إًلاَّ مىن شىاءءى ٱللََّّي   كىكيل  أىتػىوٍهي كىيػىوٍىـ يينفىخي فًِ ٱلصُّورً فػىفىزعًى مىن فًِ  وى   ٱلسَّمى 
خًريًنى   دى 

 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala 

yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 

Allah. Dan semua mereka datang menghadap-Nya dengan merendahkan 

diri”. (an-Naml/27: 87) 

 

 Dan saat bumi bergoncang, manusia seperti mabuk, setiap anak 

dalam kandungan ibunya berguguran, setiap anak susuan dibiarkan 

tertinggal, anak yang sedikit besar menjadi beruban, setan lari tunggang 

langgang, hal itu tidak sebentar masa berlakunya, hingga Israfil meniup 

terompet yang kedua kalinya.
4
 Firman Allah: 

 

ميرٍضًعىةو يػىوٍىـ تػىرىكٍنػىهىا تىذٍىىلي كيلُّ ( ُ) يَى ءىيػُّهىا ٱلنَّاسي ٱتػَّقيوا۟ رىبَّكيمٍ   إًفَّ زىلٍزىلىةى ٱلسَّاعىةً شىىٍءه عىظًيمه 
ا كىتػىرىل  رىل  كىلى كًنَّ  لنَّاسى ٱعىمَّاء أىرٍضىعىتٍ كىتىضىعي كيلُّ ذىاتً تٛىٍلو تٛىٍلىهى رىل  كىمىا ىيم بًسيكى  سيكى 

ابى   (ِ) شىدًيده  للًََّّ ٱعىذى
 

“Hai umat manusia, takutlah kepada tuhanmu, bahwasanya 

 goncangan hari kiamat adalah suatu perisiwa yang sangat dahsyat”. 

(1). “(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat kegoncangan itu, 

lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak yang 

disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan 

kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya mereka 

tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat keras”. (2). (al-Hajj/22: 

1-2) 

 

Kebangkitan adalah keniscayaan dan tidak dapat dihindari. Karena 

realistis semesta dalam kehidupan ini tidaklah tetap. Itulah ketetapan 
                                                             

3
 Andi Hadiyanto, “Makna Simbolik Ayat-Ayat tentang Hari Kiamat dan Hari 

Kebangkitan dalam Al-Qur‟an”, Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic 

Studie, 30 Juli 2018, vol. 2, no. 2, hal. 205. 

 4
 Tanbîhul Ghâfilîn, Pembangun Jiwa dan Moral Umat, Surabaya: Mutiara Ilmu, 

Penerjemah: Abu Imam Taqyuddin, BA, 2009, cet. 1, hal. 47. 
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Allah yang menjadi dasar kehidupan dunia.
5
 Menurut Syaikh Umar 

Sulaiman al-Asyqar, yang di maksud al-Ba‟ts ialah tempat kembalinya 

badan dan dan dihidupkannya manusia kembali ketika Allah 

memerintahkan Israfil untuk meniup Sangkakala yang kedua, maka ruh-

ruh kembali pada jasadnya dan manusia berdiri menghadap Allah.
6
 

Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah surat az-Zumar ayat 68: 

 

كىنيفًخى فًِ الصُّوٍرً فىصىعًقى مىنٍ فًِ السَّمىاكىاتً كىمىنٍ فًِ الاىرٍضً اًلاَّ مىنٍ شىاءى اللََّّ ثميَّ نيفًخى فًيٍوً 
هـ يػَّنٍظيريكٍفى ايخٍرىل فىاًذىا ىيمٍ قًيى   (ٖٔ) ا

 

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang dilangit dan dibumi 

kecuali siapa yang dikehendaki Allah, kemudian ditiup sangkakala itu 

sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannya 

masing-masing). (az-Zumar /39: 68) 

Mereka yang tetap hidup (dikecualikan dalam ayat tersebut) 

orang-orang yang mati syahid. Dan menurut lainnya adalah: Mikail, 

Israfil dan malaikat maut, mereka ditanya oleh Allah: “Siapa makhluk-

Ku yang masih hidup? Jawabnya: “Tuhan, Engkaulah yang hidup kekal, 

sedang saat ini yang belum mati adalah: Jibril, Mikail, Israfil, 

Penanggung jawab „Arasy dan aku, lalu malakul maut ditugaskan 

membinasakan mereka”.  

Sedangkan menurut riwayat Muhammad bin Ka‟ab, dari seorang 

(sahabat) dari Abu Hurairah : “Bahwasanya Allah berfirman: ”Matilah 

Jibril, Mikail, Israfil dan penanggung jawab „Arsy, kemudian Firman-

Nya: ”Hai malakul maut, siapa makhluk-Ku yang masih hidup? 

Jawabnya: “Engkaulah yang hidup kekal, dan sementara ini hamba-Mu 

yang lemah (yakni) malakul maut”.
7
 

Riwayat lain menyebutkan bahwa: “Ketika ia diperintah 

mencabut ruhnya sendiri, ia pergi ke suatu tempat (antara surga 

dan neraka), maka dicabutlah ruhnya sendiri, seraya menjerit, 

seandainya ada makhluk lain yang masih hidup, mendengar 
                                                             

5
 Syaikh Ali Abdurrahman, Ekspedisi Alam Akhirat, Jakarta: Embun Litera, 2010, 

hal. 95. 
6
 Abu Isma‟il Muslim Atsari, “Yaumul Ba‟ts, Hari Kebangkitan, “ dalam 

https://almanhaj.or.id/3706-yaumul-bats-hari-kebangkitan.html. Diakses pada 30 Juli 2019.  

 7 Tanbîhul Ghâfilîn, Pembangun Jiwa dan Moral Umat, Surabaya: Mutiara Ilmu, 

Penerjemah: Abu Imam Taqyuddin, BA, 2009, cet. 1, hal. 48. 

https://almanhaj.or.id/3706-yaumul-bats-hari-kebangkitan.html
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jeritannya pasti binasa, katanya: “Jika aku mengetahui sakitnya 

mati, pasti akan lebih pelan lagi aku mencabut ruh-ruh orang 

mukmin”.
8
 

Dari beberapa definisi dan penjelasan ayat serta hadis di atas, 

yakni tentang hari kebangkitan, maka jelaslah bagi manusia bahwa ada 

suatu hari yang menjadi penentu atas perbuatan yang telah kita lakukan 

yang menunjukan tentang keadaan hari kebangkitan. Untuk itu manusia 

wajib beriman atas adanya hari kebangkitan dan selalu berbuat kebaikan 

agar mendapatkan kenikmatan di akhirat kelak dan mendapat kemudahan 

ketika dicabutnya ruh dari badan.  

 

2. Kewajiban Beriman Kepada Hari Kebangkitan 

Hari kebangkitan sama dengan hari pertanggungjawaban manusia 

yang terakhir. Hari tersebut adalah sebuah ide yang sulit diterima oleh 

orang-orang Mekkah Jahiliyah, bahkan saat ini pun masih ada orang yang 

tidak percaya akan adanya sebuah pertanggungjawaban di akhirat nanti. 

Sifat yang menjadi ciri khas orang Mekkah Jahiliyyah sehingga mereka 

tidak mempercayai adanya hari kebangkitan yaitu sifat keduniaan. Oleh 

karena itu orang Mekkah Jahiliyah mengejek nabi ketika nabi 

menyampaikan wahyu tentang hari kebangkitan.
9
 

Sesungguhnya Apabila seseorang beriman kepada Allah, malaikat, 

kitab, dan rasul tetapi tidak beriman akan hari akhir, maka belum 

sempurna imannya. Hari kebangkitan termasuk inti pokok dari ajaran 

Islam dan bukan termasuk dari furû‟iyah (cabang). Beriman kepada hari 

kebangkitan adalah wajib bagi semua manusia, karena hari kebangkitan 

adalah tujuan akhir dari segala hal yang dilakukan di dunia.
10

  

Menurut al-Qur‟an, hari kebangkitan sangatlah penting dengan 

berbagai alasan, salah satunya untuk menilai perbuatan yang telah 

dilakukan manusia, karena keadilan hanyalah milik Allah. Kemudian 

adanya tujuan hidup untuk berbuat kebaikan agar mendapatkan balasan 

kebaikan yang setimpal.
11

  
                                                             
 8 Tanbîhul Ghâfilîn, Pembangun Jiwa dan Moral Umat, Surabaya: Mutiara Ilmu, 

Penerjemah: Abu Imam Taqyuddin, BA, 2009, cet. 1, hal. 49. 
9
 Andi Hadiyanto, “Makna Simbolik Ayat-Ayat tentang Hari Kiamat dan Hari 

Kebangkitan dalam Al Qur‟an”, Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic 

Studie, 30 Juli 2018, vol. 2, no. 2, hal. 207. 
10

 Syaikh Ali Abdurrahman, Ekspedisi Alam Akhirat, Jakarta: Embun Litera, 2010, 

hal. 94. 
11

 Andi Hadiyanto, “Makna Simbolik Ayat-Ayat tentang Hari Kiamat dan Hari 

Kebangkitan dalam Al Qur‟an”, Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic 

Studie, 30 Juli 2018, vol. 2, no. 2, hal. 204. 
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Menurut para ulama hari kebangkitan dapat diibaratkan seperti 

fenomena tidur dan terjaga, pergantian siang dan malam serta sistem tata 

surya alam semesta. Mereka menyatakan bahwa kebangkitan benar-benar 

akan terjadi. Bagaimana Allah mengeluarkan yang hidup dari yang mati 

atau sebaliknya, bagaimana Allah menghidupkan bumi setelah kematian. 

Ini semua sebagai bentuk peringatan dan pemberitahuan kepada manusia, 

bahwa sesungguhnya setelah kematian akan ada kebangkitan.
12

 

Al-Qur‟an menegaskan kepastian datangnya hari kebangkitan agar 

sikap orang arab (pada masa jahiliyah) yang mengabaikan perintah Allah 

serta mengabaikan kepastian akan datangnya hari kebangkitan 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Al-Qur‟an telah meyakinkan 

datangnya hari kebangkitan melalui ayat-ayatnya dimulai tentang 

penciptaan alam dan manusia, menggambarkan kisah umat terdahulu 

yang mengalami kebinasaan dan kehancuran karena melalaikan perintah 

Allah dan rasul-Nya. Setelah itu Al-Qur‟an menggambarkan keadaaan 

manusia di masa depan yang tidak mematuhi ajaran islam dan berbuat 

keburukan, manusia akan mendapatkan balasan sesuai dengan amal 

perbuatannya.
13

  

Menurut Abdul Rahman Dahlan, Al-Qur‟an sangat memastikan 

akan datang dan terjadinya hari kebangkitan karena hari kebangkitan 

merupakan hari pembalasan. Al-Qur‟an menerangkan peristiwa-peristiwa 

yang akan terjadi pada hari kebangkitan yang merupakan balasan paling 

sempurna atas semua amal perbuatan manusia. Membangkitkan manusia 

merupakan suatu hal yang sangat mudah bagi Allah, hari kebangkitan 

terjadi karena semata-mata kekuasaaan Allah dan bangkitnya seluruh 

manusia setelah kematian merupakan salah satu bukti kekuasaan Allah 

yang tidak bisa diragukan.
14

 

 

3. Gambaran Hari Kebangkitan 

Setelah peniupan sangkakala yang pertama, hancurlah seluruh 

alam semesta dan matilah seluruh makhluk yang bernyawa kecuali yang 

dikehendaki oleh Allah seperti jasadnya para nabi dan rasul yang masih 

tetap terjaga dan utuh. Semua tulang belulang dan anggota badan manusia 

hancur, kecuali satu tulang yaitu tulang ekor, dari tulang ekor inilah Allah 
                                                             

12
 Syaikh Ali Abdurrahman, Ekspedisi Alam Akhirat, Jakarta: Embun Litera, 2010, 

hal. 98. 
13

 Andi Hadiyanto, “Makna Simbolik Ayat-Ayat tentang Hari Kiamat dan Hari 

Kebangkitan dalam Al Qur‟an”, Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic 

Studie, 30 Juli 2018, vol. 2, no. 2, hal. 201. 
14

 Izudin A. Al-Qasim, Ensiklopedia Kematian, Depok: Mutiara Allamah Utama, 

2014, hal. 84.   
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menyatukan bagian-bagian tubuh manusia yang telah hancur.
15

 Sesuai 

sabda Rasulullah dari Abu Hurairah: 

 

ىـ يٍَكيليوي التػُّرىابي إًلاَّ  . )ركاه مسلم(مًنٍوي خيلًقى كىفًيٍوً يػيرىكَّبي  عىجٍبى الذَّنىبً كيلُّ ابًٍنً آدى  
 

“Semua anak adam akan dimakan tanah, kecuali tulang ekornya. Dari 

tulang inilah dia akan diciptakan dan disusun kembali”. (HR. Muslim)
16

 

 

Tulang ekor dalam bahasa arab, ada yang mengatakan “Ujm”, dan 

ada yang mengatakan “‟Ujb”. Jadi ada dua versi pengucapan. Adapun 

yang dimaksud ialah bagian yang sangat kecil terletak diujung bawah 

tulang punggung. Orang menyebutnya Ra‟s Al-„Ash‟ash (tulang ekor). 

Maksudnya, bahwa tulang tersebut merupakan bagian dari tubuh manusia 

yang pertama-tama akan diciptakan kembali. Allah mengabadikannya, 
sampai saat Dia menyusun kembali seluruh Makhluk-Nya, bermula dari 

tulang itu.
17

 

 Allah telah membuat perumpaan tentang kebangkitan manusia 

dari alam kubur, seperti tanah mati yang disiram hujan lebat, maka 

dengan seketika tumbuhlah rumput-rumput diatasnya. Seperti itulah 

manusia akan dibangkitkan dari alam kubur. Bahwasannya setiap tulang 

ekor yang dimiliki manusia tidak bisa hancur oleh apapun. Ketika Allah 

menyiramnya dengan air hujan maka tumbuhlah manusia dari alam 

kuburnya seperti sediakala.
18

  

Maka ketika Israfil meniup sangkakala yang kedua kembalilah 

seluruh ruh-ruh kepada jasadnya dan bangkitlah seluruh manusia dari 

alam kubur dengan sangat cepat untuk menghadap tuhan mereka dan 

untuk menjalani pengadilan amal dan Allah akan menghancurkan seluruh 

makhluk ciptaan-Nya seperti dijelaskan dalam Al-Qur‟an: 

 

 ... لًمىنً ٱلٍميلٍكي ٱلٍيػىوٍىـ ...
 

… "Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" … (al-Mukmin/40: 16) 

 
                                                             

15
 Abdur Rahman Al-Wasithi dan Abu Fatiah Al-Adnani, 1001 Wajah Manusia di 

Padang Mahsyar, Jakarta: Kultum Media 2008, hal. 15. 

 16 At-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005, cet. 1, hal, 328. Shahih Muslim no. hadis 2955.  

 
17

 At-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005, cet. 1, hal, 329. 
18

 Abu Fatiah Al-„Adnani, Hidup Sesudah Mati, Surakarta: Granada Mediatama, 

2016, hal. 101. 
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Sementara itu, ada pula yang mengatakan, bahwa seruan tersebut 

disampaikan setelah seluruh makhluk berkumpul di suatu bumi yang 

putih bagaikan perak, yang tidak pernah digunakan sama sekali untuk 

bermaksiat kepada Allah, yakni ada seorang penyeru menyerukan, 

"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" Maka jawab seluruh 

makhluk, “Kepunyaan Allah yang Maha Esa lagi Maha Mengalahkan”. 

Demikian menurut riwayat Abu Wa‟il dari Ibnu Mas‟ud.
19

 

 

Dalam hadis riwayat Laqith bin Amir, dari nabi Muhammad 

dinyatakan, “Kemudian tinggallah kamu sekalian seperti itu sekian 

lamanya. Hingga akhirnya terdengarlah suatu teriakan. Maka demi 

tuhanmu, teriakan itu tidak membiarkan hidup apapun di muka bumi, 

semuanya mati, termasuk para malaikat dan makhluk apapun lainnya 

yang ada bersama tuhanmu. Sesudah itu tuhanmu berkeliling ke negeri-

negeri dan negeri itu Dia dapati sudah kosong…”.
20

   

 

Para ulama kita berkata tentang sabda rasul di atas, “Sesudah itu 

tuhanmu berkeliling ke negeri-negeri dan negeri itu Dia dapati sudah 

kosong” sebenarnya hanyalah ungkapan agar lebih mudah dimengerti dan 

difahami, bahwa semua yang tinggal di bumi ini pada waktu itu telah mati 

dan bumi tidak berpenghuni dan tidak ada yang tersisa selain Allah. 

Selanjutnya disusul dengan alam lain yang berisi kebangkitan, 

penghimpunan dan lain sebagainya.
21

 

 Manusia dibangkitkan dengan keadaan yang baru dan sifat yang 

baru sesuai dengan perbuatan semasa di dunia. Maka manusia mulai 

memasuki alam akhirat, dan di alam ini manusia akan kekal selamanya. 

Terkumpulah pada hari tersebut seluruh manusia yang pernah hidup di 

alam dunia, dari manusia pertama hingga manusia terakhir, sehingga 

tidak setapak bumi pun yang kosong, penuh sesak, semua makhluk berdiri 

tegak tak bergerak menunggu hasil dari perbuatannya masing-masing di 

bawah terik matahari yang didekatkan jaraknya dengan manusia. Seluruh 

permukaan bumi seakan menjadi api, sehingga manusia meminta segera 

dimasukkan dalam neraka karena tidak tahan dengan panasnya 

matahari.
22
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Para ulama mengatakan, bahwa sejak matahari terbit dari barat, 

dikatakan bahwa iman seseorang tidak berguna lagi bagi dirinya, karena 

sejak saat itu hati manusia diliputi keterkejutan, yang membuat seluruh 

syahwat nafsu mereka padam seketika dan seluruh kekuatan tubuh 

mereka ambruk. Sehingga karena keyakinan mereka akan telah dekatnya 

kiamat, maka keadaan mereka seperti orang yang sedang menghadapi 

sakarat al-maut, yakni tidak tertarik lagi dengan segala macam ajakan 

untuk berbuat maksiat dan semuanya benar-benar sudah lepas dari tubuh 

mereka. oleh karena itu orang yang mau bertaubat dalam keadaan seperti 

ini, maka taubatnya tidak diterima, seperti tidak diterimanya taubat orang 

yang sedang mengalami sakarat al-maut, sebagaimana disabdakan nabi 

Muhammad: “Sesungguhnya Allah selalu menerima taubat hamba-Nya 

selagi belum bersuara mendengkur (sekarat)”.
23

  

Maksud hadis di atas ialah, sebelum nyawanya mencapai ujung 

tenggorokan. Karena, pada saat itu dia telah melihat di mana tempat 

duduknya, di surga atau di neraka. Dan, orang yang menyaksikan 

terbitnya matahari dari barat, diumpakan seperti itu. 

Oleh karena itu, pada suatu hari nanti, Allah benar-benar 

menerbitkan matahari dari barat, agar orang-orang yang ingkar itu melihat 

betapa Mahakuasanya Allah untuk melakukan itu, yakni bahwa 

sesungguhnya matahari berada dalam kekuasan-Nya. Kalau Dia mau dia 

terbitkan dari timur. Dan kalau mau, Dia terbitkan dari barat.
24

  

Dengan demikian, boleh jadi yang ditolak taubatnya dan imannya, 

ialah orang-orang yang baru mau bertaubat dan beriman setelah melihat 

kejadian itu, yang asalnya mengingkarinya dan mendustakan berita yang 

datang dari nabi Muhammad. Adapun orang yang beriman sebelumnya, 

maka taubat dan imannya tetap diterima dan bermanfaat bagi dirinya. 

 

B. Kebangkitan dalam Al-Qur’an 

Al-Qur‟an menguraikan masalah kebangkitan secara panjang lebar 

dengan menggunakan beberapa metode dan pendekatan. Kata al-Yaum al-

Âkhir )الٍيػىوٍيـ الٍآخًري( yang terulang sebanyak 24 kali, di samping kata al-

Âkhirah  (ةي )الٍآخًرى  yang terulang sebanyak 115 kali serta beberapa kata-kata 

padanannya, menunjukan betapa besar perhatian al-Qur‟an dan betapa 

pentingnya konsep kebangkitan dalam mind set keberagamaan.
25
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Hari kebangkitan adalah peristiwa terakhir dari perjalanan hidup 

manusia, hari kebangkitan adalah titik kulminasi semua peristiwa kiamat, 

baik yang kecil maupun yang besar. Peristiwa ini hanya sekali dan 

menandakan dimulainya alam besar, yang lebih besar dan agung dari 

seluruh tingkatan alam semesta ini. Hari kebangkitan akan datang secara 

tiba-tiba.  

Pada saat itu, semua manusia dari seluruh generasi akan 

dihidupkan kembali, lalu diadili sesuai dengan perbuatan yang mereka 

lakukan semasa hidup di dunia. Hari kebangkitan atau 

pertanggungjawaban manusia yang terakhir, adalah sebuah ide yang 

sangat sulit untuk diterima oleh orang-orang Mekkah Jahiliyah yang 

berpandangan sekuler. Di antara berbagai macam sifat yang menjadi ciri 

khas semangat zaman Jahiliyah antara lain adalah keduniaan. Oleh karena 

itu, pesan wahyu yang dibawa nabi kepada kaumnya tentang hari 

kebangkitan dan dunia yang akan datang telah menimbulkan cemoohan 

dan ejekan. 

Menurut al-Qur‟an, hari kebangkitan sangat penting karena 

berbagai alasan. Pertama, moral dan keadilan sebagai konstitusi realitas 

menurut al-Qur‟an adalah kualitas untuk menilai perbuatan manusia, 

karena keadilan tidak dapat dijamin berdasarkan apa-apa yang terjadi di 

atas dunia. Kedua, tujuan-tujuan hidup harus dijelaskan dengan seterang-

terangnya sehingga manusia dapat melihat apa yang telah 

diperjuangkannya dan apa tujuan-tujuan yang sesungguhnya dari 

kehidupan ini. Ketiga, yang sangat erat kaitannya dengan alasan kedua: 

perbantahan, perbedaan pendapat, dan konflik di antara orientasi-orientasi 

manusia akhirnya harus diselesaikan.
26

  

Sementara itu, menurut Abdul Rahman Dahlan, ada tujuh cara al-

Qur‟an untuk memastikan terjadinya hari kebangkitan: Pertama, al-

Qur‟an mendeskripsikan peristiwa-peristiwa yang akan terjadi pada hari 

kebangkitan sebagai bentuk balasan atas semua amal perbuatan manusia. 

Kedua, bersumpah dengan hari kebangkitan pada hari kiamat. Allah 

bersumpah dengan menggunakan hari kebangkitan sebanyak tiga kali, 

misalnya dalam surat al-Qiyâmah ayat satu, sebagaimana dalam firman-

Nya :  

 

١۝ م  ب يػ و  ـ ال ق ي م ة     ً    ى ً  لا   ا ق س   ٍ   ً ٍ ً  ي  ً  ى    ىء  يٍ 

 

“Aku bersumpah demi hari kiamat” (al-Qiyâmah/75: 1) 
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Ketiga, menjelaskan bahwa kebangkitan terjadi karena kekuasaan 

Allah. Keempat, menjelaskan bahwa hari kebangkitan merupakan 

perulangan penciptaan manusia. Kelima, membangkitkan manusia adalah 

merupakan hal mudah bagi Allah. Keenam, siksa yang ditimpakan Allah 

di dunia merupakan contoh siksa akherat. Ketujuh, mengemukakan 

contoh tentang cara Allah menghidupkan orang yang telah mati.
27

 Firman 

Allah surah al-Qiyâmah ayat tiga dan empat : 

 

 ٤۝ ٍ   ُّ ى ًٌ ى   ى ى  ى ٍ ا ف  ن س و  م  بػ ن ان و    ً  ًٍ  ى  ى  ء بػ ل ى ق د ر ي ن  ع ل  ى  ى ٤۝   ى       ن س اف  ا ل ن  ت٧  م ع  ع ظ ام و    ً  ى  ى ٍ ا ت٭  س ب  الا   ٍ   ٍَّ ى ى    ى ىٍ ى ي   ًٍٍ  ى  ي  ى َّ
 

Apakah manusia mengira bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 

(kembali) tulang-belulangnya? Tentu, (bahkan) Kami mampu menyusun 

(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna. (al-Qiyâmah /75: 3-4)  
 

Al-Qur‟an menegaskan tentang kepastian akan datangnya hari 

kebangkitan karena sikap bangsa Arab yang abai terhadap pertimbangan-

pertimbangan moral dalam sepak terjang mereka. Sesungguhnya Tuhan 

telah mengajukan argumentasi dari berbagai sudut pandang tentang 

kepastian adanya hari kebangkitan agar mereka bisa memiliki tanggung 

jawab moral bagi eksistensi kehidupan umat manusia.  

Sejalan dengan tujuan di atas, maka Al-Qur‟an membangun 

argumentasi tentang urgensi keyakinan terhadap akhirat, bermula dari 

argumen penciptaan alam dan penciptaan manusia. Setelah menjelaskan 

argumen penciptaan, Al-Qur‟an pun mendeskripsikan tentang kisah-kisah 

umat terdahulu yang mengalami kebinasaan dan kehancuran akibat 

melalaikan nilai-nilai luhur dan moralitas.  

Ketika penjelasan tentang penciptaan dan gambaran tentang umat 

masa lalu telah disampaikan, barulah Al-Qur‟an memberikan gambaran 

imajinatif masa depan tentang dampak yang akan terjadi ketika mereka 

tidak mau sadar untuk membangun moralitas luhur. Secara simbolik, Al-

Qur‟an melalui pengenalan konsep al-Yaum al-Âkhir serta konsep-konsep 

lain yang menerangkan tentang hari kebangkitan mengajarkan pada 

pembaca bahwa segala sesuatu yang kita lakukan harus 

dipertanggungjawabkan, penghancuran budaya dan peradaban yang 

terjadi akibat kesalahan cara berpikir dan mind set akan berdampak besar 

bagi kemanusiaan, sebelum merusak kemanusiaan di masa yang akan 

datang, sebelum manusia terlanjur terjerumus dalam dekadensi moral, 

kemiskinan, dan konflik abadi, maka kita harus memiliki pertimbangan 
matang dalam bertindak dan bersikap.  
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1. Terjadinya Hari Kebangkitan, firman Allah: 

 

دى كىٱللََّّي ٱلَّذًلء أىرٍسىلى ٱلريًٌى حى فػىتيثًتَي سىحىابان فىسيقٍنى وي إًلىى  بػىلىدو مَّيًٌتو فىأىحٍيػىيػٍنىا بوًً ٱلٍأىرٍضى بػىعٍ 
لًكى ٱلنُّشيوري   مىوٍتًهىا   كىذى 

Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin, lalu angin itu 

menggerakkan awan, maka kami halau awan itu kesuatu negeri yang 

mati lalu kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. 

Demikianlah kebangkitan itu. (Fâthir/35: 9) 

 

Dalam ayat ini Allah memberikan gambaran peristiwa 

dibangkitkannya manusia dari alam kubur. Melalui ayat ini juga Allah 

menunjukan tentang adanya hari kembali. Hari kembali adalah 

dihidupkannya bumi setelah matinya. Allah mengingatkan kepada 

hamba-Nya untuk merenungi makna dari ayat di atas. Karena 

sesungguhnya dahulu bumi itu gersang, tidak ada satu pun tumbuhan 

yang tumbuh. Lalu Allah mengirimkan awan yang membawa air dan 

menurunkan air itu ke bumi maka hiduplah bumi itu dan 

menumbuhkan berbagai macam tumbuhan.  

Demikian pula jasad-jasad manusia, jika Allah hendak 

membangkitkan dan mengeluarkannya. Allah menurunkan hujan dari 

bawah „Arsy yang merata ke seluruh bumi. Kemudian jasad-jasad itu 

keluar dari dalam kuburnya seperti biji yang tumbuh dari tanah. 

Dalam sebuah hadis disebutkan “setiap anak adam akan binasa, 

kecuali tulang ekornya”. Darinya ia diciptakan dan darinya pula ia 

akan disusun (dihidupkan kembali ).
28

 

Sebuah hadis yang diriwayatkan dari Abu Ruzain al-„Uqaili 

bahwa ia bertanya kepada Rasulullah tentang bagaimana cara Allah 

menghidupkan orang mati dan apa tanda-tandanya pada makhluk. 

Rasulullah menjawab “wahai Abu Ruzain, pernahkah engkau melalui 

sebuah lembah kaummu yang gersang, kemudian kamu melaluinya 

kembali dalam keadaan subur dan menghijau?” kemudian Abu Ruzain 

menjawab “ pernah ”. Rasulullah berkata “ begitulah Allah 

menghidupkan orang yang sudah mati”.
29

 

Dalam tafsir al-Misbah dijelaskan adanya persamaan 

pergerakan awan dengan hari kebangkitan, adalah bahwa pada 
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pergerakan awan itu terjadi penghimpunan partikel-partikel air yang 

kemudian mejadi hujan, sedangkan pada hari kebangkitan akan terjadi 

penghimpunan manusia dan Allah menggiring dan menggerakan 

manusia menuju Padang Mahsyar untuk mendapatkan balasan dari 

Allah dan ditempatkan disurga atau di neraka. Ayat-ayat sebelumnya 

telah menegaskan tentang kebenaran janji Allah, serta ketidaksamaan 

siapa yang percaya dan durhaka dalam balasan dan ganjaran yang 

akan mereka terima di hari akhir.  

Pada surat Fâthir ayat sembilan, membuktikan keniscayaan 

hari kebangkitan itu dengan sebuah perumpaan. Ayat ini menyatakan 

bahwa janji Allah pastilah benar dan Allah maha kuasa yang dapat 

mengirimkan angin dan menggerakan awan ke suatu negeri yang 

gersang dan turunlah hujan kemudian tumbuhlah tumbuhan di tanah 

yang gersang tersebut sebuah perumpaan bagi hari kebangkitan 

manusia dari tanah kelak.
30

 

Menurut Imam Ibnu Katsir menjelaskan tentang hari 

kebangkitan sering kali disandarkan pada bukti dihidupkannya 

kembali bumi setelahnya mati, bumi yang pada mulanya kering dan 

gersang tanpa tanaman kemudian Allah menurunkan hujan dari langit 

dan bumi kembali subur serta tumbuhlah tanaman-tanaman, seperti 

yang dijelaskan dalam al-Qur‟an pada permulaan surat al-Hajj ayat 5 : 

 

لىقٍنى كيم مًٌن تػيرىابو ثميَّ مًن نُّطٍفىةو ثميَّ مًنٍ   يَى ءىيػُّهىا ٱلنَّاسي إًف كينتيمٍ فًِ رىيٍبو مًٌنى ٱلٍبػىعٍثً فىإًناَّ خى
ى لىكيمٍ   كىنيقًرُّ فًِ ٱلٍأىرٍحىاًـ مىا نىشىاءءي   أىجىلو إًلىى ء عىلىقىةو ثميَّ مًن مُّضٍغىةو ت٥ُّىلَّقىةو كىغىتًٍَ ت٥يىلَّقىةو لنًٌػيبػىتًٌُ

كيم مَّن يػيرىدُّ إًلىى ء أىرٍذىؿً يػيتػىوىفَِّ  كىمًنٍ  كيم مَّنٍ مُّسىمًّى ثميَّ ت٩يٍرجًيكيمٍ طًفٍلان ثميَّ لتًػىبػٍليغيوءا۟ أىشيدَّكيمٍ ۖ كىمًنٍ 
ةن فىإًذىاء أىنزىلٍنى  يٍػ نا   كىتػىرىل ٱلٍأىرٍضى ىىامًدى يٍلاى يػىعٍلىمى مًنۢ بػىعٍدً عًلٍمو شى ا عىلىيػٍهىا ٱلٍمىاءءى ٱلٍعيميرً لًكى

يًٍ  بػىتىتٍ مًن كيلًٌ زىكٍجوٍۭ بهى
 جو ٱىٍتػىزَّتٍ كىرىبىتٍ كىأىنػۢ

Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan 

kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 

segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna 

kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada 

kamu dan kami tetapkan dalam rahim, apa yang kami kehendaki 

sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian kami keluarkan 

kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu 

sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada yang 
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diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan 

umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 

sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya dan kamu lihat bumi 

ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan air di atasnya, 

hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang indah. (al-Hajj/22: 5) 

Ayat ini sebagai bukti yang Allah tunjukkan kepada orang-

orang yang tidak percaya akan hari kebangkitan dan menganggap 

hari kebangkitan mustahil terjadi serta tulang belulang yang telah 

menjadi tanah tidak mungkin bisa bersatu kembali seperti manusia 

sediakala. Oleh karena itu dengan ayat ini Allah menunjukkan bukti 

adanya hari kiamat dan hari kebangkitan dengan dua peristiwa yang 

pertama melalui kejadian diri mereka sendiri, mulai dari dalam 

kandungan, tumbuh dewasa dan kemudian mati dan peristiwa yang 

kedua dengan bumi yang tandus dan kering kemudian Allah 

turunkan hujan sehingga tumbuhlah tanaman-tanaman dengan 

bermacam-macam warna sehingga menutupi permukaan tanah yang 

semula tandus. Maka inilah kekuasaan Allah untuk menciptakan dan 

membangkitkan semua makhluk ciptaannya. Sesungguhnya 

penciptaan ulang adalah suatu perkara yang sangat mudah bagi 

Allah.
31

 

2. Golongan yang Mengimani dan Mengingkari Hari Kebangkitan 

Dalam surah al-Wâqi‟ah dijelaskan tentang golongan orang-

orang yang beriman dan mengingkari adanya hari kebangkitan yang 

terjadi pada hari kiamat. 

٧۝  َّ ي ٍ  يٍ   ىٍ  ى  ن    ى   ى ن  ك ك نػ ت م  ا ز ك اج ا ثػ ل ث ة      
 

“Dan kamu menjadi tiga golongan” (al-Wâqi‟ah/56: 7) 

 

Yakni, kamu pada hari itu, hai seluruh makhluk menjadi tiga 

golongan, dua golongan diantaranya dimasukkan ke dalam surga, 

sedangkan yang satu golongan dimasukkan ke dalam neraka.
32

 

Kemudian Allah menerangkan melalui ayat berikutnya: 

 

١۝ ب  ال م ي م ن ة     ٍ    ي  ٍ  ىٍ  ى ى ً  م ا  ا ص ح  ب  ال م ي م ن ة    ى ء  ى ٍ    ي  ٍ  ىٍ  ى ى ً ف ا ص ح     ى ى
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Yaitu golongan kanan, alangkah mulianya golongan kanan itu. (al-

Wâqi‟ah/56: 8) 

 

Yakni, ahli surga adalah orang-orang yang menerima kitab 

amalnya dengan tangan kanan mereka. Keadaan mereka tidak dapat 

dibayangkan, keadaan yang sangat baik karena dimuliakan dan 

sangat gembira. 

 

ػ  م ة    ب  ال م ش  ػ  م ة  م ا  ا ص ح  ب  ال م ش  ٍ    ي  ٍ  ى ٍ  ى ى ً  ك ا ص ح  ً   ى ء  ى ٍ    ي  ٍ  ى ٍ  ى ى ١۝  ى ى  

 
Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (al-

Wâqi‟ah/56: 9) 

 

Yakni, ahli neraka adalah orang-orang yang akan diberikan 

kitab amalnya dari sebelah kiri mereka. Apakah yang membuat 

mereka dalam keadaan seperti itu, keadaan yang sangat buruk dan 

berada dalam kehinaan dan azab akibat perbuatannya. 

 

ى ك  ال م ق ر بػ و ف   )ُُ(
 
ٍ  ى ا كل     ى  ٍ  ي ى َّ  ي
 
  ).ُ(  ي   

 
ب ق و ف  ب ق و ف  الس   ٍ  ى  ك الس   ً  ي ٍ  ى    ٌ  ً  ي   ى   ٌ 

 

Dan orang-orang yang beriman paling dahulu. Mereka itulah 

orang-orang yang didekatkan (kepada Allah). (al-Wâqi‟ah/56: 10-

11) 

 

Yakni, orang-orang yang paling dahulu adalah orang-orang 

yang tidak dihisab. Mereka adalah orang-orang yang telah dikenal 

dan kebaikan mereka telah diketahui, mereka mendahului orang lain 

masuk ke surga tanpa hisab yaitu orang-orang yang paling dahulu 

kepada kebaikan Ketika di dunia, merekalah yang paling dahulu 

masuk ke dalam surga pada hari kemudian. Dan mereka berada di 

tempat yang paling tinggi, mereka berada dekat di sisi Allah. 

Keadaan mereka sama dengan teman sekedudukan raja, tangan 

mereka tidak mempunyai kesibukan dan tidak ada satu perintah pun 

kepada mereka, namun mereka merasa senang duduk di dekat raja 

dan menikmati kesenangan dengan penuh kenikmatan.
33

 Adapun dua 

kelompok yang mendustakan hari kebangkitan : 
                                                             

33
 Muhamad Nawawi Al-Jawi, Tafsir Al-Munir (Marâh Labîd), Penerbit: Sinar Baru 

Algensindo Bandung, cet. 1, Mei 2016, hal. 255-256. 



25 
 

 
 

a. Kelompok kaum kafir Makkah, orang arab Jahiliah begitu ingkar 

dan mengadakan pertentangan yang begitu hebat, sedikitpun 

mereka tidak percaya akan dating nya hari kebangkitan atau 

kelompok Mulhid yang mengingkari adanya Allah, seperti 

kelompok pemikir yang beraliran materialisme atau kebendaan 

semata dan termasuk dalam hal ini adalah kelompok komunisme. 

Mereka mengingkari adanya ciptaan benda-benda di alam 

semesta yang berasal dari Allah sehingga mereka mengingkari 

adanya kebangkitan manusia yang telah mati, sebagaimana 

firman Allah:  

 

 م ا
ل ك    ى ى  ي ۟   ى ك ق ال وا  نػ ي ا ت٪  وت  ك ت٨  ي ا ك م ا يػ ه ل ك ن ا  إ لا  ٱلد ى ر    ك م ا ت٢  م ب ذ   ى  إ لا  ح ي اتػ ن ا ٱلد 

ٍ  ي    ى ى   ىي  ً  ى ً  ى ى  ٍ ً  ي ى ء ً  َّ    َّ ٍ ى   ى ى    ي ً  ى ً  َّ  ى ى   ي ى     ُّ  ٍ ى   ىي  ي  ى ى
ٍ  ً  َّ  ى ي ُّ  ى م ن  ع ل م    إ ف  ى م  إ لا  ي ظ ن وف   ٍ   ي ً ٍ  و ۖ ً    ٍ  ً 

 

Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah 

kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada 

yang akan membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-

kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain 

hanyalah menduga-duga saja. (al-Jâtsiyah/45: 24). 

 

Kebangkitan kembali atau pertanggungjawaban manusia 

yang terakhir adalah sebuah ide yang sangat sulit untuk diterima 

oleh orang-orang Makkah Jahiliah yang berpandangan sekuler 

disamping doktrin-doktrin monotheisme dan wahyu Allah dan 

doktrin kebangkitan kembali adalah hal yang paling sulit untuk 

mereka terima.
34

 

b. Ada pula kelompok yang mempercayai adanya Allah yang maha 

pencipta, namun mereka tidak percaya adanya kebangkitan pada 

hari kiamat, mereka itu kelompok arab yang diterangkan di dalam 

al-Qur‟an: 

 

و  ت  ك ٱلأ  ر ض   ىٍ  ى ك ل ئ ن س أ ل تػ ه م م ن  خ ل ق  ٱلس م   ً   ى  ٍ ٍ   ى ى ى    َّ ى  ى  ثػ ر ى م   ى ىً    ى ى ٍ  ى ي   َّ ٍ  ل يػ ق ول ن  ٱللَّ     ق ل  ٱتٟ  م د  للَّ      ب ل  أ ك  ٍ   ى ي ي ٍ   ى ٍ  ي  ًًَّ    ى ً    ىٍ  ى  ى ي  ي َّ   َّي    ي
  ى   ىٍ  ى ي  ى لا  يػ ع ل م وف  

 

Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: 

"Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" Tentu mereka 
                                                             

34 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur‟an, Bandung: Penerbit Pustaka, 1996, cet. 2, 

hal. 168. 
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akan menjawab: "Allah". Katakanlah: "Segala puji bagi Allah"; 

tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Luqmân/30: 25). 

 

Mereka juga memiliki keragu-raguan di dalam hatinya, 

seperti diterangkan dalam al-Qur‟an : 

 

بػ ع وث وف  ) تػ ن ا ك ك ن ا تػ ر ابا   ك ع ظ ػ م ا أ ء نا  ل م   أ ء ذ ا م 
ً  ى   ن   ىً  َّ  ى ى ٍ  ي  ي  ى  ق ال و ا  ٍ  ى ( ل ق د  ك ع د نا  ِٖ ى  ي ء۟   ىً  ى  ً  ٍ  ى   ى ي َّ    ي ى  نٍۭ  ى  ً ٍ   ي  ىٍ ي  ى ى  ىء ي ى ت٨  ن  ك ء ابا  ؤ نا     ى ى

ا  إ لا   أ س ػ ط تَ  ٱلأ  ك ل تُ  ) ا م ن قػ ب ل  إ ف  ى ػ ذ  ى ًَّ  ى  ى ػ ذ  ً  ي   ٍ ٍ   ى   ى ء ً  َّء  ى ى    (ّٖ ى   ى  ً     ىٍ  ي ً 
 

Mereka berkata: "Apakah betul, apabila kami telah mati dan 

kami telah menjadi tanah dan tulang belulang, apakah 

sesungguhnya kami benar-benar akan dibangkitkan? 

Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi ancaman 

(dengan) ini dahulu, ini tidak lain hanyalah dongengan orang-

orang dahulu kala!". (al-Mukminûn/23: 82-83) 

 

Pada ayat lain disebutkan: 

 

 أ ء ذ ا ك ن ا تػ ر  با  
ً   ى  ى ى ي ء۟   ىً  ى   ي َّ    ي ى  ن ك ق اؿ  ٱل ذ ين  ك ف ر ك ا  ٍ  ى ي  ى ك ء ابا  ؤ نا   أ ئ ن ا ل م خ ر ج وف   ى ى  ى   َّ ذ ا ت٨  ن   (ٕٔ)  ى ى  ىء ي ىء  ى ً َّ   ى ي ٍ  ى  ى  ى   ىٍ ي ل ق د  ك ع د نا  ى    ً ٍ   ي  ى ى

ط تَ  ٱلأ  ك ل تُ   ا  إ لا   أ س   ذ  ى ًَّ  ى ك ء ابا  ؤ نا  م ن قػ ب ل  إ ف  ى   ً  ي   ٍ ٍ   ى  ى ء ً  َّء  ى ى   (ٖٔ)  ى ى  ىء ي ى ً     ىٍ  ي ً 
 

Dan berkatalah orang-orang yang kafir: "Apakah setelah kita 

menjadi tanah dan (begitu pula) bapak-bapak kita; apakah 

sesungguhnya kita akan dikeluarkan (dari kubur)? Sesungguhnya 

kami telah diberi ancaman dengan ini dan (juga) bapak-bapak 

kami dahulu: ini tidak lain hanyalah dongengan-dongengan 

orang dahulu kala". (al-Naml/ 27: 67-68) 

 

Mereka memandang bahwa Allah tidak kuasa untuk 

menghidupkan kembali terhadap mereka dan bapak-bapak 

mereka yang telah mati akan tetapi Allah menerangkan tentang 

adanya beberapa contoh dan beberapa bukti dengan keterangan 

bahwa Allah Maha Kuasa untuk membangkitkan mereka dan 

bapak-bapak mereka dari kuburnya. Dalam ayat lain diterangkan: 
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 ب ٱللَّ   ج ه د  أ تٯ   ن ه م    لا  يػ بػ ع ث  ٱللَّ   م ن تٯ  وت    بػ ل ى  ك ع د ا ع ل ي و  ح ق ا ك ل  ك ن  
ً  َّ ك أ ق س م وا  ٍ  ن   ى ىٍ ً   ى ًّ   ى ى  ٍ     ى   ى ٍ  ى ي   َّي  ى   ىي  ي     ى ى    ى  ً ٍ  ى  ىٍ ى ً   ى ىٍ  ى ي ۟   ً  ًَّ  ى

ثػ ر  ٱلن اس  لا  يػ ع ل م وف   ً   ى   ىٍ  ى ي  ى أ ك  ٍ   ى ى    َّ  ٍ  ل يػ بػ تُ    ت٢  م  ال ذ م  ( ّٖ)  ى  ً ى  ىي ي   َّ ً ٍ  ى  ى ى ي ءٍ  تٮ  ت ل ف و ف  ف ي و  ك ل يػ ع ل م  ال ذ ي ن  ك ف ر ك  ا  ً  ي  ى ًٌ ٍ  ى ى   َّ ٍ  ى  ًٍ ً   ى ً  ى ٍ ىً  ي  ى
ذ ب تُ    ى ا نػ ه م  ك انػ و ا ك  ٍ  ً ً ٍ   ى   ي ٍ       (ّٗ)  ى  َّ ي

 

Mereka bersumpah dengan nama Allah dengan sumpahnya yang 

sungguh-sungguh: "Allah tidak akan akan membangkitkan orang 

yang mati". (Tidak demikian), bahkan (pasti Allah akan 

membangkitkannya), sebagai suatu janji yang benar dari Allah, 

akan tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui. (al-Nahl/16: 

38-39). 

 

Inilah gambaran di dalam al-Qur‟an tentang kelompok yang 

mendustakan hari kebangkitan dan ada pula kelompok yang tidak 

termasuk dalam kelompok agama samawi, Dimana mereka 

percaya kepada hari kebangkitan namun tidak sama 

kepercayaannya dengan mereka yang termasuk dalam aliran 

agama-agama samawi.
35

 

 

3. Hari Kebangkitan dengan Ruh dan Jasad  

Al-Qur‟an ketika berbicara masalah metafisika selalu 

berada dalam mawqif wasth (posisi tengah-tengah), terkadang 

menggambarkan secara mahsûsah (alam indrawi), terkadang juga 

menggambarkan secara ghairu mahsûsah (bukan alam indrawi).
36

 

Misalnya Ketika Al-Qur‟an berbicara masalah zat Tuhan, 

terkadang berbicara dengan tajrîd (tidak dapat dilihat), seperti 

firman-Nya: 

ر    ك ى و  ٱلل ط يف  ٱت٠  ب تَ   ر ؾ  ٱلأ  ب ص   ر  ك ى و  ي د  ر ك و  ٱلأ  ب ص   ً   ي   ىًٍ  ي لا  ت د  ىٍ  ى  ى ۖ  ى ي ى    َّ ً  ي   ٍ  ٍ ىٍ  ى  ي  ى ي ى  ي ٍ  ً ي ي   ٍ   ى  ي
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat 

melihat segala yang kelihatan dan Dialah yang maha halus lagi 

maha mengetahui. (al-An‟âm/6: 103). 

  Atau terkadang al-Qur‟an berbicara dengan tajsîm (dapat dilihat): 

ٍ  إ ف  ٱل ذ ين  يػ ب اي ع ون ك  إ ت٪  ا يػ ب اي ع وف  ٱللَّ   ي د  ٱللَّ   فػ و ؽ  أ ي د يه م      ً   ً ٍ  ى  ىٍ  ً   ى   ي ى ً  ي  ى ى ً  َّى    ي ى ً  ي  ى   َّى  ى ي   ًَّ   ى َّ   َّ  ً 
                                                             

35
 Husein Khalid Bahreis, Kiamat, Surga dan Neraka, hal. 19. 

36
 Jum‟at „Ali „Abd al-Qâdir, Jalâl al-Fikr Fî al-Tafsîr al-Maudhû‟ Li Âyât min al-

Dzikr, Kairo: Maktabah Ushûl al-Dîn, 2001, hal. 311. 
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Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu 

sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah 

di atas tangan mereka.  (al-Fath/48: 10). 

Terkadang pula Al-Qur‟an berbicara hari kebangkitan 

kembali seakan-akan dengan jasad, seperti : 

ن  أ ل ن ت٧  م ع  ع ظ ام و   نس   ً  ى  ى ي أ ت٭  س ب  ٱلإ     ى ىٍ ى ي   ًٍ  ى  ي  ى َّ   ٍَّ ى ى 
Apakah manusia mengira, bahwa Kami tidak akan 

mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya? (al-Qiyâmah/75: 

3). 

Dan terkadang pula Al-Qur‟an berbicara kebangkitan 

kembali dengan ruh dan jasad dalam satu tempat, seperti dalam 

firman-Nya : 

ً   ه ك ج ا ء ت  ك ل  نػ ف س  م ع ه ا س ا ئ ق  ك ش ه يد   ٍ   ي ُّ   ىٍ  و  َّ ى ى   ى ءً  ه  ى ى ذ ا  (ُِ)  ى ى ء ى ٍ   ى  ى  ل ق د  ك نت  فِ  غ ف ل ة  م  ن  ى   ٍ  ى و  ًٌ ٍ   ي  ى  ً  ى  َّ ى
ً   ه ف ك ش ف ن ا ع نك  غ ط ا ء ؾ  فػ ب ص ر ؾ  ٱل يػ و  ـ ح د يد   ٍ  ى  ى ً  ى ء ى ى   ى ى ى ي ى   ٍ  ى ٍ  ى   ى  ى   (ِِ)  ى ى ى

Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan dia seorang 

malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. 

Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, 

maka kami singkapkan daripadamu tutup (yang menutupi) 

matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam. (Qâf/50: 

21-22). 

Ayat pertama menjelaskan bahwa setiap jiwa akan 

mempertanggungjawabkan dirinya masing-masing terhadap apa 

yang telah dikerjakannya di tempat perhitungan di hari kiamat. 

Adapun ayat kedua, kesempurnaan penglihatan mata dapat 

melihat dengan tajam pada hari kiamat nanti. 

Dari semua keterangan di atas hanya terdapat dua golongan 

yang masing-masing golongan memiliki alasan atas pendapat 

mereka tentang hari kebangkitan, apakah dengan ruh dan jasad 

atau ruh : 

a. Kelompok yang berpendapat bahwa hari kebangkitan dengan 

ruh dan jasad. Al-Qur‟an menjelaskan bahwa manusia yang 

sudah mati dan dikubur di dalam tanah, ia akan dikembalikan 

kepada tuhannya dan seluruh tulang-belulangnya akan di 

satukan kembali seperti semula. Sesuai firman-Nya: 
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ً  ء  ى  ى ى ى ء  ى َّ ى  ى َّ و ۖ  ى ق ل  ت٭  ي يه ا ٱل ذ ل  أ نش أ ى ا  أ ك ؿ  م ر ة    ك   ي ى ً  ي ًٌ  ىٍ  و  ى ً  ه ى و  ب ك ل   خ ل ق  ع ل يم   ٍ ً  ى    َّ ٍ   ي   ي
 

"Ia akan dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali 

yang pertama. Dan Dia maha mengetahui tentang segala 

makhluk. (Yâsîn/36: 79). 

 

Dalam kitab Tanbîhul Ghâfilîn diterangkan:  

 

ثػىنىا ثػىنىا ت٤يىمَّدي بٍني الٍفىضٍلً، حىدَّ ،  حىدَّ عٍفىرو، أىخٍبػىرىناى إًبػٍرىاىًيمي بٍني ييوسيفى ت٤يىمَّدي بٍني جى
، عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى اللََّّي  أىخٍبػىرىناى أىبيو ميعىاكًيىةى، عىنً الٍأىعٍمىشً، عىنٍ أىبِ صىالًحو

نىةن، ثميَّ يػينٍزؿًي النػَّفٍخىتػىتًٍُ  7 عىنٍوي , أىفَّ النَّبَِّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى, قىاؿى  أىرٍبػىعيوفى سى
ا يػىنػٍبيتي  بػيتيوفى كىمى تًًٌٍ الرٌجًىاؿً، فػىيػىنػٍ  . )ركاه مسلم(الٍبػىقٍلي  اللََّّي مىاءن مًنى السَّمىاءً كىمى

 
Dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: “Antara dua tiupan 

terompet Israfil diperkirakan berjarak 40 tahun, (pertama 

mematikan kedua membangkitkan) lalu Allah datangkan hujan 

seperti sperma (mani laki-laki), kemudian manusia hidup lagi 

seperti tanaman kacang yang tumbuh (bersemi).
37

 

(HR.Muslim)  

 
Dalam hadis lain dijelaskan pula: 

،ثميَّ يػىقيوؿي اللََّّي تػىعىالىى ليًىحٍتِى   إًسٍرىافًيلي كىتٛىىلىةي الٍعىرٍشً، فػىيىحٍيػىوٍفى بأىًمٍرً اللًََّّ تػىعىالىى
يَىٍميري اللََّّي تػىعىالىى إًسٍرىافًيلى، فػىيىأٍخيذي الصُّورى كىيىضىعيوي عىلىى فًيوً ثميَّ يػىقيوؿي اللََّّي ليًىحٍتِى   كى

 ، ثميَّ يىدٍعيو اللََّّي تػىعىالىى الٍأىرٍكىاحى فػىيػيؤٍتىىيىافً بأىًمٍرً اللًََّّ تػىعىالىى حٍيً جًبٍريًلي كىمًيكىائيًلي، فػىيي 
مٍيري اللََّّي تػىعىالىى إًسٍرىافًيلى فػىيػىنػٍفيخي نػىفٍخىةى الٍبػىعٍثً،  بًهىا فػىيىجٍعىليهىا في الصُّورً، ثميَّ يَى

ىتٍ مىا بػىتٍُى السَّمىاءً  فػىتىخٍريجي  أىنػَّهىا النَّحٍلي قىدٍ مىلؤى كىالٍأىرٍضً، فػىتىدٍخيلي الٍأىرٍكىاحي كى
قىاؿى  إًلىى الٍأىجٍسىادً، في ات٠ىٍيىاشًيمً فػىتػىنٍشىقُّ الٍأىرٍضي عىنػٍهيمٍ. الٍأىرٍكىاحي في الٍأىرٍضً 

.  )ركاه الطبرانّ( النَّبُِّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى7 أىناى أىكَّؿي مىنٍ تػىنٍشىقُّ عىنٍوي الٍأىرٍضي
 

                                                             
37

 Abu Laits Al-Samarqandi, Tanbîhul Ghâfilîn, Al-Haramain: Jaya Indonesia, hal. 

20. 
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Kemudian Allah berkata: “Hiduplah kembali, hai Israfil dan 

Penanggung Arsy, lalu hiduplah mereka berdua, dan Israfil 

disuruh menempelkan terompetnya pada mulut. Berikutnya 

Allah memerintahkan hidup kepada Jibril dan Mikail, sesudah 

itu ruh-ruh lainnya dihidupkan kembali lewat tiupan terompet 

Israfil, mereka (ruh-ruh) itu memenuhi langit-bumi dan satu 

persatu masuk ke dalam jasad atau raganya masing-masing 

lewat hidung, dan bersemilah bumi (menumbuhkan mereka). 

Nabi bersabda: “Aku adalah orang yang pertama kali 

dibangkitkan diatas muka bumi”.
38  (HR. Al-Baihaqî) 

 

Ayat dan hadis di atas, sangat jelas bahwa Allah akan 

membangkitkan manusia seperti semula secara utuh, Dimana 

Allah akan menciptakan kembali manusia dengan dua unsur 

yaitu ruh dan jasad. Jadi pada saat itu Allah akan 

mengembalikan ruh manusia kedalam tubuhnya, sehingga 

mereka akan hidup kembali sebagaimana mereka hidup di 

alam dunia ini. Pengulangan kehidupan ini setelah lenyapnya 

sama sekali dan tidak ada seorangpun yang mengetahui secara 

detail akan proses tumbuh kembang manusia untuk kedua 

kalinya. Sebab sungguh sangat berbeda dengan proses tumbuh 

kembang manusia pertama kali, saat manusia terlahir dari 

rahim ibunya.  

Dalam hal ini Allah berfirman: 

 

ب وق تُ   ٍ  ي ً  ى ت٨  ن  ق د ر نا  بػ يػ ن ك م  ٱل م و ت  ك م ا ت٨  ن  تٔ  س  ً ى ٍ  ى  ى ى   ىٍ ي  ٍ  ى   ى ٍ  ى ي ي  ٍ  ى ٍ  نػ ب د  ؿ  أ م ث  ل ك م    ى ى  ء  ى ٍ ع ل ى   أ ف   (ٔ).  ىٍ ي  ى َّ   ُّ ى ًٌ ى  ىٍ  ى  ى ي
ئ ك م  فِ  م ا لا  تػ ع ل م و   ى  ي ٍ ك نػ ن   ٍ  ى ي ٍ ش  ٍ   ً  ى   ى   ى أ ة  ٱلأ  كلى   فػ ل و لا  ت ذ ك ر ك  ( ُٔ) ى ف  ً  ى ي ت م  ٱلن ش  ٍ  ى  ى ى َّ ي ٍ ك ل ق د  ع ل م  ي  ى    ى ى ٍ  ى ى   ٍ ٍ  ي ي    َّ ٍ   ىً    ى ف   ى ى ى
(ِٔ) 

Kami telah menentukan kematian di antara kamu dan kami 

sekali-sekali tidak akan dapat dikalahkan. Untuk 

menggantikan kamu dengan orang-orang yang seperti kamu 

(dalam dunia) dan menciptakan kamu kelak (di akhirat) dalam 

keadaan yang tidak kamu ketahui. Dan Sesungguhnya kamu 

telah mengetahui penciptaan yang pertama, maka 

mengapakah kamu tidak mengambil pelajaran (untuk 

penciptaan yang kedua)?. (al-Wâqi‟ah/56: 60-62)  

 
                                                             

38
 Abu Laits Al-Samarqandi, Tanbîhul Ghâfilîn, Al-Haramain: Jaya Indonesia, hal. 
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b. Kelompok yang berpendapat dengan ruh atau nafs. Ini 

dikenalkan oleh seorang filosof Islam yaitu Ibnu Sina,
39

 untuk 

membuktikan adanya nafs yaitu dengan adanya alam mimpi 

atau pengandaian orang yang bisa terbang.
40

 Sebab nafs itu 

sendiri yang telah berbuat dan akan 

mempertanggungjawabkan amalnya disaat hari kebangkitan 

terjadi atau dihadapan tuhan. Seperti dijelaskan dalam Al-

Qur‟an:  

ٍ   ى ط ق  ب ٱتٟ  ق     ك ى م  لا    ي ٍ ى ي ٍ ي ظ ل م و   ى ف   ً  ي  ً  ىٍ ًٌ    ى ي يػ ن ا   ً ى  ه   ى ٍ ك ت  ب  يػ ن   ع ه ا   ك ل د  ٍ  ى ى  ۖ  ى ى ى  ٍ ى   ك لا  ن ك ل  ف  نػ ف س ا إ لا  ك س    ى ى  ي ى ًٌ ي   ىٍ  ن  ً  َّ  ي
Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 

kesanggupannya, dan pada sisi kami ada suatu kitab yang 

membicarakan kebenaran dan mereka tidak dianiaya. (al-

Mukminûn/23: 62). 

Dalam surat lainnya disebutkan: 

 ـ   إ ف  ٱللَّ   س ر ي   ي   ًٍ ى  ً ع  ٱتٟ  س اب     ٍ  ى   ً  َّ   َّى  ى ً ٍ ٱل يػ و  ـ تٕ  ز ل  ك ل  نػ ف س   تٔ  ا ك س ب ت    لا  ظ ل م  ٱل يػ و  ٍ     ى  يٍ  ى   ٍ  ى ً ى   ى ى ى ٍ  وٍۭ  ٍ  ى  يٍ ى    ي ُّ   ى    ٍ  ى
Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang 

diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 

Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya. (al-Mukmin/40: 

17). 

Ibnu Mandah meriwayatkan dari jalur Mu‟awiyah bin 

Shalih, dari Sa‟id bin Suwaid, bahwa ia bertanya kepada Ibnu 

Syihab mengenai ruh orang-orang mukmin. Ia berkata: “Aku 

menerima kabar bahwa ruh para syahid itu seperti burung hijau 

yang digantung pada Arsy. Ia pergi pada pagi hari kemudian 

pulang pada sore hari ke taman-taman surga. Mereka datang 

kepada tuhan  mereka setiap hari untu mengucapkan salam 

kepada-Nya.
41

 
                                                             

39
 Ibnu Sina atau Abu „Ali al-Husaini Ibnu Abdullah Ibnu sina. Lahir pada tahun 

980 M, beliau seorang „alim yang menguasai ilmu filsafat dan kedokteran, sehingga dikenal 

dengan seorang filosof dan dokter, karya terkenalnya adala al-Syifa dan al-Qanûn Fi al-Thib. 

„Abd Rahman al-Badawi, Mausûât al-Falsafah, al-Muassasât al-„Arabiyah Li al-Dirâsât wa 

al-Nasyr, 1983, jil. 1, hal. 40. 
40

 Musa Asy‟ari, Filsafat Islam, Sunah Nabi Dalam Berfikir, Yogyakarta : LESFI, 

2010, hal. 254-255. 

 41
 Hadis ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Syarh Shudûr 231 dengan 

menisbahkannya kepada Ibnu Mandah juga. Ibnu Rajab, Alam Kubur dan Penghuninya, 

Jakarta: Pustaka Azzam, 2015, hal. 383. 
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Jadi, tidak mustahil bagi Allah untuk menciptakan 

kembali jasad yang telah hancur dan mengembalikan ruh 

kedalam jasad yang telah dikembalikan itu, bukankah Allah 

menciptakan manusia dari tidak ada menjadi ada, hal tersebut 

sangatlah mudah bagi Allah. 

Dari semua penjelasan masing-masing golongan di atas, 

penulis lebih cenderung pada kelompok pertama yang 

mengatakan hari kebangkitan pada hari kiamat dengan ruh dan 

jasad, sebab dalil yang menguatkan golongan pertama ini lebih 

diterima dan banyak diuraikan dalam Al-Qur‟an ataupun hadis 

Nabi. 

 

C. Proses Hari Kebangkitan 

Setelah seluruh alam hancur dan tidak tersisa sedikit pun kecuali 

Allah yang Maha kekal, lalu ditiuplah sangkakala yang kedua yang 

menandakan bangkitnya seluruh makhluk. Allah menggambarkan 

kebangkitan manusia dari alam kubur, sebagimana dalam firman-Nya : 

 

ٍ   ى  ى   َّي  يَّ  يً  ى  ً ٍ ر  ف ص ع ق  م ن  في  الس م اك ات  ك م ن  في  الأ  ر ض  إ لا  م ن  ش اء  اللَّ   ثم   ن ف خ  ف ي   ى يً  ى  ً    ُّ ٍ ك ن ف خ  في  الص و   ً  ً  َّ  ى  ٍ ى ٍ   ً   ٍ ً   ى ى ٍ   ً    َّ ى  ى  ً  ى  ى ً  و  ً   ى ى
 ـ يػ ن ظ ر ك   ٍ   ً ى  ه   ىٍ  ي ي ٍ أ خ ر ل ف إ ذ ا ى م  ق ي ا ٍ  ى   ىً  ى   ي   ى ف   ي

 

“Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di 

bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup 

sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu 

(putusannya masing-masing).” (al-Zumar/39: 68). 

 

Dalam ayat lain dijelaskan : 

ً  ء ل ذ ل  ٱ  َّي للَّ   ٱ ى ك   يػ يػ ن ا ب و    ى ي ً  ٍ فػ ت ث يػ     ًٌ ى  ى لر  ي  ح  ٱ ىٍ  ى ى أ ر س ل    َّ ٍ   ى ٍ  ى  ً ً  ر  س ح ابا  ف س ق ن  و  إ لى   بػ ل د  م ي  ت  ف أ ح  ٍ  ى  ي ً  ى    ى ى و  َّ ًٌ و  ى ى ىٍ  ى لأ  ر ض  ٱ ي  ى ى  ن  ى ي ً ى     بػ ع د  م و ته  ا      ٍ  ٍ   ىٍ  ى  ى
ل ك     ي ر    ُّ ي ٍ لن ش و  ٱ ى ى ً  ى ك ذ  

Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu angin itu 

menggerakkan awan, maka kami halau awan itu kesuatu negeri yang 

mati lalu kami hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. 

Demikianlah kebangkitan itu. (Fâthir/35: 9). 

Ketika malaikat Israfil meniup sangkakala yang kedua maka 

Allah hidupkan kembali manusia bersamaan dengan hidupnya bumi 

yang telah mati. Adapun firman Allah pada kata  هـ  dan kata  ى ف  إًذىا ىيمٍ قًيىا
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ً ى بػ ع د  م و ته  ا  ٍ ٍ  ى لأ  ر ض     ىٍ  ى  ى ى يػ يػ ن ا ب و  ٱ ٍ ٍ   ى ٍ  ى  ً ً  ف أ ح   maka pada kedua ayat itu menunjukkan adanya  ى ى

persamaan kehidupan antara kehidupan manusia dengan kehidupan 

bumi setelah turunnya air hujan. Adanya kehidupan manusia dan bumi 

yang tumbuh bersemi kembali sesudah diturunkannya hujan, sesuai 

dengan hadis Nabi: 

تػىتًٍُ أىرٍبػىعيوفى قى  اليوا عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى قىاؿى رىسيوؿي اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى مىا بػىتٍُى النػَّفٍخى
نىةن قىاؿى  ياى أىباى ىيرىيػٍرىةى أىرٍبػىعيوفى يػىوٍمنا قىاؿى أىبػىيٍتي قىاليوا أىرٍبػىعيوفى شىهٍرنا قىاؿى أىبػىيٍتي قىاليوا أىرٍبػىعيوفى سى

بػيتيوفى كىمىا نٍسىافً  أىبػىيٍتي ثميَّ يػينٍزؿًي اللََّّي مًنٍ السَّمىاءً مىاءن فػىيػىنػٍ بيتي الٍبػىقٍلي قىاؿى كىلىيٍسى مًنٍ الٍإً يػىنػٍ
ا كىىيوى عىجٍبي الذَّنىبً كىمًنٍوي يػيرىكَّبي ات٠ىٍلٍقي شىيٍءه إًلاَّ يػىبػٍلىى إًلاَّ عىظٍمنا كى   .يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً  احًدن

 (مسلم)ركاه 
 

Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Antara dua 

tiupan sangkakala terdapat empat puluh”. Mereka bertanya: Hai Abu 

Hurairah? Empat puluh harikah? Abu Hurairah berkata: Aku enggan 

menjawab. Mereka bertanya: Empat puluh bulankah? Abu Hurairah 

berkata: Aku enggan menjawab. Mereka bertanya: Empat puluh 

tahunkah? Abu Hurairah berkata: Aku enggan menjawab. Kemudian 

Allah menurunkan air dari langit lalu menumbuhkan seperti 

tumbuhnya tanaman. Ia berkata: Tidak ada seorang pun melainkan 

telah usang kecuali satu tulang, yaitu tulang ekor. Dari situlah 

manusia disusun pada hari kiamat. (HR. Muslim)
42   

Ayat Al-Qur‟an dan hadis nabi di atas, menjelaskan bahwa 

proses kebangkitan manusia yang telah mati seperti Allah 

menghidupkan kembali tumbuhan bumi yang telah mati dengan air 

hujan yang diturunkan dari langit. 

D. Kehidupan dan Kehancuran Dunia 

1. Kehidupan Dunia 

Kehidupan dunia ini tidak lain hanya merupakan masa ujian 

pada hari kiamat kelak, apa yang telah diperbuat seseorang di 

dalamnya akan ditimbang dengan timbangan keadilan, untuk 

diketahui hasil usahanya, sehingga dia beruntung surga sesuai dengan 
                                                             

42
 Ilmu Islam,“Portal Belajar Islam, “ dalam 

https://ilmuislam.id/hadits/29042/hadits-muslim-nomor-5253. Diakses pada 29 April 2024. 

https://ilmuislam.id/hadits/29042/hadits-muslim-nomor-5253
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hak dan usahanya, atau masuk neraka sesuai dengan ukuran 

kezhaliman dan keingkarannya.
43

 

Dunia ini hanyalah sebuah persinggahan. Ia tidak lebih ibarat 

sebuah tempat berteduh dan bernaung dan tidak lama kita bernaung di 

dalamnya, hanya sebentar. Karena setelah itu, sebuah perjalanan 

keabadian harus kita jalani, yaitu keabadian yang sungguh-sungguh 

abadi. Dalam keabadian itu pada akhirnya kita hanya akan dihadapkan 

pada dua pilihan, kebahagiaan abadi atau kesengsaraan abadi. Pada 

saat itulah, kita benar-benar meyakini bahwa dunia ini tidak lebih 

berharga dari sehelai sayap nyamuk. Maka, tidaklah mengherankan 

mengapa pesan-pesan Allah dan Rasul-Nya selalu mengajak kita 

untuk mengarahkan segenap perhatian pada masa-masa keabadian 

itu.
44

  

Cukup banyak ayat-ayat al-Qur‟an yang menyebutkan bahwa 

kehidupan di dunia merupakan sebuah ujian, diantaranya firman 

Allah: 

 

يىا  ػٍ ن رىةى اتٍٟىيىاةً الدُّ مٍ زىىٍ هي نػٍ ا مً وً أىزٍكىاجن نىا بً عٍ ػَّ ت ا مى لىى  مى كى إً يٍ نػى ػٍ ي فَّ عى كىلاى ت٘ىيدَّ
يٍ  مٍ فً هي نػى تً فٍ ػى ن ى  لً قى أىبػٍ ره كى يػٍ رًزٍؽي رىبًٌكى خى  وً   كى

 

“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah 

Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga 

kehidupan dunia untuk Kami coba mereka dengannya. Dan karunia 

Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.” (Tâhâ/20: 131). 

 

Bila dunia ini diamati dari ufuk Barat sampai ufuk Timur, dari 

ufuk Utara sampai ufuk Selatan, maka akan terlihat betapa dunia 

penuh dengan isi yang beraneka ragam. Bila diperhatikan lagi apa 

yang terdapat di bumi ini ternyata banyak kekayaan materi yang tak 

terhitung jumlahnya.
45

 Dunia dengan segala isinya juga memiliki 

ragam kesenangan dan kenikmatan hidup yang bisa dinikmati 

manusia saat hidup di dunia, dan ragam kesenangan hidup itu 

disebutkan dalam Al-Qur‟an pada firman Allah : 

                                                             
43

 Nikmat Shidqi, Nikmat Al-Qur‟an, Bandung: Husaini, 1998, terj. Hery Noer Ali, 

hal. 64. 

 44
 At-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

Penerjemah: H. Anshari Umar Sitanggal, cet. 1, 2005, hal. 9.  
45

 Abdul Fatah, Kehidupan Manusia di Tengah-Tengah Alam Materi, Jakarta: 

Rineka Cipta, 1995, hal. 45-46. 
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ال ب ن تُ   اء  ك  ن  الن  س  و ات  م  ه  ً   ى ٍ  ىً  ى ز ي  ن  ل لن اس  ح ب  الش  ً  ى    ًٌ ى    ً ً   ي ُّ    َّ ى ى  تَ    ي ًٌ ى ً   َّ  ن اط  ال ق  ٍ ً ك   ً ن ط ر ة   ى ٍ  ى ى  ق    ٍ  ي ىٍ  ى ىً   ال م 
ال ف ض ة   ب  ك  ى  ن  الذ  ً  َّ ً م  ً   ى ٍ  ت اع   ً  ى    َّ ى ل ك  م  ة  ك الأ  نػ ع ا ـ ك اتٟ  ر ث    ذ   و م  ً     ى ً  ى  ى ى  ي ك ات٠  ي ل  ال م س   ٍ ٍ ى ً   ى  ى ٍ  ى  ً   ى  ٍ ً   ٍ  ي ى َّ ى ٍ ىٍ   ى 

آب   ن  ال م  ه  ح س  نػ ي ا   ك اللَّ   ع ن د  ٍ  ي  ٍ  ى  ً اتٟ  ي اة  الد  ً ٍ  ى ي  ي ٍ ى ى ً     ُّ ٍ  ى  ۖ  ى  َّي    
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-

apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang 

banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di 

sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (Âli „Imrân/3: 14).  

Mutawalli al-Sya‟rawi menerangkan dalam tafsirnya bahwa ayat 

ini mengandung penjelasan setiap peperangan yang memperjuangkan 

keimanan membutuhkan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah, 

dan membutuhkan keberanian mukmin untuk meninggalkan segala 

kenikmatan dunia. Siapapun yang enggan untuk ikut ke medan 

perang, maka orang tersebut sudah pasti dipengaruhi oleh nafsu dunia. 

Allah menurunkan ayat ini setelah menjelaskan tentang menuju 

kemenangan bagi para mukmin, agar jangan sampai terpengaruh oleh 

godaan nafsu duniawi.
46

  

Allah menjadikan tabiat manusia cinta kepada harta benda dan 

kesenangan sebagai sarana menguji keimanan seseorang, apakah dia 

akan menggunakan semua harta dan kesenangan itu untuk kehidupan 

duniawi saja, ataukah dia akan menggunakan harta bendanya untuk 

mencapai keridhoan Allah.
47

 

Dalam Tafsir Kemenag, terdapat perincian dari kesenangan-

kesenangan dunia yang terkandung dalam ayat ini, pertama: 

Perempuan (istri), istri adalah tumpuan cinta dan kasih sayang, jiwa 

manusia selalu cenderung tertuju kepada istri. Al-Qurṭubi mengatakan 

wanita menjadi salah satu keindahan dunia karena wanita sering 

melunturkan hati, juga karena wanita itu dapat menjadi fitnah bagi 

kaum laki-laki dan dapat menjadi tali penghubung syaitan untuk 

menyesatkan.
48

 Rasulullah bersabda: 

 
                                                             

46
 Muḥammad Mutawalli al-Sya‟rawi, Tafsir al-Sya‟rawi Khawaṭiri Ḥaula al-

Qur‟an al-Karim, t.t: al-Azhar, 1991, jil. 3, hal. 1331. 
47

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, Jakarta: Kementrian Agama RI, 

2010, jil. 1, hal. 463. 
48

 Muḥammad bin Aḥmad bin Abi Bakr al-Qurṭubi, Jami‟ Li Aḥkam Al-Qur„an, 

Beirut: Muassasah al-Risalah, 2006, jil. 5, hal. 43. 
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ً  ً  ى    ًٌ ى  ً أ ض ر  ع ل ى الر  ج اؿ  م ن  الن  س اء   )ركاه البخارم( ً    ً ٍ  ى ن م ا تػ ر ك ت  بػ ع د م ف تػ ن ة    ى ى َّ  ى ى     ًٌ ى   ٍ   ى    ى ىٍ  ي   ى
 
“Aku tidak meninggalkan fitnah yang lebih berat bagi kaum pria 

setelahku daripada fitnah wanita.” (HR. Bukhari).
49 

 

Fitnah yang ditimbulkan dari wanita yaitu, mereka dapat 

membuat suaminya memutuskan tali silaturrahim, karena biasanya 

para wanita menyuruh suaminya untuk berjauhan dengan ibu dan 

saudari-saudarinya. Mereka dapat membuat suaminya mencari uang 

di jalan yang tidak diperbolehkan, karena tuntutan mereka yang 

berlebihan. Kedua: Anak, laki-laki atau perempuan. Cinta kepada 

anak adalah fitrah manusia. Dan anak merupakan hiasan rumah 

tangga, penerus keturunan dari generasi ke generasi. Ketiga: Harta 

kekayaan, menurut al-Razi yang mengatakan dalam tafsirnya, “emas 
dan perak amat disenangi, karena keduanya adalah alat penilai harga 

sesuatu. Orang yang memilikinya sama dengan orang yang memiliki 

segala sesuatu.  

Memiliki berarti menguasai. Berkuasa adalah salah satu 

kesempurnaan, dan kesempurnaan itu diinginkan oleh semua 

manusia.” Keempat: Kuda yang dipelihara di padang rumput, 

terutama kuda yang berwarna putih di bagian dahi dan kakinya, 

sehingga tampak sebagai tanda. Bagi masyarakat Arab, kuda yang 

demikian itu adalah kuda yang paling baik dan paling indah. Kelima: 

Binatang ternak lainnya, seperti sapi, unta kambing, binatang ternak 

ini termasuk harta kekayaan arab.  

Kebutuhan hidup mereka seperti pakaian, makanan, alat-alat 

rumah tangga dan sebagainya, sebagian besar terpenuhi dari hasil 

berternak binatang-binatang itu. Keenam: Sawah ladang adalah 

sumber kehidupan manusia dan hewan. Kebutuhan manusia kepada 

sawah ladang melebihi kebutuhan mereka kepada harta lainnya yang 

disenangi, karena sawah ladang adalah sumber pemenuhan kebutuhan 

seseorang.
50

 

Kehidupan dunia dipenuhi dengan berbagai macam kenikmatan 

dan kesenangan yang sangat banyak dari Allah yang maha kuasa 

sebagai bentuk ujian bagi manusia, siapa diantara mereka yang terbaik 

kualitas keimanannya. 
                                                             

49
 Muḥammad bin Isma‟il, Ṣhaḥiḥ Al-Bukhari, Beirut: Dar al-Fikr, no. hadis 5096, 

hal. 1309. 
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 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya Jakarta: Lembaga Percetakan al-

Qur‟an Kementrian Agama, 2010, jil. 3, hal. 464-466. 
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Manusia mempunyai dua fungsi pokok dalam Al-Qur‟an, yaitu 

sebagai hamba Allah yang termuat dalam surat adz-Dzâriyât ayat 56:  

 

ن س  إ لا  ل يػ ع ب د كف   ٍ  ي ي  ً ك م ا خ ل ق ت  اتٞ  ن  ك الإ     ى ى   ى ىٍ  ي   ًٍ َّ  ى  ًٍٍ  ى ً  َّ  ً  ى
  

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 

mereka menyembah-Ku”. (adz- Dzâriyât /51: 56) 

 

 Dan manusia juga sebagai khalifatullah yang terkandung dalam 

surah al-Baqarah ayat 30: 

 

لًيفىةن ۖ قىاليوءا۟ أىتٕىٍعىلي فًيهىا مىن يػيفٍسًدي فًيهى  ةً إًنًٌّ جىاعًله فًِ ٱلٍأىرٍضً خى لى ءئًكى ا كىإًذٍ قىاؿى رىبُّكى للًٍمى
بًٌحي  ء أىعٍلىمي مىا لاى تػىعٍلىميوفى كىيىسٍفًكي ٱلدًٌمىاءءى كىت٨ىٍني نيسى  تًْىمٍدًؾى كىنػيقىدًٌسي لىكى ۖ قىاؿى إًنًٌّ

 

“Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 

bumi". Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan 

memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 

“Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. (al-

Baqarah/2: 30) 

 

Dalam keterangan dua ayat di atas, maka manusia mempunyai 

tanggung jawab yang harus dihadapi di muka bumi ini
 51

:  

Pertama, Manusia sebagai hamba Allah dituntut agar bisa 

menjalankan hubungan hablumminallâh atau hubungan manusia 

dengan penciptanya. Maksud dari konsep ini mengacu pada tugas 

manusia sebagai hamba Allah dengan menunjukkan pengabdian kita 

berupa tata cara beribadah sesuai ajaran agama Islam. Dalam hal 

konteks yang lebih luas lagi, Manusia dituntut menunjukkan segala 

aktivitasnya sesuai kaidah atau hukum yang berada di lingkungan 

Islam atau syariat Islam selama hidup di dunia ini atas dasar untuk 

mencari keridhoan dari Allah.  

Kedua, manusia sebagai khalifatullâh, dituntut agar bisa 

menjalankan hubungan hablumminannâs atau hubungan manusia 

dengan manusia lain. Satu hal yang harus diingat oleh manusia itu 
                                                             

51 Tedi Priatma, Reaktualisasi Pendidikan Islam, Bandung: Bani Quraisy, 2004, hal. 

84. 
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sendiri adalah sebagai hamba Allah tapi gagal sebagai Khalifatullâh 

begitupun sebaliknya jika manusia tersebut gagal sebagai hamba 

Allah maka tidak juga manusia tersebut sebagai khalifatullâh. Karena 

manusia yang disebut Insan kamil, adalah mereka yang sukses sebagai 

hamba dan sebagai khalifah Allah.
52

 

Maka dari itu agar terciptanya manusia sebagai khalifah di 

muka bumi, Allah telah menciptakan manusia sebagai sebaik-baiknya 

makhluk, menurut Hamka, ada tiga unsur yang dapat mempengaruhi 

manusia agar bisa menunjukkan tugasnya yang maksimal sebagai 

khalifah Fi al-Ardh maupun „Abdullâh (hamba Allah), yaitu akal, hati 

(roh), dan pancaindra (penglihatan dan pendengaran) yang terdapat 

pada jasadnya. Akal sebagai manusia agar dapat berfikir kreatif dan 

diekspresikan atau penghayatan hati yang menjadikan manusia 

tersebut bisa terlihat eksis sebagai pembawa amanat dan khalifah di 

muka bumi dalam hubungannya kepada Allah.
53

 

Alam semesta tercipta dengan beragam makhluk hidup di 

dalamnya, salah satunya manusia. Manusia disebut-sebut sebagai 

makhluk yang sempurna. Memiliki kekuasaan yang lebih 

dibandingkan makhluk lainnya. Sehingga mampu untuk mengelola, 

memimpin serta bertugas untuk menciptakan keseimbangan dan 

keamanan di muka bumi dan inilah tugas manusia sebagai khalifah fil-

ardh. Pada kenyataannya, masalah manusia adalah yang paling 

penting dari segala masalah.
54

 Manusia kini justru cenderung merusak 

tatanan kehidupan dan merusak alam semesta. Hal ini tentunya 

mengindikasikan bahwa banyak manusia yang tidak bisa 

memanusiakan diri, sehingga banyak terjadi krisis kemanusiaan 

dimana-mana.  

Islam merupakan ajaran sempurna yang sangat menjunjung 

tinggi kemanusiaan perlindungan serta jaminan nilai-nilai 

kemanusiaan terhadap semua umat tercantum di dalam ajarannya. 

Berbicara mengenai kemanusiaan dan kaitannya dengan agama, maka 

kita akan diingatkan dengan humor-humor sufi. Mereka selalu 

menggunakan humor akan tetapi bisa menangkap esensi, rasa cinta, 

dan bahkan kerinduan terhadap kerukunan umat manusia pun bisa 

mereka capai lewat humornya. Cara beragama seperti itulah yang 

berbeda dengan cara agama yang selalu menampilkan wajah garang 
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dan sadis dan menampilkan wajah kekerasan yang pada hakikatnya 

tidak dapat berperan apa-apa kecuali menampilkan kesadisan itu itu 

sendiri.   

Apabila kita beragama dengan kaku dan satu arah di tengah 

kecanggihan teknologi serta arus industri yang semakin berkembang 

maka yang dihasilkan hanyalah formalitas belaka. Dengan demikian 

agama Islam tidak hanya menganjurkan umatnya untuk melaksanakan 

peribadatan ritual saja akan tetapi Islam juga sangatlah berkaitan 

dengan kepedulian terhadap sesama dan lingkungan sekitar, sehingga 

manusia pantas disebut beragama dan beriman apabila tidak berbuat 

zalim kepada orang lain dan memperdulikan nasib orang lain.
55

 

 

2. Kehancuran Dunia 

Dalam al-Qur‟an terdapat sejumlah ayat yang menerangkan 

dengan jelas mengenai berakhirnya dunia. Sains akan menguak 

mekanisme peristiwa berakhirnya dunia. Menurut mekanisme ini, 

hancurnya bumi akibat jatuhnya beberapa benda angkasa luar seperti 

meteor raksasa. Akibat dari benturan itu akan melemparkan bumi 

pada orbitnya, setelah itu tiap putaran menggiring bumi untuk lebih 

dekat dengan matahari, yang akhirnya jatuh ke dalam matahari 

sehingga secara bertahap menyebabkan berbagai bencana di tata 

surya. Orbit baru bumi menjadi lintasan spiral dan terus bergerak 

mendekati matahari.
56

 

Sistem tata surya berputar mengelilingi sumbu galaksi Bima 

Sakti dengan waktu edar dua ratus juta tahun. Tiap jangka waktu 

tersebut tumbukan besar dapat terjadi antara bumi dan benda angkasa 

yang lebih besar, yaitu saat sistem tata surya dalam perjalanannya 

mengelilingi pusat galaksi dengan mendekati daerah berkabut yang 

sangat luas. Karena massanya (M) yang sangat besar, kabut tersebut 

akan mengganggu jalannya komet-komet
57

 yang berasal dari kabut 

yang ikut dalam sistem tata surya ini, dan akhirnya mengakibatkan 

benturan pada bumi.
58

  

Akibat dari masuknya materi komet tersebut ke dalam perut 

bumi secara paksa dengan kekuatan yang besar adalah munculnya 
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gangguan terhadap magma yang bersikulasi, sehingga terjadi 

gangguan dan perubahan pada medan magnet bumi serta pergeseran 

pada lempeng kerak bumi di dasar samudera (kontinen). Pada 

tumbukan yang terjadi secara cepat dan hebat, gempa bumi yang 

dahsyat terjadi secara global dan aktivitas gunung merapi meningkat. 

Ledakan dahsyat yang terjadi pada benturan komet dengan 

kontinen akan menyemburkan debu tebal ke angkasa yang selanjutnya 

beterbangan di atmosfer, kemudian dipertebal oleh abu letusan 

gunung berapi selama berbulan-bulan, sehingga menutup cahaya 

bintang-bintang serta memudarkan cahaya matahari dan 

menggelapkan bulan. Hal tersebut sebagaimana yang disebutkan 

dalam Al-Qur‟an : 

 

رىتٍ  (ِ) كىإًذىا ٱلٍكىوىاكًبي ٱنتػىثػىرىتٍ  (ُ) ٱلسَّمىاءءي ٱنفىطىرىتٍ إًذىا   (ّ) كىإًذىا ٱلٍبًحىاري فيجًٌ
 

Apabila langit terbelah. Dan apabila bintang-bintang jatuh 

berserakan. Dan apabila lautan menjadikan meluap. (al-Infithâr/ 82: 

1-3). 

   

Terbelahnya langit bersamaan dengan berubahnya tatanan 

langit, sehingga peredaran bintang tidak sebagaimana yang selalu kita 

lihat. Hal ini terjadi ketika alam semesta di ambang kehancuran, dan 

bintang-bintang saling berjatuhan dan bercerai-berai, sehingga 

memisahkan laut yang menyebabkan bercampurnya air tawar dan air 

asin yang meluap menutupi bumi hingga akhirnya mengakibatkan 

seluruh daratan menjadi lautan. Hal senada diungkapkan dalam surah 

al-Insyiqâq:  

 

 إًذىا ٱلسَّمىاءءي ٱنشىقَّتٍ  )ُ( كىأىذًنىتٍ لًرىبهًٌىا كىحيقَّتٍ  )ِ( كىإًذىا ٱلٍأىرٍضي ميدَّتٍ  )ّ(
 

Apabila langit terbelah. Dan patuh kepada Tuhannya dan sudah 

semestinya langit itu patuh. Dan apabila bumi diratakan. (al-

Insyiqâq/84: 1-3). 

 

Yaitu langit terbelah karena rusaknya susunan langit, tatkala 

Allah menghendaki kerusakan alam semesta melalui berbagai 

peristiwa, seperti peredaran bintang yang tidak menentu dan letaknya 

saling berdekatan satu dengan lainnya sehingga saling bertabrakan 

dan mengakibatkan keluarnya awan putih dari langit yang bertebaran 

di angkasa. Benda-benda tersebut selalu mentaati perintah-Nya karena 

semuanya ada dalam genggaman-Nya. Seperti itulah gambaran 
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kehancuran umat manusia karena benturan komet yang cukup besar 

pada bumi. Dengan adanya tambahan materi di perut bumi dan 

terjadinya pergeseran letak dan perubahan bentuk kontinen serta 

masuknya gas dan debu ke dalam atmosfer, maka sebenarnya manusia 

berhadapan dengan bumi yang lain secara geologis dan biologis, serta 

berbeda komposisi atmosfernya.
59

 

Dalam Al-Qur‟an disebutkan tentang terjadinya hari kehancuran 

yang bermula dari lenyapnya tenaga gas matahari yang 

mengakibatkan bintang-bintang berjatuhan dan tidak lagi berjalan 

pada jalur yang telah ditetapkan. Hal tersebut juga terjadi di bumi, 

yaitu peristiwa alam yang sangat mengerikan seperti berjalannya 

gunung-gunung dan lenyapnya cahaya matahari, sehingga bumi 

menjadi rata dengan terlemparnya ke sana kemari materi yang ada di 

permukaan, lautan panas, mendidih, meluap, dan sebagainya. Bumi 

dan planet-planet lain serta isinya terwujud dari awal yang tidak 

melalui perwujudan dan berakhir dengan ketiadaan.
60

 

Al-Qur‟an menunjukkan bahwa penciptaan dan kehancuran 

alam semesta dilengkapi dengan hukum-hukum yang tidak akan 

mengalami penyimpangan dan perubahan. Karenanya, manusia 

hendaknya melaksanakan anjuran Al-Qur‟an agar memahami alam 

semesta dengan “mengamati”, menggunakan alat indera atau 

peralatan observasi, akal dan wahyu atau ilham, sehingga manusia 

menyadari bahwa di balik karya besar yang mahaluas ada zat yang 

maha diyakini dan disembah, yaitu Allah. Dari semua rangkaian di 

atas menjelaskan kehancuran alam semesta dengan kejadian yang 

sangat luar biasa dan berakhirnya kehidupan dunia dan akan menuju 

kehidupan akhirat  yang abadi. 

 

E. Kehidupan Akhirat 

Di dalam al-Qur'an, dijelaskan adanya kehidupan setelah 

kehidupan di dunia, yakni kehidupan akhirat. Kehidupan akhirat ini 

dijelaskan dalam berbagai ayat yang tersebar di berbagai surat. 

Kehidupan akhirat dimulai ketika seluruh makhluk di alam dunia, 

baik penghuni langit maupun bumi, mengalami kiamat.  

Dalam sebuah hadis riwayat Abu Hurairah diceritakan, 

“Kemudian Allah memerintahkan Israfil meniup satu tiupan 

mematikan (nafkhatus shâ‟iq) maka matilah sekalian makhluk yang 

ada di langit dan di bumi, kecuali beberapa yang dikehendaki Allah”. 

Apabila semua telah berkumpul dalam keadaan mati, maka datanglah 
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malaikat maut kepada tuhan yang Mahaperkasa seraya berkata, 

“Telah mati seluruh penghuni langit dan bumi, kecuali beberapa orang 

yang Engkau kehendaki”.
61

  

Apabila semuanya telah mati selain Allah, maka terjadilah 

seperti keadaan semula yakni Allah melipat langit-Nya bagaikan 

melipat lembaran-lembaran kertas. Selanjutnya disusul alam lain yang 

berisi kebangkitan, penghimpunan, hisab dan lain sebagainya
62

 

Setelah dilakukan hisab dan penimbangan amal, maka dapat 

ditentukan orang-orang yang akan menerima balasan surga dan 

neraka. Untuk mencapai tempat tujuannya, maka orang-orang itu akan 

melewati sebuah jalan atau shirâth. Shirâth ini adalah jalan yang 

terbentang di atas punggung neraka jahannam. Semua makhluk, yang 

baik atau yang durhaka, pasti akan melewatinya. Kemudian Allah 

akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan 

orang-orang yang zhalim terjerumus ke dalamnya dalam keadaan 

takut yang mencekam serta kehinaan yang meliputi jiwa mereka.
63

 

Kehidupan akhirat adalah kehidupan yang sebenarnya, setelah 

kehidupan di dunia berakhir. Dalam pandangan agama Islam, 

kehidupan akhirat memiliki makna yang mendalam, kehidupan 

akhirat adalah kehidupan yang kekal dan abadi. Al-Qur‟an 

menjelaskan bahwa kehidupan dunia hanyalah sebuah permainan, 

kesenangan yang menipu. Sedangkan kehidupan akhirat adalah tujuan 

sebenarnya. Allah berfirman:  

نػ ي ا ل ع ب  ك ت٢  و  ك ز يػ  ٍ  ى ي ٍ ع ل م و   ً إ   ى ن ة  ك تػ ف اخ ر  بػ يػ ن ك م  ك ت ك اثػ ر  في  الأ      ى َّى    ىٍ ى  ي    ُّ  ٍ ى   ىً  ه  ى ىٍ ه  ى ً  ٍ ا أ ت٪  ا اتٟ  ي اة  الد  ٍ   ى ى ى   ي ه  ً   ٍ د   ى ه  ى  ى ى  ي ه   ى ٍ  ى ي ٍ  ى ً م و اؿ  ك الأ  ك لا  ى ً   ى  ٍ   .ٍ  ى 
ٍ  ى ى  ٍ  ي َّ  ى   ى ى  ي ي  يَّ  ىً  ٍ ك م ث ل  غ ي ث  أ ع ج ب  ال ك ف ار  نػ ب ات و  ثم   ي ه ي   ً   ىٍ  و  ى ٍ  ى ًّ   يَّ  ى ي ٍ ج  فػ تػ ر اه  م ص ف ر ا ثم   ي ك و   ى ى ى ر ة  .  ي  ي ى  ن ف  ح ط ام ا ي   ى  ى ى  ي  ي خ  ً  ىً  ك في  الآ   ى ً   ٍ

ً  ٍ ع ذ اب  ش د ي   ً  ى ه ً  ى د  ك م غ ف ر ة  م ن   ى ى  ه  ى  ٍ نػ ي ا إ لا  م ت اع    ه  ى ى ٍ  ى  ه    ى ى    ىٍ ى  ي    ُّ  ٍ ى  ً  َّ  ى ى  ي اللَّ   ك ر ض و اف    ك م ا اتٟ  ي اة  الد   ً   ً ر   ٍ  ي ي ٍ ال غ ر ك    ًَّ  ى

“Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah 

permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-

megah antara kamu serta berbangga-bangga dengan banyaknya 

harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya 

mengagumkan para petani, kemudian tanaman itu menjadi kering 

dan kamu lihat warnanya kuning kemudian hancur. Dan di akhirat 
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(nanti) ada adzab yang keras dan ampunan dari Allah serta 

keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah 

kesenangan yang menipu.” (al-Hadîd/57: 20). 

 

Sedangkan akhirat, itulah kehidupan yang sebenarnya, sebuah 

kehidupan yang menyimpan semua pilar kehidupan, baik berupa 

kekekalan, kebahagiaan, kenikmatan dan keselamatan. Inilah hakikat 

akhirat. Apabila seseorang dapat menyaksikan hakikatnya, tentu ia 

akan berkata : 

 

ٍ يا  ل يػ ت تٍ  ق د م ت  تٟ  ي ات    ً ى ى  ً ٍ  ي    ى  ى ٍ  ى ً  ى َّ
 

“Alangkah baiknya kiranya aku dahulu mengerjakan (amal shalih) 

untuk hidupku ini. (al-Fajr/89: 24) 

Inilah kehidupan akhirat, kehidupan hakiki, tempat manusia 

akan hidup selama-lamanya, dan tidak akan pernah mati. Allah 

berfirman: 

ٍ   ى ى  ً  ٍ ف م ن  ثػ ق ل ت  م و از يػ   ٍ    ى ي ى ٍ ً  ي ٍ ن و  ف أ كل  ئ ك  ى م  ال م ف ل ح و   ى ى ٍ   ى ى  ً  ٍ ف  ك م ن  خ ف ت  م و از يػ   ي ي  ى ي  ى ً  ى  ي ي  ٍ  ي ٍ   ى َّ ً  ٍ ن و  ف أ كل  ئ ك  ال ذ ي   ى  ى ى ر ك   ي ي  ى ي  ى ً  ى   َّ ً  ي ٍ ن  خ س  ا  ى  ى
ٍ   ً  ى ى َّ ى  ى ً  ي ٍ أ نػ ف س ه م  في  ج ه ن م  خ ال د ك   ٍ   ً  ٍ ف  تػ ل ف ح  ك ج وى ه م  الن ار  ك ى م  ف يػ   ى ٍ  ي ى ي ً ي ٍ ه ا ك اتٟ  و   ى   ىٍ  ى ي  ي ي  ى ي ي    َّ  ي  ى ي   ى ف   ى   ى 

 

Barang siapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka 

itulah orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa yang ringan 

timbangan (kebaikan) nya, maka mereka itulah orang-orang yang 

merugikan dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka 

Jahannam. Muka mereka dibakar api neraka, dan mereka di dalam 

neraka itu dalam keadaan cacat. (al-Mukminûn/23: 102-104).
64

 

Dalam sebuah hadis, dijelaskan:  

 

ٍ  ع ن     ى ف   ٍ و   ي م   ى ل   ٍ ع    ى تػ     ى 7 س    و اد   ى ن     ي ل م   ى د   ى نا    ً ة    ى ام   ى ي   ً ق    ٍ ال    ي  ـ  ٍ و    ى يػ     ى اف     ى ا ك   ى ذ     ً 7 إ    ى اؿ   ى ق     و اس   َّ ب   ى ع    ً ن    ٍ اب    ً ن     ى ؾ ع   ى ر   ى ا   ى ب   ي م    ٍ ال    ً ن    ٍ اب   ى
  ى ر   ى ك    ٍ ال     ً اب   ى ح   ٍ ص   ى أ    ٍ ن   ً م    ى  ـ  ٍ و    ى يػ    ٍ ال  

  ى ف   ٍ و   ي م   ٍ و   ي ق    ى يػ      ى ، فػ    و اؿ   ى ح    ًٌ ل      ي ى ك   ى ل    ى  ع    ى الى   ى ع    ى تػ    ى لله    ى ف   ٍ ك   ي د    ً ام    ىٍ اتٟ     ً م   ي ق    ى يػ     ً ، ل   ً  ـ
  ى ر   ى ك    ٍ ال     ً اب   ى ح   ٍ ص   ى أ    ٍ ن   ً م    ى  ـ  ٍ و    ى يػ    ٍ ال    ى ف   ٍ و   ي م   ى ل   ٍ ع    ى تػ   ى س  7  ن ة   ى ي   ً ن     ى م ث    ً اد   ى ن    ي يػ      يَّ ، ثم    ً ة   َّ ن    ىٍ اتٞ     ى لى   ً إ    ى ف   ٍ و   ي ح   ى ر   ٍ س   ى ي    ى فػ  

  ى ن   ٍ ي   ً ذ    َّ ال    ً م   ي ق    ى يػ   ً ل    ً  ـ
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ً  تػ ت ج افِ   ج ن وبػ ه م  ع ن  )  ٍ ت    ى ان   ى ك   ع  ٱ  ى ى ى  ى   ي ي   ي ي    ى م ض اج 
ً  ً ل   ى ى 
ف    ع وف  ر بػ ه م  خ و 

 ي  ى  ى  َّ ي    ى   ي د 
ن  ه م    ى ًَّ ك ت٦  ا  ى ى  ن ط م عا   َّ ك    ن ا   ى  

 ى  ي   ر ز قػ 
    ى ى   

      ي ً  ي  ى ي نف ق وف  (  ى ق    ى اؿ   7   ى فػ    ى يػ   ي ق   ٍ و   ي م   ٍ و   ى ف     ى فػ   ى ي   ٍ س   ى ر   ي ح   ٍ و   ى ف    ً إ   ى لى     ىٍ اتٞ    َّ ن   ً ة                                     
 

Menurut hadis dari Ibnul Mubarak dari Ibnu „Abbas, ia berkata: 

“Apabila hari kiamat telah terjadi, ada penyeru yang menyerukan, 

“Hari ini kamu sekalian akan mengetahui siapakah orang-orang 

mulia. Berdirilah orang-orang yang dulu suka memuji Allah dalam 

segala keadaan. “Maka mereka pun berdiri, lalu diantarkan menuju 

surga. Kemudian penyeru itu menyerukan lagi, Hari ini kamu 

sekalian akan mengetahui siapakah orang-orang yang mulia, 

berdirilah orang-orang yang dulu “lambungnya jauh dari tempat 

tidurnya, sedang mereka berdoa kepada tuhannya dengan rasa takut 

dan harap dan mereka menafkahkan sebagian rezeki yang kami 

berikan kepadanya”. Maka mereka pun berdiri lalu diantarkan 

menuju surga.
65

  

 

Sedangkan keadaan penghuni neraka menurut Ibnul Mubarak 

dari Khalid bin Abu Imran lengkap dengan sanadnya, dari nabi 

Muhammad, beliau bersabda:  

 

ً ًٍ  إ ف  الن ار  ل ت أ ك ل  أ ى ل ه ا ح تى  إ ذ ا ط ل ع ت  ع ل ى أ ف ئ د ته  م   ٍ   ى ى   ى ًٍ  ى ٍ  ى ى   ى َّ ً  ى   ى ى ى , ثم   ً  َّ    َّ  ى  ى ىٍ  ي ي  ى ٍ    يَّ إ نػ تػ ه ت  ثم   تػ ع و د  ك م ا ك ان ت  ٍ  ي  ى ى   ى  ى ٍ   يَّ   ى ي  ً  ٍ  ى ى
ال ك   تػ ق ب ل و  أ ي ض ا فػ ت ط ل ع  ع ل ى فػ ؤ اد ه  ك ى و  ك ذ  ً ً   ى ي ى  ى ى ً  ى ت س  ٍ  ً ي ي  ىٍ  ن    ى ى ٍ ي ي  ى ى    ي ى  ٍ   ى ا.  ى        66)ركاه البخارم كمسلم(  ى ى ن  أ ب د 
                                               

“Sesungguhnya neraka itu benar-benar memakan 

penghuninya, sehingga manakala api yang telah sampai ke hati 

mereka, maka habislah hati itu dimakannya. Kemudian hati itu 

kembali utuh lagi seperti sedia kala. Kemudian api datang lagi 

kepada orang itu, (membakar) lagi sampai ke hatinya dan begitu 

sterusnya untuk selama-lamanya”. (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Dari keterangan ayat dan hadis di atas menerangkan bukti 

adanya kehidupan akhirat serta berita tentang keadaan orang-orang 
                                                             
 65

 At-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005, jil. 1, hal. 781. 
66

 At-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2005, jil. 2, hal. 4. 
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yang beriman dan kafir, yang merupakan suatu bukti yang tidak bisa 

dipungkiri tentang kebenaran adanya kebangkitan dan kehidupan 

pada hari kiamat. 
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BAB III  

PERISTIWA-PERISTIWA YANG BERKAITAN DENGAN HARI 

KEBANGKITAN 

 

A. Alam Barzakh (Alam al-Barzakh) 

Alam barzakh merupakan alam pertama yang akan dimasuki 

oleh orang yang sudah meninggal setelah dia hidup di dunia. Alam 

barzakh juga sering disebut juga dengan alam kubur. Alam barzakh 

dimulai setelah orang yang meninggal selesai dikuburkan dengan 

ditandai datangnya malaikat penanya di dalam kubur. Dari segi bahasa, 

kata al-Barzakh )اىلٍبػىرٍزىخي( memiliki arti pemisah antara dua hal. Alam 

barzakh merupakan waktu (periode) yang memisahkan antara kematian 

di alam dunia dengan proses kebangkitan untuk menuju kehidupan 

akhirat yang kekal dan abadi.
1
 Al-Qur‟an juga memakai kata ini untuk 

menjelaskan adanya suatu kehidupan setelah alam dunia. 

 

ع وف   و ت  ق اؿ  ر ب   ار ج  م  ال م  ى  د  اء  أ ح  تى   إ ذ ا ج  ً  ي  ً ح   ٍ ٍ  ي  ى  ى  ى ًٌ   ل   (ٗٗ)  ى َّ  ً  ى   ى  ى  ى ى ى ي ي  ٍ  ى ٍ  ى ي ل ع ل  ي أ ع م   ى ى ًٌ   ى
م  بػ ر ز خ  إ لى    ر ائ ه  ن  ك  م  ا   ك  و  ق ائ ل ه  ة  ى  ل م  ا ك  لا    إ نػ ه  ت    ك  ا تػ ر ك  اتٟ  ا ف يم  ٍ  ى ه ً  ى  ص  ٍ    ى  ً ٍ   ى ى ً   ً ً  ى ه  ي ى  ى  ً ي ى  ۖ  ى ً ن  ً   ى    ى ىٍ  ي    ى َّ   ً   َّ ى   ى  ى 

ٍ  ً يػ و  ـ  ع ث وف     ى  (ُ)..   ي ٍ  ى ي  ى يػ بػ 
 

                                                             
1
 Khawaja Muhammad Islam, Mati itu Spektakuler, Jakarta: Serambi Ilmu, 2001, 

terj. Abdullah Ali dkk, hal. 92.   
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(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga apabila datang 

kematian kepada seseorang dari mereka, dia berkata: "Ya Tuhanku 

kembalikanlah aku (ke dunia), agar aku berbuat amal yang saleh 

terhadap yang telah aku tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya 

itu adalah perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 

ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan. (al-Mu‟minûn/23: 99-

100) 

 

Pada ayat di atas disebutkan adanya alam barzakh sampai hari 

kebangkitan. Yang dimaksud barzakh dalam ayat ini adalah sesuatu 

yang menjadi pemisah antara alam dunia dan alam akhirat. Ayat ini 

juga menunjukkan bahwa saat kematian datang, seseorang ingin 

kembali ke alam dunia tetapi keinginan tersebut tidak dapat terlaksana 

karena adanya dinding atau pemisah antara kehidupan dunia dan 

kehidupan akhirat. Dinding atau pemisah inilah yang disebut alam 

barzakh, dimana seseorang tersebut akan hidup setelah kematiannya di 

dunia dan akan terus berada di alam ini sampai datangnya hari 

kebangkitan. Dengan demikian, barzakh berfungsi menghalangi 

manusia menuju ke alam lain yang lebih sempurna dan dalam keadaan 

yang sama juga menghalangi manusia untuk kembali ke alam dunia.
2
 

Dalam kitab Kasyf „Ulûm Al-Âkhirah, Abu Hamid
3
 

menyebutkan: Diriwayatkan dari Ibnu Mas‟ud, bahwa dia bertanya, 

“Ya Rasulallah, apa yang pertama-tama dialami mayit apabila ia telah 

masuk kubur?” Rasulullah menjawab: “Hai Ibnu Mas‟ud, belum ada 

seorangpun yang bertanya kepadaku mengenai ini selain kamu. 

Pertama-tama yang memanggil mayit itu adalah malaikat Bernama 

Ruman. Dia memeriksa segala penjuru kubur, maka katanya, “Hai 

hamba Allah, tulislah amalmu”. Mayit itu menjawab: “Saya tidak 

punya tinta ataupun kertas”. “Tidak mungkin”, kata malaikat Ruman, 

“Kain kafanmu itulah kertasmu, tintamu adalah air ludahmu dan 

penamu adalah jarimu. “Lalu malaikat itu memotong kain kafannya, 

kemudian mayit itu mulai menulis, meskipun di dunia dia tidak bisa 
                                                             

2
 M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah kematian: Surga dan Neraka yang 

Dijanjikan, Jakarta: Lentera Hati, 2008, hal. 100-101. 

 3
 Beliau adalah Abu Hamid al-Ghazali, pengarang kitab Ihyâ‟ Ulûmuddîn dan juga 

kitab kitab Kasyf „Ulûm Al-Âkhirah, Nama lengkapnya adalah Abu Hamid Zain al-Abidin 

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad at-Tusi. Ia lahir pada tahun 450 

Hijriyah (1058 M) dan wafat pada tahun 505 Hijriyah (1111 M). Gelar yang dikenal luas 

untuknya adalah Hujjatul Islam, yang berarti seorang yang mampu memberikan fatwa dari 

sudut pandang agama dan logika. Selain itu, ia juga dikenal dengan gelar al-Ghazali. 

Meskipun ada perdebatan mengenai gelar ini, namun ia tetap menjadi salah satu tokoh 

penting dalam sejarah pemikiran Arab-Islam. 
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menulis. Dan Ketika itulah dia ingat kebaikan-kebaikan dan 

keburukan-keburukannya sendiri, bagaikan terjadi satu hari saja. Lalu 

malaikat melipat potongan kain itu dan menggantungkannya pada 

leher orang itu.
4
 

 

Kemudian Rasulullah mengucapkan firman Allah: 

 

نو أىلٍزىمٍنى وي طى ءئًرىهيۥ فًِ عينيقًوًۦ ۖ كىت٩يٍرجًي لىويۥ يػىوٍىـ ٱلٍقًيى   ةً كًتى بنا يػىلٍقىى وي مىنشيورناكىكيلَّ إًنسى  مى  
 

“Dan tiap-tiap manusia itu telah kami tetapkan amal perbuatannya 

sebagaimana tetapnya kalung pada lehernya. Dan kami keluarkan 

baginya pada hari kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka”. (al-

Isrâ‟/17: 13) 

 
Manakala semua itu telah selesai, maka kedua malaikat penguji 

masuk ke dalam kubur. Mereka adalah dua malaikat hitam, bisa 

membelah bumi dengan taringnya, rambutnya terurai panjang menyapu 

tanah, suaranya menggelegar bagaikan halilintar, matanya bagai kilat 

menyambar, nafasnya berderu-deru Bagai angin kencang. Di tangan 

masing-masing ada palu dari besi, andaikan semua jin dan manusia 

bergabung untuk mengangkat palu itu, mereka takkan mampu 

mengangkatnya dan andaikan dihantamkan pada gunung yang terbesar, 

maka hancur leburlah ia. 

Kedua malaikat itu bertanya, “Siapa Tuhanmu? Apa agamamu? 

Siapa nabimu? Apa kiblatmu?” barang siapa mendapat pertolongan 

Allah dan dimantapkan dengan perkataan yang teguh.
5
 Diantara 

manusia ada yang terhambat oleh pertanyaan-pertanyaan yang harus ia 

jawab. Jika akidahnya menyimpang, dia tidak mampu mengucapkan, 

“Allah Tuhanku”, tapi yang diucapkan justru kalimat-kalimat yang lain.  

Maka kedua malaikat itu memukulnya dengan suatu pukulan yang 

membuat kuburnya meluapkan api, kemudian padam untuk beberapa 

hari, lalu menyala lagi. Demikian seterusnya sepanjang umur dunia. 

Adapun kedudukan orang-orang mukmin yang beramal 

kebaikan, amalnya datang menemuinya setelah perginya malaikat 

Ruman, dalam rupa yang paling indah, lalu amal itu mengajarinya 
                                                             

 4
 Al-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2005, ter. H. Anshari Umar Sitanggal, cet. 1, hal. 236. 
 

5
 Perkataan yang teguh adalah terjemahan dari “al-qaul al-tsâbit”. Kata ini terdapat 

dalam surah Ibrâhîm ayat 27. Adapun maksudnya ialah kalimat tauhid, sebagaimana 

dijelaskan dalam kitab Tuhfat Al-Ahwâdzî bi Syarhil Jâmi‟ At-Tirmîdzî,  ketika menerangkan 

hadis Sunan At-Tirmidzi (3045). 
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berhujjah, seraya malaikat berkata: “Siapa Tuhanmu?”, dan begitu 

seterusnya seperti di awal, maka mayit itu menjawab: “Allah Tuhanku, 

Muhamad nabiku, Al-Qur‟an pemimpinku, Ka‟bah kiblatku, Ibrahim 

bapakku, Agamanya adalah agamaku”, tanpa kesulitan.
6
 

Meskipun alam barzakh juga sering disebut dengan alam kubur, 

tetapi bukan berarti alam ini terdapat di area pemakaman yang sering 

diziarahi oleh manusia. Area pemakaman tersebut tentunya masih 

dalam wilayah dunia, sedangkan alam barzakh tidak terdapat di dunia 

dan juga belum termasuk pula dalam alam akhirat. Memang alam 

barzakh bisa dikatakan lebih dekat dengan alam akhirat ketimbang 

dengan alam dunia, hal ini dikarenakan manusia yang sudah memasuki 

alam barzakh berarti sedang berjalan menuju alam akhirat dan menjauh 

dari alam dunia. Kedekatan dengan alam akhirat itu juga bisa dilihat 

dari segi kemustahilan untuk kembali ke alam dunia.
7
 

Dikalangan ulama sendiri muncul ikhtilaf (perbedaan) mengenai 

alam barzakh ini. Sebagian besar dari mereka berpendapat bahwa di 

alam barzakh ini juga terdapat nikmat dan siksa sebagaimana di surga 

dan neraka kelak.
8
 Mereka mendasarkan pendapat mereka ini pada 

beberapa ayat dalam Al-Qur‟an yang memang tidak secara tegas dan 

lugas menerangkan hal tersebut. Salah satu ayat yang mereka gunakan 

adalah surah al-Ghâfir ayat 46: 

 

 اىدٍخًليوءٍا ا ؿى فًرٍعىوٍفى اىشىدَّ الٍ 
 
 كىيػىوٍىـ تػىقيوٍيـ السَّاعىةي

ابً اىلنَّاري يػيعٍرىضيوٍفى عىلىيػٍهىا غيديكًّا كَّعىشًيًّا  عىذى
(ْٔ) 

 

“Neraka diperlihatkan kepada mereka (di alam barzakh) pada pagi 

dan petang. Pada hari terjadinya kiamat, (dikatakan,) “Masukkanlah 

Fir„aun dan kaumnya ke dalam sekeras-keras azab!” (al-Ghâfir/40: 46) 

 

Pada ayat di atas dijelaskan bahwa mereka akan diperlihatkan 

neraka tiap pagi dan petang, tentunya hal ini tidak terjadi di alam dunia 

karena ketidakmungkinan di dunia ini melihat neraka. Begitupun juga 

kejadian ini tidak terjadi di akhirat karena dalam ayat tersebut juga 

dijelaskan bahwa mereka nantinya baru akan dimasukkan ke neraka. 
                                                             
 6

 Al-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2005, ter. H. Anshari Umar Sitanggal, cet. 1, hal. 237-238. 
7
 M. Quraish Shihab, Kematian Adalah Nikmat, Jakarta: Lentera Hati, 2013, hal. 

157. 
8
 Pendapat seperti ini dikemukakan oleh beberapa golongan, salah satunya adalah 

golongan Ahlu al-Sunnah wa al-Jama„ah seperti yang diungkapkan oleh Imam al-Asy‟ari. 

Lihat, Sahilun A. Nasir, Pemikiran Kalam, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, hal. 230. 
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Dengan kata lain kejadian seperti yang dijelaskan oleh ayat tersebut 

terjadi pada alam barzakh. Tentunya diperlihatkan kepada neraka setiap 

hari merupakan siksa yang sangat luar biasa dan mengerikan. Ayat 

inilah yang kemudian menjadi salah satu dalil adanya siksa alam 

barzakh.  

Al-Qur‟an menggambarkan keadaan para syuhada di alam 

barzakh yang mendapat nikmat kubur dan mendapat rezeki sebagai 

karunia dari Allah atas kebaikan yang dilakukanya di alam dunia, 

sebagaimana Allah berfirman : 

 

َّ ٱلَّذًيٍ  بًيٍ كىلاى تٖىٍسىبَى    بىلٍ أىحٍيىاءءه عًنٍ لً ٱللًََّّ أىمٍوى  نى قيتًليوا۟ فًِ سى
ۢ
 فىرحًًتٍُى  (ُٗٔ)دى رىبهًًٌمٍ يػيرٍزىقيوفى تًن
هيمي ٱللََّّي مًن فىضٍلًوً كىيىسٍتػىبٍشًريكفى باً  لٍفًهًمٍ أىلاَّ خىوٍؼه عىلىيٍهًمٍ لَّذًيٍ تٔىاء ءىاتىىػ  نٍ خى نى لمىٍ يػىلٍحىقيوا۟ بًهًم مًٌ

عي أىجٍرى لاى ييضًيٍ  للََّّى ٱكىفىضٍلو كىأىفَّ  مىةو مًٌنى ٱللًََّّ يىسٍتػىبٍشًريكفى بنًًعٍ  (َُٕ)فى كىلاى ىيمٍ ت٭ىٍزىنػيوٍ 
 ُُٕ) لٍميؤٍمًنًتُى ٱ

 

“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur 

di jalan Allah itu mati; sebenarnya mereka itu hidup di sisi Tuhannya 

mendapat rezeki. Mereka bergembira dengan karunia yang diberikan 

Allah kepadanya, dan berbahagia terhadap orang yang masih tinggal 

di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada rasa takut 

pada mereka dan mereka tidak bersedih hati. Mereka berbahagia 

dengan nikmat dan karunia dari Allah. Dan sungguh, Allah tidak 

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang beriman”. (Âli „Imrân/3: 

169-171) 

 

Tidak hanya itu, terdapat banyak hadis nabi yang diriwayatkan 

juga menjelaskan hal senada dengan ayat tersebut, baik hadis nabi yang 

menjelaskan siksa kubur maupun hadis yang menjelaskan adanya 

nikmat kubur. Hadis-hadis tersebut banyak yang berkualitas shahih dan 

sulit untuk ditolak jika berpegang pada kaidah-kaidah riwayat.
9
 Salah 

satunya adalah hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim: 

 
                                                             

9
 M. Quraish shihab, Kematian Adalah Nikmat, Jakarta: Lentera Hati, 2013, hal. 

163. 
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َّ بِ      َّ الن    َّ ف     ى ا أ   ى ه    ٍ نػ   ى ع    ي الله    ى ي   ً ض   ى ر    ى ة   ى ش    ً ائ   ى ع     ٍ ن   ى ع     َّ م   ي ه       َّ 7 الل    ً ة   ى لا      َّ  الص     ً ا فِ   ٍ و   ي ع   ٍ د   ى ي     ى اف   ى ك     ى م   َّ ل   ى س   ى ك    ً و   ٍ ي   ى ل   ى ع    ي الله     َّ لى   ى ص    ً
ي ح  الد ج اؿ  ك   ً ة   ى ن    ٍ تػ   ً ف    ٍ ن   ً م    ى ك   ً ب    ي ذ   ٍ و   ي ع   ى أ  ك   ًٍ بر    ى ق    ٍ ال     ً اب   ى ذ   ى ع    ٍ ن   ً م    ى ك   ً ب    ي ذ   ٍ و   ي ع    ى  أ  ٌ ً نّ    ً إ   ً    ال م س   َّ َّ     ً  ٍ ً   ً ة   ى ن    ٍ تػ   ً ف    ٍ ن   ً م    ى ك   ً ب    ي ذ   ٍ و   ي ع   ى أ   ٍ  ى
ٍ  ى ً م ن  ال مأ ثم   ك  ال م غ ر  ـ   ى ك   ً ب    ي ذ   ٍ و   ي ع   ى أ   ٌ ً نّ    ً إ    َّ م   ي ه     َّ الل     ً ات   ى م   ى م    ٍ ال     ى ا ك   ى ي   ٍ ح   ى م    ٍ ال    َُ)ركاه البخارم كمسلم(. ً  ى  ٍ  ٍ  ىً  ى  ٍ  ى
 

Dari Siti ‟Aisyah radhiyallâhu „anhâ, bahwasanya Rasulullah 

mengucapkan doa dalam shalatnya; Ya Allah aku berlindung 

kepadamu dari siksa kubur dan aku berlindung kepadamu dari fitnah 

al-Masih ad-Dajjal dan aku berlindung kepadamu dari fitnah hidup 

dan mati. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadamu dari dosa 

dan hutang. (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Dalam hadis lain dari Zaid bin Tsabit, dijelaskan : 

 

ابً النٌارً، قىاليوٍ ا بًاللًََّّ ذيكٍ ثميَّ أىقػٍبىلى عىلىيػٍنىا بًوىجٍهًوً فػىقىاؿى 7 تػىعىوَّ ... ابً ذي بًاللًََّّ نػىعيوٍ  ا مًنٍ عىذى  مًنٍ عىذى
ابً الٍقىبٍرً،ا بًاللًََّّ ذيكٍ 7 تػىعىوَّ  النٌارً، فػىقىاؿى  ابً الٍقىبٍرً، قى ذي بًاللًََّّ قىاليوا 7 نػىعيوٍ   مًنٍ عىذى اؿى 7  مًنٍ عىذى

، قىاليوا 7 نػىعيوٍ   مًنٍ الٍفًنًً ا بًاللًََّّ ذيكٍ تػىعىوَّ  ً ذي بًاللًََّّ مىا ظىهىرى مًنػٍهىا كىمىا بىطىنى مىا ظىهىرى مًنػٍهىا   مًنٍ الٍفًنى
نىةً الدَّ ا بًاللًََّّ ذيكٍ ، قىاؿى 7 تػىعىوَّ كىمىا بىطىنى   .ؿً الدٌجٌا مًنٍ فًتػٍنىةً ذي بًاللًََّّ ا 7 نػىعيوٍ اؿً، قىاليوٍ جَّ  مًنٍ فًتػٍ

 ُُ)ركاه مسلم(
 

…“Setelah itu Rasulullah berbalik menghadap kami, dan bersabda: 

mintalah perlindungan kepada Allah dari adzab neraka! Para sahabat 

pun berkata: kami meminta perlindungan kepada Allah dari adzab 

neraka. Nabi bersabda: mintalah perlindungan kepada Allah dari 

adzab kubur! Para sahabat pun berkata: kami meminta perlindungan 

kepada Allah dari adzab kubur. Nabi bersabda: mintalah perlindungan 

kepada Allah dari fitnah yang nampak maupun yang tersembunyi! Para 

sahabat pun berkata: kami meminta perlindungan kepada Allah dari 

fitnah yang nampak maupun yang tersembunyi. Nabi bersabda: 

mintalah perlindungan kepada Allah dari fitnah dajjal! Para sahabat 
                                                             

10
 Imam Nawawi, Khasiat Zikir dan Doa, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2016, 

terj. al-Adzkâr an-Nawawî, hal. 167-168. 
11

 Shahih Muslim, “The Book of Paradise, its Description, its Bounties and its 

Inhabitants”,  “ dalam  https://sunnah.com/muslim:2867. Diakses pada 20 November 2023. 
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pun berkata: kami meminta perlindungan kepada Allah dari fitnah 

dajjal”. (HR. Muslim) 

 

Dalam hadis lain dari Abdullah bin Mas‟ud, dijelaskan 

bagaimana keadaan orang yang beriman dan orang kafir di alam 

barzakh; 

 

 ر ض ي  اللَّ   ع ن و  ق اؿ  " إ ف  أ ح د ك م  ل  
ٍ   ى ع ن  اب ن  م س ع ود  ً  ى   َّي  ىٍ  ي  ى  ى   ً  َّ  ى ى ى ي   ى
ٍ  ي  و ً   ى  ٍ   ً س ا، فػ يػ ق اؿ  ل و 7 م ا  ى ٍ  ى ن     ى  ي ى  ي  ى ي   ى  ي ج ل س  في  قػ بر  ه  إ ج لا   ً  ًً ٍ  ى ي  ً   ى ٍ  ي

؟ ٍ   ى  ى ف إ ف  ك اف    ىٍ  ى أ ن ت  7 أ نا  ع ب د  اللَّ   ح ي ا ك م ي  ت ا أ ش ه د  أ ف  لا  إ ل و  إ لا  اللَّ   ك أ ش ه د  أ ف    ىً  ٍ  ى ي  ى َّ م ؤ م ن ا ق اؿ  ٍ   ى  ً ى ى ً  َّ   َّي  ى ى ٍ  ى ي  ى ٍ ً  ن   ى  ى   ى ى  ىٍ  ي   ًَّ  ى ًّ   ى ى ًٌ ن   ى  ي
ا ع ب د ه  ك ر س ول و ، فػ يػ ف س ح  ل و   ٍ  ى ي  ى ي ت٤  م د  ًً   ى   ى  ى   َّي   ى  ى ى   ى ى  ى ي ً  ى   ىٍ ًَّ   ى  ي  ى َّ ي  ى ى في  قػ بر  ه  م ا ش اء  اللَّ   فػ يػ ر ل م ك ان و  م ن  اتٞ  ن ة  ك يػ نػ ز ؿ  ع ل    يى َّ ن   ىٍ  ي ي  ى ى ي  ي ي    ى  ي ٍ ً   ي و    ً   ى ٍ

7 لا  أ د ر م، فػ يػ ق اؿ  ل و 7 ؟ فػ يػ ق وؿ  ً      ى  ي ى  ي  ى ي ك س و ة  يػ ل ب س ه ا م ن  اتٞ  ن ة ، ك أ م ا ال ك اف ر  فػ يػ ق اؿ  ل و 7 م ا أ ن ت  ٍ  ى ه   ى ٍ ى ي ى  ً  ى   ىٍ ًَّ    ى ى َّ   ٍ  ى ً  ي   ى  ي ى  ي  ى ي   ى   ىٍ  ى    ى  ى ي  ي   ى  ىٍ   ً 
ٍ ىً  ى لا  د ر ي ت  ثلا  ث ، فػ ي ض ي ق  ع ل ي و  قػ بػ ر ه  ح تى  تٗ  ت ل ف   ى ن    ى ي ى َّ ي  ى ىٍ ً    ى ٍ  ي ي  ى َّ  ى ع و  أ ك  تػ ت م اس    ى  ى ىٍ  ى   ى ٍ  ى ي ي  ىٍ    ى ى ى  َّ أ ض لا  ع و  ك يػ ر س ل  ع    ى ٍ  ى ي ي  ى  يٍ  ى ي  ى أ ض لا   ىٍ ً  ل ي و   ى

يَ  ك ل ن و ، ف إ ذ ا ج ز ع   ن و  ك  ٍ  ى ي  ى ىٍ ي ٍ ى ي   ىً  ى   ى ى ى ح ي ات  م ن  ج و ان ب  قػ بر  ه  يػ نػ ه ش  ًً    ى ٍ  ى ً    ى ٍ ٍ   ى ى ً  ر  م ن    ى َّ  ه ً  ٍ  ف ص اح  ق م ع  تٔ  ق م ع  م ن  نا  ٍ   ى و ً  ً  ى  ىىٍ  ى و ً   ى ى  ى  ي
ً   و ح د يد    ُِ. )ركاه البيهقي( ى

 

“Sesungguhnya kalian kelak akan didudukkan di dalam kubur, lalu 

malaikat akan bertanya: Siapa anda? Jika yang ditanya adalah 

seorang mukmin, ia akan menjawab: Aku adalah hamba Allah dalam 

keadaan hidup atau mati, aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 

berhak disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 

adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Seketika itu diluaskan kuburnya 

sesuai kehendak Allah. Ia pun bisa melihat tempat tinggalnya di surga 

dari dalam kuburnya. Lalu turunlah pakaian dari surga yang akan 

dipakainya. Adapun jika yang ditanya adalah orang kafir, ketika 

ditanya: Siapa anda? Orang itu menjawab: Saya tidak tahu, saya tidak 

tahu, sampai tiga kali. Seketika itu disempitkan kuburnya sampai copot 

semua persendiannya dan saling bersinggungan satu sama lain. Lalu 

didatangkan ular-ular dari sisi kuburnya, yang mematuk dan 

memakannya. Jika ia teriak kesakitan, maka akan dipakaikan penutup 

kepala dari besi panas padanya”. (HR. Al-Baihaqî) 
                                                             

12 Imam Al-Baihaqi bernama lengkap Imam Al-Hafizh Al-Muttaqin Abu Bakar 

Ahmad bin Al-Husain bin Ali bin Musa Al-Khusraujirdi Al-Khurasani Al-Baihaqi. Baihaq 

adalah sejumlah perkampungan di wilayah Naisabur. Beliau adalah seorang ulama besar dari 

Khurasan sebuah desa kecil di pinggiran kota Baihaq dan penulis banyak kitab terkenal. Al-

Baihaqi lahir dibulan Sya‟ban tahun 384 H yang bertepatan dengan bulan September 994 

Masehi. “ dalam https://muslim.or.id/20589-biografi-imam-al-baihaqi.html. Diakses pada 9 

September 2023. 

https://muslim.or.id/20589-biografi-imam-al-baihaqi.html
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Adapun pendapat para ulama mengenai adanya nikmat dan azab 

kubur, sebagai berikut : 

1. Imam An-Nawawi
13

 mengatakan: 

 

ابً الٍقىبٍرً  أىفَّ  وىارجًً   مىذٍىىبى أىىٍلي السُّنَّةً إًثػٍبىاتي عىذى فنا للًٍخى كىميعٍظىمي  كىمىا ذىكىرٍناى خًلاى
 .اليميعٍتىزلًىةً كىبػىعٍضي اليميرٍجًئىةً نػىفىوٍا ذىلًكى 

“Madzhab Ahlussunnah menetapkan adanya adzab kubur, 

sebagaimana telah kami sebutkan. Berbeda dengan Khawarij dan 

mayoritas Mu'tazilah serta sebagian Murji'ah, yang mereka 

menafikan adanya adzab kubur”
14

 . 

 

2. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullâh mengatakan: 

 

 كٍ أى  مو يٍ عً  نى في  في وٍ كي يى  اتى ا مى ذى إً  تى يًٌ مى الٍ  فَّ ا7 أى هى تً مَّ ئً أى كى  ةً مَّ الٍأي  في لى سى  بى ىى ذٍ مى  فَّ أى  مٍ لى اعٍ فى 
 فً دى بى الٍ  ةي قى ارى فى مي  دى عٍ ى بػى قى بػٍ تػى  حى كٍ الرُّ  فَّ أى ، كى وً نً دى بى لً كى  وً حً كٍ ري لً  لي صي ت٭ىٍ  كى لً اذى  فَّ أى ، كى ابو ذى عى 
 ابى ذى عى الٍ  كً أى  مى يٍ عً ا النَّ هى عى مى  وي لى  لي صي حٍ يى ، فػى انان يى حٍ أى  فً دى بى لٍ باً  لي صً تَّ ا تػى هى نػَّ أى ، كى ةه بى ذَّ عى مي  كٍ أى  ةه مى عَّ نػى مي 

 

“Ketahuilah, madzhab salaful ummah dan para imamnya adalah 

meyakini bahwa mayit ketika meninggal ia akan mendapatkan 

nikmat atau diberi adzab (di alam kubur). Dan itu akan 

dirasakan oleh ruh dan badannya. Dan ruh akan tetap ada 

setelah berpisah dengan badan, dalam keadaan ruh tersebut 

mendapat nikmat atau mendapat adzab. Dan terkadang ruh itu 

bersambungan dengan badannya, sehingga ketika itu ruh dan 

badan keduanya merasakan.
15

 

 
                                                             

13
 Abu Zakaria Yahya bin Syaraf an-Nawawi ad-Dimasyqi, seorang ulama besar 

dalam madzhab Syafi'i. Beliau lahir di desa Nawa, dekat kota Damaskus. An-Nawawi 

dikenal sebagai pakai fikih dan hadis. Kitab Riyâdhus Shâlihîn, Al-Arba'în, Al-Minhâj: 

Syarah Shahih Muslim, Al-Majmû' Syarhul Muhadzab, Al-Adzkâr, adalah karya-karya 

beliau yang berjasa dalam menyebarkan ilmu di tengah kaum Muslimin di seluruh dunia. 

Beliau wafat pada tahun 676 H. 
14

 Imam an-Nawawi, Syarhu Shahih Muslim, Beirut: Pustaka Darul Makrifah, juz 

17, hal. 322. 
15

 Syaikh Muhammad bin Sâlih al-Utsaimin, Syarh al-„Aqîdah al-Wâsiṯiyyah Li 

Syaikh al-Islâm Ibni Taimiyyah/ Buku Induk Akidah Islam, Penerjemah: Izzudin Karimi, 

Jakarta: Darul Haq, 2014, cet. 7, hal. 669. 
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3. Imam Ahmad bin Hanbal
16

 dalam matan Ushûl al-Sunnah beliau 

mengatakan: 

 

ابً  افي تٍٯى الٍإً  ذًهً  كىأىفَّ  الٍقىبٍرً  بًعىذى ي فٍ تػي  ةى مَّ الٍاي  ىى    ًـسٍلاى كىالٍاً  افً تٍٯى الٍاً  عىنً  ؿي أى سٍ تي ا كى ىى رً وٍ بػي في قػي  نى
يٍ   ره كىنىكًيػٍ  ره كى مينٍ  وً يٍ تً يَىٍ كى  وي يَّ بً نى  نٍ كىمى  وي بَّ رى  نٍ كىمى  فى شىاءى كى  

 

(Di antara prinsip akidah yang kami yakini adalah) mengimani 

adanya adzab kubur, dan bahwasanya umat ini akan diuji di 

dalam kuburnya, serta ditanya tentang iman, Islam, siapa Rabb-

nya, dan siapa Nabinya. Dan ia akan didatangi oleh malaikat 

Munkar dan Nakir, dengan cara yang sesuai dengan kehendak 

Allah”.
17

 

Dalam kitab As-Shahîhain terdapat riwayat dari Ibnu Abbas:  

مىرَّ النَّبُِّ صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى بًقىبػٍرىيٍنً،  7 عىنً ابٍنً عىبَّاسو رضي الله عنهما قىاؿى 
بًتَو، أىمَّا  فً في كى فً، كىمىا يػيعىذَّباى 7 إًنػَّهيمىا لىيػيعىذَّباى أىحىديت٫يىا فىكىافى لاى يىسٍتىتًي مًنى فػىقىاؿى

ةن رىطٍبىةن، فىشىقَّهىا نًصٍفىتًٍُ، « البػىوٍؿً، كىأىمَّا الآخىري فىكىافى تٯىٍشًي بًالنَّمًيمىةً  ثميَّ أىخىذى جىريًدى
ةن، قىاليوا7 ياى  7فػىغىرىزى في كيلًٌ قػىبٍرو كىاحًدى ا؟ قىاؿى ، لمى فػىعىلٍتى ىىذى وي تٮيىفًٌفي لىعىلَّ  رىسيوؿى اللًََّّ

  ُٖ. )ركاه البخارم كمسلم(يػىيػٍبىسىا عىنػٍهيمىا مىا لمىٍ 
  
“Dari Abdullah Ibn „Abbas, ia berkata: “Nabi Muhammad 

berjalan melewati dua kuburan lalu beliau bersabda, "Kedua 

penghuninya benar-benar sedang disiksa, dan tidaklah keduanya 

disiksa dengan sebab perkara besar. Adapun salah satunya, ia 

terbiasa tidak membersihkan diri dari kencing. Sedangkan orang 

kedua ialah biasa berjalan menyebarkan adu domba." Kemudian 

beliau mengambil sebuah pelepah yang masih basah lalu 
                                                             

16
 Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal Asy-Syaibani, seorang imam 

besar Ahlussunnah dari Irak. Tokoh besar dalam bidang fikih dan hadis. Kepada diri 

beliaulah madzhab Hambali dinisbatkan. Musnad Ahmad adalah salah satu karya beliau yang 

fenomenal dan dipelajari kaum Muslimin seluruh dunia hingga sekarang. Beliau wafat pada 

tahun 241 H. 
17

 Ibnu al-Qayyim, Al-Rûh, Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2015, hal. 71. 
18

 Ibnu Rajab, Alam Kubur dan Penghuninya : Nikmat dan Siksa Kubur, Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2015, hal. 200-201. 
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membelahnya menjadi dua, kemudian menancapkannya pada 

masing-masing kubur. Para sahabat bertanya, "Wahai 

Rasulullah! Kenapa engkau melakukan hal ini?" Beliau 

bersabda, "Semoga diringankan siksa keduanya selama batang 

pohon ini basah." (HR. Bukhari Muslim) 

 

Inilah dalil-dalil Naqliyah dari al-Qur‟an dan hadis yang 

menguatkan dan membenarkan adanya kehidupan alam barzakh 

serta adanya nikmat dan azab kubur yang terjadi didalamnya. 

Sekaligus pendapat para ulama tentang keyakinan adanya perkara 

alam barzakh.  

Adapun dalil Aqliyah adalah sebagai berikut: 

1. Beriman kepada Allah, para malaikat, para Nabi dan Rasul, 

kitab-kitab dan hari kiamat serta percaya tentang adanya 

nikmat dan siksa kubur dan juga perkara yang terjadi 

didalamnya adalah suatu hal yang wajib untuk diyakini secara 

menyeluruh tidak setengah-setengah. 

2. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa orang yang sudah 

mati akan hidup kembali di alam kubur. Kebenaran pertanyaan 

di alam kubur tidak diragukan lagi. Kubur merupakan tempat 

jasad bersemayam. Selain dalam tanah, kubur dapat juga 

berupa perut binatang buas. Kepada jasad itulah, Allah akan 

mengembalikan kehidupan dalam bentuk yang tidak dapat kita 

sadari. Dengan kehidupan itu, jasad dapat mendengar 

pertanyaan dan menjawabnya.
19

 Adapun ijma‟, maka semua 

umat muslim hendaknya berdoa dengan doa tersebut setiap 

dalam shalat mereka. Kalau siksa kubur tidak ada, maka tidak 

perlu berlindung kepada Allah darinya, karena untuk apa 

berlindung dari sesuatu yang tidak ada. Ini menunjukkan 

bahwa mereka beriman kepadanya.
20

 Imam Ibnu al-Qayyim 

berkomentar tentang hadis Rasulullah yang menceritakan 

mimpi beliau bertemu dengan malaikat dan diajak melihat 

keadaan alam barzakh, ia berkata “Inilah dalil dari sunnah 

yang menetapkan adanya siksa kubur, karena sesungguhnya 
                                                             

19
 Muhammad Sayyid Ahmad al-Musayyar, Alam al-Ghâib Fi al-ʼAqîdah al-

Islâmiyyah / Buku Pintar Alam Gaib, Penerjemah: Iman Firdaus & Taufik Damas, Jakarta: 

Zaman, 2009, cet. 1, hal. 217. 
20

 Syaikh Muhammad bin Sâlih al-Utsaimin, Syarh al-„Aqîdah al-Wâsiṯhiyyah Li 

Syaikh al-Islâm Ibni Taimiyyah/ Buku Induk Akidah Islam, Penerjemah: Izzudin Karimi, 

Jakarta: Darul Haq, 2014, cet. 7, hal. 670. 
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mimpi para nabi itu adalah wahyu yang sesuai dengan perkara 

yang sebenarnya.”
21

   

Menurut akal, tidak mustahil Allah mengembalikan 

kehidupan (hanya) pada sebagian jasad, kemudian Dia 

menyiksanya. Apabila akal tidak menolak kemungkinan itu, 

padahal telah ada syari‟at yang menjelaskannya, maka adanya 

azab kubur wajib diterima dan diyakini. Sebagaimana Imam 

Muslim telah menyebutkan banyak riwayat hadis tentang 

penetapan adanya azab kubur. Intinya adalah Madzhab Ahlus 

Sunnah menetapkan adanya azab kubur. Berbeda dengan 

prinsip Khawarij, sebagian Mu‟tazilah, mereka menolak 

adanya azab kubur. 

 

B. Hari Akhir (Yaum al-Âkhir) 

Kebenaran mengenai berita tentang hari akhir ketika Allah yang 

Maha Hidup mengakhiri kehidupan dan membinasakan makhluk-

makhluk hidup. Sebagaimana dalam firman-Nya : 

 

ؿً كىالٍإًكٍرىاـ  كيلُّ مىنٍ عىلىيػٍهىا فىافو كىيػىبػٍقىى  كىجٍوي رىبًٌكى ذيك اتٞىٍلاى
 

“Semua yang ada dibumi akan binasa. Dan tetap kekal dzat Tuhanmu 

yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan”. (ar-Rahmân/55: 26 -27)  

 

Kemudian sampai waktu tertentu, Allah mengembalikan dan 

membangkitkan hamba-hambanya dari kalangan manusia, lalu membawa 

kehadapannya untuk diminta pertanggung jawaban atas perbuatan yang 

telah dilakukan. Pada hari itu, manusia akan mengalami bencana yang 

sangat mengerikan serta tidak ada yang selamat dari bencana itu kecuali 

orang yang telah mempersiapkan dirinya dengan iman dan amal baiknya. 

Inilah hari akhir dimana pada hari itu alam akan hancur yang 

kemudian disusul dengan kebangkitan untuk menerima balasan dan hisab 

itu dengan banyak nama. Sekelompok ulama telah berusaha mencatat 

nama-nama itu. Al-Ghazali dan Al-Qurtubi telah menghitungnya hingga 

mencapai lima puluh nama untuk sebutan hari akhir itu, sebagaimana 

yang dikatakan  oleh Ibnu Hajar Al- 'Asqalani,
22

  yang paling populer 

disebut dengan nama yaum al-qiyâmah. 
                                                             

21
 Mahmûd Al-Mishri Abû Ammar, Rihlah ilâ Dâr al-Âkhirah / Tamasya ke Negeri 

Akhirat, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014, cet. 7, hal. 272. 
22

 Ibn Hajar Al-'Asqalani, Fath al-Bâri Syarh Shahîh al-Bukhâri, Kairo: al-

Maktabah al-Salafiyah, cet. 1, t.th, hal. 396. 
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Kiamat merupakan peristiwa besar yang menggoncangkan. Suatu 

hari nanti, hal itu pasti akan tejadi dan tidak ada keraguan di dalamnya, 

ia menjadi pemisah antara kehidupan dunia dan akhirat. Atau ia adalah 

suatu hari yang menjadi pertanda berakhirnya suatu masa yang dibatasi, 

yakni kehidupan dunia dan menjadi permulaan dimulainya suatu babak 

baru yang tidak akan pernah berakhir. Ia adalah suatu hari yang di dalam 

Allah mengumumkan berakhirnya kehidupan alam semesta yg luas ini, 

berikut bumi dan langitnya yang tujuh, serta seluruh kehidupan yang 

ada.
23

 

Kiamat berarti hancur leburnya dan luluh lantaknya segala 

sesuatu, mulai dari matahari, bintang-bintang dan gunung-gunung, 

hingga lautan yang ada di alam semesta ini. Langit juga akan digulung 

sebagaimana digulungnya lembaran kertas. Allah telah menjanjikan dan 

bersumpah atas hal itu. Tidak ada suatu urusan yang lebih besar, genting, 

menakutkan dan mengerikan dalam kehidupan ini daripada terjadinya 

hari kiamat. 

Di antara bukti nyata rahmat Allah terhadap hamba-hamba-Nya, 

khususnya orang-orang beriman ialah, Dia menjadikan beberapa tanda 

dan petunjuk terjadinya kiamat agar orang-orang mukmin dapat 

mempersiapkan diri menghadapi peristiwa besar ini. Selain itu, supaya 

tidak ad seorangpun yang ada di alam semesta ini yang mengatakan, 

“Sesunggunya kami tidak tahu- menahu tentang perkara ini, atau belum 

datang kepada kami tanda-tanda dan petunjuknya”.
24

 Sebagaimana 

firman Allah:  

 
ا   فىأىنَّّ  ت٢ىيمٍ إًذىا جىاءءىتػٍهي  تٍيًػىهيم بػىغٍتىةن ۖ فػىقىدٍ جىاءءى أىشٍرىاطيهى مٍ فػىهىلٍ يىنظيريكفى إًلاَّ ٱلسَّاعىةى أىف تأى

 ذًكٍرىىػ هيمٍ 
 

“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat 

(yaitu) kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, karena 

sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah faedahnya 

bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah datang?”. 

 

Setiap dari kita mengetahui bahwa, waktu datangnya hari kiamat 

hanya diketahui Allah. Tidak ada yang dapat menjelaskan waktu 

kedatangannya selain Allah dan tidak ada seorangpun yang dapat 
                                                             
 23

 Mahir Ahmad As-Shufi, Ensiklopedi Hari Kiamat 1, jakarta: Ummul Qura, 2012, 

hal. 68.   

 24 Mahir Ahmad As-Shufi, Ensiklopedi Hari Kiamat 1, Jakarta: Ummul Qura, 2012, 

hal. 71.   
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mengetahui kapan terjadinya hari kiamat. Hal ini sebagai bentuk rahmat 

Allah kepada hamba-hamba-Nya, dikarenakan urgensi keimanan kepada 

yang gaib serta urgensi ujian dan cobaan. 

Sunnatullah telah menetapkan agar hal gaib itu disembunyikan 

dari para hamba-Nya. Seandainya Allah menyingkapnya, maka sunah 

kehidupan akan berselisih dan manusia tidak mungkin lagi meneruskan 

kehidupannya, sebab ia akan mengetahui perkara yang gaib dengan 

akalnya yang terbatas. Hanya Allah saja yang mengetahui kekuatan, 

kemampuan dan batas pemahaman manusia terhadapidupan yang ada 

disekitarnya. Dan diantara pengetahuan itu ada yang bisa dipahami oleh 

akal.
25

 

Kata al-âkhirah disini berarti akhir perjuangan nabi Muhammad 

yang menjumpai kemenangan-kemenangan, sedang permulaannya penuh 

dengan kesulitan-kesulitan. Term al-âkhirah merupakan antonim dari ad-

dunyâ. Artinya ketika disebutkan al-âkhirah maka ia mengacu kepada 

sebuah kehidupan yang hakiki dan kekal, sebagai lawan dari ad-dun-ya, 

yakni kehidupan yang artifisial dan bersifat sementara. Penyebutan yaum 

al-âkhir, yang dirangkai dengan iman kepada Allah, pada hakikatnya 

dimaksudkan sebagai hari perhitungan (al-hisâb) dan pembalasan (al-

jazâ‟), sehingga oleh Al-Qur‟an ia dijadikan sebagai sarana yang efektif 

untuk menumbuhkan kejujuran, ketakwaan, kedermawanan, berani 

berkorban demi kebenaran dan keadilan dan sebagainya. Begitu juga, ia 

bisa dijadikan tameng dari perilaku-perilaku buruk, misalnya 

kemunafikan, riya‟, dan sebagainya. 

Ayat-ayat tentang hari akhir dalam Al-Qur‟an, kebanyakan 

berasal dari ayat-ayat Makkiyyah. Sesuai dengan konteks keagamaan 

sosial masyarakat yang dihadapi nabi Muhammad kala itu, masyarakat 

Makkah Quraisy tidak mengakui adanya hari akhir dengan berbagai 

unsurnya, seperti balasan pahala dan surga bagi yang berbuat baik 

selama di dunia, dan siksa bagi orang yang berbuat dosa di dunia. Karena 

mereka tidak mempunyai kepercayaan akan hari akhir, Al-Qur‟an tentu 

saja menggunakan bahasa yang retoris untuk menegaskan 

keberadaannya, sesuai dengan keahlian mereka, yang terkenal dengan 

keahlian sastra.
26

 

Politeisme dalam masyarakat Makkah mengakibatkan pandangan 

hidup yang serba material. Status sosial seseorang dilihat berdasarkan 

harta kekayaannya, sehingga kepercayaan ini mengakibatkan terjadinya 

ketidakadilan dalam masyarakat. Di samping itu, kepercayaan ini juga 
                                                             
 25

 Mahir Ahmad As-Shufi, Ensiklopedi Hari Kiamat 1, Jakarta: Ummul Qura, 2012, 

hal 72.   
26

 Aksin Wijaya, Metode Tafsir Nuzuli Darwazah, Bandung: Mizan, 2016, hal. 56-

57. 
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membuat orang kehilangan rasa hormat dan percaya pada takhayul, 

sehingga sulit bagi mereka untuk menerima kebenaran.
27

 

Ajaran lain yang ditransformasikan pada masyarakat pagan arab 

adalah tentang masalah hari akhir, Al-Qur‟an mengenalkan hari akhir 

dan segala yang berkaitan dengannya, seperti hari kebangkitan, hari 

pembalasan, serta surga dan neraka. Dalam pesan-pesan Al-Qur‟an 

terdapat kesejajaran antara keyakinan kepada keesaan tuhan dengan hari 

akhir. Hal ini terlihat dalam beberapa ayat Al-Qur‟an yang 

mempersandingkan kedua kalimat tersebut. Bahkan kedua kalimat itu 

seakan-akan mewakili rukun-rukun iman lainnya. Ajaran-ajaran tentang 

hari akhir diwahyukan untuk mengingatkan masyarakat arab yang 

memprioritaskan kehidupan duniawi semata. Mereka tidak pernah 

berpikir tentang kehidupan setelah mati, karena hal itu dianggap sebagai 

delusi. Kedudukan dan kekayaan membutakan mereka untuk berpikir 

tentang makna dan tanggung jawab kehidupan. 

Dalam pemikiran tradisional Arab, ajaran tentang hari akhir 

dianggap sebagai upaya pelarian dari ketidakmampuan menghadapi 

persaingan hidup. Ajaran ini hanya pantas bagi kelompok yang secara 

ekonomi menempati posisi menengah kebawah. Mereka pun 

meragukan konsep ekstagologis (hari akhir) tersebut, bahkan tidak 

memercayainya. 

Al-Qur‟an berusaha mengemukakan bukti-bukti logis tentang 

mendapat imbalannya. Disamping itu, Al-Qur‟an juga menjawab 

keraguan mereka akan datangnya hari akhir. Dari ayat-ayat tersebut, 

ajarannya dengan melibatkan kemampuan penalaran masyarakat 

penerimanya. Meskipun yang disampaikan termasuk sesuatu yang 

immaterial (gaib), namun penjelasannya menggunakan media yang 

material. Dalam masyarakat yang materialis seperti Makkah, strategi 

ini sangat relavan dengan konteks. 

Doktrin tentang hari akhir merupakan upaya untuk 

mereformasi kondisi moral masyarakat. Penerimaan akan realitas 

adanya hari akhir berhubungan dengan realisasi akan realitas adanya 

keadilan tuhan. Keyakinan terhadap kehidupan setelah mati dapat 

mendorong orang untuk berbuat kebajikan. Dari ajaran ini, akan 

dihasilkan tatanan kehidupan yang bermoral.
28

 

Iman kepada hari akhir hukumnya wajib dan kedudukannya 

dalam agama merupakan salah satu di antara rukun iman yang enam. 

Banyak sekali Allah menggandengkan antara iman kepada Allah dan 
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iman kepada hari akhir, karena barangsiapa yang tidak beriman 

kepada hari akhir, tidak mungkin akan beriman kepada Allah. Orang 

yang tidak beriman dengan hari akhir tidak akan beramal, karena 

seseorang tidak akan beramal kecuali dia mengharapkan kenikmatan 

di hari akhir dan takut terhadap azab di hari akhir. 

Disebut hari akhir karena pada hari itu tidak ada hari lagi 

setelahnya, saat itu merupakan tahapan yang terakhir. Keimanan yang 

benar  terhadap hari akhir mencakup tiga hal pokok yaitu mengimani 

adanya hari kebangkitan, mengimani adanya hari perhitungan dan hari 

pembalasan, serta mengimani tentang surga dan neraka. Termasuk 

juga keimanan kepada hari akhir adalah mengimani segala peristiwa 

yang akan terjadi setelah kematian seperti  fitnah kubur, azab kubur, 

dan nikmat kubur.
29

 

Termasuk perkara yang harus diimani berkenaan dengan hari 

akhir adalah mengimani adanya hari  perhitungan dan pembalasan. 

Seluruh amal perbuatan setiap hamba akan dihisab dan diberi balasan. 

Sesuai dalam firman Allah:  

 

بػىهيمٍ  (ِٔ) ثميَّ إًفَّ عىلىيػٍنىا حًسىابػىهيم (ِٓ)إًفَّ إًلىيػٍنىآ إًياى   
 

“Sesungguhnya kepada kami-lah kembali mereka(25). kemudian 

sesungguhnya kewajiban kami-lah menghisab mereka.” (al 

Ghâsyiyah:25-26) 

 

بَّةو مًٌنٍ  يػٍئنا كىإًف كىافى مًثػٍقىاؿى حى كىنىضىعي الٍمىوىازيًنى الٍقًسٍطى ليًػىوًٍـ الٍقًيىامىةً فىلاى تيظٍلىمي نػىفٍسه شى
 أىتػىيػٍنىا بًهىا كىكىفىى بنًىاحىاسًبًتُى خىرٍدىؿو 

 

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, maka 

tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika (amalan 

itu) hanya seberat biji sawipun pasti mami mendatangkan 

(pahala)nya. Dan cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan.” (al-

Anbiyâ‟:47)  
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  Dari keterangan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa, 

keyakinan tentang adanya hari perhitungan dan hari pembalasan 

adalah bagian terpenting yang akan terjadi pada hari kiamat. Semua 

makhluk akan kembali kepada-Nya dan sebagai sebuah dalil yang 

kuat yang tidak bisa diragukan lagi, bahwa akan adanya hari 

kebangkitan pada hari akhir kelak. 

  Allah merahasiakan waktu terjadinya kiamat terhadap hamba-

hamba-Nya, tetapi Allah memberi tahu mereka akan tanda-tanda 

kiamat sudah dekat. Alqur‟an menamakan tanda-tanda itu dengan 

asyrath as-sâ‟ah. Allah berfirman: 

 

تٍيًػىهيمٍ بػىغٍتىةن ۖ فػىقىدٍ جىاءى أىشٍرىاطيهىا   فىأىنَّّ  ت٢ىيمٍ إًذىا جىاءىتػٍهيمٍ   ىىلٍ يػىنٍظيريكفى إًلاَّ السَّاعىةى أىفٍ تأى
 ذًكٍرىاىيمٍ 

“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari kiamat 

(as-sâ‟ah), yaitu kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, 

karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. Maka apakah 

faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila kiamat sudah 

datang?” (Muhammad/ 47: 18) 

 

Syarth adalah bentuk tunggal dari asyrâth yang berarti tanda. Dalam 

Fath Al-Bâri‟, Maksud asyrâth adalah tanda-tanda yang diikuti oleh 

terjadinya kiamat.
30

  

 Sebagian ulama menyebut asyrâth dengan istilah ayat. Ayat 

adalah tanda-tanda yang menunjukkan sesuatu, seperti tanda yang 

menancap di padang pasir sebagai penunjuk jalan, atau tanda-tanda 

yang dipancangkan di pantai untuk memberi petunjuk kepada kapal 

laut yang diguncang ombak, atau tanda-tanda yang diletakkan di dekat 

kota untuk menunjukkan kepada musafir bahwa ia telah dekat 

kampung-kampung yang berada di dekat kota tersebut. 

 Ath-Thayyibi berkata, “Ayat adalah tanda-tanda kiamat, baik 

yang menunjukkan dekatnya atau telah sampainya kiamat. Yang 

disebut pertama adalah Dajjâl, turunnya Isa, Yakjuj dan Makjuj dan 

gerhana bulan. Yang kedua seperti keluarnya asap (dukhân), matahari 

terbit dari barat, keluarnya hewan melata dan api yang mengumpulkan 

manusia. 

 Di antara tanda-tanda kiamat yang telah disebutkan Rasulullah 

dalam beberapa hadis, dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian: 
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tanda-tanda kecil dan tanda-tanda besar. Tanda-tanda kecil dapat 

dibagi menjadi dua: yang telah terjadi dan belum terjadi. Yang telah 

terjadi ada yang telah berakhir, ada yang kemunculannya tidak 

sekaligus tetapi nampak sedikit-sedikit, ada yang terjadi berulang-

ulang dan ada yang di masa mendatang terjadi lebih banyak dari yang 

telah terjadi dimasa lampau.
31

 

 Adapun kiamat yang akan terjadi pada hari akhir terbagi 

menjadi dua, yaitu : 

1. Kiamat Kecil (Kiamat Sugra) 

Kiamat kecil sering terjadi dalam kehidupan manusia yaitu 

kematian (berpisahnya ruh dengan jasad) dan termasuk pula 

bencana-bencana alam seperti gempa bumi, tanah longsor, dan 

lain-lain.
32

 Bagi umat Islam yang beriman hal ini merupakan 

peringatan dan ujian. Sedangkan bagi orang kafir merupakan 

siksaan atau azab Allah. Kiamat ini sudah sering terjadi dan 

bersifat umum atau bisa terjadi di lingkungan sekitar kita yang 

merupakan sebuah teguran Allah kepada manusia yang masih 

hidup untuk kembali kejalan yang lurus dengan cara bertaubat 

kepadanya. Allah berfirman : 

 

ليوىنَّكيمٍ بًشىيٍءو مًنى ات٠ىٍوٍؼً كىاتٍٞيوعً كىنػىقٍصو مًنى الٍأىمٍوىاؿً كىالٍأىنػٍفيسً كىالثَّمىرىاتً   كىلى  نػىبػٍ
. الَّذًينى إًذىا أىصىابػىتػٍهيمٍ ميصًيبىةه قىاليوا إًناَّ للًََّّ كىإًناَّ إًلىيٍوً رىاجًعيوفى  رً الصَّابًريًنى  كىبىشًٌ

 
Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu dengan 

sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah kabar gembira kepada orang-orang 

yang sabar yaitu, orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka akan mengucapkan (innâ lillâhi wa innâ ilaihi 

Râji‟ûn)”.
33

 (al-Baqarah/2: 155-156) 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa, setiap manusia yang hidup 

di alam dunia akan diuji oleh Allah dengan berbagai macam 

keadaan. Manusia yang sadar akan bersikap sabar dalam 
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menghadapi cobaan hidup dan meyakini bahwa semua itu akan 

kembali kepada Allah sampai datangnya hari kiamat nanti.  

Di antara tanda-tanda kiamat kecil yang ada dalam al 

Qur‟an sebagai berikut: 

a. Diutus dan Wafatnya Rasulullah, Allah berfirman: 

 

ةو ۖ أىفٍ تػىقيوميوا  للًََّّ مىثػٍتٌى  كىفػيرىادىل  ثميَّ تػىتػىفىكَّريكا   مىا قيلٍ إًت٪َّىا أىعًظيكيمٍ بًوىاحًدى
 بًصىاحًبًكيمٍ مًنٍ جًنَّةو   إًفٍ ىيوى إًلاَّ نىذًيره لىكيمٍ بػىتٍُى يىدىمٍ عىذىابو شىدًيدو 

 

“Katakanlah: Sesungguhnya aku hendak memperingatkan 

kepadamu satu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap Allah 

(dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri, kemudian 

kamu fikirkan (tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila 

sedikitpun pada temanmu itu. Dia tidak lain hanyalah pemberi 

peringatan bagi kamu sebelum( menghadapi) azab yang keras. 
(Saba'/34: 46( 

 

Dari penjelasan ayat di atas menurut Imam al-Syaukani 

bermakna nabi Muhammad, hanyalah pemberi peringatan 

bahwa diantara kedua tangannya tersebut terdapat kiamat.
34

 

Dalam hadis riwayat Bukhari-Muslim, Sahl Ibn Sa‟ad 

berkata, Rasulullah bersabda: “Diutusnya aku dan kiamat 

seperti dua jari ini”. Sambil menunjuk pada jari tengah dan 

telunjuknya.” 

Imam Ahmad dalam Musnad-nya dengan sanad shahih 

meriwayatkan hadis dari Abu Jubairah, bahwa Rasulullah 

bersabda, “Aku diutus di awal tanda kiamat.
35

 

 Dari penjelasan ayat dan hadis di atas dapat  

disimpulkan bahwa, kedatangan hari kiamat begitu sangat 

dekat seperti dekatnya jari tangan tengah dan telunjuk yang 

menandakan bahwa kiamat akan terjadi secara tiba-tiba. 

b. Terbelahnya Bulan 

Para ulama sepakat bahwa, bulan telah terbelah pada masa 

rasul, dan itu merupakan salah satu mukjizat beliau. 

Terbelahnya bulan tersebut merupakan salah satu mukjizat 

Rasulullah yang menakjubkan dan menguatkan kenabian. 

Terbelahnya bulan ini dikategorikan sebagai mukjizat nyata 
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yang dijadikan Allah sebagai pertanda dekatnya hari kiamat.
36

 

Al-Qur‟an menegaskan hal ini dalam sebuah ayat: 

 

 ا۟ كىيػىقيوليوا۟ سًحٍره مُّسٍتىمًر  يػىرىكٍا۟ ءىايىةن يػيعٍرضًيوٍ  كىإًفٍ ( ُ)اقػٍتػىرىبىتً السَّاعىةي كىانٍشىقَّ الٍقىمىري 
(ِ)  

 

“Telah dekat datangnya saat itu dan telah terbelah bulan. Dan 

jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda 

(mukjizat), mereka berpaling dan berkata: "(Ini adalah) sihir 

yang terus menerus".
37

 (al-Qamar/54: 1-2) 

 

Terbelahnya bulan merupakan mukjizat nyata yang 

disaksikan banyak orang pada saat itu. Di dalam tafsirnya 

Imam Ibnu Katsir menyebut sebuah hadis riwayat Imam 

Muslim, dari Anas, ia berkata, “Penduduk Mekkah pernah 

meminta kepada Rasulullah untuk memperlihatkan kepada 

mereka suatu tanda kenabian. Maka rasul pun memperlihatkan 

kepada mereka terbelahnya bulan sebanyak dua kali”. Dan 

dalam hadis Riwayat imam Muslim juga dijelaskan, dari 

Abdullah bin Mas‟ud, ia berkata: “Ketika kami sedang 

bersama Rasulullah di Mina, tiba-tiba bulan terbelah menjadi 

dua bagian. Belahan pertama berada dibalik bukit dan satunya 

lagi di bawah bukit. Lalu Rasulullah bekata kepada kami, 

“Saksikanlah”.
38

 

c. Bumi Berguncang 

Pada hari terjadi keguncangan dunia, semua wanita yang 

menyusui lalai terhadap bayi yang disusuinya. Ini merupakan 

gambaran tentang kedahsyatan kiamat itu. Dan setiap wanita 

yang sedang hamil menggugurkan kandungannya, yakni 

janinnya. Dan kamu melihat manusia semuanya mabuk, yakni 

seolah-olah mereka mabuk. Padahal mereka tidaklah mabuk, 

yang sebenarnya. Tetapi karena azab Allah itu sangat keras, 

sehingga merasa terhempas oleh kedahsyatannya sampai 
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terbanglah akal mereka dan hilanglah pikiran mereka.
39

 

sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an : 
 

يٍءه يى  ( يػىوٍىـ تػىرىكٍنػىهىا تىذٍىىلي  ُعىظًيمه )أىيػُّهىا النَّاسي اتػَّقيوا رىبَّكيمٍ إًفَّ زىلٍزىلىةى السَّاعىةً شى
كيلُّ ميرٍضًعىةو عىمَّا أىرٍضىعىتٍ كىتىضىعي كيلُّ ذىاتً تٛىٍلو تٛىٍلىهىا كىتػىرىل النَّاسى سيكىارىل 

ابى اللًََّّ شىدًيده )  (ِكىمىا ىيمٍ بًسيكىارىل كىلىكًنَّ عىذى
 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian; 

sesungguhnya keguncangan hari kiamat itu adalah suatu 

kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari 

(ketika) kalian melihat keguncangan itu, lalailah semua 

wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusukannya 

dan gugurlah kandungan semua wanita yang hamil; dan kamu 

lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal sebenarnya 

tidak mabuk, tetapi azab Allah itu sangat kerasnya”. (al-

Hajj/22: 1-2) 

 

Kiamat adalah suatu kejadian yang sangat dahsyat. Allah 

memerintahkan manusia supaya bertakwa kepada-Nya dengan 

menjadikan kedahsyatan hari kiamat sebagai peringatan, agar 

mereka dapat membayangkannya dengan akal mereka dan 

menyadari bahwa, tidak ada yang dapat menyelamatkan 

mereka dari kedahsyatan hari kiamat itu kecuali mereka harus 

mengenakan perisai dengan perisai takwa. Dengan kata lain, 

mereka harus memantapkan jiwa dan memperkuatnya dengan 

senantiasa bertakwa kepada Allah. 

Dalam sebuah hadis, dijelaskan : 

 

7 قىاؿى رىسيوؿي اًلله صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً  عىلًيًٌ بٍنً أىبِ طىالًبو  نٍ عى  رىضًيى اللهي عىنٍوي قىاؿى
ًـ إًلاَّ اتٍٝيوي، كىلاى  سٍلاى كىسىلَّمى7 ييوشًكي أىفٍ يَىٍتًى عىلىى النَّاسً زىمىافه لاى يػىبػٍقىى مًنى الٍإً

ىيمٍ عىامًرىةه كىىًيى خىرىابه مًنى ات٢ٍيدىل، يػىبػٍقىى مًنى الٍقيرٍآفً إًلاَّ رىتٍٝيوي، مىسىاجًدي 
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 .عيلىمىاؤيىيمٍ شىرُّ مىنٍ تٖىٍتى أىدًيًم السَّمىاءً منٍ عًنٍدىىيمٍ تٗىٍريجي الٍفًتػٍنىةي كىفًيهًمٍ تػىعيودي 
                                                          40(عدم إبن )ركاه

 
Bersumber dari „Ali bin Abi Thalib, dari nabi Muhamad, 

bahwa beliau bersabda:  “Akan datang pada manusia suatu 

masa di mana Islam hanya tinggal namanya belaka, agama 

hanya tinggal bekasnya saja, al-Qur‟an hanya tinggal 

pelajarannya saja. Mereka meramaikan masjid-masjid, sedang 

masjid-masjid itu kosong dari zikir kepada Allah. Orang yang 

paling buruk di masa itu adalah ulama. Dari para ulama 

itulah keluarnya fitnah dan kepada mereka pula 

kembalinya.”(HR. Ibnu „Adi) 

 

Tanda-tanda kiamat kecil ini secara umum datangnya 

lebih dulu dibandingkan tanda-tanda kiamat besar, bahkan 

sudah terjadi sejak zaman nabi seperti terbelahnya bulan, 

kematian, banjir, gempa dan musibah lainnya hingga zaman 

kita sekarang ini. Namun berbeda halnya  dengan kiamat 

besar, Jika tanda-tanda kiamat besar telah muncul satu, maka 

akan diikuti tanda-tanda yang lainnya. Hingga semua manusia 

tidak ada satupun yang tersisa di alam dunia ini. 

 

2. Kiamat Besar (Kiamat Kubrâ) 

Kiamat Besar adalah kejadian yang amat besar serta 

hancur dan binasanya alam semesta beserta isinya (makhluk 

ciptaan Allah). Sebagai awal dimulainya kehidupan akhirat 

kiamat pasti terjadi tetapi tidak seorang pun yang dapat 

mengetahui kapan itu terjadi, termasuk para nabi dan rasul 

karna kiamat akan terjadi secara tiba-tiba dan hanya Allah 

yang mengetahuinya. Al-Qur‟an menjelaskan: 

 

اء وٍ ئػىلي يىسٍػ ا عًندى رىبًٌّ لاى ت٬يىلًٌيهىا لًوىقٍتًهى هىا قيلٍ إًت٪َّىا عًلٍميهى ىػ  فى ميرٍسى نىكى عىنً ٱلسَّاعىةً أىياَّ
تٍيًكيمٍ إًلاَّ بػىغٍتىةن يىسٍػ ىليونىكى كى  تً كىٱلٍأىرٍضً لاى تأى وى  أىنَّكى حىفًى  إًلاَّ ىيوى ثػىقيلىتٍ فًِ ٱلسَّمى 

 عىنػٍهىا قيلٍ إًت٪َّىا عًلٍميهىا عًندى ٱللًََّّ كىلى كًنَّ أىكٍثػىرى ٱلنَّاسً لاى يػىعٍلىميوفى 
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“Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat : (kapan 

terjadinya? Katakanlah: sesungguhnya pengetahuan tentang 

kiamat itu adaah pada sisi Tuhanku), tidak seorangpun yang 

dapat menjelaskan waktu kedatangannya selain dia. Kiamat 

itu maat berat ( huru haranya bagi makhluk) yang dilangit 

dan dibumi. Kiamat itu tidak akan datang kepadamu 

melainkan dengan tiba-tiba. (Mereka bertanya kepadamu 

seakan-akan kamu benar-benar mengetahuinya; katakanlah, 

sesungguhnya pengetahuan tentang hari kiamat itu adalah 

disisi Allah, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahuinya”.
41

 (al-A'râf /7: 187) 

 

Kiamat kubra akan terjadi satu kali dan itu belum pernah 

terjadi dengan kejadian yang benar-benar luar biasa diluar 

bayangan manusia dengan tanda-tanda yang jelas dan pada 

saat itu segala amal perbuatan tidak akan diterima karena telah 

ditutup rapat.  

Adapun tanda-tanda kiamat besar yang ada di dalam Al-

Qur‟an  yakni: 

a. Ad-Dukhân (kabut), Allah berfirman: 

 

ابه أىليًمه  ا عىذى ذى  فىارٍتىقًبٍ يػىوٍىـ تأىٍتً السَّمىاءي بًديخىافو ميبًتُ. يػىغٍشىى النَّاسى ۖ ىى 
 

“Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang 

nyata. Inilah azab yang pedih”. (ad-Dukhân/44: 10-11) 

 

Ada dua pendapat mengenai kabut tersebut, yaitu : 

1) Menurut Ibnu Mas'ud, pendapat yang dipegang oleh 

ulama salaf seperti mujahid, Abu Al-„Aliyah, al-

Dhahhak, Ibn Jarir, kabut yang dimaksud yakni bencana 

kelaparan yang menimpa kaum kafir Mekah pada masa 

Rasulullah. Dengan kata lain, tanda-tanda kiamat dengan 

kabut sudah terjadi pada saat itu.
42

 

2) Menurut Ibn Katsir, bahwa tanda kabut belum terjadi, 

karena berdasarkan pendapat dari Ali bin Abi Thalib abu 

Sa‟id Al-Khudri, Ibnu Abbas dan Hasan Al bashri. Dari 

ayat di atas Ibnu Katsir menyebutkan bahwa adanya asap 
                                                             

41
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dari langit yang menyelimuti manusia. hal ini adalah 

nyata dan umum, bukan seperti yang diriwayatkan oleh 

Ibnu Mas'ud bahwa itu adalah khayalan dalam 

pandangan orang Quraisy karena dahsyatnya kelaparan 

yang terjadi saat itu.
43

  

3) Sedangkan Imam Nawawi berpendapat, hadis ini 

memperkuat pendapat bahwa kabut mengenai nafas 

orang-orang kafir, dan menimpa mukmin dalam bentuk 

pilek dan itu belum terjadi. Tanda ini terjadi menjelang 

hari kiamat. Dalam kitab bab Badau al-Khalqi pendapat 

ini disebut, sekaligus membantah pendapat Ibnu 

Mas‟ud.
44

 

 Dapat disimpulkan bahwa asap atau kabut ini 

merupakan pertanda kiamat sudah sangat dekat. 

Peristiwa asap ini belum terjadi karena mengacu pada 

pendapat yang kuat seperti yang dikemukakan oleh 

kesepakatan umat Islam generasi awal yakni Ali bin Abi 

Thalib abu Sa'id al-khudri Ibnu Abbas dan Hasan al-

Bashri. Walhasil, ada dua pendapat ulama yang 

argumennya sangat menarik dan cukup kuat. Beberapa 

ulama mencoba menggabungkan kedua riwayat yang 

saling bertentangan ini. Konon, menurut al-Qurthubi, 

ada riwayat dari Imam Mujahid, salah seorang tabi‟in 

yang juga murid Abdullah bin Mas‟ud bahwa, beliau 

mengatakan memang dukhân yang dimaksud ada dua. 

Yang satu terjadi di masa nabi dan itu menjadi gambaran 

bahwa nanti akan seberat itu dukhân yang terjadi di hari 

kiamat dan dialami oleh seluruh manusia.
45

 

b. Turunnya Dajjâl ke Dunia 

Fitnah Dajjâl berada di akhir zaman. 

Kemunculan Dajjâl merupakan salah satu tanda kiamat 

yang besar serta Dajjâl merupakan fitnah terbesar yang 

akan menimpa manusia di sepanjang sejarah. Yakni 

sebagaimana hadis riwayat Muslim :  
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عٍتي عىنٍ أىبِ قػىتىادىةى  7 تٝىً ا  7 يػىقيوؿي  النَّبَِّ صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  قىاؿى مى
ىـ  خىلٍقً  بػىتٍُى   ًـيى  قً لىى إً آدى "  7ةو ايى كى  رً في ، كى الدَّجَّاؿً  مًنى  أىكٍبػىري قه لٍ خى  ةً اعى السَّ  ا
 ْٔمسلم( ركاه) .الدَّجَّاؿً  فًتػٍنىةً  مًنٍ  أىكٍبػىري  " ره مٍ أى 
 

“Dari Abu Qatadah : “Sejak penciptaan Nabi Adam 

sampai kiamat terjadi, tidak ada makhluk (dalam 

riwayat lain: perkara) yang lebih besar dari (fitnah) 

Dajjâl”. (HR. Muslim) 

Adapun tempat yang tidak diperselisihkan 

dalam berbagai riwayat adalah ia keluar dari arah 

timur. Ada dua riwayat yang berbeda, satu 

menyebutkan bahwa ia keluar dari Khurasan dan satu 

lagi mengatakan ia keluar dari kota Asfahan, Iran. Abu 

Hurairah juga meriwayatkan bahwa, Rasulullah 

bersabda: “Dajjâl Al-Masîh yang sesat akan keluar 

dari bumi belahan timur pada saat manusia berselisih. 

Kemudian ia keluar menuju Hijaz yang berada di Irak 

dan Syria, kemudian menuju Mekah da Madinah 

namun malaikat mencegahnya. Kemudian ia pergi ke 

Palestina dimana ia akan dibunuh oleh Isa bin 

maryam di kota Ludd di Palestina”.
47

 

Ada beberapa pandangan ulama tentang Dajjâl 

yaitu: 

1) Ibnu Al-Atsir berkata, “Dajjâl dinamakan Al-

Masih karena matnya yang satu rata, sedangkan 

Al-Masih adalah orang yang salah satu bagian 

wajahnya rata tidak ada mata dan alisnya. Berbeda 

dengan Al-Masih Isa bin Maryam karena dia adala 

bentuk fa‟il yang bermakna fa‟il (pelaku). 

Dinamakan demikian karena ia mengusap orang 

yang sakit lalu sembuh dengan izin Allah. 

Adapaun Dajjâl si pendusta dinamakan Dajjâl, 

sebagaimana yang dikatakan Ibnu Hajar, “Karena 

ia menutupi kebenaran dengan kebatilannya”.
48
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2) Menurut Ibnu Hajar, disebut Dajjâl karena ia 

menutup kebenaran dengan kebatilan. 

3) Menurut riwayat Muslim dari Abdullah bin Umar, 

dia berkata: Rasul bersabda: “ Dajjâl akan muncul 

di tengah umatku. Dia akan tinggal selama 

empatpuluh”. Saya tidak tahu, “kata Ibnu Umar, 

“apakah empatpuluh hari, empatpuluh bulan atau 

empatpuluh tahun”.
49

 

4) Kata al-Masîh dikaitkan dengan ad-Dajjâl   يح ً   ً ال م س    ٍ  ى

 artinya sifat yang buruk, buta mata, demikian    َّ َّ  ً الد ج اؿ  

menurut Abu Ubaidah. Kata ad-Dajjâl  itu sendiri 

memiliki arti menarik, menyerat, pendusta, pemalsu 

atau seorang yang buta matanya.   ي ح   ى   َّ َّ  ي  ي ك الد ج اؿ  ى  س 
ً ٍ  ي و  ا ت١ ى
  ى  ٍ 

.Dajjâl adalah al-Masîh yang pendusta , ٍ  ى َّ  ي ا لك ذ اب  
50

 

Dapat disimpulkan bahwa Dajjâl dari satu segi 

memiliki mata sebelah yang cacat dan, pendusta, 

pemalsu dan memiliki  satu tabiat yang membawa 

kerusakan di muka bumi dengan berbagai kejahatan. 

Kemunculan Dajjâl merupakan suatu perkara yang 

perlu diberi perhatian dan umat Islam perlu 

mempersiapkan diri dengan keimanan yang teguh 

kepada Allah supaya terhindar dari fitnah Dajjâl pada 

hari kiamat nanti. 

c. Ad-Dâbbah (Munculnya Binatang Melata), Allah 

berfirman: 

 

كىإًذىا كىقىعى ٱلٍقىوٍؿي عىلىيٍهًمٍ أىخٍرىجٍنىا ت٢ىيمٍ دىاءبَّةن مًٌنى ٱلٍأىرٍضً تيكىلًٌميهيمٍ أىفَّ ٱلنَّاسى  
 كىانيوا۟ بػً ىايى تًنىا لاى ييوقًنيوفى 

 

“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, kami 

keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 

mengatakan kepada mereka, bahwa sesungguhnya 
                                                             
 49
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manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat kami”. (an-

Naml/27: 82) 

 

Rasulullah juga telah memberitahukan kemunculan hewan 

melata ini melalui sabdanya. Salah satunya dalam hadis 

yang diriwayatkan dari Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari: 

 

ُّ  ى َّ    َّي  ى ىٍ ً   ى ى َّ ى  ى ى ٍ  ى  د  ال غ ف ار م   ق اؿ  اط ل ع  الن بِ   ص ل ى اللَّ   ع ل ي و  ك س ل م  ع ل يػ ن ا  ً  ًٌ  ى  ى   َّ ى ى    َّ ً ً  ى  يػ ف ة  ب ن  أ   ى س   ٍ ي   و  ٍ  ً   ي ع ن  ح ذ  ٍ   ي ى ٍ  ى ى ٍ   ى
ٍ    ى ي  ى  ى َّ فػ ق اؿ  م ا ت ذ اك ر كف  ق ال وا ن ذ ك ر  الس اع ة  ق اؿ  إ نػ ه ا ل ن  تػ ق و ـ ح تى   ٍ  ي ي    َّ  ى ى  ى  ى  ً  َّ ى   ى اك ر    ى ى  ى  ى   ى ى  ى ي  ى  ى  ي    ى  ى ىٍ ي   ى ى ى  ى ي ك ت٨  ن  نػ ت ذ 
اب ة  ك ط ل وع  الش م س   ت  ف ذ ك ر  الد خ اف  ك الد ج اؿ  ك الد  ً  تػ ر ك ف  قػ بػ ل ه ا ع ش ر  آيا   ٍ ٍ  ى   ى و  ى ى ى ى    ُّ ى  ى  ى   َّ َّ  ى  ى   َّ  َّ ى  ى ي ي  ى    َّ ٍ  ى   ى ٍ  ى ى   ى   ى ى
يَ  ج وج  ك م أ ج وج   ٍ  ىى  ى َّ    َّي  ى ى م ن  م غ ر به  ا ك نػ ز كؿ  ع يس ى اب ن  م ر يم   ص ل ى اللَّ   ع ل  ٍ ً   ى ى َّ ى  ى ىى ي  ى  ى ىٍ  ي  ى ي و  ك س ل م  ك  ً   ى ً ً ى   ى  ي ي  ى  ً  ى   ٍ   ٍ ٍ   ى  ً
ل م غ ر ب  ك خ س ف  تّ  ز ير ة   ر ؽ  ك خ س ف  با  ل م ش  ث ة  خ س وؼ  خ س ف  با  ى ً  ىً  ك ث لا  ٍ  ه  ً ً   ى ى  ً  ٍ ً ٍ  ى ٍ  ه  ً   ى ى  ً  ٍ ً ٍ  ى ٍ  ه   ى ى ى ى ى  ي ي  و  ى

ر  تٗ  ر ج  م ن  ال ي م ن  ت ط ر د  الن اس  إ لى  ت٤  ش ر ى م  . )ركاه     ر  ذ ل ك  نا  ً ً  ٍ ال ع ر ب  ك آخ  ٍ  ي ي    َّ  ى ً  ى  ىٍ ى ً   ى ٍ    ٍ ى ى ً  ي  ىً  ى  ى ه  ىٍ ي ي ً  ً   ى   ٍ  ى ى
 51مسلم(                                                                 

          
   “Dari Hudzaifah bin Asid Al-Ghifari berkata, Rasulullah 

menghampiri kami saat kami tengah membicarakan 

sesuatu. Ia bertanya, “Apa yang kalian bicarakan? Kami 

menjawab, “Kami membicarakan kiamat. Ia bersabda, 
“Kiamat tidaklah terjadi sehingga kalian melihat sepuluh 

tanda-tanda sebelumnya. Rasulullah menyebut kabut, 

Dajjal, binatang (ad- dâbbah), terbitnya matahari dari 

barat, turunnya Isa bin Maryam AS, Ya'juj dan Ma'juj, tiga 

gerhana; gerhana di timur, gerhana di barat dan gerhana 

di jazirah Arab dan yang terakhir adalah api muncul dari 

Yaman menggiring manusia menuju tempat perkumpulan 

mereka”. 

 

Adapun ciri-ciri Dabbâh Sejumlah ulama berbeda pendapat 

mengenai ciri-ciri bentuk Dabbâh. Dikutip buku Nihayatul 

'Alam oleh Muhammad Al-'Arifi yang diterjemahkan Zulfi 
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Askar, ada yang mengatakan kalau Dabbâh ini adalah unta 

milik nabi Shalih. Ada pula yang menyebut bahwa Dabbâh, 

yaitu anak dari unta nabi Shaleh. Mahmud Rajab Hamidi 

dalam buku Edisi Indonesia: Tanda-Tanda Kiamat 

menjelaskan kalau Dabbâh merupakan binatang melata dan 

bukan manusia. Wujudnya sangat besar dan punya kaki 

yang tinggi. Dabbâh disebutkan keluar dari dalam tanah. 

Abu Ubay berkomentar terhadap kitab an-Nihayah al-Fitan 

wal Malahim karya Ibnu Katsir. Menurutnya, Dabbâh 

adalah sejenis bakteri berbahaya. Jika manusia terkena 

maka akan mengalami penderitaan yang luar biasa. Bakteri 

itu mampu melukai bahkan membuat manusia meninggal 

dunia. Terlepas dari bentuknya, Dabbâh kelak akan muncul 

membawa cincin nabi Sulaiman dan tongkat nabi Musa. Hal 

ini sebagaimana hadis yang diriwayatkan Abu Hurairah, ia 

berkata bahwa nabi Muhammad bersabda: 

 
ـ  ـ ك خ اتَ   س ل ي م اف  ع ل ي و     َّ ى  الس لا  اب ة  ك م ع ه ا ع ص ا م وس ى ع ل ي و  الس لا   ىٍ ي ي    َّ  َّ ي  ى ى ى ى   ى ى   ي  ى   ى ىٍ ً     َّ ى   ى ى  ىي  ي ىٍ  ى  ى  ى ىٍ ً  تٗ  ر ج  الد 
ل ع ص ا  ت٠  اتَ   ك تٕ  ل و ك ج و  ال م ؤ م ن  با  ً ٍ  ى ى  فػ ت خ ط م  ال ك اف ر  ق اؿ  ع ف اف  أ ن ف  ال ك اف ر  با    ً  ً ٍ ٍ  ى  ٍ  ي ً  ىٍ  ىً  ى ىٍ ي   ى   ً ً  ي  ٍ  ى ً  ى  ى  ى  ى َّ  ي  ىٍ  ى  ٍ  ى ً   ٍ   ى ى
و انه  م  فػ يػ ق وؿ  ى ذ ا يا  م ؤ م ن  ك يػ ق وؿ     ت م ع وف  ع ل ى خ  ٍ ً  ي  ى  ى ي  ي ح تى  إ ف  أ ى ل  ات٠  و اف  ل ي ج  ً ًٍ    ى  ى ي  ي  ى ى   ى  ي ً  ى  ً  ي  ى  ى ى   ٍ  ى ً   ى ى ٍ  ى   ًٍ ى   ى َّ ً  َّ  ى
ا يا  ك اف ر  . )ركاه أتٛد كأبو داكد(52                                      ى ى   ى  ى ً  ي ى ذ 
                                                         
“Binatang melata akan keluar dan bersamanya tongkat 

Musa dan cincin Sulaiman. Ia akan menekap kepada orang 

kafir. Kata Affan, pada hidung orang kafir dengan 

cincinnya dan jelaslah keceriaan wajah orang beriman 

(dan) dengan tongkatnya sehingga ahli khiwan (yang 

sedang makan) berhimpun pada hidangan masing-masing. 

Salah seorang berkata: “Hai yang beriman” dan berkata: 

“Hai yang kafir.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah)  
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Dari keterangan hadis nabi dan pendapat ulama di atas, 

memberikan informasi bahwa Dabbâh atau binatang melata 

adalah makhluk ciptaan Allah yang akan keluar pada hari 

kiamat nanti, sebagai suatu tahapan yang akan terjadi 

sebelum dibangkitkannya manusia dari alam kubur.  

d. Terbitnya Matahari dari Barat, Allah berfirman: 

Matahari adalah bola raksasa yang terbentuk dari gas 

hidrogen dan helium. Matahari termasuk bintang berwarna 

putih yang berperan sebagai pusat tata surya. Di samping 

sebagai pusat peredaran, matahari juga merupakan sumber 

energi untuk kehidupan yang berkelanjutan. Panas matahari 

menghangatkan bumi dan membentuk iklim, sedangkan 

cahayanya menerangi Bumi serta dipakai oleh tumbuhan 

untuk proses fotosintesis. Tanpa matahari, tidak akan ada 

kehidupan di bumi karena banyak reaksi kimia yang tidak 

dapat berlangsung. Matahari terbit dari timur dan tenggelam 

kebarat. akan tetapi menjelang kiamat matahari juga 

termasuk tanda-tanda kiamat kubra. Tanda-tanda terjadinya 

hari kiamat telah banyak dijelaskan dalam hadits Nabi 

Muhammad saw, diantaranya adalah matahari akan terbit 

dari sebelah barat.  

Dalam hadis riwayat Imam Bukhari dijelaskan, yakni: 

 

يػٍبىةى  ثػىنىا أىبيو بىكٍرً بٍني أىبِ شى ثػىنىا ت٤يىمَّدي بٍني فيضىيٍلو عىنٍ عيمىارىةى بٍنً حىدَّ حىدَّ
عٍتي رىسيوؿى اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً  الٍقىعٍقىاعً عىنٍ أىبِ زيرٍعىةى عىنٍ أىبِ ىيرىيػٍرىةى قىاؿى تٝىً

طىلىعىتٍ  حىتىَّ تىطٍليعى الشَّمٍسي مًنٍ مىغٍربًًهىا فىإًذىا كىسىلَّمى يػىقيوؿي لاى تػىقيويـ السَّاعىةي 
انػيهىا لمىٍ تىكينٍ لًكى حًتُى لاى يػىنػٍفىعي نػىفٍسنا إًتٍٯى اكىرىآىىا النَّاسي آمىنى مىنٍ عىلىيػٍهىا فىذى 

    . )ركاه البخارم(آمىنىتٍ مًنٍ قػىبٍلي 
 

“Telah mceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi 

Syaibah, telah menceritakan kepada kami Muhamad bin 

Fudhail, dari „Umarah bin Qo‟qo‟, dari Abi Zur‟ah, dari 

Abu Hurairah radhiallahu anhu darinya berkata: bahwa 

Rasulullah bersabda: “tidak akan terjadinya hari kiamat 

sampai terbitnya matahari dari barat, maka ketika manusia 

melihatnya seraya meyakini akan firman Allah “tidaklah 
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bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri 

yang belum beriman sebelum itu”. (HR. Bukhari)
53

 

 

Matahari terbit dari barat adalah ayat kauniyah yang agung 

dan mukjizat ilahi yang besar. manusia tahu bahwa alam ini 

dengan segala bintang planet bulan meteor dan galaksinya 

diatur dengan sangat rapi oleh Allah. Allah telah 

menciptakan semuanya dengan sangat teliti serta ilmu ilahi, 

sehingga matahari bintang dan bulan tidak bergeser dari 

orbitnya sedikitpun.
54

 Semenjak diciptakan oleh Allah, 

matahari selalu terbit dari timur dan terbenam di barat, 

dengan fitme yang teratur, hampir-hampir tidak pernah 

melenceng atau terlambat sehari pun. Sehingga, ketika hari 

yang dijanjikan itu tiba, matahari meminta izin kepada 

Allah untuk terbit dari timur, tetapi Allah yang maha 

memaksa tidak memperkenankannya.
55

 Dapat disimpulkan 

bahwa hadis mengenai terbitnya matahari dari barat untuk 

memberikan peringatan kepada umat manusia umumnya 

dan umat Islam khususnya. Supaya umat manusia dituntut 

untuk kembali menyerah diri dan menyembah kepada Allah 

dengan sebenar-benarnya. Tidak ada istilah untuk menunda 

dalam taubat karena pintu taubat akan segera ditutup setelah 

terbit matahari dari barat. 

e. Turunnya Nabi Isa ke Dunia 

Bagi umat Kristen nabi Isa telah wafat, beliau 

mengorbankan dirinya untuk menebus semua dosa 

umatnya. Akan tetapi, keyakinan tersebut terpatahkan, 

secara rasional tidak mungkin orang yang telah meninggal 

akan hidup kembali kedunia untuk menyelamatkan umat 

manusia dari jahatnya fitnah Dajjâl. Dengan demikian, nabi 

Isa belum wafat hanya saja Allah telah mengangkat kelangit 

dan akan dikembalikan lagi ke dunia menjelang hari kiamat. 

Allah berfirman: 
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ريؾى مًنى الَّذًينى  كىفىريكا   إًذٍ قىاؿى اللََّّي ياى عًيسىى  إًنًٌّ ميتػىوىفًٌيكى كىرىافًعيكى إًلِىَّ كىميطىهًٌ
كىجىاعًلي الَّذًينى اتػَّبػىعيوؾى فػىوٍؽى الَّذًينى كىفىريكا إًلىى  يػىوًٍـ الٍقًيىامىةً ۖ ثميَّ إًلِىَّ مىرٍجًعيكيمٍ 

تٍىلًفيوٍ  فى فىأىحٍكيمي بػىيػٍنىكيمٍ فًيمىا كينػٍتيمٍ فًيوً تٗى  
 

(Ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai Isa, sesungguhnya 

aku akan menyampaikan kamu kepada hari akhir ajalmu 

dan mengangkat kamu kepadaku serta membersihkan kamu 

dari orang-orang yang mengikuti kamu diatas orang-orang 

yang kafir hingga hari kiamat. Kemudian hanya kepada 

akulah kembalimu, lalu aku memutuskan diantaramu 

tentang hal hal yang selalu kamu berselisih padanya”.
56

 

(Âl-Imrân/3: 55) 

 

Allah juga berfirman: 

 

سًيٍ  هي هي كىمىا صىلىبػيوٍ سىى ابٍنى مىرٍيمىى رىسيوؿى اللًََّّ كىمىا قػىتػىليوٍ حى عًيٍ كىقػىوٍت٢ًمًٍ إًناَّ قػىتػىلٍنىا الٍمى
شىكوٌ مًنٍوي   مىا ت٢ىيمٍ بوًً مًنٍ عًلٍمو  وً لىفًيٍ ا فًيٍ اخٍتػىلىفيوٍ نى كىلى كًنٍ شيبًٌوى ت٢ىيمٍ   كىإًفَّ الَّذًيٍ 
منازنا حىكًيٍ . بىلٍ رىفػىعىوي اللََّّي إًلىيٍوً   كىكىافى اللََّّي عىزيًػٍ اهي يىقًينن إًلاَّ اتبًٌىاعى الظَّنًٌ   كىمىا قػىتػىليوٍ   

 
Dan karena ucapan mereka: “Sesungguhnya kami telah 

membunuh Al-Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah”, 

padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula 

menyalibnya,tetapi yang mereka bunuh ialah orang yang 

diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-

orang yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, 

benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh 

itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak 

pula yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi 

yang sebenarnya, Allah telah mengangkat Isa kepadanya. 

Dan dan Allah adalah maha perkasa lagi maha bijaksana”. 
(al-Nisa/4: 157-158) 

 

Allah juga menjelaskan di dalam al-Qur‟an, bahwa nabi Isa 

akan turun di akhir zaman, dan turunnya itu merupakan 
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tanda-tanda bahwa kiamat Sudah dekat. Sebagaimana 

dalam firman Allah: 

 

تٍػىريفَّ بًهىا كىاتَّبًعيوٍ كىإًنَّوي لىعًلٍمه للًسَّاعىةً  ا صًرىاطه ميسٍتىقًيٍ فىلاى ت٘ى ذى مه فً   ىى   
 

“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan 

pengetahuan tentang tanda terjadinya hari kiamat. Karena 

itu janganlah kamu ragu-ragu tentang kiamat itu dan 

ikutilah aku. Inilah jalan yang lurus”. (az-Zukhruf/43: 61) 

 

Dari ayat dan hadis di atas menceritakan tentang nabi 

Isa bahwa, ketika fitnah Dajjâl sedang terjadi dan orang-

orang beriman merasa terjepit pada saat itu, Allah akan 

menurunkan hambanya, yaitu Isa Ibn Maryam. Allah akan 
menurunkan isa di menara putih yang berada di Damaskus. 

Menjelang hari kiamat nanti, Allah akan menurunkan Isa 

kembali untuk beberapa hikmah, diantaranya adalah untuk 

mendustakan kaum Yahudi yang menduga bahwa mereka 

telah membunuhnya. Isa juga mendustakan kaum Nasrani 

yang tidak mengetahui hakikat ini sekaligus memberi 

penjelasan kepada umat manusia, bahwa Muhammad serta 

kaumnya yang bertauhid lebih berhak atas diri Isa. Karena 

Isa akan memimpin dunia berdasarkan kitab Allah dan 

syariat Muhammad.
57

 

   Setelah turun dari langit, Nabi Isa akan tinggal di bumi 

bersama dengan manusia selama 40 tahun.
58

 Tindakan 

pertama yang dilakukan Isa adalah menghadapi Dajjâl 

dengan menuju ke Baitul Maqdis tempat Dajjâl mengepung 

umat Islam, lalu ia memerintahkan mereka membuka pintu. 

Setelah mereka membukanya ternyata di belakang pintu ada 

Dajjal bersama 70.000 orang Yahudi. Masing-masing dari 

mereka membawa pedang berhias dan bersarung hijau. 

Apabila Dajjal menatap Isa, Dajjal akan meleleh seperti 

melelehnya garam di dalam air dan ia pun pergi melarikan 

diri. Lalu Isa mendapatinya di pintu kota Alud sebelah 
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Timur, lalu ia membunuhnya, dan Allah membinasakan 

orang-orang Yahudi. 

Rahasia mengapa Isa bin Maryam tidak membiarkan 

Dajjâl hingga mati ialah untuk mengakhiri kedustaan 

makhluk ini dengan fitnahnya. Karena apabila orang-orang 

melihat pembunuhan dan kematiannya, mereka akan yakin 

bahwa Dajjâl adalah makhluk yang lemah dan tidak 

berdaya serta bahwa pengakuannya adalah kedustaan dan 

kebohongan semata.
59

 

f. Munculnya Yakjuj dan Makjuj 

Setelah Dajjâl berhasil dikalahkan, manusia pada saat 

itu hidup dalam keadaan makmur, tenang dan damai, 

hingga muncullah yakjuj dan makjuj. Pada saat itu, nabi Isa 

masih hidup. Lalu Allah memerintahkan kepada Isa bin 

Maryam untuk menyelamatkan hamba-hambanya yang 

beriman bersamanya untuk pergi ke gunung At-thûr. Nabi 

Isa mengerjakan perintah Allah. Kemudian muncul Yakjuj 

dan Makjuj.
60

 

Dalam al-Qur‟an secara jelas Yakjuj dan Makjuj 

disebutkan sebanyak dua kali.
61

 Allah menjelaskan dalam 

al-Qur‟an dalam surat al-Kahfi ayat 94:  

 

فى في الٍأىرٍضً فػىهىلٍ ت٧ىٍعىلي لىكى جى ميفٍسًديكٍ جى كىمىأٍجيوٍ ا ياى ذىا الٍقىرٍنػىتًٍُ إًفَّ يَىٍجيوٍ قىاليوٍ 
نػىهيمٍ سىدًّا نػىنىا كىبػىيػٍ  خىرٍجنا عىلىى  أىفٍ تٕىٍعىلى بػىيػٍ

 

Mereka berkata : “Hai Dzulkarnain, sesungguhnya yakjuj 

dan makjuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di 

muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu 

pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding 

antara kami dan mereka”. (al-Kahfi/18: 94) 

 

Dalam surat lain, Allah berfirman: 
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. كىاقػٍتػىرىبى الٍوىعٍدي فى جي كىىيمٍ مًنٍ كيلًٌ حىدىبو يػىنٍسًليوٍ جي كىمىأٍجيوٍ وٍ حىتىَّ  إًذىا فيتًحىتٍ يَىٍجي 
ا اتٟىٍقُّ فىإًذىا ىًيى شىاخًصىةه أىبٍصىاري الَّذًينى كىفىريكٍ  ذى ا ياى كىيػٍلىنىا قىدٍ كينَّا في غىفٍلىةو مًنٍ ىى 

 بىلٍ كينَّا ظىالًمًتٍُى 
 

“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya‟juj dan Ma‟juj, 

dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 

tinggi. Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar 

Hari (berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata 

orang-orang yang kafir. (Mereka berkata): “ Aduhai, 

celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam 

kelalaian tentang ini bahkan kami adalah orang-orang 

yang zalim”.
62

 (al-Anbiyâ‟/21: 96-97) 

 

Menurut Ali Muhammad As-Salabi ayat-ayat di atas 

menunjukkan bahwa Allah telah memberikan kekuatan 

kepada Zulkarnain, untuk membangun benteng yang tinggi 

dan kokoh agar dapat menghalangi yakjuj dan makjuj. Jika 

waktunya telah dekat, benteng tersebut akan runtuh dan 

mereka akan keluar dengan cepat dalam jumlah yang sangat 

banyak sehingga tidak ada satupun yang mampu 

menghalangi mereka. kemudian mereka akan bercampur 

dengan manusia yang lainnya dan membuat kerusakan di 

muka bumi.
63

 

Pada saat itu, manusia lari ketakutan, menghindari 

mereka ke kota-kota dan ke benteng-benteng sambil 

membawa ternak. Sementara Yakjuj dan makjuj terus 

menjajah dan meminum air di mana-mana. Sehingga ketika 

seseorang melewati sungai yang diminum tadi, Dia berkata, 

“Disini belum lama ada air”. Setelah bersembunyi di 

benteng-benteng, maka Yakjuj dan Makjuj berpikir 

penduduk bumi sudah dimusnahkan, berarti hanya tinggal 

penduduk langit yang harus mereka binasakan. Kemudian 

salah satu dari mereka melempar tombak ke angkasa, dan 

tombak itu kembali lagi dalam keadaan berlumuran darah, 

sebagai tipuan terhadap mereka. Ketika mereka dalam 

keadaan demikian, Allah mengirim suatu penyakit bagaikan 
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ulat dan belalang yang akan menyerang ke leher mereka. 

Keesokan harinya, mereka sudah meninggal dunia. Karena 

tidak lagi terdengar gerakan Yakjuj dan Makjuj, maka kaum 

muslimin berkata, “Siapa yang berani mengorbankan 

dirinya untuk melihat keadaan musuh?”. Maka salah 

seorang dari mereka tampil dengan tegap, merelakan 

dirinya. Ia yakin dirinya akan terbunuh. Kemudian ia turun, 

dan mendapati mereka sudah meninggal semua, seraya 

mengatakan, “Hai kaum muslimin semua, ketahuilah ada 

kabar gembira. Allah telah membela kamu sekalian 

terhadap musuhmu”. Umat Islam pun turun ke kota-kota 

dan melepaskan ternaknya, tetapi tidak ada tempat untuk 

menggembala, karena seluruh kawasan itu dipenuhi oleh 

bangkai Yakjuj dan Makjuj.
64

 

g. Kemunculan Imam Mahdi 

Bagi kelompok ahlussunnah waljama‟ah tidak ada 

perbedaan pendapat tentang Imam Mahdi. Akidah mereka 

sesuai denga napa yang disebutkan dalam hadis-hadis 

shahih. Menurut mereka Imam Mahdi adalah hakim shaleh 

yang diutus Allah untuk memenuhi bumi dengan keadilan 

yang sebelumnya telah dipenuhi dengan kesemena-menaan, 

kezaliman dan perbuatan yang melampaui batas. Ia menjadi 

Mujaddid bagi agama ini yang mendapat simpati dan 

perhatian dari kaum muslimin. Ibnu Khaldun dalam 

muqaddimahnya mengatakan, “Ketahuilah bahwa yang 

masyhur diantara seluruh  pakar islam sepanjang masa 

adalah, bahwa pada akhir zaman akan muncul seorang laki-

laki dari ahli bait yang menguatkan agama ini menegakkan 

keadilan yang diikuti kaum muslimin. Dia akan menguasai 

kerajan-kerajaan islam. Ia disebut al-Mahdi dan Dajjal akan 

keluar disusul delapan tanda-tanda kiamat seperti yang 

disebutkan dalam hadis shahih. Setelah Imam Mahdi, nabi 

Isa akan turun membunuh Dajjal. Atau Isa akan turun 

Bersama Imam Mahdi sebagai imam shalatnya.
65

 

Ada banyak keterangan hadis shahih menunjukkan 

bahwa pada akhir zaman, Allah akan mengutus khalifah 

untuk menjadi pemimpin yang adil guna menangani urusan 
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umat Islam. Dalam sebuah hadis yang menceritakan 

mengenai imam Mahdi menurut riwayat Abu Daud yakni: 

 

عًيدو ات٠ٍيدٍرمًًٌ قىاؿى  عىنٍ أىبِ     مى لَّ سى كى  وً يٍ لى عى  ى اللهي لَّ قىاؿى رىسيوؿي اللًََّّ صى  7 سى
ةً أىقػٍتٌى الأىنٍفً تٯىٍلؤي الأىرٍضى قًسٍطنا كىعىدٍلان   " الٍمىهٍدًمُّ مًتًٌٍ أىجٍلىى اتٞىٍبػٍهى  

بٍعى سًنًتُى " لًٍكي سى      داكد( )ركاه أبو كىمىا ميلًئىتٍ جىوٍرنا كىظيلٍمنا تٯى
 

“Dari Abu Sa‟id al-Khudri, ia berkata bahwa Rasulullah 

bersabda: Al-Mahdi berasal dariku, dahinya setengah 

botak, hidungnya mancung, memenuhi bumi dengan 

keadilan sebagaimana bumi dipenuhi dengan 

ketidakadilan, dan ia berkuasa selama 7 tahun”. (HR. Abu 

Daud)
66

 

 

Berdasarkan hadis di atas, menunjukkan bahwa imam 

Mahdi berasal dari keturunan atau ahli bait nabi 

Muhammad, dari jalur keturunan Hasan bin Fatimah binti 

Rasulullah, nama lengkapnya adalah Muhammad bin 

Abdullah, nama ayahnya juga sama dengan nama ayah 

Rasulullah yaitu Abdullah. Sedangkan dari kalangan Syiah 

beranggapan bahwa dia adalah Muhammad bin Hasan Al-

'Askari yang masuk ke kota Sardap pada usia lima tahun 

dan tidak pernah keluar lagi. Anggapan ini tentu diragukan 

kebenarannya, sebab tidak memiliki referensi yang akurat 

seperti Al-Qur‟an dan hadis.
67

 

Imam Al-Mahdi merupakan seorang laki-laki yang 

berkening lebar, berhidung mancung, beralis tipis 

memanjang dan keduanya terpisah. Bola matanya hitam dan 

besar, gigi depannya mengkilat, di pipi kanannya ada tahi 

lalat hitam, wajahnya bersinar seperti bintang yang 

cemerlang, jenggotnya tebal, di pundaknya ada tanda 

seperti tanda Nabi Muhammad kedua pahanya kurus dan 

warna kulitnya seperti warna kulit orang Arab. Besar 

badannya seperti badan orang Israel, bicaranya agak berat. 

Jika ia lambat bicara, ia memukul paha kirinya dengan 

tangan kanannya. Umurnya 40 tahun, namun dalam riwayat 
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antara 30 sampai 40 tahun. Dia khusyuk kepada Allah 

seperti khusyuknya burung Nassar dengan sayapnya. 

Akhlaknya mirip Nabi Muhammad.
68

 

Imam Mahdi akan muncul pada akhir zaman. Dia adalah 

salah seorang Khulafâur Râsyidîn dan Imam yang mendapat 

petunjuk Allah (Al-A‟immah Al-Mahdiyyîn), bukan yang 

ditunggu-tunggu (Al-Muntazhar) seperti anggapan kaum 

Rawafidh, atau yang diharapkan kemunculannya dari 

sebuah bangunan bawah tanah di Samara, karena semua itu 

tidak benar, tidak ada kenyataannya dan tidak ada satu astar 

pun yang membicarakannya. Adapun berita yang akan 

disebutkan di bawah ini, sesungguhnya telah dinyatakan 

dalam berbagai hadis yang diriwayatkan oleh Rasulullah, 

bahwa Al-Mahdi akan muncul di akhir zaman, dan 

kemunculannya akan terjadi sebelum turunnya nabi Isa bin 

Maryam, sebagaimana ditunjukkan oleh suatu hadis berikut 

ini: Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan,
69

 bahwa 

perawi hadis ini mengatakan, sabda Rasulullah: 

 

لٍىؤيىىا عى  رىجيلان مًنٍ أىىٍلً بػىيٍتًيٍ إًلاَّ يػىوٍهـ لىبػىعىثى اللََّّي  لىوٍ لمىٍ يػىبٍقى مًنى الدَّىٍرً  دٍلان  تٯى
. )ركاه أتٛد(كىمىا ميلًئىتٍ جىوٍرنا  

 

 “Kalaupun umur dunia ini tinggal satu hari lagi, namun 

Allah tetap akan membangkitkan seorang lelaki dari kami, 

yang akan memenuhi dunia dengan keadilan, sebagaimana 

telah dipenuhi dengan kezaliman.” (HR. Ahmad)
70

 

 

Sesudah itu Ali Bin Abi Thalib menceritakan kisah 

bagaimana Al-Mahdi memenuhi bumi ini dengan keadilan. 

Abu Dawud meriwayatkan perkataan Ummi Salamah, aku 

pernah mendengar Rasulullah bersabda:  
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. )ركاه أبو داكد(مًنٍ كىلىدً فىاطًمىةى الٍمىهٍدًمُّ مًنٍ عًتػٍرىتًٍ   
  

“Al-Mahdi itu dari keturunanku, dari anak cucu Fatimah.” 

 

Dalam hadis lain disebutkan, Ibnu Majah meriwayatkan 

dari Abdullah dia berkata, sekali waktu kami berada disisi 

Rasulullah, tiba-tiba berlinang air mata beliau dan pucar 

roman mukanya. Abdullah berkata (melanjutkan 

riwayatnya), aku berkata : “Tidak berkesudahan kami 

melihat di wajah Anda sesuatu yang kami tidak sukai.” 

Jawab Rasulullah : 

 

ثػىنىا عىلًيُّ بٍني  ، حىدَّ ثػىنىا ميعىاكًيىةي بٍني ىًشىاوـ يػٍبىةى، حىدَّ ثػىنىا عيثٍمىافي بٍني أىبِ شى حىدَّ
دو، عىنٍ إًبػٍرىاىًيمى، عىنٍ عىلٍقىمىةى، عى  ، عىنٍ يىزيًدى بٍنً أىبِ زياى ، صىالًحو نٍ عىبٍدً اللًََّّ

ػ إًذٍ أىقػٍبىلى فًتػٍيىةه مًنٍ  مى لَّ سى كى  وً يٍ لى عى  ى اللهي لَّ صى قىاؿى بػىيػٍنىمىا ت٨ىٍني عًنٍدى رىسيوؿً اللًََّّ 
ػ اغٍرىكٍرىقىتٍ عىيػٍنىاهي كىتػىغىيػَّرى  مى لَّ سى كى  وً يٍ لى عى  ى اللهي لَّ صى بىتًٍ ىىاشًمو فػىلىمَّا رىآىيمي النَّبُِّ 

يػٍئنا نىكٍرىىيوي لىوٍنيوي قىاؿى فػى  إًناَّ أىىٍلي   "  فػىقىاؿى   . قيلٍتي مىا نػىزىاؿي نػىرىل في كىجٍهًكى شى
يػىلٍقىوٍفى بػىعٍدًم  نػٍيىا كىإًفَّ أىىٍلى بػىيٍتًي سى بػىيٍتو اخٍتىارى اللََّّي لىنىا الآخًرىةى عىلىى الدُّ

ا حىتىَّ يَىٍتًى قػىوٍهـ مًنٍ قًبى  ا كىتىطٍريًدن ته سيوده بىلاىءن كىتىشٍريًدن لً الٍمىشٍرؽًً مىعىهيمٍ رىاياى
أىليوا فىلاى  فػىيىسٍأىليوفى ات٠ىٍيػٍرى فىلاى يػيعٍطىوٍنىوي فػىيػيقىاتلًيوفى فػىيػينٍصىريكفى فػىيػيعٍطىوٍفى مىا سى
 يػىقٍبػىليونىوي حىتىَّ يىدٍفػىعيوىىا إًلىى رىجيلو مًنٍ أىىٍلً بػىيٍتًي فػىيىمٍلىؤيىىا قًسٍطنا كىمىا مىلىؤيكىىا 

بػٍونا عىلىى الثػَّلٍجً  جىوٍرنا فىمىنٍ أىدٍرىؾى ذىلًكى   )ركاه إبن  . " مًنٍكيمٍ فػىلٍيىأٍتًهًمٍ كىلىوٍ حى
        ماجو(

 
“Sesungguhnya kami adalah keluarga yang dipilih oleh 

Allah  untuk akhirat, sehingga datanglah suatu kaum dari 

arah timur. Mereka mebawa bendera hitam lalu meminta 

kebaikan, tetapi Masyarakat tidak memberinya. Oleh 

karena itu, mereka (memerangi) masyarakat itu sampai 

menang dan diberi apa yang mereka minta. Namun 

ternyata mereka tidak menerimanya, sehingga mereka 

serahkan dunia ini kepada seorang lelaki dari keluargaku, 

lalu lelaki itu memenuhinya dengan keadilan, sebagaimana 
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telah dipenuhi dengan kezaliman. Maka barangsiapa 

diantara kamu mengalami zaman itu, hendaklah ia datang 

kepada kaum itu, walaupun harus merangkak di atas 

salju.” (HR. Ibnu Mâjah)
71

 

 

Beberapa keterangan hadis di atas menjelaskan tentang 

seorang lelaki keturunan Rasulullah yang bernama Imam 

Mahdi yang akan muncul pada akhir zaman dengan 

membawa kedamaian dan perintah kepada umat manusia 

untuk mengikutinya.   

 

 

C. Kehidupan yang Kedua (Hari Kebangkitan) 

Banyak orang bertanya-tanya, kemanakah jiwa seseorang yang 

telah meninggal? Al-Qur‟an secara jelas menyatakan, seseorang yang 

telah meninggal menanti hingga tiba masa kebangkitan semua 

makhluk, yaitu setelah kiamatnya dunia.
72

 Semua manusia akan 

mengalami kematian, kemudian manusia akan dibangkitkan yang 

disebut hari kebangkitan (yaum al-ba‟ts). Yaitu hari disaat segala 

manusia atau makhluk hidup, dihidupkan kembali. Setelah 

dibangkitkan, mereka dikeluarkan dari alam kubur untuk dihitung 

segala amalnya (yaum al-hisâb). Setelah kehidupan ada kematian, 

setelah alam kubur ada kebangkitan, setelah kebangkitan ada 

perhitungan.
73

 

 Seorang malaikat berseru: Wahai tulang belulang yang telah 

hancur dan anggota badan yang telah bercerai. Wahai tulang belulang 

yang telah rapuh, wahai kain kafan yang telah hancur, wahai hati yang 

telah kosong, wahai tubuh yang telah rusak, wahai mata yang telah 

meleleh, bangkitlah kalian semua untuk menghadap kehadapan tuhan 

semesta alam. Allah berfirman:  

 

يػٍ  هًيٍ عنا فػىيػينػىبًٌئػيهيم تٔىا عىمًليوءا۟   أىحٍصىى وي ٱللََّّي كىنىسيوٍ يػىوٍىـ يػىبػٍعىثػيهيمي ٱللََّّي تٚىً  ده هي   كىٱللََّّي عىلىى  كيلًٌ شىىٍءو شى
 

 “Pada hari ketika mereka dibangkitkan Allah semuanya, lalu 

diberitakannya kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Allah 

mengumpulkan (mencatat) amal perbuatan itu, Padahal mereka telah 
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melupakannya. dan Allah Maha menyaksikan segala sesuatu.” (al-

Mujâdalah/58: 6) 

 

Pada masa Rasulullah ada seorang kaum musyrik yang 

bernama An-Nadhr Ibnu al-Hârits meminta kepada Rasul agar Allah 

segera menurunkan adzab jika Allah benar-benar menurunkan 

wahyu.
74

 Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur‟an surat al-Ma‟ârij 

ayat pertama, Allah berfirman:  

ابو كىاقًعو   بًعىذى
ۢ
أىؿى سىاءئًله  سى

 

Seseorang telah meminta kedatangan azab yang akan menimpa. (al-

Ma‟ârij/70: 1) 

 

Dalam tafsir as-Sa'di karya Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-
Sa'di,

75
 menjelaskan tentang ayat di atas, bahwa Allah menjelaskan 

kebodohan para penentang serta permintaan mereka untuk 

disegerakan azab Allah kepada mereka, seraya mengolok-olok, 

membangkang dan memperlemah, yakni seseorang telah meminta 

untuk dibuka, “untuk orang-orang kafir,” karena mereka berhak 

mendapatkannya lantaran kekufuran. 

 

فًريًٍنى لىيٍسى لىوي  دىافًعه  للًٌٍك   
 

Bagi orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat menolaknya. (al-

Ma‟ârij/70: 2) 

Artinya tidak seorang pun yang bisa menolak datangnya azab 

yang diminta segera oleh para pembangkang kaum musyrikin sebelum 

waktunya tiba atau tidak seorang pun yang bisa melenyapkannya 

ketika azab menimpa. Hal ini terjadi pada saat an-Nadhr bin Harits 

atau para dedengkot lainnya yang mendustakan memintanya seraya 

berkata:  

ا ىيوى ٱتٟىٍقَّ مًنٍ عًنٍ   كىإًذٍ قىاليوا۟ ٱللَّهيمَّ إًفٍ  ذى مًٌنى ٱلسَّمىاءءً أىكً  دًؾى فىأىمٍطًرٍ عىلىيػٍنىا حًجىارىةن كىافى ىى 
 ٱئٍتًنىا بًعىذىابو أىليًمو 
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“Ya Allah, jika betul (Al-Quran) ini, dialah yang benar dari sisi 

Engkau, maka hujanilah kami dengan batu dari langit, atau 

datangkanlah kepada kami azab yang pedih”. (al-Anfâl/8: 32) 

Azab dari Allah pasti menimpa mereka, bisa disegerakan untuk 

mereka di dunia atau disimpan di akhirat kelak untuk mereka. Andai 

saja mereka mengenal Allah dan mengenal keagungan serta 

kekuasaan-Nya, niscaya mereka tidak meminta untuk disegerakannya 

azab dan niscaya mereka memiliki sopan santun. Karena itu Allah 

menyebutkan salah satu keagungan-Nya yang bertentangan dengan 

perkataan buruk mereka, firma Allah:  

 

لى ءئًكىةي كىٱلرُّكٍ  اريهيۥ تٜىٍسًتٍُى  حي تػىعٍريجي ٱلٍمى نىةو إًلىيٍوً فًِ يػىوٍوـ كىافى مًقٍدى   أىلٍفى سى
 

Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. (al-Ma‟ârij/70: 4) 

 

Yakni, Allah pemilik keluhuran, keagungan, kemuliaan, dan 

hak mengatur seluruh makhluk, kepada-Nya para malaikat naik 

dengan tugas yang diberikan pada mereka, ruh naik pada-Nya. Ruh 

adalah nama jenis yang mencakup seluruh ruh, yang baik maupun 

yang buruk. Hal ini terjadi pada saat kematian. Ruh orang-orang suci 

naik kepada Allah, mereka diberi izin dari satu langit ke langit lain 

hingga berhenti di langit di mana Allah berada. Menyampaikan 

ucapan penghormatan kepada Allah dan mengucapkan salam serta 

mendekat kearahnya. Mereka senang berada didekat Allah dan 

mendapatkan pujian, penghormatan, perlakuan baik dan pengagungan 

dari Allah. Sedangkan ruh para pendosa, ketika naik ke langit dan 

meminta izin, mereka tidak diberi izin dan dikembalikan lagi ke 

bumi.
76

 

Adanya peristiwa hari kebangkitan ini atau kehidupan setelah 

kematian merupakan suatu hal yang harus diyakini oleh umat Muslim, 

karena keyakinan ini merupakan salah satu prinsip keimanan seorang 

Muslim kepada tuhannya. Tanpa keyakinan dengan hal tersebut, maka 

keimanan seseorang dapat gugur.
77

 Kebangkitan diidentikkan sebagai 

pertanggung jawaban terakhir manusia atas apa yang telah dilakukan 

selama hidup di dunia. 
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 Al-Qur‟an telah menyatakan tentang hari berbangkit, baik 

yang menyangkut dengan kebangkitan itu sendiri ataupun 

pembuktiannya. Allah telah memberikan bukti atau dali-dalil terkait 

yang rasional mengenai hari kebangkitan. Hal tersebut dibuktikan 

Allah karena banyak orang yang ingkar terhadap-Nya. Untuk 

membangkitkan kembali semua makhluk-Nya sangatlah mudah bagi 

Allah, sama seperti halnya Allah menciptakan semua makhluk-Nya 

pertama kali. Tidak ada satu halpun yang mustahil baginya, karena 

Allah adalah dzat yang maha kuasa dan maha mengetahui atas segala 

sesuatu.
78

 Sebagaimana dalam firman-Nya: 

لٍقىويۥ ۖ قىاؿى مىنٍ  يى نىسً  كَّ كىضىرىبى لىنىا مىثىلان  ٱلَّذًلء  هىاقيلٍ ت٭يٍيًيػٍ ( ٖٕ)رىمًيمهٍۭ  يى ٱلٍعًظىػ مى كىىً  يً ت٭يٍ  خى
أىىىاء أىكَّؿى أىنٍ   (ٕٗ)مه مىرَّةوۢ ۖ كىىيوى بًكيلًٌ خىلٍقو عىلًيٍ شى
 

“Dan ia membuat perumpamaan bagi kami; dan Dia lupa kepada 

kejadiannya; ia berkata: "Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 

belulang, yang telah hancur luluh? (28) Katakanlah: "Ia akan 

dihidupkan oleh Tuhan yang menciptakannya kali yang pertama dan 

Dia Maha mengetahui tentang segala makhluk.(29). (Yâsîn/36: 78-

79) 

 

Asbâbun nuzûl turunnya surat Yâsîn ayat 78-79 ini, yaitu 

adanya seorang kafir Quraisy yang bernama al-„Ash bin Wâil yang 

selalu mengolok-olok Rasulullah dalam dakwahnya. Dia berasal dari 

Bani Sahm. Secara genealogis, al-„Ash  masih saudara ipar Abu Jahal 

karena istrinya, Ummu Hirmalah, merupakan saudara kandung tokoh 

Quraisy itu. Al-„Ash memiliki dua orang putera yang pada akhirnya 

memeluk Islam: Hisyam dan „Amr. 

Hisyam bin al-„Ash termasuk pemuda pertama yang beriman 

kepada Rasulullah. Begitu mengetahui keislaman anaknya itu, al-„Ash 

menyiksa Hisyam hampir setiap hari. Dia justru merasa bangga 

karena dipuji-puji para pemimpin Quraisy yang menilai al-„Ash lebih 

melindungi agama nenek moyang daripada nyawa anaknya sendiri. 

Saudara kandung Hisyam yang lebih tua bernama „Amr bin al-„Ash. 

Sejarah mengenangnya sebagai sang pembebas Mesir. „Amr masuk 

Islam lebih belakangan daripada Hisyam. 

Al-„Ash terkenal sebagai sosok yang cerdas. Dia gemar 

mendebat Rasulullah di depan khalayak umum. Tujuannya 
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mempermalukan beliau sehingga orang-orang tidak mau 

mendengarkan dakwah Islam. Salah satu ajaran Islam yang paling 

ditentangnya ialah kepercayaan tentang akhirat. Al-„Ash menganggap 

adanya kehidupan setelah kematian di dunia bertentangan dengan 

akal. Karena itu, dia menertawakan keyakinan tentang hari kiamat.  

Dalam istilah kekinian, al-„Ash merupakan penganut 

materialisme. Suatu ketika, al-„Ash membawa sejumlah tulang belulang ke 

hadapan Rasulullah. 

“Wahai Muhammad, benarkah Tuhanmu sanggup 

menghidupkan kembali tulang-tulang yang sudah hancur lebur ini?” 

tanya al-„Ash dengan nada meremehkan. “Tentu Allah akan 

mematikanmu, lalu menghidupkanmu, dan tempatmu kelak adalah 

neraka,” jawab Nabi. Pada lain waktu, al-„Ash bahkan menyinggung 

perasaan Nabi. Saat itu, Rasulullah dan kaum muslimin sedang 

berduka. Sebab, putera beliau, Ibrahim, belum lama meninggal dunia. 

Ketika Rasulullah sedang lewat, al-„Ash berkata dengan intonasi 

suara yang sengaja dikeraskan, “Lihat, itu Muhammad. Orang yang 

putus keturunannya. Kalian tenang saja. Tidak lama lagi dia akan mati 

juga.” 

Turunlah surah al-Kautsar ayat ketiga:  

 

فَّ شىانئًىكى ىيوى ٱلٍأىبػٍتػىري إً   
 

 “Sesungguhnya orang-orang yang membencimu (Muhammad), 

dialah yang terputus (dari rahmat Allah).”  

 

Dengan ayat tersebut, Allah membantah al-„Ash sekaligus 

mengangkat moral dan umat Islam pada umumnya. 

Akhir hidup al-„Ash sungguh tragis. Dia mengalami 

kecelakaan dalam perjalanan ke Thaif. Saat sedang beristirahat, 

kakinya tertusuk duri. Tak lama kemudian, kedua kakinya 

membengkak hingga sebesar leher unta. 

Sejak saat itu, al-„Ash hanya bisa tergeletak tak berdaya di 

atas dipan. Bahkan, tidak hanya kakinya. Seluruh tubuhnya kemudian 

membusuk sehingga orang-orang tak sudi mendekatinya. Demikian 

keadaannya sebelum menghembuskan nafas terakhir.
79

 

Dari keterangan asbâbun nuzûl di atas menggambarkan, 

pengingkaran seorang kafir Quraisy terhadap adanya hari kebangkitan 

dan bagaimana akhir kesudahan hidupnya yang buruk tersebab 
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memperolok dan mengingkari kebenaran ajaran rasul, menjadi bukti 

kebenaran adanya hari kebangkitan di hari kiamat, sebagai suatu 

perkara yang tidak bisa diragukan.  

Manusia akan menjadi makhluk yang tidak tahu menahu 

tentang hakikat penciptaan, apabila Allah tidak memberikan petunjuk 

berupa al-Qur‟an dan sunah rasul-Nya. Kecerdasan seseorang apabila 

tanpa adanya hikmah dan hidayah dari Allah, mereka tidak akan 

mengerti tentang sesuatu yang memang diluar dari jangkauan akal dan 

panca indra. Berapa maju pengetahuan manusia akan terus hidup 

dalam kenaifan dan salah sangka, karena kemajuan pengetahuan 

manusia hanya akan sampai pada hal yang bersifat dzahir (jelas). 

Dengan adanya petunjuk wahyu pun, manusia terkadang 

masih belum percaya dan yakin atas kebenaran ghaib yang akan 

datang yang telah ditentukan dan dijanjikan oleh Allah,  tidak sedikit 

dari golongan manusia yang menyangkal akan adanya hari 

kebangkitan dan perjalanan-perjalanannya setelah itu, golongan ini 

telah ada dari zaman para nabi terdahulu. Artinya penyampaian 

informasi tentang adanya hari kebangkitan telah disampaikan oleh 

para nabi sebelum nabi Muhammad. Allah berfirman: 

 

ا  لٍقنا جىدًيٍ دن بػٍعيوٍ ثػيوٍ فى خى ا ك ن ا ع ظ ام ا ك  ريفىاتًن أىئنًَّا لىمى ً  ى  ن   ى ا أ ئ ذ     ى ك   ى  ي ٍ ق ال و     ىً  ى   ي َّ  
 

“Dan mereka berkata: "Apakah bila Kami telah menjadi tulang 

belulang dan benda-benda yang hancur, apakah benar kami akan 

dibangkitkan kembali sebagai makhluk yang baru?" (al-Isrâ‟/17: 49)  

 

Dalam al-Qur‟an surat lainnya dijelaskan: 

 

نػ ي ا ك م ا ت٨  ن  تٔ  بػ ع و ث تُ    ي  ا لا  ح ي اتػ ن ا الد 
ى ك ق ال و  ا ا ف  ى  ٍ  ً ٍ ً ى ٍ  ي ً  ى ً  َّ  ى ى   ي ى     ُّ  ٍ ى   ى ى   ىٍ ي    ٍ   ى ى  ي ءٍ  ً 

 

“Dan tentu mereka akan mengatakan (pula): "Hidup hanyalah 

kehidupan kita di dunia ini saja, dan kita sekali-sekali tidak akan 

dibangkitkan". (al-An„âm/6: 29)  

 

Dan komentar-komentar seperti ayat di atas, telah Allah jawab 

dalam firman-Nya dalam surah al-Jâtsiah, ayat 24-26: 

 

نػٍيىا  يىاتػينىا ٱلدُّ لًكى مًنٍ ت٪ىيوٍ كىقىاليوا۟ مىا ىًىى إًلاَّ حى ىٍري   كىمىا ت٢ىيم بًذى  تي كىت٨ىٍيىا كىمىا يػيهٍلًكينىاء إًلاَّ ٱلدَّ
إًذىا تػيتػٍلىى  عىلىيٍهًمٍ ءىايى تػينىا بػىيًٌنى تو مَّا كىافى حيجَّتػىهيمٍ إًلاَّء أىف  (ِْ) عًلٍمو ۖ إًفٍ ىيمٍ إًلاَّ يىظينُّوفى  كى
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دًقًتٍُى قىاليوا۟ ٱئػٍتيوا۟ بػً ىاباىءئنًىاء إًف كينتي  يًػٍتيكيمٍ ثميَّ ت٬ىٍمىعيكيمٍ اًلى  يػىوًٍـ ( ِٓ) مٍ صى  ي ت٭يٍيًيٍكيمٍ ثميَّ تٯي قيلً اللٌَّ 
رىيٍبى فًيٍوً كىل كًنَّ اىكٍثػىرى النَّاسً لاى يػىعٍلىميوٍفى   (ٖٕ) الٍقًي مىةً لاى

 

“Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan 

di dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan 

membinasakan kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak 

mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 

menduga-duga saja. (24) Dan apabila dibacakan kepada mereka 

ayat-ayat Kami yang jelas, tidak ada bantahan mereka selain dari 

mengatakan: "Datangkanlah nenek moyang Kami jika kamu adalah 

orang-orang yang benar. (25) Katakanlah: "Allah-lah yang 

menghidupkan kamu kemudian mematikan kamu, setelah itu 

mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak ada keraguan 

padanya; akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (26) (al-

Jâtsiah/45: 24-26) 

 

Di dalam buku karangan Prof. M. Quraish Shihab dengan 

judul kehidupan setelah kematian, syurga yang dijanjikan al-Qur‟an, 

berbicara soal kebangkitan, apakah dengan ruh saja atau dengan jasad 

saja, atau dengan ruh dan jasad. Para filosof dan agamawan sejak 

dahulu telah melakukan berbagai macam uraian yang panjang dan 

lebar serta diskusi yang tidak ada hentinya dalam membahas 

kebangkitan manusia atau kehidupan setelah mati, namun nampaknya 

pembahasan itu lahir dari upaya memuaskan nalar mereka, bukan 

dorongan keimanan. Tetapi ternyata hingga saat inipun nalar pikiran 

mereka belum merasa puas terhadap apa yang mereka cari. Contoh 

dari seorang tokoh filsafat Islam yang kita ketahui yaitu Ibnu Sina 

(Avicienna) misalnya, ia berusaha sekuat tenaga dan pikirannya untuk 

membuktikan bahwa kebangkitan dari kubur alam barzakh kelak, 

hanyalah dengan jiwa semata. Sedangkan Imam Ghazali dan 

mayoritas ulama Islam berpendapat, mereka percaya bahwa 

kebangkitan kelak adalah dengan ruh dan jasad manusia.
80

 

D. Hari Perkumpulan 

Hari kiamat disebut juga Yaum al-Hasyr atau hari 

pengumpulan, al-Hasyr secara bahasa berasal dari kata  ري شي ت٭ىٍ  - شىرى حى - 
                                                             

80
 M. Quraish Shihab, Kehidupan Setelah Kematian Syurga Yang Dijanjikan Al-

Quran, Jakarta: PT. Lentera Hati, 2008. 



89 
 

 
 

ا رن شٍ حى   yang berarti menghimpun atau mengumpulkan.
81

 Sebagaimana 

disebutkan kata al-Hasyr dalam Al-Qur‟an:  

 

... كىٱعٍلىميوءا۟ أىنَّكيمٍ إًلىيٍوً تٖيٍشىريكفى ...   
 

…“Dan ketahuilah, bahwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya”...  

(al-Baqarah/2: 203) 

 

Adapun menurut istilah Yaum al-Hasyr atau hari pengumpulan 

ialah berkumpulnya semua makhluk setelah dibangkitkan seluruhnya 

untuk menuju tempat penghitungan guna memutuskan perkara di 

antara mereka.
82

 Adapun tempat berkumpulnya manusia atau para 

makhluk disebut mahsyar yang berarti tempat berkumpul. Semua 

makhluk berada di bumi kiamat dan bukan di bumi dunia ini, Allah 

berfirman:  

 

وى تي ۖ كىبػىرىزيكا۟ للًََّّ ٱلٍوى حًدً ٱلٍقىهَّارً   يػىوٍىـ تػيبىدَّؿي ٱلٍأىرٍضي غىيػٍرى ٱلٍأىرٍضً كىٱلسَّمى 
 

(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan 

(demikian pula) langit, dan meraka semuanya (di padang Mahsyar) 

berkumpul menghadap ke hadirat Allah yang Maha Esa lagi Maha 

Perkasa. (Ibrâhîm/14: 48) 

 

Ayat ini menunjukkan tentang adanya bumi yang akan 

dijadikan tempat berkumpul atau mahsyar pada hari kiamat. Pada 

hadis lain Rasulullah bersabda: 

 

عٍدو قىاؿى 7 قىاؿى النَّبُِّ  هٍلً بٍنً سى  ت٭يٍشىري النَّاسي يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً 7  صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى عىنٍ سى
 ّٖ. )ركاه مسلم(عىلىى أىرٍضً بػىيٍضىاءى عىفٍرىاءى ، كىقيرٍصىةً نىقًيوٌ 
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Dari Sahl bin Sa‟d,
84

 ia berkata, Nabi bersabda: “Manusia akan 

dikumpulkan pada hari kiamat di atas bumi yang putih kemerah-

merahan, seperti tepung roti yang bersih”. (HR. Muslim) 
 

Beberapa ulama menyebutkan pengertian “‟Afrâ” yang 

berkenaan dengan hadis tentang keadaan bumi pada hari kiamat, ada 

yang menafsirkan dengan warna putih dan ada pula yang menafsirkan 

putih kemerah-merahan dan ada pula yng menafsirkan dengan warna 

putih murni.
85

 

Sedangkan bumi pada hari kiamat tidak ada jalan 

penunjuknya, tanpa gunung tanpa lembah tanpa pepohonan maupun 

jalan yang berbatu-batu. Allah berfirman:  

 

ريىىا قىاعنا صىفٍصىفنا  (َُٓ)سًفيهىا رىبًٌّ نىسٍفنا كىيىسٍػ ىليونىكى عىنً ٱتٍٞبًىاؿً فػىقيلٍ يػىنٍ   (َُٔ)فػىيىذى
 (َُٕ)هىا عًوىجنا كىلاىء أىمٍتنا لاَّ تػىرىل  فًيػٍ 

 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, maka 

katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) 

sehancur-hancurnya. Maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-

gunung itu datar sama sekali. Tidak ada sedikitpun kamu lihat 

padanya tempat yang rendah dan yang tinggi-tinggi.” (Thâhâ/20: 

105-107) 

 

Ayat ini menjelaskan, bagaimana keadaan bumi tempat 

berkumpulnya makhluk di hari kiamat atau di padang mahsyar yang 

bentuknya tidak berlembah dan tidak berbukit atau tidak rendah dan 

juga tidak tinggi akan tetapi rata atau datar sama sekali.
86

  

Di padang mahsyar akan dikumpulkan semua umat manusia, 

baik yang permulaan maupun yang penghabisan, sebagaimana Allah 

berfirman:  

 

تً يػىوٍوـ مَّعٍليوٍ لىمىجٍميوعيوفى إًلىى  مًيػٍ  (ْٗ)نى  كىٱلٍآخًريًٍ قيلٍ إًفَّ ٱلٍأىكَّلًتٍُى  (َٓ)وـ قى   
 

Wahai Nabi, katakanlah untuk meyakinkan mereka, "Sesungguhnya 

orang-orang yang sudah meninggal terdahulu, termasuk kakek 
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moyang mereka, dan orang-orang yang terkemudian, seperti anak 

cucu mereka, benar-benar akan dikumpulkan di Padang Mahsyar 

pada waktu tertentu pada hari yang telah dikenal dan ditetapkan. (al-

Wâqi‟ah/56: 49-50) 

 

Penghimpunan disini adalah terjemahan dari kata al-Hasyr. 

Dan kata al-Hasyr sendiri bisa diartikan empat makna: dua 

penghimpunan di dunia dan dua lainnya di akhirat. Adapun 

penghimpunan di dunia:
87

 

1. Penghimpunan pertama diisyaratkan dalam firman Allah: 

 
 ىيوى ٱلَّذًلء أىخٍرىجى ٱلَّذًينى كىفىريكا۟ مًنٍ أىىٍلً ٱلٍكًتى بً مًن دًيى رىًًمٍ لًأىكَّؿً ٱتٟىٍشٍرً 

Dialah yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli kitab 

dari kampungkampung mereka pada saat pengusiran yang 

pertama. (al-Hasyr/59 :2) 

 

Kemudian Az-Zuhri
88

 berkata; “Mereka yang dihimpun disini 

adalah dari suatu keturunan yang tidak pernah mengalami 

pengusiran sebelumnya. Allah telah menetapkan pengusiran 

terhadap mereka. Kalau tidak, niscaya Allah akan mengadzab 

mereka di dunia. Dengan demikian, pengusiran tersebut 

merupakan pengusiran pertama kali yang mereka alami, Dimana 

kemudian diarahkan dan dihimpun di negeri Syam waktu itu”.  

Karena itulah, Ibnu Abbas berkata: “Barangsiapa ragu tentang 

bakal terjadinya penghimpunan di Syam, hendaklah ia membaca 

ayat ini. Karena di waktu itu Nabi Muhammad berkata kepada 

mereka; “Keluarlah kalian”. “Kemana?” tanya mereka. Jawab 

Nabi: “Ke negeri penghimpunan Mahsyar”. Demikian pula 

menurut Qatadah: “Bahwa ini adalah penghimpunan yang 

pertama. 

2. Penghimpunan kedua, adalah penghimpunan yang disebutkan 

dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah 

dari Nabi Muhammad, beliau bersabda:  
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ت٭يٍشىري النَّاسي   "  قىاؿى  مى لَّ سى كى  وً يٍ لى عى  ى اللهي لَّ صى النَّبًٌِ  عىنً  عىنٍوي  للهي أىبٍِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى  عىنٍ 
، رىاغًبًتُى رىاىًبًتُى كىاثػٍنىافً عىلىى بىعًتَو، كىثىلاىثىةه عىلىى بىعًتَو، كىأىرٍبػىعىةه  عىلىى ثىلاىثً طىرىائًقى

، تىقًيلي مىعىهيمٍ حىيٍثي قىاليوا، كىتىبًيتي عىلىى بىعًتَو، كىعىشىرىةه عىلىى بىعًتَو كىت٭ىٍشيري  بىقًيػَّتػىهيمي النَّاري
وٍا  تيوا، كىتيصٍبًحي مىعىهيمٍ حىيٍثي أىصٍبىحيوا، كىت٘يٍسًي مىعىهيمٍ حىيٍثي أىمٍسى  .  " مىعىهيمٍ حىيٍثي باى

 ٖٗ)ركاه مسلم(
 Manusia akan dihimpun dengan tiga cara: (Ada yang dihimpun) 

dalam keadaan harap dan takut: ada yang dua orang 

menunggang seekor unta dan ada tiga orang menunggang seekor 

unta dan selebihnya digiring dengan api. Api itu berkobar 

menyertai mereka Dimana mereka menginap, tetap berkobar 

menyertai mereka Dimana mereka tidur siang, tetap berkobar 

menyertai mereka diwaktu pagi dan tetap berkobar menyertai 

mereka diwaktu sore. (HR. Muslim) 

 

Al-Hulaimi
90

 telah menyebutkan mengenai api ini dalam 

kitabnya, Minhâj Ad-Dîn, dari Ibnu „Abbas: Dia menyatakan 

bahwa munculnya api itu di akhirat. Lalu, dia katakan bahwa 

sabda Nabi: “Manusi aitu akan dihimpun dengan tiga cara”, 

barangkali merupakan isyarat yang maksudnya ialah: Orang-

orang baik (abrâr), orang-orang yang mencampur-adukkan antara 

kebaikan dan keburukan dan orang-orang kafir. Orang-orang 

abrâr terdiri daripada râghibîn, yaitu mereka yang optimis, 

bahwa Allah akan memberinya pahala yang telah Dia sediakan 

dan para râhibîn yaitu mereka yang merasa ngeri, karena dalam 

keadaan takut dan harap. Orang-orang abrâr ini diberi kendaraan. 

Adapun orang-orang yang mencampur-adukkan antar kebaikan 

dan keburukan (al-Mukhlithîn), mereka itulah yang dimaksud 

dalam hadis ini, yang menurut suatu pendapat, mereka juga 
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merupakan orang-orang yang akan diangkut dengan kendaraan 

onta. Adapun orang-orang jahat yang dihalau dengan api, 

maksudnya, bahwa Allah mengirim beberapa malaikat yang 

mengepung dan menggiring perjalanan mereka dengan api.
91

 

 

Dalam hadis lain dari Abu Hurairah: 

 

7 ت٭يٍشىري  صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  اللهً  ؿي وٍ سي رى  اؿى قى , اؿى قى  عىنٍوي  للهي أىبٍِ ىيرىيػٍرىةى رىضًيى  عىنٍ 
ثىةي أىصٍنىاؼو صًنٍفه ميشىاةه كىصًنٍفه ريكٍبىافه كىصًنٍفه عىلىى  النَّاسي يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً ثىلاى

 قىاؿى إًفَّ الَّذًم أىمٍشىاىيمٍ  عىلىى كيجيوىًهًمٍ  كيجيوىًهًمٍ فػىقىاليوا ياى رىسيوؿى اللًََّّ كىكىيٍفى تٯىٍشيوفى 
ى أىرٍجيلًهًمٍ قىادًره عىلىى أىفٍ تٯيٍشًيػىهيمٍ عىلىى كيجيوىًهًمٍ أىمىا إًنػَّهيمٍ يػىتػَّقيوفى بًويجيوىًهًمٍ كيلَّ عىلى 

.   ِٗ)ركاه أتٛد( حىدىبو كىشىوٍؾو
 

Rasulullah bersabda: “Manusia akan dikumpulkan pada hari 

kiamat terbagi menjadi tiga golongan; golongan yang berjalan 

kaki, naik kendaraan dan golongan yang berjalan menggunakan 

wajah-wajahnya”. Maka ditanyakan oleh para sahabat: Ya 

Rasulallah, bagaimana mereka (bisa) berjalan dengan 

wajahnya? Kemudian Nabi menjawab: “Sesungguhnya Dzat 

yang menjadikan mereka bisa berjalan menggunakan kakinya, 

adalah Maha Mampu untuk menjadikan mereka berjalan dengan 

menggunakan wajahnya. Adapun mereka, sesungguhnya sangat 

berhati-hati ketika berjalan dengan wajahnya dari tiap duri dan 

tanah” (HR. Ahmad) 

 

Menurut al-Hulaimi, tentang hadis di atas, golongan 

pertama adalah golongan yang berkendaraan yaitu orang-orang 

yang bertakwa yang bersegera dalam melakukan kebaikan, yaitu 

mereka yang dosa-dosanya diampuni Allah Ketika dihisab nanti, 

tidak akan disiksa. Golongan kedua adalah orang-orang yang 

nantinya akan disiksa Allah lalu dikeluarkan dari neraka dan 

dimasukkan kedalam syurga. Hanya Mereka berjalan dengan 

kaki. Boleh jadi, berjalan hanya beberapa saat lalu naik 

kendaraan, atau mungkin juga, mula-mula naik kendaraan dan 
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Ketika dekat dengan mahsyar mereka turun, lalu berjalan kaki. 

Golongan ketiga adalah orang-orang yang berjalan dengan 

mukanya, yaitu orang-orang kafir.
93

 

 

Penghimpunan di Akhirat:  

1. Penghimpunan ketiga adalah penghimpunan dan penghalauan 

manusia menuju mauqif.
94

 Firman Allah: 

 

ا يمٍ فػىلىمٍ نػيغىادًرٍ مًنػٍهيمٍ أىحىدن رزًىةن كىحىشىرٍنهى  ي ٱتٍٞبًىاؿى كىتػىرىل ٱلٍأىرٍضى باى  كىيػىوٍىـ نيسىتًٌَ
 

Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami perjalankan 

gunung-gunung dan kamu akan dapat melihat bumi itu datar 

dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak kami 

tinggalkan seorangpun dari mereka. (al-Kahfi/18: 47) 
2. Penghimpunan keempat adalah penghimpunan manusia 

menuju surga atau neraka. Dalam Al-Qur‟an dijelaskan: 

 

ا  يػىوٍىـ ت٨ىٍشيري ٱلٍميتَّقًتُى إًلىى ٱلرَّتٍٛى نً كىفٍدن
 

(Ingatlah) Hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang 

yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah sebagai 

perutusan yang terhormat. (Maryam/19: 85) 

 

Orang-orang yang bertakwa disebut wafd (para utusan) 

karena mereka telah mendahului orang-orang lain dalam 

memenuhi seruan (di dunia). Mereka tidak berlambat-lambat 

tetapi bersungguh-sungguh dan bersegera menunaikannya dan 

begitu pula keadaan mereka kali ini. Dan para malaikat 

menyambut kedatangan mereka dengan penuh gembira, 

sebagaimana firman Allah:  

 
ا يػىوٍميكيمي ٱلَّذًل كينتيمٍ تيوعىديكفى  لاى ت٭ىٍزينػيهيمي  ذى لى ءئًكىةي ىى  هيمي ٱلٍمى ٱلٍفىزىعي ٱلٍأىكٍبػىري كىتػىتػىلىقَّىػ   

 

Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar (pada 

hari kiamat), dan mereka disambut oleh para malaikat. 
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(Malaikat berkata): "Inilah harimu yang telah dijanjikan 

kepadamu". (al-Anbiyâ/21: 103) 

 

Dengan adanya sambutan para malaikat itu maka mereka 

semakin cepat berjalan dan memang sudah sepatutnya orang-

orang bertakwa itu bersegera karena selama di dunia 

merekapun telah bersegera dalam memnunaikan ketaatan.
95

 

Dan sebaliknya, terhadap orang-orang yang durhaka. 

Allah berfirman:  

 

نَّمى كًرٍدنا  كىنىسيوؽي ٱلٍميجٍرمًًتُى إًلىى  جىهى
Dan Kami akan menghalau orang-orang yang durhaka ke 

neraka Jahannam dalam keadaan dahaga. (Maryam/19: 86) 

 
Dalam surah al-Isrâ‟ dijelaskan:  

 

دى ت٢ىيمٍ أىكٍليًىاءءى مًن ديكنوًً  ۖلٍميهٍتىدً ٱفػىهيوى  للََّّي ٱكىمىن يػىهٍدً    ۖ ۦ كىمىن ييضٍلًلٍ فػىلىن تٕىً
نَّمي ۖ كيلَّمىا  لٍقًيى مىةً ٱكىت٨ىٍشيريىيمٍ يػىوٍىـ  عىلىى  كيجيوىًهًمٍ عيمٍينا كىبيكٍمنا كىصيمًّا ۖ مَّأٍكىىػ هيمٍ جىهى

عًتَنا بىتٍ زدًٍنهى يمٍ سى  خى
 

Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat 

petunjuk dan barangsiapa yang Dia sesatkan maka sekali-kali 

kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi mereka 

selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada 

hari kiamat (diseret) atas muka mereka dalam keadaan buta, 

bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah neraka 

jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, 

Kami tambah lagi bagi mereka nyalanya. (al-Isrâ‟/17: 97) 

 

Dalam surah al-Furqân juga dijelaskan:  

 

بًيلان  نَّمى أيك۟لى ءئًكى شىر  مَّكىانان كىأىضىلُّ سى  ٱلَّذًينى ت٭يٍشىريكفى عىلىى  كيجيوىًهًمٍ إًلىى  جىهى
 

Orang-orang yang dihimpunkan ke neraka Jahannam dengan 

diseret atas muka-muka mereka, mereka itulah orang yang 
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paling buruk tempatnya dan paling sesat jalannya. (al-

Furqân/25: 34) 

 

Berkenaan dengan tiga surah di atas, menurut Riwayat 

Muslim dari Anas radhiyallâhu „anhu: 

 

ثػىنىا  7 أىنىسي بٍني مىالًكو  حىدَّ ياى نىبَِّ اًلله كىيٍفى ت٭يٍشىري  رىضًيى اللهي عىنٍوي أىفَّ رىجيلان قىاؿى
نػٍيىا قىادًرنا  ؟ الٍكىافًري عىلىى كىجٍهًوً  7 أىلىيٍسى الَّذًم أىمٍشىاهي عىلىى الرٌجًٍلىتًٍُ في الدُّ قىاؿى

)ركاه  7 بػىلىى كىعًزَّةً رىبنًٌىا.قىاؿى قػىتىادىةي  ؟ عىلىى أىفٍ تٯيٍشًيىوي عىلىى كىجٍهًوً يػىوٍىـ الٍقًيىامىةً 
    ٔٗالبخارم كمسلم(

 
Telah menceritakan kepada kami Anas bin Malik 

raḍhiyallâhu 'anhu, ia bercerita bahwa seorang laki-laki 

berkata, "Wahai Nabiyullah! Bagaimana bisa orang kafir 

akan dibangkitkan di atas wajahnya?" Beliau bersabda, 

"Bukankah zat yang telah menjadikannya berjalan dengan 

kedua kaki di dunia ini, Dia juga kuasa menjadikannya 

berjalan dengan wajahnya kelak di hari kiamat?" Qatādah 

berkata, "Tentu, demi keagungan Tuhan kita". (HR. 

Bukhari Muslim) 

 

Ketika Abu Hamid
97

 menyebutkan bahasan ini, dia 

berkomentar: “Adalah kebiasaan manusia, tidak 

mempercayai apa yang tidak biasa mereka ketahui dan 

belum mereka lihat. Andaikan orang belum melihat ular 

yang berjalan dengan perutnya niscaya diapun mengingkari 

bisa berjalan tanpa kaki. Bahkan berjalan dengan kaki 

sekalipun, akan dianggap mustahil oleh orang yang belum 

pernah melihatnya. Oleh karena itu, janganlah mengingkari 

keanehan-keanehan yang di hari kiamat, karena 

bagaimanapun berbeda dengan ukuran dunia. Apabila kamu 

belum melihat keanehan-keanehan di dunia, lalu diceritakan 
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kepadamu sebelum menyaksikannya, kamu pasti akan 

mengingkarinya. Maka sekarang bayangkan dalam hatimu, 

semoga Allah merahmatimu, dirimu sendiri tengah berdiri 

dengan telanjang, terhina, terusir, tercengang-cengang dan 

kebingungan dan menunggu apa yang terjadi pada dirimu, 

keputusan bahagia atau celaka.
98

 

 

E. Hari Perhitungan  

Kata hisâb dibagi kepada dua aspek yaitu dari segi bahasa dan 

istilah. Secara bahasa hisâb berasal dari kata  حًسىابان  –ت٭ىٍسيبي  –حىسىبى  

yang berarti menghitung dan membilang.
99

 Dalam al-Munjid al-

Waashith fi al „Arabiyyah al-Mu‟ashirah lafal  حىسىبى dan turunan 

maṣdarnya yang lain juga bermakna perhitungan, menghitung.
100

 

Begitupula didalam Lisânul-Arab lafal  اىتٟىٍسٍبي bermakna menghitung 

dan mencari batas.
101

 Sedangkan menurut istilah hisâb adalah 

peristiwa dimana Allah akan menampakkan kepada manusia amalan 

mereka di dunia dan menetapkannya dan memberitahukan kepada 

manusia tentang amalan kebaikan dan keburukan yang telah mereka 

lakukan. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menyatakan, Allah akan 

menghisab seluruh makhluk lalu menetapkan dosa-dosanya. Syaikh 

Shalih Ali mengomentari pandangan ini dengan menyatakan, bahwa 

inilah makna al-Muhasabah (proses perhitungan). Demikian juga 

Syaikh Ibnu Utsaimin menyatakan muhasabah adalah proses manusia 

melihat amalan mereka pada hari kiamat.
102

 

Perhitungan amal itu diselenggarakan secara berbeda-beda dan 

keadaannya pun berlain-lainan. Di antaranya ada yang mudah dan ada 

pula yang sukar, ada yang secara rahasia dan ada pula yang secara 

terang-terangan, ada yang secara terhormat dan ada pula yang secara 

terhina, ada yang memperoleh anugerah dan ada pula yang 
                                                             

98
 At-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

Penerjemah: H Anshari Umar Sitanggal, cet. 1, 2005, hal. 411. 
99

 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1972, 

hal. 102. 
100

 Louis Ma‟lûf, Al-Munjid Al-Wâshith Fî al-„Arabiyyah Al-Mu‟âsyirah, Beirut: 

Dâr al-Masyriq, 2002, hal. 132. 
101

 Ibn Manzûr al-Afriqî al-Miṣrî, Lisân al-„Arab, Beirut: Dâr Ṣhâdir, t.th, jil. 1, hal. 

313. 
102

 Abu Asma Kholid Syamhudi, Hisab Pada Hari Pembalasan, Islam House, 2013, 

hal. 4. 



98 
 

 
 

memperoleh keadilan. Perhitungan tersebut berlaku untuk seluruh 

makhluk, baik orang mukmin maupun kafir.
103

 

Adapun fase-fase mauqif itu adalah kebangkitan dari kubur, 

kemudian penghimpunan, kemudian berdiri menghadap Tuhan 

semesta alam, kemudian pengajuan, yaitu saat masing-masing nabi 

memperlihatkan keistimewaan umatnya sendiri-sendiri, kemudian 

terbangnya lembaran-lembaran amal, kemudian diambilnya lembaran-

lembaran tersebut dengan tangan kanan atau kiri, kemudian 

pertanyaan dan perhitungan, baru kemudian ditimbang. 

 Ketika Allah telah mengumpulkan seluruh makhluk di padang 

Mahsyar, dan bermaksud akan menghisab mereka, maka 

beterbanganlah kitab-kitab catatan amal mereka laksana salju yang 

berterbangan. Kemudian terdengar penyeru dari pihak Tuhan Yang 

Maha Rahman : “Hai fulan, ambillah kitabmu dengan tangan 

kananmu!”. Dan : “Hai fulan, ambillah kitabmu dengan tangan 

kirimu!”. Maka tidak seorang pun yang mampu mengambil kitabnya 

dengan tangan kanannya selain orang-orang yang takwa yang 

menerima kitab mereka dengan tangan kanan mereka. Adapun orang-

orang yang celaka, mereka menerima kitab mereka dengan tangan kiri 

mereka, sedangkan orang-orang kafir, menerimanya dari belakang 

punggung mereka. 

Demikian pula dalam penghitungan amal, manusia terbagi ke 

dalam tiga tingkatan: Tingkatan pertama, ialah mereka yang dihitung 

amalnya dengan mudah, merekalah orang-orang yang takwa. 

Tingkatan kedua, ialah mereka yang dihitung amalnya dengan penuh 

kesukaran dan kemudian dibinasakan, merekalah orang-orang yang 

kafir. Tingkatan ketiga, ialah mereka yang dihitung amalnya dan 

ditanyai, kemudian diselamatkan, merekalah orang-orang yang 

durhaka.
104

  

Hisâb menurut istilah aqidah, memiliki dua pengertian. 

Pertama, al-„Aradh (penampakan dosa dan pengakuan), mempunyai 

dua pengertian: 

1. Pengertian umum, yaitu seluruh makhluk di tampakkan di 

hadapan Allah dalam keadaan menampakkan lembaran amalan 

mereka. Ini termasuk orang yang di sidang hisâb nya dan yang 

tidak di hisâb. 
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2. Pemaparan amalan maksiat kaum mukminin kepada mereka, 

penetapannya, merahasiakan (tidak dibuka dihadapan orang lain) 

dan pengampunan Allah swt atasnya. Hisâb demikian dinamakan 

hisâb yang ringan (hisâban yasîrâ). 

Kedua, munaqasyah yakni diperiksa dengan sungguh-sungguh 

dan inilah yang dinamakan hisâb (perhitungan) antara kebaikan 

dan keburukan. Untuk itulah Syaikhul Islam menyatakan hisâb 

dapat dimaksudkan sebagai perhitungan antara amal kebajikan 

dan amal keburukan, dan didalamnya terkandung pengertian 

munaqasyah. Juga dimaksudkan dengan pemaparan dan 

pemberitahuan amalan terhadap pelakunya.  

Pada hari kiamat manusia akan di hisâb sesuai dengan amal 

perbuatannya masing-masing. Adapun macam-macam hisâb dalam al-

Qur‟an dikelompokkan menjadi lima bentuk diantaranya: 

1. Tanya Jawab 

Setiap orang akan dipanggil kehadapan Allah, dan akan 

ditanyai segala tingkah laku, gerak-gerik dan perbuatannya selama 

hidup di dunia ini. Masing-masing manusia yang hidup di dunia 

diberi akal dan pikiran, diajarkan kepadanya agama sehingga 

dapat membedakan antara perbuatan-perbuatan yang baik dan 

yang jelek, yang menguntungkan dan merugikan, agar mereka 

mengerjakan yang baik saja, tidak sampai mengerjakan perbuatan-

perbuatan atau tingkah laku yang jelek dan merugikan. Apabila 

ada diantara manusia yang mengerjakan kejelekan, maka dia akan 

ditanyai dan diminta pertanggungjawaban oleh Allah.
105

 Firman 

Allah dalam Al-Qur‟an surah al-Hijr ayat 92-93 sebagai berikut: 

 

(ّٗ) عىمَّا كىانيوا۟ يػىعٍمىليوفى  (ِٗ) فػىوىرىبًٌكى لىنىسٍػ ىلىنػَّهيمٍ أىتٍٚىعًتُى   
 

Maka demi Tuhanmu, kami pasti akan menanyai mereka 

semua(92). Tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu(93). 

(al-Hijr/15: 92-93) 

 

2. Membaca Kitab Catatan Amal 

Disamping kiri dan kanan setiap manusia yang hidup 

berkeliaran diatas dunia ini, Allah menugaskan dua malaikat, yaitu 

Raqib dan „Atid untuk mencatat atau menuliskan setiap gerak-

gerik dan tindakan yang dilakukannya selama hidup. Kedua 

malaikat ini akan mencatat secara jujur. Sebagaimana Firman 

Allah: 
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تًبًتُى ( َُ)كىإًفَّ عىلىيٍكيمٍ تٟىى فًظًتُى  (ٗ) كىلاَّ بىلٍ تيكىذًٌبيوفى بًٱلدًٌينً   كًرىامنا كى 
كىإًفَّ ٱلٍفيجَّارى  (ُّ) إًفَّ ٱلٍأىبػٍرىارى لىفًى نىعًيمو  (ُِ) يػىعٍلىميوفى مىا تػىفٍعىليوفى ( ُُ)

 (ُْ) لىفًى جىحًيمو 
“Bukan hanya durhaka saja, bahkan kamu mendustakan hari 

pembalasan. Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-

malaikat) yang mengawasi (pekerjaan-pekerjaanmu itu), mereka 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. Sesungguhnya orang-orang 

yang banyak berbakti benar-benar berada dalam surga yang 

penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka 

benar-benar berada dalam neraka.” (al-Infithâr/82: 9-14) 

 

قىلًبي كىيػىنػٍ  (ٖ) رنافىسىوٍؼى ت٭يىاسىبي حًسىابان يىسًيػٍ  (ٕ)نًوً فىأىمَّا مىنٍ أيكتًىى كًتى بىويۥ بيًىمًيٍ 
فىسىوٍؼى يىدٍعيوا۟  (ُ).كىرىاءءى ظىهٍرهًً  تًىى كًتى بىويۥكىأىمَّا مىنٍ أيكٍ  (ٗ) إًلىى ء أىىٍلًوًۦ مىسٍريكرنا

عًيػٍ  (ُُ) رناثػيبػيوٍ   ( ُِ)رنا كىيىصٍلىى  سى
 

“Adapun orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanannya, 

maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah dan dia 

akan kembali kepada kaumnya (yang sama-sama beriman) 

dengan gembira. Adapun orang-orang yang diberikan kitabnya 

dari belakang, maka dia akan berteriak, “celakalah aku.” Dan 

dia akan masuk kedalam api yang menyala-nyala (neraka). (al-

Insyiqâq/84: 7-12). 

 

Setelah menerima kitab atau buku catatan, masing-masing 

manusia dipersilahkan oleh Allah untuk membacanya sendiri. 

Semua orang ketika itu dapat membacanya, sekalipun orang-

orang yang dimasa hidupnya buta huruf. Masing-masing catatan 

dibaca di hadapan Allah, disaksikan oleh seluruh manusia, 

Malaikat, Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul.
106

 Orang-orang yang kafir 

dan bersalah akan menyesal dan heran karena segala gerak-gerik 

dan perbuatan yang pernah mereka lakukan selama hidup di dunia 

tercatat semuanya, tidak ada satupun perkara yang tidak tercatat 

didalamnya.
107
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Betapa hebat dan telitinya penghisaban ini, masing-masing 

orang akan menerima buku amal (laporannya) dan akan 

membacanya dari awal sampai akhir satu persatu. 

3. Mendengarkan Rekaman 

Selain membaca kitab catatan, setiap orang juga akan 

mendengar kitab tersebut menceritakan setiap perbuatannya atau 

perkataan yang pernah ia lakukannya selama hidup didunia ini. 

Sebagaimana firman Allah: 

 

ا كًتى بػينىا يىنطًقي عىلىيٍكيم بًٱتٟىٍقًٌ   إًناَّ كينَّا نىسٍتىنسًخي مىا كينتيمٍ تػىعٍمىليوفى ىى   ذى  
 

“Inilah kitab (catatan) kami yang menuturkan terhadapmu yang 

benar.Sesungguhnya kami telah menyuruh mencatat apa yang 

telah kamu kerjakan.” (al-Jâtsiyah: 29) 
 

4. Melihat Gambar atau Foto-Foto 

Apabila seseorang membaca kitab atau mendengarkan 

rekaman, belumlah sempurna pengetahuannya terhadap kejadian-

kejadian yang dibaca dan didengarkan itu. Oleh karena itu, untuk 

kesempurnaan penghisaban itu, Allah akan memperlihatkan 

kepada masing-masing manusia gambar atau foto-foto yang hidup 

dan mungkin berwarna dari apa saja yang pernah mereka lakukan 

di dunia ini. Seseorang yang pernah mencuri akan melihat sendiri 

nanti. Seseorang yang pernah menganiayaakan melihat sendiri 

nanti bagaimana kejadiannya, sekalipun penganiayaan itu 

dilakukan ditempat gelap dan sunyi pula. Demikian juga dengan 

orang yang berzina, yang berkata kasar, dan lain sebagainya. Dan 

semikian pula bila seseorang melakukan perbuatan yang baik 

seperti seseorang yang memberikan pertolongan terhadap orang 

yang kecelakaan atau kesusahan, seorang yang bersedekah dan 

menolong sesama manusia.
108

 

 

ذو يَّصٍديري النَّاسي اىشٍتىاتًن  يػٍرنا يػَّرىهي  (ٔ) ليًٌػيرىكٍا اىعٍمىات٢ىيمٍ   يػىوٍمىى  ( ٕ) فىمىنٍ يػَّعٍمىلٍ مًثػٍقىاؿى ذىرَّةو خى
(ٖ) ذىرَّةو شىرًّا يػَّرىهي  كىمىنٍ يػَّعٍمىلٍ مًثػٍقىاؿى   

 

“Pada hari itu, manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan 

bermacam-macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) 

pekerjaan mereka, barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
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seberat zarrah pun, niscaya dia akan meihat balasannnya. Dan 

barang siapa yang mengerjakan kejahatan sebesar zarrah pun, 

niscaya dia akan melihat (balasan) nya pula”. (al-Zalzalah: 6-8) 

 

Kedua ayat ini disampaikan oleh Rasulullah kepada manusia, 

maka banyak diantara para sahabat Rasulullah sendiri yang 

menangis tersedu-sedu karena banyak di antara mereka yang 

belum memeluk agama Islam pernah melakukan kejahatan dan 

perbuatan yang sangat rendah. Di antara sahabat yang paling hebat 

merintih mendengar ayat ini ialah Umar bin Khattab karena ia 

merasa malu dan sedih ketika perbuatan-perbuatan yang jahat 

sebelum masuk Islam akan dipertontonkan Allah dihadapan 

manusia dan malaikat nanti di hari perhisaban itu. Rasulullah 

bersabda: “Islam menutup apa-apa yang sebelumnya.” 

Maksudnya, apabila seseorang masuk ke agama Islam, maka 

semua perbuatan-perbuatan yang sebelum masuk Islam akan 

ditutup oleh Allah, tidak akan diperlihatkan nanti di hari 

perhitungan.
109

 

5. Timbangan 

Seluruh kebajikan dan kejahatan yang pernah dilakukan 

manusia dalam hidupnya, akhirnya Allah mengolah kebajikan dan 

kejahatan tersebut dari suatu yang maknawi (pengertian) menjadi 

sesuatu yang badî‟ (benda) sehingga mempunyai daya berat atau 

ringan. Gunanya untuk dapat ditimbang dengan timbangan agar 

tampak benar akan kadar tiap-tiap kebenaran, kebaikan, kejahatan 

dan kepalsuan yang terjadi di dalam hidup manusia di dunia ini, 

yang selama hidup semua itu diketahui hanya sebagai pengertian 

yang abstrak. Allah lalu membangun satu timbangan besar 

mempunyai dua helai daun dan neraca, untuk menimbang segala 

kebaikan dan kejelekan yang pernah dilakukan setiap manusia 

selama hidupnya di dunia ini.
110

 Sebagaimana dalam firman-Nya: 

 

زيًٍ  يٍػ نا ۖ كىإًفٍ كىنىضىعي ٱلٍمىوى  ةً فىلاى تيظٍلىمي نػىفٍسه شى نٍ   نى ٱلٍقًسٍطى ليًػىوًٍـ ٱلٍقًيى مى بَّةو مًٌ كىافى مًثػٍقىاؿى حى
سًبًتٍُى  خىرٍدىؿو أىتػىيػٍنىا بًهىا   كىكىفىى   بنًىا حى   

 

“Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari kiamat, 

maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. Dan jika 

amalan itu hanya seberat sawipun pasti kami akan mendatangkan 
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(pahala) nya. Dan cukuplah kami sebagai pembuat perhitungan”. 

(al-Anbiyâ‟/21: 47) 

 

Inilah gambaran antara mereka yang beriman dan yang 

ingkar kepada Allah saat perhitungan amal manusia di hari 

kiamat, mereka yang beriman akan mendapatkan kemudahan dan 

kemenangan dan mereka yang mendustakan Allah akan 

mendapatkan kesulitan dan kerugian. 

 Ketika manusia merasa gelisah dan sedih terhadap apa yang 

terjadi di hari pengumpulan dan perhitungan. Saat itu manusia 

membutuhkan syafa‟at Rasulullah dan seorang muslim harus 

meyakini adanya syafa‟at di hari kiamat nanti. Syafa‟at 

merupakan salah satu permasalahan kehidupan akhirat yang 

masih menjadi polemik para teolog dan filsof muslim sejak 

dahulu.
111

 Namun di masa-masa sekarang ini, muncul 

sekelompok aliran yang menentang kesepakatan tersebut dengan 

menebarkan sejumlah isu yang dapat membuat sebagian orang 

meragukan realitas syafa‟at ini. 

Sebagian masyarakat masih sangat rancu memahami 

konsep syafa‟at, sehingga penjelasan dan penjabaran tentang 

konsep ini menjadi sangat penting. Apabila ada kesalahpahaman 

dalam mengartikan sebuah konsep, khususnya mengenai masalah 

aqidah, konsekwensinya bisa fatal dapat menjerumuskan 

seseorang kedalam kemusyrikan. 

Seorang filsuf sekaligus penulis terkenal bernama Dr. 

Musthafa Mahmud baru-baru ini membicarakan seputar syafa‟at 

di hari kiamat. Menurut beliau, seorang muslim yang melakukan 

perbuatan munkar dan melanggar larangan-larangan Allah tidak 

akan mendapatkan syafa‟at dari Rasulullah. karena hal tersebut 

dapat menghapus sifat adil Allah. Padahal dengan sifat adil-Nya, 

Dia akan membalas perbuatan manusia sesuai dengan amalannya 

masing-masing. Beliau juga mengingkari adanya asy-

Syafâ‟atul‟uzhmâ (syafa‟at yang agung) sebagai maksud dari 

kalimat al-Maqâmam-Mahmûd dalam surah al-Isrâ‟/17: 79: 

 

فًلىةن لَّكى عىسىى ء أىف يػىبػٍعىثىكى رىبُّكى مىقىامنا ت٤ٍَّميودنا  كىمًنى ٱلَّيٍلً فػىتػىهىجَّدٍ بًوًۦ ناى
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 Ahmad Taufik, Negeri Akhirat, Solo: PT. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003, 

cet. 1, hal. 189. 
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“Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 

kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu; Mudah-mudahan 

Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji.” (al-

Isrâ‟/17: 79) 

 

Menurutnya al-Maqâmam-Mahmûd bukanlah syafa‟at, 

melainkan hanya sebatas kabar gembira.
112

 Selain pendapat 

beliau, ada juga pendapat lain yang membenarkan adanya 

syafa‟at. Namun, mereka masih memperdebatkan bentuk-bentuk 

dari syafa‟at, apakah diberikan kepada pelaku dosa besar atau 

justru diberikan untuk orang-orang yang taat. Seperti halnya 

kaum Mu‟tazilah yang sepakat bahwa syafa‟at Rasulullah hanya 

diperuntukkan bagi orang-orang yang taat dan bukan untuk para 

pelaku maksiat dan beliau tidak memberikan syafa‟at kepada 

orang yang memang berhak disiksa.
113

 

Disisi lain al-Qâdhi „Iyadh mengatakan “Mazhab Ahlus-

Sunnah menyatakan kebenaran syafa‟at secara rasional, dan wajib 

adanya berdasar wahyu yang sharih dan hadis mutawatir yang 

membenarkan adanya syafa‟at di kiamat bagi orang-orang 

mukmin pelaku dosa. Pendapat ini juga disepakati oleh para 

ulama salaf. Begitupun dengan Imamiah mengatakan bahwa 

Rasulullah akan memberikan syafa‟atnya pada hari kiamat 

kepada pelaku dosa besar di antara umatnya dan bahwa Amirul 

Mukminin Ali bin Abi Thalib juga akan memberikan syafa‟atnya 

kepada para pelaku dosa besar di antara pengikutnya, demikian 

pula dengan para imam dari keluarga imam dari keluarga 

Muhammad. Melalui syafa‟at mereka ini Allah menyelamatkan 

banyak orang berdosa.
114

 

Orang yang berhak menerima syafa‟at adalah yang 

dikehendaki oleh Allah dan tidak ada syafa‟at bagi seseorang 

melainkan Allah telah mengizinkannya, baik melalui Rasul-Ku, 

atau Wali-Ku, atau melalui orang-orang ang taat padaku.
115

 

Syafa‟at dari Allah tidak akan dimiliki oleh orang kafir, ketika 

hari kiamat datang syafa‟at pun menghampiri orang orang yang 
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Kattani, dkk, Jakarta: Gema Insani, 2002, hal. 282-284. 
113

 Ja‟far Subhani, Mafahim al-Qur‟an bab Al-Syafa‟ah, Alih Bahasa: Ahsin 

Muhammad, Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992, hal. 11. 
114 Ja‟far Subhani, Mafahim al-Qur‟an bab Al-Syafa‟ah, Alih Bahasa: Ahsin 

Muhammad, Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992, hal. 14-17. 
115 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jâmi‟ al-Bayân „An al-Qur‟ân, Dâr al-Hijr, 

2001, jil. 5, hal. 395. 
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bertakwa, yaitu orang yang ketika di dunianya mengimani kepada 

Allah, membenarkan kenabian, dan mematuhi segala perintah-

Nya. Dalam riwayat yang lain lebih disebutkan Syahadat.
116

 

Secara ringkas dapat dijelaskan bahwa syafa‟at memang 

benar-benar ada, namun seseorang itu tetap berkewajiban 

menyucikan diri dan hatinya serta melakukan amal shaleh, 

dimana keduanya akan mengangkat derajat seseorang menjadi 

tinggi dan mulia disisi Allah.  

 

 

 

F. Hari Pembalasan 

Pada saat hancurnya alam semesta, kemudian dibangkitkannya 

semua makhluk dan dikumpulkan di padang mahsyar untuk 

menghadap Allah, guna mempertanggungjawabkan semua amal 

perbuatan yang telah dikerjakan di alam dunia. Semua manusia akan 

menuju suatu tempat sesuai hasil perhitungan amalnya masing-

masing, apakah ke surga atau ke neraka. Orang-orang beriman yang 

mengerjakan amal shaleh akan mendapat balasan serta kenikmatan di 

surga sementara orang-orang yang ingkar terhadap perintah tuhannya 

akan mendapat balasan berupa kesengsaraan dan penyesalan di 

neraka.  

 Hari pembalasan disebut juga dengan Yaum al-Jazâ‟ )ًيػىوٍيـ اتٞىٍزىاء( 
yang berasal dari bahasa arab dari kata  جىزىاءن  –ت٬ىٍزلً  –جىزىل  yang 

berarti ganjaran, upah atau balasan.
117

 Adapun yang dimaksud dengan 

Yaum al-Jazâ‟ atau hari pembalasan adalah sesuatu yang disediakan 

Allah untuk orang-orang yang berbuat baik sebagai balasannya berupa 

surga dan orang-orang yang berbuat buruk sebagai balasannya adalan 

neraka.
118

 Sebagaimana dijelaskan dalam surat al-Mukmin/40: 17:  

 

بىتٍ   لاى ظيلٍمى  لٍيػىوٍىـ ٱ تًٍٟسىابً ٱسىريًعي  للََّّى ٱ إًفَّ   لٍيػىوٍىـ ٱتٕيٍزىل  كيلُّ نػىفٍسوٍۭ تٔىا كىسى  
 

                                                             
116

 Muhammad bin Jarir al-Thabari, Jâmi‟ al-Bayân „An al-Qur‟ân, Dâr al-Hijr, 

2001, jil. 18, hal. 255. 
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 Al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, cet. 

4, hal. 191.  
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Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan dengan apa yang 

diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 

Sesungguhnya Allah amat cepat hisabnya. (al-Mukmin/40: 17) 

 

Ayat di atas menunjukkan bahwa pada hari pembalasan nanti, 

manusia akan diberi balasan dengan adil, tidak dirugikan sama sekali, 

tidak ada yang terlewat ataupun ditambah-tambahkan, apakah itu 

perbuatan baik atau perbuatan buruk.
119

 

Sebelum manusia masuk ke dalam tempat yang telah 

ditetapkan yaitu surga atau neraka, terlebih dahulu mereka harus 

melewati al-Shirâth atau jembatan. Adapun yang dimaksud dengan 

al-Shirâth adalah jembatan yang terbentang di atas punggung neraka 

jahanam, semua manusia sejak terdahulu dan yang akan datang 

kemudian akan melewati jembatan tersebut sesuai dengan amal 

perbuatannya.
120

 

Imam Ibnu Majah meriwayatkan dalam sebuah hadis dari 

Sa‟id al-Khudri radhiyallâhu „anhu: 
 

عًيٍدو ات٠ٍيدٍرمًًٌ  عٍتي قىاؿى عىنٍ سى رىاطي  7 يػىقيوؿي  صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى اللًََّّ  رىسيوؿى تٝىً ييوضىعي الصًٌ
افً  بػىتٍُى ظىهٍرىانّىٍ  زي النَّاسي فػىنىاجو ميسىلَّمه ثميَّ يىسٍتىجًيػٍ جىهىنَّمى عىلىى حىسىكو كىحىسىكً السَّعٍدى

 ُُِ)ركاه إبن ماجو( . سه فًيهىاكىمىنٍكيوٍ  كىت٥ىٍديكجه بًوً ثميَّ ناىجو كىت٤يٍتػىبىسه بًوً 
  

”Rasulullah bersabda: “Shirâth itu dipasang di atas dua tebing 

jahanam, di ladang tumbuhan berduri seperti duri-duri pohon sa‟dan 

kemudian manusia berusaha melintasinya, namun ada yang selamat 

sentosa, ada yang terkait duri kemudian selamat dan ada pula yang 

tertahan disana lalu terjungkal ke dalam neraka”. (HR. Ibnu Majah) 

 

Begitu pula menurut Ibnu al-Mubarak,
122

 telah mengabarkan 

kepada kami, „Auf dari Abd bin Sufyan al-„Uqaili, Nabi bersabda: 
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“Pada hari kiamat manusia akan melintasi shirâth sesuai iman dan 

amal masing-masing, yaitu ada yang melintasinya secepat kedipan 

mata, ada yang seperti anak panah dilepas, ada yang seperti burung 

yang cepat terbangnya, ada yang seperti kuda yang tangkas dan 

langsing, ada orang yang melintasinya dengan berlari dan ada pula 

yang berjalan sehingga yang selamat paling akhir adalah orang yang 

melintasinya dengan merangkak”.
123

 

 

1. Neraka 

Neraka adalah tempat penyiksaan yang disediakan oleh 

Allah di akhirat untuk orang-orang kafir, orang-orang munafik dan 

pelaku maksiat. Neraka memiliki bermacam-macam sifat dan di 

antara nama-namanya yang paling terkenal:
124

 

a. An-Nâr (Api Neraka), firman Allah: 

 

لً  كىمىنٍ  رنا خى  وي ناى
خًل  صً ٱللََّّى كىرىسيولىويۥ كىيػىتػىعىدَّ حيديكدىهيۥ ييد 

ايػىع  افًيػٍ  دن  مُّهًتٍُه  ۥ عىذىابه كىلىوي  هى
 

“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya dan 

melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya ke dalam api neraka sedang ia kekal di 

dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan”. (an-Nisâ/4: 

14) 

 

b. Jahannam, firman Allah: 

 

فًريًٍ  كى 
مينى فًقًتُى كىٱل 

يػٍ إًفَّ ٱللََّّى جىامًعي ٱل  نَّمى تٚىً عنا نى في جىهى  
 

Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang 

munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahannam“. (an-

Nisa/4: 140) 

 

c. Al-Jahîm, firman Allah: 

 
                                                                                                                                                              
hati, tepercaya dalam bidang hadits, zuhud, suka berjihad, sangat alim, pemberani, 

dermawan, ahli Sejarah. 
123 Al-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2005, cet. 1, hal. 685. 
124 Al-Manhaj, Nama-nama Neraka yang Terkenal, “ dalam 

https://almanhaj.or.id/84734-nama-nama-neraka-yang-terkenal.html. Diakses pada 18 April 

2024. 
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بيواٍ بً كىٱلَّذًيٍ  ىحًيٍ   ى نى كىفىريكاٍ كىكىذَّ
بي ٱتٞ  حى 

مً ايى تًنىاء أيكٍلى ءئًكى أىص   
 

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat 

kami, mereka itu adalah penghuni neraka“. (al-MÂ‟idah/5: 

10) 

 

d. As-Sa‟îr, firman Allah: 

 

فًريًٍ  كى 
عًيػٍ إًفَّ ٱللََّّى لىعىنى ٱل  رنانى كىأىعىدَّ ت٢ىيم  سى   

 

Sesungguhnya Allah melaknati orang-orang kafir dan 

menyediakan bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka)”. 

(al-Ahzâb/33: 64) 

 

e. Saqar, firman Allah: 

 

بػيوٍ  حى ىـ ييس  قيواٍ مىسَّ سىقىرى ىًهًم  ذيكٍ فى في ٱلنَّارً عىلىى  كيجيوٍ يػىو   
 

(Ingatlah) pada hari mereka diseret ke neraka atas muka 

mereka. (dikatakan kepada mereka): “Rasakanlah sentuhan 

api neraka!”. (al-Qomar/54: 48) 

 

f. Al-Huthamah, firman Allah: 

 

ةً  يطىمى
بىذىفَّ في ٱتٟ 

يطىمىةي  (ْ)كىلاَّ لىيػينػۢ
رىى كى مىا ٱتٟ 

ميوٍ  (ٓ)كىمىاء أىد 
ري ٱللًََّّ ٱل  ةي ناى  قىدى

 

Sekali-kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan 

dilemparkan ke dalam Huthamah.  Dan tahukah kamu apa 

Huthamah itu?. (yaitu) api (yang disediakan) Allah yang 

dinyalakan”, (al-Humazah/104: 4-6) 

 

g. Lazhâ, firman Allah: 

 

عيواٍ  (ُٔ) للًٌشَّوىل   ةن نػىزَّاعى  (ُٓ)كىلاَّء إًنػَّهىا لىظىى  
بػىرى  مىن   تىد 

 (ُٕ) كىتػىوىلىَّ   أىد 
 

Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api 

yang bergolak.  Yang mengelupas kulit kepala.  Yang 
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memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling (dari 

agama)”. (al-Ma‟ârij/70: 15-17) 

 

h. Dârul-Bawâr, firman Allah: 

 

 تػىرى إًلىى ٱلَّذًيٍ 
مىتى ٱللًََّّ كيف  أىلمى 

مىهيم   أىحىلُّواٍ كَّ  رنانى بىدَّليواٍ نعً  بػىوىارً  دىارى  قػىو 
نَّمى  (ِٖ)ٱل  جىهى

نػىهىا لىو 
قىرىاري  يىص 

سى ٱل 
   (ِٗ) كىبئً 

 

Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah menukar 

nikmat Allah dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke 

lembah kebinasaan?. Yaitu Neraka Jahannam, mereka masuk 

kedalamnya dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 

(Ibrâhîm/14: 28-29) 

 

Ibnul Mubarak menuturkan dari Khalid bin Abu „Imran, 

dari Nabi Muhammad, beliau bersabda:  

 

تًهًمٍ إًنػٍتػىهىتٍ ثميَّ تػىعيوٍدي كىمىا كىانىتٍ,  إًفَّ النَّارى لىتىأٍكيلي أىىٍلىهىا حىتىَّ إًذىا طىلىعىتٍ عىلىى أىفٍئًدى
ا.  الًكى أىبىدن  ثميَّ تىسٍتػىقٍبًليوي أىيٍضنا فػىتىطٍليعي عىلىى فػيؤىادًهً كىىيوى كىذى

 
Sesungguhnya neraka itu benar-benar memakan penghuninya, 

sehingga manakala api telah sampai ke hati mereka maka 

habislah hati itu dimakannya. Kemudian hati itu kembali utuh 

lagi kepada orang itu (membakar) lagi sampai ke hatinya dan 

begitu seterusnya buat selama-lamanya. (HR. Bukhari dan 

Muslim)
125

 

 

Allah akan memberikan ampunan kepada seluruh 

hambanya yang dikehendaki dan tidak akan mengampuni dosa 

orang-orang yang menyekutukan-Nya, sebagaimana firman-

Nya:  

 

ييشٍرؾًٍ بًٱللًََّّ  نٍ يىشىاءءي   كىمى  فى ذى لًكى لًمىنٍ إًفَّ ٱللََّّى لاى يػىغٍفًري أىف ييشٍرىؾى بًوًۦ كىيػىغٍفًري مىا ديكٍ  
 منافػىقىدً ٱفػٍتػىرىل ء إًتٍٙنا عىظًيٍ 

                                                             
125 Al-Tadzkirah, Bekal Menghadapi Kehidupan Abadi, Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

2005, cet. 2, hal. 4. 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik dan 

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 

siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 

mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa 

yang besar. (an-Nisâ‟/4: 48) 

 

Dari ayat di atas sangat jelas, bahwa seseorang tidak 

akan kekal di neraka apabila ia mati dalam keadaan beriman 

meskipun ia telah melakukan dosa besar dan dia dimasukkan 

ke dalam neraka karena belum bertaubat atas dosa yang 

diperbuatnya, kecuali apabila Allah mengampuni segala 

dosanya maka ia akan masuk surga tanpa mendapatkan azab. 

Semua penjelasan di atas merupakan bagian dari gambaran al-

Qur‟an dan hadis tentang siksaan bagi penghuni neraka. 

 

2. Surga 

Surga adalah negeri kesejahteraan yang disediakan 

Allah bagi kaum mukminin dan mukminat di akhirat. Nama-

nama surga di antaranya adalah:
126

 

a. Jannah (Surga), firman Allah: 

 

وي جىنَّ  ييطًعً ٱللََّّى كىرىسيوٍ  كىمىنٍ 
خًل  رمًٍ  تو لىويۥ ييد  تًهىا مًنٍ  تٕى 

ىنػ   تٖى  لًدًيٍ ٱلأ  ري خى  نى هى 
عىظًيٍ فًيػٍ 

زي ٱل  فىو 
 كىذى لًكى ٱل 

ا  مي هى   
 

(Barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 

niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga yang 

mengalir di dalamnya sungai sungai, sedang mereka 

kekal di dalamnya dan itulah kemenangan yang besar. 

)an-Nisâ‟/4: 13( 

 

b. Surga Firdaus, firman Allah: 

 

سً نػيزيلان إًفَّ ٱلَّذًيٍ  دىك  فًر 
نَّ تي ٱل   ت٢ىيم  جى

تً كىانىت  لًحى  نى ءىامىنيواٍ كىعىمًليواٍ ٱلصَّ   
 

                                                             
126 Muhammad bin Ibrahim At-Tuwaijri, Gambaran Surga, “ dalam 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

beramal saleh, bagi mereka adalah surga firdaus 

menjadi tempat tinggal. (al-Kahfi/18: 107) 

 

c. Surga „Adn, firman Allah: 

 

ا ذًكٍره   كىإًفَّ للًٍميتَّقًتٍُى  ذى ػ ىابو ىى  نَّ تً عىدٍفو مُّفىتَّحىةن ت٢َّيمي ( ْٗ)  تٟىيسٍنى مى جى
   (ٓ). لٍأىبػٍوى بي ٱ
 

Ini adalah kehormatan (bagi mereka). Dan 

sesungguhnya bagi orang-orang yang bertaqwa benar-

benar (disediakan) tempat kembali yang baik, (yaitu) 

surga „Adn yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. 

(Shâd/38: 49-50) 

 

d. Surga Khuld, firman Allah: 

 

نَّةي  يػٍره أىٍـ جى  كىانىتٍ ت٢ىيمٍ جىزىاءءن   لٍميتػَّقيوفى ٱكيعًدى  لَّتًى ٱ ت٠ٍيلٍدً ٱقيلٍ أىذى لًكى خى
رناكىمىصًيػٍ   

 

Katakanlah:”Apakah (azab) yang demikian itu yang 

baik atau surga yang kekal yang dijanjikan kepada 

orang-orang yang bertaqwa?” Surga itu menjadi 

balasan dan tempat kembali bagi mereka. (al-

Furqân/25: 15) 

 

e. Surga An-Na‟îm, firman Allah: 

 

نَّ تي ٱلنَّعًيٍ إًفَّ ٱلَّذًيٍ  تً ت٢ىيمٍ جى لًحى  مً نى ءىامىنيوا۟ كىعىمًليوا۟ ٱلصَّ   
 

Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 

mengerjakan amal-amal saleh, bagi mereka surga-

surga yang penuh kenikmatan. (Luqmân/31: 8) 

 

f. Surga Al-Ma‟wâ, firman Allah: 
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 تٔىاأىمَّا ٱلَّذًيٍ 
ۢ
كىل  نػيزيلاى

 
مىأ
نَّ تي ٱل  تً فػىلىهيم  جى لًحى  نى ءىامىنيواٍ كىعىمًليواٍ ٱلصَّ   

مىليوفى 
 كىانيواٍ يػىع 

 

Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal-amal saleh, maka bagi mereka surga-surga 

tempat kediaman, sebagai pahala terhadap apa yang 

telah mereka kerjakan. (as-Sajdah/32: 19) 

 

 

 

g. Dârussalâm, firman Allah: 

 

مىليوفى 
 كىىيوى كىليًػُّهيم تٔىا كىانيواٍ يػىع 

مً ۖ   ت٢ىيم  دىاري ٱلسَّلى مً عًندى رىبهًٌ
 

Bagi mereka (disediakan) Dârussalâm (surga) pada 

sisi Rabbnya dan Dialah pelindung mereka disebabkan 

amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan. (al-

An‟âm/6: 127) 

 

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad, beliau 

bersabda: 

 

7  اؿى قى  صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىسىلَّمى  عىنً النَّبًٌِ  وي نٍ عى  ي اللهي ضً بِ ىيرىيػٍرىةى رى عىنٍ أى 
قٌان عىلىى  ىـ رىمىضىافى، كىافى حى ىـ الصَّلاةى، كىصىا مىنٍ آمىنى بًالًله كىرىسيولًوً، كىأقىا

بًيلً اًلله، أى  رٍضًوً الَّتًي كٍ جىلىسى في أى اًلله أفٍ ييدٍخًلىوي اتٞىنَّةى، ىىاجىرى في سى
؟ قى نػينػىبًٌئي النَّاسى بً  فىلاى ا7 ياى رىسيوؿى اًلله، أى كيلًدى فًيهىا. قىاليوٍ  7 إفَّ فًي اؿى ذىلًكى

بًيٍ اتٞىنَّةً مًائىةى دىرىجىةو، أىعىدَّىىا اللهي للًٍميجىاىًدًيٍ  تػىتًٍُ مىا نى في سى لًوً، كيلُّ دىرىجى
 ، ألٍتيمي اللهى فىسىليوهي الفًرٍدىكٍسى نػىهيمىا كىمىا بػىتٍُى السَّمىاءً كىالأرٍضً، فىإذىا سى بػىيػٍ

 ى اتٞىنَّةً، كىفػىوٍقىوي عىرٍشي الرَّتٍٛىنً، كىمًنٍوي تػىفىجَّري فىإنَّوي أكٍسىطي اتٞىنَّةً، كىأعٍلى 
                                    127)ركاه البخارم(  نػٍهىاري اتٞىنَّةً.أى 
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"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan rasul-

Nya, mendirikan shalat dan puasa bulan ramadhan, 

niscaya Allah memasukkannya di dalam surga. 

Berhijrah di jalan Allah atau menetap di bumi-Nya 

yang ia dilahirkan padanya. “Mereka bertanya: Ya 

Rasulullah, bolehkah kami memberitahukan manusia 

dengan hal tersebut?‟ Beliau bersabda: 

“Sesungguhnya di surga itu ada seratus derajat yang 

disediakan oleh Allah bagi para mujahid fi sabilillah. 

Jarak di antara setiap dua derajat adalah seperti jarak 

di antara bumi dan langit. Bila kamu memohon kepada 

Allah, maka mintalah surga Firdaus, sesungguhnya ia 

berada di tengah-tengah surga dan yang tertinggi. Di 

atasnya adalah „Arsy ar-Rahman, dan darinya 

terpancar sungai-sungai surga”. (HR. Bukhari) 

 

Dari penjelasan di atas baik yang bersumber dari al-Qur‟an 

ataupun hadis, maka dapat disimpulkan, bahwa keberadaan keduanya 

sekarang, yakni surga dan neraka hanyalah Allah yang maha 

mengetahuinya, yang terpenting adalah sebagai manusia yang beriman 

kepada Allah, manusia wajib meyakini adanya surga tempat kembali 

orang-orang yang beriman dan beramal shaleh dan neraka tempat 

kembali orang-orang yang ingkar kepada Allah dan orang yang 

berbuat maksiat.  

Pembalasan dari Allah kepada para hamba-Nya, tidak harus 

diperoleh kelak di negeri akhirat. Akan tetapi Allah secara tunai dapat 

membalasnya langsung di dunia ini juga, terutama untuk para hamba 

Allah (para waliyullah) dengan anugerah dan keagungan Allah, 

mengizinkan memperoleh balasan pahala sebagai rahmat dunia.
128

  

Semua ini adalah karena dekatnya seorang hamba dengan 

tuhannya. Ia mendapat kehormatan untuk menerima rahmat dan 

anugerah Allah di dunia ini juga kelak akan memperolehnya berlipat 

ganda di akhirat. 

Bagi seorang hamba Allah yang shaleh, ia merasa bersyukur 

dan berbahagia apabila di dunia ini ia dapat menerima anugerah 

Allah, sebelum ia memasuki negeri akhirat. Pemberian Allah itu 

dimaksudkan agar seorang hamba selalu meningkat taqarrub-nya 

kepada Allah serta memanfaatkan semua rahmat Allah untuk 

melaksanakan mu‟amalah bagi sesama hamba-Nya. Allah tidak 
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memeberi pahala seorang hamba di dunia ini juga, apabila si hamba 

bukan termasuk manusia yang sangat dekat dengan Allah. Taqarrub 

dan ketaatan seorang hamba telah memberinya rahmat yang besar dari 

Allah. Ahmad „Athaillah mengingatkan: 

 

ؾى عىلىى الطَّاعىةً  أىفٍ رىضًيىكى ت٢ىىا أىىٍلان كىفىى مًنٍ جىزىائوًً إًياَّ
129  

 

“Cukup Allah yang memberi pahala karena ketaatanmu, karena Dia 

telah ridho kepadamu sebagai ahli ibadah”. 

 

Inilah karunia besar dari Allah kepada hamba-hamba-Nya 

yang ahli ibadah. Hamba yang mendahulukan Allah dari kepentingan 

duniawinya. Selain itu ketaatan kepada Allah dengan tulus dan tekun 

itu sendiri sudah menjadi suatu kenikmatan bagi seorang hamba dan 
kenikmatan itulah pahala dan rahmat yang besar bagi hamba yang 

shaleh.  

Seorang hamba Allah yang shaleh dan taqarrub kepada-Nya 

sudah menerima rahmat dari-Nya. Sebab, jika tidak karena rahmat dan 

hidayah-Nya, tidak seorangpun yang dapat mengerjakan amal ibadah 

dengan tekun dan hati tulus Ikhlas. Mereka mendapatkan kebahagiaan 

dalam ketaatan mereka sendiri. Ahmad „Athaillah menjelaskan: 

 

  عىلىيٍهًمٍ مًنٍ  فًِ طىاعىتًوً كى مىا ىيوى ميوٍريًٍديهي  مىا ىيوى فىاتًٖيوي عىلىى قػيليوٍبًهًمٍ جىزىاءن الٍعىامًلًتٍُى  كىفىى
تًوً كيجيوٍدً  ميؤىانىسى

130  
  
“Kiranya cukuplah sebagai pembalasan dari apa yang Allah bukakan 

ke dalam hati nurani mereka kegemaran melaksanakan ibadah dan 

memberikan mereka kenikmatan dari amal ibadahnya itu”.  

 

Inilah suatu pemberian (balasan) dari Allah sebagai pahala 

yang sangat mulia agar dapat dinikmati dalam hatinya pembalasan 

Allah tersebut. Orang yang merasakan nikmat dan lezatnya beribadah 

adalah orang yang beribadah semata-mata tidak hanya mencari 

kenikmatan surga. Ia memperbagus ibadahnya dan merasakan pula 
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kenikmatan ibadah di dunia ini sebelum ia merasakan pula 

kenikmatan surga di akhirat. 
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BAB IV 

ARGUMEN AL-QUR’AN TENTANG HARI KEBANGKITAN 

A. Argumen Melalui Alam Semesta 

Tenggang waktu terciptanya bumi, dari sejak dalam bentuk asap 

hingga berotasi pada porosnya secara tetap dan mengitari matahari dengan 

bentuk bola yang halus yang memiliki permukaan menyerupai cairan telah 

menhabiskan waktu selama dua hari. Allah telah menentukan tanda-tanda 

yang muncul pada penghujung hari kedua. Dan, pada permulaan hari yang 

keempat, digunakan Allah untuk menyempurnakan perlengkapan bumi 

agar di atasnya layak untuk ditempati kehidupan. Tanda-tanda tersebut 

adalah dengan diciptakannya gunung-gunung.
1
  

1. Fase-Fase Penciptaan Bumi 

Kitab-kitab samawi terdahulu menyepakati bahwa Allah telah 

menciptakan langit dan bumi serta segala yang ada diantara keduanya 

dalam waktu enam hari. Lantas al-Qur‟an datang untuk memperkuat 

kenyataan tersebut dalam beberapa ayatnya. Allah berfirman sebagai 

berikut: 

 
وـ ثميَّ ٱسٍتػىوىل  عىلىى ٱلٍعىرٍشً ۖ مىا نػىهيمىا فًِ سًتَّةً أىياَّ تً كىٱلٍأىرٍضى كىمىا بػىيػٍ وى  لىكيم  ٱللََّّي ٱلَّذًل خىلىقى ٱلسَّمى   

فًيعو   أىفىلاى تػىتىذىكَّريكفى   مًٌن ديكنوًًۦ مًن كىلًىوٌ كىلاى شى
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Allah lah yang menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 

keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arsy. 

Tidak ada bagi kamu selain dari pada-Nya seorang penolongpun dan 

tidak (pula) seorang pemberi syafa'at. Maka apakah kamu tidak 

memperhatikan? (As-Sajdah/ 32: 4) 

 

 Akan tetapi, melalui ayat di atas, al-Qur‟an belum tuntas 

menyebutkan hakikat ala mini. Sehingga pada ayat yang lain, 

dijelaskanlah hakikat pendukung tentang hari-hari tersebut. Juga tentang 

keadaan alam saat pertama kali diciptakan serta keadaan yang terjadi 

sebelumnya. Hakikat paling penting yang disebutkan al-Qur‟an secara 

berbeda dengan kitab-kitab samawi adalah hakikat bahwa langit dan bumi 

ini diciptakan oleh Allah dalam dua hari saja, bukan enam hari.
2
 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah:  

 
ادنا ذىلًكى رىبُّ الٍعىالىمًتُى أىئنًَّكيمٍ لىتىكٍفيريكفى بًالَّذًم خىلىقى الٍأ قيلٍ  رٍضى في يػىوٍمىتًٍُ كىتٕىٍعىليوفى لىوي أىنٍدى
وـ سىوىاءن ٗ) رىؾى فًيهىا كىقىدَّرى فًيهىا أىقػٍوىاتػىهىا في أىرٍبػىعىةً أىياَّ ( كىجىعىلى فًيهىا رىكىاسًيى مًنٍ فػىوٍقًهىا كىباى

افه فػىقىاؿى ت٢ىىا كىلًلؤرٍضً ائًٍتًيىا طىوٍعنا أىكٍ كىرٍىنا َُللًسَّائلًًتُى ) ( ثميَّ اسٍتػىوىل إًلىى السَّمىاءً كىىًيى ديخى
بٍعى تٝىىوىاتو في يػىوٍمىتًٍُ كىأىكٍحىى في كيلًٌ تٝىىاءو أىمٍرىىىا كىزىيػَّنَّاُُقىالىتىا أىتػىيػٍنىا طىائعًًتُى )  ( فػىقىضىاىينَّ سى

نػٍيىا تٔىصىابيًحى كىحًفٍظنا ذىلًكى تػىقٍدًيري الٍعىزيًزً الٍعىلًيمً السَّ                                 (ُِ) مىاءى الدُّ
 

Katakanlah, "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada yang 

menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-

Nya? (Yang bersifat) demikian itulah tuhan semesta alam.” Dan Dia 

menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 

memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-

makanan (penghuni)nya dalam empat masa genap. (Penjelasan itu sebagai 

jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju langit 

dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan 

kepada bumi, "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan 

suka hati atau terpaksa.” Keduanya menjawab, "Kami datang dengan 

suka hati.” Maka Dia menjadikan tujuh langit dalam dua masa dan Dia 

mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan kami hiasi langit yang 

dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan kami memeliharanya 
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dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan Yang Mahaperkasa lagi 

Maha Mengetahui. (Fushshilât/41: 9-12) 

 

Sebagaimana yang dijelaskan ayat di atas, Allah telah menciptakan 

bumi dalam dua hari. Dia juga menciptakan langit dalam waktu yang 

sama. Sementara itu, ayat-ayat yang lain menyebutkan bahwa, waktu 

penciptaan langit dan bumi adalah enam hari.  

Para mufassir dari berbagai mazhab berusaha menafsirkan 

hubungan ayat yang mengagumkan ini. Mereka juga menggali petunjuk 

tentang hakikat alam yang ada dari penjelasan yang ada antara ayat-ayat 

yang ada dalam surat Fushshilât dengan ayat-ayat lainnya. Maka terjadilah 

perdebatan diantara mereka. mereka saling bertanya, jika Allah 

menciptakan langit dan bumi dalam waktu dua hari, apakah sisa empat 

hari itu Dia gunakan untuk menciptakan gunung-gunung? Apakah Dia 

juga menentukan kadar makanan di bumi dalam kurun waktu dua hari 

juga? Dan masih banyak pertanyaan-pertanyaan lainnya. 

Sebenarnya, dalam surat As-Sajdah surat ke 32 ayat 4, jika tidak 

ada ayat lain yang menafsirkan, tidak bisa ditafsirkan dengan penafsiran 

yang berdasarkan perkiraan atau pemikiran semata. Tetapi mufasir harus 

mengetahui kejadian-kejadian yang berhubungan degan penciptaan alam 

tersebut. Jadi, ayat ke empat dari surat As-Sajdah dan ayat-ayat lain yang 

berhubungan dengan hakikat penciptaan alam, bisa ditafsirkan hanya 

dengan hakikat alam yang telah tersingkap. Demikian itu dilakukan, 

terutama jika kebenarannya telah tetap seperti ayat-ayat yang berhubungan 

dengan arah gerak bumi, posisi Bintang-bintang di langit, serta peranan 

gunung-gunung dalam mengokohkan bumi.
3
 

Hakikat ilmiah mendasar yang telah diungkap para ilmuwan 

modern tentang proses penciptaan alam serta fase-fase yang dilalui hingga 

menjadi bentuknya yang sempurna seperti saat ini, diantarnya: 

Fase pertama, sesuai dengan teori-teori ilmiah modern, alam ini 

tercipta sebagai hasil dari ledakan yang sangat dahsyat sehingga 

mengeluarkan seluruh materi alam. Pada zero hour, alam hanya berbentuk 

setitik materi yang sangat kecil, panas dan padat. Adapun mengenai 

ledakan dahsyat itu, para ilmuwan memberi nama dengan Big Bang 

(ledakan besar), namun mereka tidak mengetahui secara pasti materi dasar 

yang menjadi awal munculnya alam ini, tidak pula mengetahui dari mana 
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ia berasal, serta kepastian kapan materi itu mengalami ledakan. Mereka 

juga tidak mengetahui apapun tentang keadaan alam sebelum Big Bang. 

Dan maha Benar Allah yang telah berfirman sebagai berikut:  

 

ا تً كىٱلٍأىرٍضً كىلاى خىلٍقى أىنفيسًهًمٍ كىمىا كينتي ميتَّخًذى ٱلٍميضًلًٌتُى عىضيدن وى   مَّاء أىشٍهىدتػُّهيمٍ خىلٍقى ٱلسَّمى 
 

“Aku tidak menghadirkan mereka (iblis dan anak cucunya) untuk 

menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak (pula) penciptaan diri 

mereka sendiri; dan tidaklah Aku mengambil orang-orang yang 

menyesatkan itu sebagai penolong”. (Al-Kahfi/ 18: 51) 

 

 Para ilmuwan cenderung berasumsi bahwa, materi alam ini saat 

pertama kali mengalami ledakan adalah berupa materi yang berubah yang 

memiliki satu sifat dan tersusun dari satu energi alami. Materi yang tidak 

diketahui asalnya ini, kemudian mengalami pelebaran bentuk yang 

mengerikan dan bergerak secara cepat sebagai hasil dari ledakan dahsyat 

tersebut untuk memenuhi seluruh angkasa. Yang demikian itu, hanya akan 

terjadi jika terdapat ruang kosong. Yakni ruang yang diyakini oleh 

Sebagian ilmuwan muncul seiring dengan terjadinya ledakan. 

 Tentang apa hakikat alam semesta menurut al-Qur‟an, dalam beberapa 

tempat pada surat-surat al-Qur‟an disinggung tentang apa itu alam 

semesta. Suatu kali al-Qur‟an menjelaskan bahwa, alam semesta adalah 

langit dan bumi.
4
 Konsep Alam Semesta Menurut al-Quran terkadang 

menunjuk apa itu alam semesta secara lebih abstrak. Misalnya dalam surat 

al-Anbiyâ‟ ayat 30 yang menyebutkan, jagad raya ini adalah sebuah massa 

atau susunan unsur-unsur itu berada dalam perbentangan. Sehingga alam 

semesta dalam persfektif al-Qur‟an dapat dipahami sebagai perbentangan 

unsur-unsur yang saling mempunyai keterkaitan. Sedang jagad raya, 

dimana alam semesta yang terbentang ini mempunyai atau mencakup pula 

hukum-hukum atau sebab-sebab alamiahnya. 

 Alam ini, dahulu berbentuk seperti bola api yang berisi awan dari 

materi yang bergerak-gerak. Setelah berlangsung selama kurang lebih 

100.000 tahun, bola api tersebut semakin membesar dan melebar dengan 

bentuk yang mengagumkan hingga temperaturnya mencapai 3000 derajat. 

Pada temperatur ini, mulailah terjadi bentuk sederhana seperti quark, 

lepton dan photon sebagai bentukan dari materi yang berubah tersebut. 
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Demikian pula, tampak empat energi alami yang menjadi satu energi yang 

masing-masing memiliki penyekat.
5
   

 Para ilmuwan telah menemukan bahwa proton terdiri atas tiga quark, 

dua di antaranya membawa muatan positif yang jumlahnya sama dengan 

2/3 muatan proton. Sedangkan, yang ketiga membawa muatan negative, 

jumlahnya sama dengan 1/3 muatan proton. Maksudnya setiap muatan 

proton adalah positif dan jumlahnya seukuran dengan muatan elektron 

negative. Sementara itu neutron juga terdiri atas tiga quarks dua di 

antaranya membawa muatan negative yang jumlahnya sama dengan 1/3 

muatan proton, sedangkan yang ketiga membawa muatan positif, yang 

jumlahnya sama dengan 2/3 muatan proton. Maksudnya, jumlah seluruh 

muatan adalah nol. Di antara pernyataan para ilmuwan yang 

menghebohkan adalah bahwa, jumlah dan jenis quarks yang muncul dari 

ledakan besar itu setelah dihitung dengan sangat rinci menghasilkan 

proton yang telah mengalami penggabungan dalam jumlah yang sama 

dengan jumlah elektron. Demikian pula dengan jumlah neutron, 

mencukupi semua unsur alami yang membentuk alam ini.
6
 

 Sebelum menyelesaikan fase-fase yang lain, kita akan membahas 

sejenak tentang alam untuk membandingkan antara hakikat yang 

disebutkan dalam ayat al-Qur‟an dengan hakikat yang disampaikan para 

ilmuwan. Ayat al-Qur‟an yang menjadi tema pembahasan ini telah 

menyebutkan bahwa, pada mulanya, ala mini berasal dari bentuk materi 

asap. Hal ini tertuang dalam firman Allah sebagai berikut:  

 

طىاءئعًًتُى  اثميَّ ٱسٍتػىوىل ء إًلىى ٱلسَّمىاءءً كىىًىى ديخىافه فػىقىاؿى ت٢ىىا كىلًلٍؤىرٍضً ٱئتًٍيىا طىوٍعنا أىكٍ كىرٍىنا قىالىتىاء أىتػىيػٍنى    
 

“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu masih 

merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 

"Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau 

terpaksa". Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati". 

(Fushshilat/ 41: 11) 

 

 Yang dimaksud dengan langit pada ayat di atas adalah ruang angkasa 

yang penuh dengan asap hasil dari ledakan alam yang besar., sehingga 
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langit itu bukan terbentu dari asap dan sebelumnya disana tidak terdapat 

langit lain. Para ilmuwan telah menyatakan bahwa awan tersebut 

merupakan wujud pertama yang Bernama debu kosmis (cosmic dust), 

yang dalam al-Qur‟an dinamakan dengan dukhân (uap). Pemberian nama 

oleh al-Qur‟an tersebut lebih tepat dibandingkan dengan pemberian nama 

oleh para ilmuwan. Padahal yang demikian itu karena pada mulanya 

memang bentuk alam ini lebih kecil dari debu, bahkan asap. Meskipun 

begitu, asap lebih kecil dan lebih ringan dari debu serta masih bisa dilihat 

oleh mata telanjang.
7
   

 Pengamatan Hubble menunjukkan bahwa cahaya dari bintang-bintang 

cenderung ke arah warna merah. Ini berarti bahwa bintang-bintang 

tersebut senantiasa bergerak menjauhi kita. Tidak lama sesudah itu, 

Hubble membuat temuan penting lainnya: Bintang dan galaksi bukan 

hanya bergerak menjauhi kita, namun juga saling menjauhi. Satu-satunya 

kesimpulan yang dapat dibuat tentang alam semesta yang semua isinya 

bergerak saling menjauhi adalah bahwa alam semesta itu senantiasa 

memuai. Agar lebih mudah dimengerti, bayangkan alam semesta seperti 

permukaan balon yang tengah ditiup. Sama seperti titik-titik pada 

permukaan balon akan saling menjauhi karena balonnya mengembang, 

benda-benda di angkasa saling menjauhi karena alam Semesta terus 

memuai. Sebenarnya, fakta ini sudah pernah ditemukan secara teoritis.
8
 

 Hal ini membuktikan bahwa Allah Maha Kuasa untuk 

membangkitkan manusia dan menciptakan kembali bumi  dan alam 

beserta isinya dengan sangat mudah. 

 Dari sini, kita hendaknya bertanya, kepada orang-orang yang tidak 

beriman dan tidak percaya bahwa, al-Qur‟an berasal dari sisi Allah. 

Pertanyaannya adalah, dari mana nabi yang buta huruf, yang hidup 

dilingkungan masyarakat yang juga buta huruf, membawa hakikat besar 

tenntang hakikat alam pada saat awal diciptakan? Padahal, semua itu 

masih menjadi misteri, hingga akhirnya diungkap oleh Allah melalui 

pengetahuan makhluk-Nya pada zaman sekarang. 

 Fase kedua, dari fase-fase penciptaan alam adalah fase penciptaan 

galaksi dan bintang dari asap tersebut, yang terdiri atas beberapa proton, 

neutron, electron dan photon. Setelah ala mini membeku hingga mencapai 
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3000 derajat Kelvin, neutron-neutron tersebut mulai bersatu dengan proton 

sebagai hasil dari pengaruh elektromagnetis yang dari satu proton dan satu 

elektron. Dengan bersatunya elektron dan proton, seluruh unsur 

pembentuk alam terbebas dari aliran listrik. Akibat terbebasnya seluruh 

unsur pembentu alam dari aliran listrik, maka muncullah ruang bagi energi 

gravitasi. Meskipun energi gravitasi ini amat lemah dibandingkan dengan 

energi-energi alami lainnya, tapi ia berperan dalam membentuk massa 

alam ini.
9
  

 Adapun materi alam, tetaplah sama seperti saat ini. Materi asap ini 

adalah bentuk alam saat pertama kali muncul yang terdiri atas atom-atom 

hydrogen dan neutron yang tersebar ke berbagai penjuru alam secara 

merata dengan kepadatan yang sama. Namun saat ini kepadatan materi 

alam mulai terbentuk dengan tidak seimbang karena belum ada ilmuwan 

yang menjelaskan secara pasti ketidakseimbangan itu merupakan sifat 

gravitasi yang tersebar keseluruh alam. Sedangkan energi gravitasi sendiri 

berperan menghilangkan pengaruh energi elektromagnetis.  

 Penghilangan itu terjadi karena bertambahnya hydrogen yang 

mengelilingi alam sehingga menghasilkan alam yang berat. Ukuran 

Bintang-bintang dari hasil peleburan atom atom hydrogen tersebut 

berbeda-beda, sesuai dengan jumlah hydrogen yang larut di dalam ruang 

angkasa. Juga sesuai dengan jatuhnya bintang-bintang tersebut pada 

susunan alam ini. Ketika ukuran bintang bertambah, bertambah pula 

tekanannya sehingga bertambah pula temperatur di dalamnya. Oleh karena 

itu, bintang-bintang yang besarnya seukuran matahari tidak mungkin 

terbakar, kecuali jika kandungan hydrogen di dalamnya berkurang. Yang 

demikian itu, terutama karena kecilnya ukuran dan temperatur yang ada di 

dalamnya. Oleh karenanya, bintang tidak akan terbentuk kecuali dengan 

unsur helium di dalamnya.
10

 

  Di antara hal lain yang juga sangat mencengangkan para ilmuwan 

adalah adanya pendistribusian yang teratur pada seluruh galaksi yang ada 

di segala penjuru alam, yang terjadi justru Ketika selutuh kompleksitas itu 

muncul pada satu waktu dan satu kepadatan di setiap tempat di alam ini. 

Para ilmuwan memperkirakan bahwa jumlah galaksi menurut hitungan 

kasat mata lebih dari 1000 milyar. Alam kasat mata adalah alam saat 
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teleskop yang dibuat oleh manusia bisa melihat galaksi dengan pandangan 

mata.
11

 Maha Benar Allah yang telah berfirman sebagai berikut:  

 

 تػىبىارىؾى ٱلَّذًل جىعىلى فًِ ٱلسَّمىاءءً بػيريكجنا كىجىعىلى فًيهىا سًرى جنا كىقىمىرنا مُّنًتَنا
 

“Maha Suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang 

dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya”. 

(al-Furqân/ 25: 61) 

 

 Semua galaksi, planet dan Bintang yang kita lihat terdapat dalam 

ruang kosong yang berotasi mengelilingi langit yang dekat dengan bumi 

dan langit tujuh yang posisinya paling dekat dengan kita adalah apa yang 

dinamakan oleh para ilmuwan dengan alam kasat mata. Barangkali apa 

yang dilihat oleh mereka melalui obervatorium hanyalah Sebagian kecil 

dari langit dunia ini. 

Dalam salah satu hadis disebutkan bahwa jarak langit yang paling 

dekat dengan bumi yang di dalamnya terdapat ribuan miliar galaksi yang 

setiap galaksinya terdiri atas ratusan miliar bintang, dibandingkan dengan 

jarak langit kedua seperti lingkaran cincin pada gurun pasir yang luas. 

Demikian pula jarak langit kedua dengan langit ketiga dan seterusnya 

dengan langit-langit berikutnya hingga berakhir pada Arsy.
12

 

 Fase ketiga, fase ketiga dari fase-fase penciptaan alam adalah fase 

penciptaan planet-planet, khususnya planet-planet yang mengitari 

matahari, termasuk di antaranya adalah planet bumi yang di 

permukaannya terdapat makhluk hidup. Para ilmuwan belum memiliki 

kesepakatan seputar cara pembentukan planet-planet di sekitar Bintang-

bintangnya atau bulan-bulan di sekitar planet-planetnya. Namun 

pengurangan teori telah dilakukan untuk menjelaskan tanda pembentukan 

planet-planet di sekitar bintang.  

 Bumi sendiri pada saat pertama kali diciptakan, berbentuk bola 

berpijar yang berasal dari unsur-unsur yang berbeda. Unsur-unsur itu 

berasal dari hasil benturan keras antara bola berpijar tersebut dengan 

meteor-meteor yang jatuh padanya yang berasal dari puig-puing yang 

berserakan. Akibat besarnya kuantitas puing-puing yang menyebar ke 
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planet-planet yang mengitari matahari, maka puing yang jatuh ke bumi 

menjadi sedikit. Mereka jatuh ke bumi dengan bentuk yang bertumpuk-

tumpuk. Kemudian lapisan bola bumi sedikit demi sedikit menjadi dingin, 

sebagai hasil dari radiasi panas angkasa luar. Akan tetapi bagian dalamnya 

tetap mendidih dan memancarkan materi-materi yang meleleh, 

sebagaimana yang disemburkan bumi dalam bentuk vulkanik yang 

menakutkan.
13

  

 Ide dasar konsepsi alam menurut al-Qur‟an, selain menggambarkan 

kebesaran dan kekuasaan Allah dan menyerukan agar manusia beriman 

kepada-Nya, juga menggambarkan belas kasih Allah dan menyerukan agar 

manusia bersyukur kepada-Nya. Alam semesta ciptaan Allah ini 

mempunyai kegunaan yang melimpah bagi manusia. Atas dasar itu, 

manusia patut mengabdi kepada Allah, bersyukur dan tidak menyembah 

kepada selain Dia. Demikianlah alam semesta ciptaan Allah ini tidak 

semata menggambarkan kebesaran dan kekuasaan-Nya, tetapi disediakan 

untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan manusia untuk memanfaatkan 

alam ini demi kebaikan. Manusia dengan moralitasnya diciptakan Allah 

agar ia berbuat kebaikan. Jika hukum moral harus dipatuhi, maka hukum 

alam harus digunakan dan dimanfaatkan sebaiknya. Semua di atas itu, 

tampak bahwa ide dasar konsepsi alam dalam al-Qur‟an adalah disamping 

sebagai seruan agar manusia beriman kepada Allah atas kebesaran serta 

kekuasaan-Nya, juga sebagai seruan agar manusia bersyukur kepada Allah 

atas belas kasih-Nya.
14

 

  Setelah adanya penemuan ilmiah modern dalam bidang astronomi, 

akhirnya kita semua mengetahui bahwa tidak ada sesuatupun yang dilebih-

lebihkan oleh ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis nabi Muhammad, 

tentang gambaran akan besarnya ala mini. Justru al-Qur‟an dengan gaya 

bahasa yang cerdas berusaha menjelaskan kepada manusia tentang jarak 

yang memisahkan antara bintang yang satu dengan bintang lainnya. 

Sebagaimana yang al-Qur‟an lakukan atas nama rotasi. Dari sana, al-

Qur‟an hendak menegaskan bahwa sumpah ini sangat penting, etrutama 
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jika manusia mampu mengetahui ukuran jarak tersebut.
15

 Oleh karena itu 

Allah berfirman sebagai berikut:  

 

قًعً   (ٕٔ) لىقىسىمه لَّوٍ تػىعٍلىميوفى عىظًيمه  ۥكىإًنَّوي  (ٕٓ) ٱلنُّجيو ًـ فىلاىء أيقٍسًمي تٔىوى   
 

“Aku bersumpah demi tempat beredarnya bintang-bintang. 

Sesungguhnya sumpah itu adalah sumpah yang besar kalau kamu 

mengetahui”. (al-Wâqi‟ah/ 56: 75-76) 

 

2. Hancurnya Alam Semesta 

 Kehancuran dunia dan alam semesta lainnya dimulai dengan 

hancurnya berbaagai kota sebelum Syam. Berapa lamakah kota 

Madinah kosong dari penduduknya sebelum kiamat. Pertanda-pertanda 

apakah yang mengawali hancurnya dunia dan benda-benda apa yang 

pertama mengalami kehancuran. 

 Ada sebuah hadis yang diriwayatkan dari Hudzaifah bin Al-

Yaman, dari nabi Muhammad, bahwa beliau bersabda:  

 
يػٍفىةى بٍنً الٍيىمىافً عىنً النَّبًٌِ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى أىنَّوي قىاؿى  أي  كىريكًمى مًنٍ حىدًيثً حيذى  7 يػىبٍدى

بى رً ةه مًنى ات٠ىٍرىابً حىتىَّ تٗىٍ نى ، كىمًصٍري آمً رى صٍ الٍأىرٍضً حىتىَّ تٗىٍرًبى مً  اؼً طٍرى في أى ابي ات٠ىرى 
مًنى  ةى كَّ ؽً، كىخىرىابي مًصٍرى مًنٍ جىفىاؼً النًٌيلً، كىخىرىابي مى ارى عً الٍبىصٍرىةي، كىخىرىابي الٍبىصٍرىةً مًنى الٍ 

دًينىةً مًنى اتٍٞي  اتٟىٍبٍشىةً, ةً مًنى يػٍلى وعً، كىخىرىابي الٍيىمىنً مًنى اتٞرىاد، كىخىرىابي الأى كىخىرىابي الٍمى
يػٍلىمً مًنى يٍ الً ارًسى مًنى الصَّعى فى  رىابي خى ارً، كى صى اتًٟ  يػٍلىم، كىخىرىابي الدَّ كً، كىخىرىابي التًؾً مًنى الدَّ

خىرىابي التػُّرٍؾً مًنى الأرٍمىن، كىخىرىابي الٍأىرٍمىنً مًنى ات٠ىزرً، كخرابي ات٠ىٍزىرً منى التػيرٍؾً، كى 
نٍدً مًنى ات٢نًٍدً، كىخىرىابي ات٢ٍنًٍدً مًنى الصًٌتًُ، كىخىرىابي الصًٌتًُ مًنى الرُّميل،  الصَّواعًق، كىخىرىابي السًٌ

 ،فً سى ات٠ىٍ  نى مً  اءً حى كٍ الرَّ  كىخىرىابي ةً مًنى الرَّجٍفىةً، كىخىرىابي الزىكراءً مًنى السُّفٍيانّ، شى بٍ كىخىرىابي اتٟىٍ 
              16(اتٟديث الوارد في كتاب التذكرة للقرطبِ) .طً حٍ قى الٍ  نى مً  ؽً ارى عً الٍ  كىخىرىابي 
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“Kehancuran dimulai dari ujung-ujung bumi sebelum hancurnya 

Mesir. Semula Mesir aman dari kehancuran sebelum hancurnya 

Bashrah bermula dari Irak”. Adapun hancurnya Mesir adalah 

dikarenakan keringnya sungai Nil. Kehancuran Makkah dikarenakan 

ulah balatentara Habasyah. Kehancuran Madinah dikarenakan 

terjadinya kelaparan. Kehancuran Yaman dikarenakan hama 

belalang. Kehancuran Ailah dikarenakan pengepungan. Kehancuran 

Persia dikarenakan merajalelanya kemiskinan. Kehancuran Turki 

dimulai dari Dailam, sebuah gunung dalam gugusan pegunungan 

Armenia. Hancurnya Armenia dikarenakan ulah bangsa bermata sipit. 

Kehancuran bangsa bermata sipit akibat bangsa Turki. Kehancuran 

Turki karena dihajar petir. Kehancuran bangsa Sindu karena serbuan 

bangsa India. Kehancuran India karena Cina. Kehancuran Cina 

karena pasir. Kehancuran Habasyah karena gempa. Kehancuran 

Zaura‟ karena pasukan As-sufyani. Kehancuran Rauha‟ karena 

dibenamkan. Dan kehancuran Irak karena paceklik”. 

 

 Demikian dituturkan Abu Al-Faraj Ibnu Al-Jauzi dalam kitab 

“Rauhah Al-Musytaq wa At-Thariq Ila Al-Maliki Al-Khallaq”. 

Sementara itu, saya mendengar bahwa, kehancuran Andalusia karena 

angin panas. 

 Ada pertemuan maka ada perpisahan, jika ada awal maka ada 

akhirnya. Ungkapan ini memiliki nilai pemikiran yang dalam yang 

mengindikasikan adanya pasangan dalam tatanan alam semesta. 

Karenanya, setelah kita mengakui tentang adanya asal mula keberadaan 

(mabda‟) yang dikaji dalam pembahasan ketuhanan, maka selayaknya 

pula kita mengakui akhir dari keberadaan (al-ma‟âd). Namun, agar 

keyakinan kita semakin kokoh dan utuh akan terjadinya hari akhir, 

maka akan diturunkan beberapa argumentasi baik secara akal maupun 

menurut wahyu. Penggunaan wahyu dalam hal ini, sudah dapat 

digunakan karena kita telah membuktikan kenabian dan kebenaran 

wahyu. Argumentasi-argumentasi tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Burhân al-Harakah (Argumentasi Gerakan).  

Gerakan didefinisikan dengan keluarnya suatu potensi yang 

mungkin menjadi sebuah kenyataan yang dimungkinkan (khurûj min 

al-quwwati ila al-fi‟li). Setiap gerakan punya tujuan, karena alam 

semesta ini bergerak dan setiap yang bergerak punya tujuan sebagai 

tempat terakhir atau tempat peristirahatan ketika sampai, maka 

berarti alam semesta yang selalu bergerak ini punya tempat 

peristirahatan atau tempat perhentian terakhir. Inilah yang dikenal 

dengan hari kiamat atau hari akhir. 
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2) Burhân al-Haqîqah (Argumentasi Kebenaran).  

Allah adalah al-Haq, karenanya Dia niscaya menampakkan 

kebenaran disamping kemunafikan dan kekafiran sebagai tempat 

berakhir. Jadi munculnya kebenaran secara nyata merupakan tempat 

berakhir alam fisik maupun metafisik. Perwujudan kebenaran ini 

disebut dengan hari akhir (ma‟âd). 

3) Burhân al-Hikmah (Argumentasi Kebijaksanaan).  

Allah melakukan perbuatan dengan tujuan dan hikmah karena Dia 

merupakan wujud kesempurnaan mutlak yang tidak terbatas dan 

tidak membutuhkan. Karena Dia Maha Bijak maka tidak akan keluar 

dari-Nya perbuatan tanpa tujuan, sebab itu terjadinya hari kiamat 

dan adanya tujuan bagi alam penciptaan adalah dharuri 

(keniscayaan). Kehidupan dunia tidak mungkin merupakan tujuan 

akhir penciptaan manusia, karena keterbatasannya (terikat ruang dan 

waktu), bahkan dipenuhi berbagai macam persoalan yang 

menghadangnya, kemudian mati dan berakhirlah segala sesuatu? 

Tidak mungkin Tuhan berbuat kesia-siaan seperti ini, Karena tujuan 

mesti berakhir maka alam mempunyai akhir tujuan yaitu hari 

kebangkitan (al-ma‟âd) atau hari akhir . Allah berfirman : 

 

نىا لاى تػيرٍجىعيوفى  لىقٍنى كيمٍ عىبػىثنا كىأىنَّكيمٍ إًلىيػٍ  أىفىحىسًبػٍتيمٍ أىت٪َّىا خى
 

“Apakah kamu mengira bahwa kami ciptakan kamu sia-sia dan 

kamu tidak kembali kepada kami?.” (al-Mukminûn/23: 115) 

 

4) Burhân al-Rahmah (Argumentasi Kasih Sayang).  

Rahmat Allah adalah pemberian kesempurnaan pada setiap yang 

berpotensi untuk sempurna. Setiap yang berpotensi untuk 

sempurna, maka Allah akan memberikan rahmat kepadanya, 

karena yang dimaksud dengan rahmat Allah adalah pelimpahan 

kesempurnaan-Nya. Adapun prinsip kesempurnaan menghendaki, 

dengan rahman dan rahim-Nya, Allah terus menerus memberikan 

limpahan anugerah yang tiada henti untuk tercapainya sebuah 

kesempurnaan diri (al-takâmul al-basyarî). Dalam hal ini Allah 

berfirman: 

 

... للًََّّ   كىتىبى عىلىى  نػىفٍسًوً ٱلرَّتٍٛىةى   لىيىجٍمىعىنَّكيمٍ إًلىى  يػىوًٍـ ٱلٍقًيى مىةً لاى رىيٍبى فًيوً  قيلٍ  ...  
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“Dan Allah telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang. Dia 

pasti akan mengumpulkan kamu pada hari kiamat yang tidak 

dapat diragukan lagi kedatangannya.” (al-An‟âm/6: 12)   

 

Kehidupan tanpa tujuan adalah kehidupan yang sia-sia, 

karena itu mustahil Allah melakukan kesia-siaan, karenanya 

tujuan utama bagi seluruh makhluk adalah kesempurnaan. Alam 

semesta inipun akan mengalami penghancuran untuk mencapai 

kesempurnaanya. Inilah yang disebut hari akhir. 

5) Burhân al-„Adl (Argumentasi Keadilan).  

Prinsip keadilan menunjukkan bahwa setiap perbuatan mesti 

mendapatkan balasan yang sesuai, bagi perbuatan yang baik 

maupun  perbuatan yang buruk. Sedangkan di dunia ini kita sering 

melihat ketidakadilan berlangsung tanpa henti, maka sudah 

sewajarnya Allah mempersiapkan suatu masa pembalasan yang 

seadil-adilnya. Itulah hari akhir, yang disebut juga dengan hari 

pembalasan, sesuai firman Allah: 

 

ت   ل ح    ٱلص  
 ك ع م ل وا 

 ٱلس ي  ػ  ات  أ ف ت٧  ع ل ه م  ك ٱل ذ ين  ء ام ن وا 
تػ ر ح وا  ب  ٱل ذ ين  ٱج  ً  أ  ـ ح س  ً  ى  ً  ي ۟     َّ  ً   ى  ى  ى ي ۟   ى ى ٍ   ى  َّ ً   ى   ٍَّ ى ى ي ٍ   ى ى ي ۟     َّ ًٌ  ى  ً   ى   ً  ى   َّ  ىٍ   ى

ٍ     ى ء ى  ى   ىٍ ي ي  ى س و ا ء  ت٤  ي اى م  ك ت٦  اتػ ه م    س ا ء  م ا ت٭  ك م وف   ٍ   ى ىى   ي ي ٍ ى  ي   ى ى ء ن  َّ
“Apakah orang-orang yang berbuat maksiat mengira bahwa 

Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang beriman dan 

berbuat baik, sama antara hidup dan mati mereka? Sungguh 

buruk kesimpulan mereka”.(al-Jâtsiyah : 21) 

 

6) Argumentasi Keterbatasan.  

Setiap yang terbatas pasti berawal dan berakhir. Karena alam ini 

terbatas maka ia akan berawal dan juga pasti berakhir. 

Berakhirnya alam dunia ini, akan memasuki alam akhirat, inilah 

yang disebut hari akhir. 

7) Dalil Wahyu.  

Secara naqliah, ada sekitar 1200 ayat Al-Qur‟an yang berbicara 

tentang kebangkitan dan hari akhir dalam berbagai bentuknya, 

yang didukung oleh beragam penjelasan nabi dalam berbagai 

hadisnya. Di dalam Al-Qur‟an Allah berfirman:  

 

ٱللََّّي لاىء إًلى وى إًلاَّ ىيوى   لىيىجٍمىعىنَّكيمٍ إًلىى  يػىوًٍـ ٱلٍقًيى مىةً لاى رىيٍبى فًيوً   …  …  



128 
 

 
 

 

… “Allah, tiada tuhan selain Dia. Ia pasti akan mengumpulkan 

kamu pada hari kiamat yang tidak dapat diragukan 

kedatangannya” … (an-Nisâ‟: 87)  

 

Dan banyak lagi ayat-ayat Allah yang menjelaskan 

tentang peristiwa kiamat seperti yang terdapat dalam surat Al-

Qâri‟ah, Al-Insyiqâq, Al-Infithâr, At-Takwîr, Al-Hâqqah, dan 

sebagainya, bahkan salah satu surat Al-Qur‟an dinamakan dengan 

al-Qiyamâh. 

Jadi dengan landasan-landasan ini, baik wahyu maupun 

akal (naqli dan aqli) tidak ada jalan bagi manusia untuk 

mengingkari adanya hari kebangkitan kecuali karena kekerasan 

hati dan kepicikan akal.
17

 

 

1. Alam Manusia 

 Manusia merupakan satu-satunya makhluk paling sempurna 

yang Allah ciptakan di muka bumi dan menjadikannya sebagai 

khalifah karena memiliki potensi dan kecenderungan. Manusia 

merupakan makhluk yang memiliki banyak keunikan dari proses 

penciptaannya, pertumbuhan dan perkembangan, keragaman, peran, 

dan tanggungjawabnya. Manusia sebagaimana sering dikemukakan 

adalah makhluk yang memiliki dimensi rohani dan jasmani, jasad, akal 

dan roh kesemuanya perlu diasah dan diasuh agar mendapat porsi 

pengembangan yang memadai.
18

  

 Manusia adalah makhluk Allah yang diberikan kelebihan 

berupa akal untuk berfikir dan mengingat apa-apa yang ia pelajari, 

alami, dan lakukan. Menurut Nurcholis Madjid, manusia merupakan 

makhluk ciptaan Allah yang mengagumkan dan penuh misteri. Dia 

tersusun dari perpaduan dua unsur, yaitu segenggam tanah bumi, dan 

ruh Allah. Maka siapa yang hanya mengenal aspek tanahnya dan 

melalaikan aspek tiupan ruh Allah, maka dia tidak akan mengenal 

lebih jauh hakikat manusia.
19

 

                                                             
 17

 Hadi, “Bukti dan Argumentasi Tentang Terjadinya Hari Kiamat”. “ dalam 

https://liputanislam.com/kajian-islam/bukti-dan-argumentasi-tentang-terjadinya-hari-iamat. 

Diakses pada 28 Agustus 2014. 
 18

 M.Quraish Shihab, Logika Agama, Jakarta: Lentera Hati, 2005, 155. 

 19 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Jakarta: Paramadina, 2000, 

hal, 430. 

https://liputanislam.com/kajian-islam/bukti-dan-argumentasi-tentang-terjadinya-hari-iamat
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 Oleh karena itu, manusia perlu menyadari eksistensi dan 

tujuan penciptaan dirinya, memahami risalah hidupnya selaku 

pengemban amanah Allah, melalui arahan dan bimbingan yang 

berkesinambungan agar kehidupannya menjadi lebih berarti. Manusia 

adalah makhluk paling sempurna yang diciptakan oleh Allah SWT. 

Kesempurnaan yang dimiliki oleh manusia merupakan suatu 

konsekuensi fungsi dan tugas mereka sebagai khalifah dimuka bumi 

ini. Al–Qur‟an menerangkan bahwa manusia berasal dari tanah dengan 

mempergunakan bermacam-macam nama sebagaimana dalam firman-

Nya: 

 

لىقٍنى كيم مًٌن تػيرىابو ثميَّ مًن نُّطٍفىةو ثميَّ مًنٍ   يَى ءىيػُّهىا ٱلنَّاسي إًف كينتيمٍ فًِ رىيٍبو مًٌنى ٱلٍبػىعٍثً فىإًناَّ خى
ى لىكيمٍ   كىنيقًرُّ فًِ ٱلٍأىرٍحىاًـ مىا نىشىاءءي إًلىى ء أىجىلو عىلىقىةو ثميَّ مًن مُّضٍغىةو ت٥ُّىلَّقىةو كىغىتًٍَ   ت٥يىلَّقىةو لنًٌػيبػىتًٌُ

 أىرٍذىؿً مُّسىمًّى ثميَّ ت٩يٍرجًيكيمٍ طًفٍلان ثميَّ لتًػىبػٍليغيوءا۟ أىشيدَّكيمٍ ۖ كىمًنكيم مَّن يػيتػىوىفَِّ  كىمًنكيم مَّن يػيرىدُّ إًلىى ء 
يٍلاى يػىعٍلىمى  ةن فىإًذىاء أىنزىلٍنىا عىلىيػٍهىا ٱلٍمىاءءى  ٱلٍعيميرً لًكى يٍػ نا   كىتػىرىل ٱلٍأىرٍضى ىىامًدى مًنۢ بػىعٍدً عًلٍمو شى

يًجو  بػىتىتٍ مًن كيلًٌ زىكٍجوٍۭ بهى
 ٱىٍتػىزَّتٍ كىرىبىتٍ كىأىنػۢ

 

“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari 

kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya kami telah menjadikan kamu 

dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal 

darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya 

dan yang tidak sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami 

tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 

sudah ditentukan, kemudian kami keluarkan kamu sebagai bayi, 

kemudian (dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada 

kedewasaan, dan di antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) 

di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia 

tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya 

dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kami turunkan 

air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah”. (al-Hajj/22: 5) 

  

Walaupun manusia berasal dari materi alam dan dari kehidupan 

yang terdapat di dalamnya, tetapi manusia berbeda dengan makhluk 

lainnya dengan perbedaan yang sangat besar karena adanya karunia 
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Allah yang diberikan kepadanya yaitu akal dan pemahaman. Itulah 

sebab dari adanya penundukkan semua yang ada di alam ini untuk 

manusia, sebagai rahmat dan karunia dari Allah SWT. 

 

نٍوي   إًفَّ فًِ ذى لًكى لآى  يعنا مًٌ تً كىمىا فًِ ٱلٍأىرٍضً تٚىً وى  يى تو لًٌقىوٍوـ كىسىخَّرى لىكيم مَّا فًِ ٱلسَّمى 
 يػىتػىفىكَّريكفى 

 

“Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa 

yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir”. (al-Jâtsiyah/45: 13) 

 

 Manusia merupakan makhluk utuh yang terdiri atas jasmani, 

akal, dan rohani sebagai potensi pokok. Dilihat dari segi kedudukan 

kodratnya maka manusia mempuni kedudukan didunia ini sebagai 

makhluk Tuhan, akan tetapi ia juga termasuk makhluk yang dapat 

berdiri sendiri, maka sebenarnya dapat dikatakan bahwa manusia 

mempunyai kedudukan kodrat bersifat sosial yang bisa disebut “zoon 

politicon” (keinginan untuk hidup bersama). Dilihat dari segi sifat 

kodratnya manusia mempunyai sifat individual, akan tetapi individual 

ini juga pasti membutuhkan bantuan dari orang lain, dari penjelasan 

diatas dapat dikatakan bahwa manusia adalah makluk yang 

mempunyai sifat monodualisme.
20

  

Kesempurnaan penciptaan manusia baik dari dimensi jasmani, 

rohani, jasad, akal dan keseluruhannya sesuai dengan firman Allah 

dalam surat At-Tîn Ayat 4:  

 

نى فًِء أىحٍسىنً تػىقٍوًيمو  نسى  لىقٍنىا ٱلٍإً  لىقىدٍ خى
 

“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya” (at-Tîn: 4) 

 

Konsep manusia sebagai makhluk kultural adalah 

dilengkapinya sejumlah kelengkapan jasmaniah berupa alat kejiwaan 

                                                             
 

20
 Endang Daruni Asdi, Manusia Seutuhnya dalam Moral Pancasila, Yogjakarta: 

Pustaka Raja, 2003, hal. 12. 
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sehingga berpotensi mengembangkan diri, misalnya alat pendengaran, 

pengelihatan nafas, ruh, qalb dan fitrah. Kesemua itu menjadikan 

manusia menjadi makhluk istimewa dibanding dengan makhluk lain. 

Merujuk pada realitas manusia sebagai makhluk yang utuh, manusia 

memiliki tiga potensi yakni potensi jasmani, rohani dan fitrah.
21

 

Perbedaan yang terkandung antara basyar dan insân ialah yang 

pertama merujuk kepada eksistensi sebagai peribadi yang utuh sedang 

yang kedua adalah merujuk kepada esensi manusia. Makna al-insân 

dalam al-Qur‟an adalah nilai kemanusiaan pada diri manusia itu 

sendiri, dengan terma al-insân terletak pada tingginya derajat manusia 

yang membuatnya layak menjadi khalifah di bumi dan mampu 

memikul akibat-akibat taklif (tugas-tugas keagamaan) serta memikul 

amanat.
22

 

Sebagaimana diketahui bersama tujuan utama diciptakannya 

manusia di muka bumi ini adalah untuk mengemban tugas sebagai 

khalifah. Setelah manusia menjalankan fungsinya sebagai khalifah, 

maka yang di tuntut lebih lanjut baik sebagai insân yang berkenaan 

dengan dimensi kemasyarakatan dan keilmuan manusia. Sebagai 

basyar berkenaan manusia sebagai makhluk yang bertanggung 

jawab.
23

  

Fungsi dan tugas sebagai khalifah Allah di muka bumi ini 

untuk memakmurkan bumi dengan segala isinya. Manusia 

mempunyai tugas beramal saleh untuk menjaga keseimbangan bumi, 

sesuai dengan untunan yang diberikan Allah melalui al-Qur‟an. Bumi 

dengan segala isinya diserahkan sebagai amanah bagi manusia untuk 

mengagungkan dan mengabdi pada kebesaran Allah. Karena itu, 

tujuan akhir manusia tidak lepas orientasi hidup dengan menggunakan 

potensi intelektif serta potensi selektifnya harus ditumpahkan untuk 

mengabdi semata kepada Allah.
24

 

Manusia sebagai makhluk pengemban atau pemegang amanah 

kekhalifahan mempunyai potensi yang luar biasa besarnya, sehingga 

dapat mendayagunakan alam dan sesama manusia dalam rangka 

membangun peradaban berdasarkan nilai-nilai ilahiyah. Potensi 
                                                             
 21

 Muin Salim, Konsep Kekuasaan Politik dalam Al-Qur,an, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2002, hal. 84. 

 
22

 Aisyah Bintu Syati, Maqâl fi al-Insân Dirâsah Al-Qur‟âniyah, diterjemahkan oleh 

Ali Zawawi dengan judul Manusia dalam Perpektif Al-Qur‟an, Jakarta : Pustaka Firdaus , 

1999, hal. 7. 

 
23

 Muin Salim, Konsep Kekuasaan Politik dalam Al-Qur,an, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2002, hal. 88.  

 24
 Tim Penyusun Dewan Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jakarta: Ichtar Baru 

Van Hoeve, 2003, cet. IV, jilid 3, 163. 
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bawaan manusia itu, menyangkut dengan potensi ilahiyah (ketuhanan) 

dan potensi kehidupan yang dilengkapi dengan hati nurani, akal 

pikirannya, rasa, karsa, serta dilengkapi dengan kemampuan 

kebebasan.  

Manusia juga memiliki kemampuan kebebasan untuk berbuat 

sesuatu sesuai dengan pilihan-pilihannya yang dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai makhluk individu dan makhluk 

sosial, makhluk fungsional, makhluk bercirikan etika-religius, 

makhluk berbudaya, yang kesemuanya itu merupakan nilai-nilai yang 

akan terkonstruksi dalam hidup dan kehidupan manusia itu sendiri.
25

 

Selain menjadi khalifah di bumi, tujuan manusia diciptakan adalah 

untuk mengajak kebaikan dan mencegah kemungkaran (amar ma‟ruf 

nahi mungkar). Allah berfirman dalam surat Âli-Imrân ayat 110:  

 

يػ ر  أ م ة   ٍ ً  ي  ى  ً  ًَّ   أ خ ر ج ت  ل لن اس  تأ  م ر كف  ب ٱل م ع ر كؼ  ك تػ نػ ه و ف  ع ن  ٱل م نك ر  ك تػ ؤ م ن وف  ب ٱللَّ      ي  يٍ   ى ٍ  ى  ي َّ و ك نت م  خ  ً   ى  ي ً   ٍ  ي  ى ٍ  ى  ى ً   ى  ى ٍ  ى ٍ  ي  ً   ىٍ ي ي  ى  ً ٍ  ى  َّ  ً   ٍ ً  ى  ٍ  ي
ق وف   ثػ ر ى م  ٱل ف  س  نػ ه م  ٱل م ؤ م ن وف  ك أ ك  يػ ر ا ت٢  م   م   ً  ي  ى ك ل و  ء ام ن  أ ى ل  ٱل ك ت  ب  ل ك اف  خ  ٍ   ى ي ي ي  ٍ  ى  ٍ ً  ي  ى  ى ى ً   ى ى  ى  ى ٍ  ن   َّي     ًٌ ٍ  ي ي  ٍ  ي ٍ  ي  ٍ  ً ى  ٍ   ى  ى ى  ى   ى ى

 

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 

menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 

beriman kepada Allah. sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu 

lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan 

kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”. (Âli-Imrân/3: 

110). 

 

Setiap manusia di muka bumi wajib melaksanakan amar 

ma‟ruf nahi munkar, dan juga harus disuruh kepada yang ma‟ruf dan 

mencegah dari yang munkar. Bahkan sekalipun ia sendirian, masih 

tetap melakukannya terhadap dirinya sendiri. Menegakkan amar 

ma‟ruf nahi munkar merupakan tanggungjawab semua muslim untuk 

menjamin keadilan, keselamatan dan kesejahteraan masyarakat dan 

negara. Adanya kesadaran akan amar ma‟ruf nahi munkar pertanda 

bahwa ia adalah orang beriman, begitu sebaliknya jika tiadanya 

kesadaran akan amar ma‟ruf nahi munkar merupakan ciri orang 

munafik.
26

 
                                                             
 25

 A. Malik Fadjar, “Konsep Manusia Berkualitas Menurut Al-Qur‟an”,“ dalam 

https://konsepmanusiaberkualitasmenurutalquran.pdf. Diakses pada 01 Mei 2023, 

 26
 Nor Azean Binti Hasan Adali, Amar Ma‟ruf Nahi Munkar Menurut Perspektif 

Imam Al-Ghazali, Skripsi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018, hal. 1. 
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Manusia memiliki potensi untuk mengelola sumber daya alam 

dan membimbing sumber daya manusia. Akan tetapi, manusia juga 

memiliki potensi untuk merusak bumi. Ketika bumi sudah di rusak 

oleh manusia, akan terjadi ketidakseimbangan antara manusia dengan 

alam. Dampak terburuk dari perilaku tersebut adalah kita akan 

mempercepat hari akhir, walaupun kita tidak tahu kapan hari akhir 

akan terjadi. Kita hanya tahu tentang tanda-tanda hari akhir yang 

dijelaskan dalam al-Qur‟an. Setiap manusia akan bertanggung jawab 

atas perbuatan selama hidupnya. Selain itu disebutkan pula bahwa 

pada hari akhir, manusia yang memiliki harta dan benda tidak 

memberi manfaat lagi. Hanya manusia yang beriman yang akan 

selamat.
27

 

Dari beberapa keterangan ayat di atas dapat diketahui bahwa, 

apa yang digambarkan oleh al-Qur‟an kepada manusia, tentang proses 

penciptaan (kejadian), kemampuan, kematian manusia dan 

kehancuran alam semesta merupakan hal yang nyata, yang akan di 

alami oleh seluruh manusia, agar mereka mengetahui akan adanya 

hari kebangkitan dari kubur kemudian Allah menghidupkan kembali 

orang-orang yang telah mati dan diproses setiap amalnya masing-

masing. Dan bumi yang mati kemudian mengeluarkan tumbuh-

tumbuhan dan tanaman. Sesungguhnya Dia-lah Allah yang maha 

kuasa atas segala sesuatu.  

 Dari perumpamaan yang digambarkan di dalam al-Qur‟an 

memberikan pemahaman kepada kita, bahwa hari kebangkitan 

merupakan perkara yang dapat diterima oleh akal dan jiwa yang tidak 

dapat di ingkari. 

 

2. Alam Hewan 

Hewan adalah mahluk yang biasa disebut dengan kata 

binatang, dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

binatang adalah mahluk bernyawa yang mampu bergerak (berpindah 

tempat) dan mampu bereaksi terhadap rangsangan, tetapi tidak berakal 

budi. Dalam Bahasa Inggris hewan disebut animal berasal dari bahasa 

latin “Animalis” yang mempunyai arti “memiliki nafas”, kata tersebut 

merupakan kata yang biasa digunakan sehari-hari, biasanya tidak 

mengacu untuk manusia tetapi kepada hewan.
28

 

Hewan mengacu pada habitat atau lingkungan hidupnya terbagi 

dalam beberapa kelompok di antaranya, ada yang habitatnya di darat, 
                                                             
 27

 Muhammad Shadiq Shabry, Menyelami Makna Hari Akhir dalam Al-Qur‟an, 

2015, hal. 21-32. 

 28 Rifki Yunanda, Fauna dalam Perspektif Al-Qur‟an, Lampung: Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin, Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Universitas Islam Negri Raden Intan, 2018, hal. 18. 
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air dan juga udara. Dalam Ensiklopedi dunia hewan disebutkan bahwa 

di planet, binatang merupakan mahluk yang paling beragam, binatang 

juga merupakan mahluk yang sudah lama sekali berada di dunia, 

diperkirakan telah lebih dari satu miliar tahun dan mampu beradaptasi 

dengan dunia dengan kondisi yang berubah-ubah, binatang 

mempetahankan kehidupannya dengan gaya yang beragam sesuai 

dengan caranya masing-masing, di antara bagian ragam binatang 

predator yang mempunyai kecepatan seperti hiu, harimau, burung 

pemangsa. Sementara dari ragam dunia binatang masih banyak sekali 

jenisnya yang belum terdeteksi, baik yang habitatnya di dalam tanah 

ataupun yang di dasar lautan.
29

 

Berdasarkan definisi bahwa hewan merupakan bagian dari 

mahluk seperti manusia yakni mahluk yang bernafas, mempunyai 

pergerakan dan mempunyai habitat. Bedanya, manusia diciptakan Allah 

diberi tugas untuk beribadah dengan dibekali akal agar mampu 

membedakan antara yang hak dan yang bathil sedangkan hewan tidak 

dikaruniai seperti manusia, artinya hewan tidak diberi kemampuan 

seperti manusia dan juga tidak ditaklif untuk beribadah seperti manusia. 

Di dalam al-Qur‟an, hewan banyak sekali disebutkan baik dari 

golongan dan jenisnya, seperti disebut sebagai nama surat, al-Baqarah, 

al-An‟âm, an-Naml, an-Nahl, dan lain-lain, ataupun dari segi 

kehidupannya yang didalamnya terkandung makna tesurat dan tersirat, 

dari penyebutan tersebut ada kalanya dijadikan sebagai tamtsîl 

(perumpamaan) dan ada kalanya dijadikan sebagai penjelasan bagi 

manusia.
30

 Dari semua itu tujuannya adalah agar manusia dapat 

mengambil hikmah dan pelajaran dari pesan-pesan Allah yang 

terkandung didalamnya untuk terciptanya kemaslahatan dan 

kesejahteraan manusia sendiri.  Di balik penciptaan hewan Allah 

memberitahukan berbagai macam rahasia yang terkandung didalamnya 

sebagai salah satu wujud dari ayat kauniyah-Nya. Di antaranya bahwa 

hewan diciptakana sebagai ladang tafakkur dan juga sebagai ladang 

ilmu pengetahuan bagi manusia dibalik penciptan-Nya. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah dalam surat al-Nahl ayat 66 : 

 
                                                             
 29 Muhammad Masykur, Binatang dalam Tafsir Jawâhir fî Tafsîr al-Qur‟ân al-

Karîm Karya Thanthawi Jawhari, Makasar: Tesis Pascasarjana UIN Alauddin, 2018, hal. 24. 
 30

 Kementrian Agama, Tafsir Ilmi Hewan dalam Perspektif Al-Qur‟an dan Sains, 

Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an Badan Litbang dan Diklat, 2012, cet. 1, hal. 
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َّا فًِ بيطيونوًً اكىإًفَّ لىكيمٍ فًِ ٱلٍأىنػٍعى  ۦ مًنۢ بػىتًٍُ فػىرٍثو كىدىوـ لَّبػىننا خىالًصنا سىاءئغًنا ًـ لىعًبػٍرىةن ۖ نُّسٍقًيكيم ت٦ًٌ
ربًًتٍُى   للًٌشَّ 

 

“Dan sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 

pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang 

berada dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan 

darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang meminumnya.” (an-

Nahl/16: 66) 

 

Al-Qur‟an juga telah menjelaskan bahwa hewan diciptakan oleh 

Allah SWT termasuk dalam pemenuhan terhadap kebutuhan manusia, 

di antara ayat-ayatnya yaitu:  

 

نػ ه ا تأ  ك ل وف   ...  ء  ك م ن اف ع  ك م  ً  ٍ  ى   ىٍ ي ي  ى ك الأ  نػ ع ا ـ خ ل ق ه ا   ل ك م  ف يه ا د ؼ  ٍ  ه  ى ى ى ً  ي  ى  ً ٍ   ً  ى   ى ٍ  ى  ى  ى ى ى ى     ى ي  ...  ى  ٍ
 

“Dan Dia telah menciptakan hewan ternak untuk kamu, padanya ada 

(bulu) untuk menghangatkan dan berbagai manfaat, dan sebagiannya 

kamu makan”. (al-Nahl/16: 5)   

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa hewan ternak dapat di ambil 

bulunya dimanfaatkan untuk kehangatan manusia dan bagian lainnya 

untuk dimakan. Ayat lain dalam Surat Ghâfir ayat 79, menjelaskan 

bahwa hewan bermanfaat untuk kebutuhan manusia yakni dapat 

digunakan sebagai kendaraan dan untuk dikonsumsi.
31

 

 

بػيوٍا مًنػٍهىا كىمًنػٍهىا تأىٍكيليوٍفى  ىـ لتًػىركٍى ي الَّذًمٍ جىعىلى لىكيمي الٍاىنػٍعىا  اىللٌَّ 
 

“Allah-lah yang menjadikan binatang ternak untuk kalian, sebagiannya 

untuk kalian kendarai dan sebagiannya untuk kalian makan”. 

(Ghâfir/40: 79). 

 

Dalam surat Yâsîn juga dijelaskan tentang manfaat binatang yang 

Allah ciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia.
32

 

 

                                                             
 31

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan Asbabun Nuzul, hal. 476. 

 32
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan Asbabun Nuzul, hal. 445. 
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 كىت٢ىيمٍ فًيهىا مىنى فًعي كىمىشىارًبي ۖ أىفىلاى يىشٍكيريكفى 
 

“Dan mereka memperoleh padanya manfaat-manfaat dan minuman. 

Maka mengapakah mereka tidak bersyukur”. (Yâsîn/36: 73) 

 

Selain dari ayat-ayat yang dicantumkan di atas, masih banyak 

ayat lain yang menjelaskan tentang peran hewan bagi kesejahteraan 

manusia. Penjelasan di atas dapat dipahami, sesungguhnya Allah SWT 

menyampaikan melalui firman-Nya, bahwa diciptakannya mahluk di 

sekeliling manusia merupakan bukti Rahmân dan Rahîm Allah yang 

dijadikan sebagai wasâil (perantara) untuk kemaslahatan dan 

kesempurnaan manusia dalam mewujudkan kesejahteraan hidupnya. 

Al-Qur‟an menyebutkan, hewan dipandang dari sisi habitatnya di 

klasifikasikan dalam tiga kelompok, yakni hewan yang habitatnya di 

air, hewan habitatnya di darat dan hewan yang habitatnya bisa di air 

dan bisa di darat.
33

 Ini telah dijelaskan dalam al-Qur‟an, surat al-

Mâidah ayat 96: 

 

تيمٍ أيحًلَّ لىكيمٍ صىيٍدي ٱلٍبىحٍرً كىطىعىاميويۥ مىتى عنا لَّكيمٍ كىلًلسَّيَّارىةً ۖ كىحيرًٌىـ عىلىيٍكيمٍ صىيٍدي ٱلٍبػىرًٌ مىا ديمٍ 
 حيريمنا   كىٱتػَّقيوا۟ ٱللََّّى ٱلَّذًلء إًلىيٍوً تٖيٍشىريكفى 

 

 “Di halalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang 

berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-

orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) 

buran darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertaqwalah kepada 

Allah yang kepada-Nya lah kamu akan dikumpulkan”. (al-Mâidah/5: 

96) 

Imam Jalâlain menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan  صىيٍدي
 ,adalah hewan yang hidupnya hanya di laut (air), seperti ikan ٱلٍبىحٍرً 

bukan hewan yang hidupnya terkadang di air dan terkadang di darat 

seperti kepiting.
34

 Abu Yahya Marwan bin Musa dalam tafsirnya, juga 

menyebutkan hal yang serupa dengan imam Jalalain yakni, kalimat  صىيٍدي
                                                             
 

33
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Terjemah dan Asbabun Nuzul, hal. 124. 

 34
 Al-Jalalain, Tafsîr Al-Qur‟an Al-„Azhîm, Pustaka Islam, Indonesia, hal. 108. 
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 adalah hewan yang tidak bisa hidup kecuali jika berada di dalam ٱلٍبىحٍرً 

air, artinya, ini berbeda dengan hewan yang bisa hidup di dua populasi 

(bisa di air dan bisa di darat). 

Berdasarkan penjelasan beberapa mufassir terhadap al-Mâidah 

ayat 96, maka memberikan pemahaman bahwa selain hewan yang 

habitatnya di air dan di darat, ada juga jenis hewan yang hidupnya di air 

dan di darat (mampu hidup dalam dua alam). Hal serupa juga di 

jelaskan oleh para pakar sains yang mengklasifikasikan hewan 

berdasarkan habitatnya terbagi menjadi tiga kelompok, yakni darat, air 

dan dua alam darat dan air (Ampibi).
35

  

Uraian di atas menjadi salah satu bukti ke-otentikan al-Qur‟an, 

karena nalar logika tidak akan mampu untuk menerima, bagaimana 

mungkin yang saat itu berada dalam kehidupannya yang Ummî (tidak 

bisa baca tulis) dan tinggal di tengah padang pasir tandus jauh dari 
lautan, nabi Muhammad mampu mengarang, mendeskripsikan tentang 

hewan dari tiga klasifikasi, terlebih dari klasifikasi kelompok hewan 

laut, yang notabenenya jauh dari perairan. Sekaligus menegaskan atas 

kebenaran mukjizat Allah yang dianugrahkan kepada nabi Muhammad. 

Beberapa penjelasan di atas yang menerangkan tentang habitat 

kehidupan hewan di muka bumi untuk kemaslahatan dan kesempurnaan 

manusia dalam mewujudkan kesejahteraan hidupnya. Dan seluruh 

makhluk hidup pasti akan mengalami kematian, baik manusia dan 

makhluk lainnya termasuk hewan. Manusia yang mati memiliki 

tanggung jawab perihal perbuatannya selama masih hidup di dunia. 

Dalam hal ini, manusia akan dihisab seluruh amal perbuatannya, 

sehingga dapat diadili apakah berhak memasuki surga atau harus 

terjebak dalam neraka. Lantas, bagaimana dengan kehidupan hewan 

setelah kematian? Apakah hewan juga diadili sebagaimana manusia? 

Dalam kitab Tafsîr Tanwîrul Adzhân disebutkan bahwa ada 

beberapa hewan yang masuk surga. Hewan-hewan ini masuk surga 

lantaran banyak berjasa terhadap orang-orang shaleh (orang yang taat 

kepada Allah). Sebagaimana dalam penjelasan berikut: 

 

ى تُ    ً ن   ً م   ٍ ؤ   ي م    ٍ ال    ى ع   ى م    ى ة   َّ ن    ىٍ اتٞ     ي ل   ي خ   ٍ د   ى ي    ي و   َّ ن   ى أ   7ل  ى ك   ى ر     ي ل   ي خ   ٍ د   ى ت    ً ت   ى نا  ا ى و    ى يػ    ىٍ اتٟ     ى ن   ً م    و ة   ى ر   ى ش   ى ع    ي ل    ً ات   ى ق   ى م     ى اؿ     ى ا ق     ى ى م   ى ل   ى ع    ٍ
   ي ل   ٍ ج   ً ع   ى ك    و ح    ً ال   ى ص    ي ة   ى ق   ى نا    ى ة   َّ ن    ىٍ اتٞ   

   ى ك    ى س   ي ن   ٍ و    ي يػ    ي ت   ٍ و   ى ح     ى ى ك   ى س   ٍ و   ي م    ي ة   ى ر   ى ق    ى بػ   ى ك    ى ل   ٍ ي    ً اع  ٍ ى تٝ    ً ا    ي ش   ٍ ب   ى ك   ى ك    ى م   ٍ ي    ً اى   ى ر    ٍ بػ   ً ا 
ى تٛ    ى ر    ٍ يػ   ى ز   ي ع     ي ار   ً

  ى م   َّ ل   ى س   ى ك    ً و   ٍ ي   ى ل   ى ع    ي الله     َّ لى   ى ص    و د   َّ م   يى ت٤     ي ة   ى ق   ى نا   ى ك    ً ف   ٍ ه   ى ك    ٍ ال     ً اب   ى ح   ٍ ص   ى أ    ي ب   ٍ ل   ى ك   ى ك    ى س   ٍ ي   ً ق   ٍ ل    ى بػ    ٍ د   ي ى   ٍ د   ي ى   ى ك     ى اف   ى م   ٍ ي   ى ل   ي س    ي ة   ى ل   ىٍ ت٪    ى ك  
                                                             
 35

 Irma Sovianti, Roisa Firmayanti, Widya Mayasari, Konsep Dasar IPA Habitat 

Hewan dan Lingkungannya, Makalah Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah 

Sidoarjo, 2017, hal. 7-8. 
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“Diriwayatkan: Sesungguhnya ada sepuluh hewan yang akan masuk 

surga seperti unta nabi Shaleh, anak sapi nabi Ibrahim, domba nabi 

Ismail, sapi nabi Musa, ikan paus nabi Yunus, keledai uzair, semut nabi 

Sulaiman, burung hud-hud ratu Bilqis, anjing Ashabul kahfi dan 

untanya nabi Muhammad SAW.” 

 

Riwayat di atas hanya menyebut  sepuluh hewan yang akan 

menikmati surga,  yaitu unta nabi Sholeh, anak sapi nabi Ibrahim, 

domba nabi Ismail, sapi nabi Musa, ikan paus nabi Yunus, keledai 

Uzair, semut nabi Sulaiman, burung hud-hud ratu Bilqis, anjing 

Ashabul kahfi dan unta nabi Muhammad, sementara hewan yang 

lainnya masih belum memiliki kejelasan perihal kehidupannya setelah 

kematian. 

Dalam firman Allah pada surah Al-An‟âm ayat 38 disebutkan 

bahwa pada hari kiamat hewan-hewan akan dikumpulkan sebagaimana 

manusia. Sebagaimana dalam keterangan berikut: 

 

يٍوً إًلاَّ أيمىمه أىمٍثىاليكيمٍ   مى  ا فػىرَّطٍنىا في الٍكًتىابً مًنٍ كىمىا مًنٍ دىابَّةو في الٍأىرٍضً كىلاى طىائرًو يىطًتَي تًّىنىاحى
 شىيٍءو   ثميَّ إًلىى  رىبهًًٌمٍ ت٭يٍشىريكفى 

 

“Dan tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung 

yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti 

kamu. Tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab, kemudian 

kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.”(al-An‟âm/6: 38) 

 

Imam Suyuthi dalam kitab Al-Dur al-Mantsûr fî al-Tafsîr bi al-

Ma‟tsûr memberikan penafsiran mengenai ayat tersebut. Beliau 

mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dalam hadis 

tersebut dijelaskan bahwa pada hari kiamat hewan-hewan akan 

dibangkitkan sebagaimana manusia, lalu atas keadilan Allah mereka 

diperintahkan untuk kembali menjadi tanah tanpa harus 

mempertanggung jawabkan perbuatan selama hidup di dunia. Melihat 

hal ini, membuat orang kafir yang takut akan siksa menjadi iri dan 

berharap dijadikan tanah sebagaimana hewan tersebut. Hal ini 

sebagaimana keterangan berikut: 

 

https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-al-anam-ayat-36-38/
https://bincangsyariah.com/zikir-dan-doa/menurut-imam-suyuthi-ini-empat-penyebab-seseorang-meninggal-suulkhatimah/
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 صُّ تى قٍ  يػى تىَّ حى  ضو عٍ بػى  نٍ ا مً هى ضً عٍ بػى لً  صُّ تى قٍ يػى  ، ثميَّ  ةً امى يى قً الٍ  ىـ وٍ يػى  ري شي حٍ تى  سى لاَّ إً  رو ائً  طى لاى كى  ةو ابَّ دى  نٍ ا مً مى 
 ياى )  ري افً كى الٍ  ؿي وٍ قي يػى  كى لً اذى  دى نٍ عً ابان ، فى رى تػي  نٍّ وٍ كي   مٍ ت٢ىي  اؿي قى يػي  ثميَّ …  فً رٍ قى الٍ  اتً ذى  نٍ مً  اءً حى لى جي لٍ لً 
  ( ابان رى تػي  تي نٍ كي   تًٍٍ تى يػٍ لى 

 

“Seluruh ciptaan akan dibangkitkan di hari kiamat, hewan yang 

melata, burung, semuanya (akan dibangkitkan). Kemudian, Allah Swt 

saat itu memanggil hewan yang bertanduk lalu berkata: “jadilah 

kalian tanah!” Karena itulah orang kafir pada berkata (agar tidak 

terkena azab) yang terdapat dalam surah al-Naba: 40, “seandainya 

saya menjadi tanah saja”
36

 

 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pada hari kiamat 

nanti Allah akan membangkitkan hewan sebagaimana manusia. Dari 

beberapa hewan tersebut, ada sebagian yang Allah anugerahkan untuk 

mendapatkan surga lantaran berjasa kepada orang-orang shaleh seperti 

unta nabi Soleh, anak sapi nabi Ibrahim, domba nabi Ismail, sapi nabi 

Musa, ikan paus nabi Yunus, keledai uzair, semut nabi Sulaiman, 

burung hud-hud ratu Bilqis, anjing Ashabul kahfi dan untanya nabi 

Muhammad. Sementara, untuk hewan yang lainnya tidak dikenai beban 

pertanggung jawaban dan akan kembali menjadi tanah. 

Menurut penulis semua penjelasan di atas adalah argumen 

tentang adanya hari kebangkitan yakni bukti akan kepastian hari kiamat 

tanpa adanya keraguan dan bukan sesuatu hal yang mustahil, yaitu 

sebuah peristiwa yang akan di alami oleh semua makhluk hidup 

termasuk hewan dalam kebangkitannya pada hari kiamat, karena 

semuanya adalah milik dan ciptaan Allah dan sangat mudah bagi-Nya 

untuk melakukannya.    

 

3. Alam Tumbuhan  

 Proses dan prikehidupan pada tumbuhan,  bahwa tumbuhan 

dalam al-Qur‟an merupakan perumpamaan untuk manusia agar 

mendapatkan pelajaran. Adapun ayat-ayat yang menyebutkan bahwa 

                                                             
36

 Zainal Abidin Sukorejo, “Kehidupan Hewan Setelah Kematian dalam Islam”. “ 

dalam https://bincangsyariah.com/khazanah/kehidupan-hewan-setelah-kematian-dalam-

islam. Diakses pada 10 Maret 2021. 
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tumbuhan sebagai perumpamaan pelajaran seperti pada surat az-Zumar 

/39: 27: 

 

ا ٱلٍقيرٍءىافً مًن كيلًٌ مىثىلو لَّعىلَّهيمٍ يػىتىذىكَّريكفى  ذى  كىلىقىدٍ ضىرىبػٍنىا للًنَّاسً فًِ ىى 
 

“Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur‟an ini 

setiap macam perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran.” (az-

Zumar/39: 27) 

 

Kemudian contoh perumpamaan secara khusus ditunjukkan 

pada surat Ibrâhîm/14: 24: 

 

بًته كىفػىرٍعيهىا فًِ ٱلسَّمىاءءً   أىلمىٍ تػىرى كىيٍفى ضىرىبى ٱللََّّي مىثىلان كىلًمىةن طىيًٌبىةن   كىشىجىرىةو طىيًٌبىةو أىصٍليهىا ثى
 

“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat 

perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 

teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit.” (Ibrâhîm/14: 24) 

 

Dalam penafsiran ini, disebutkan bahwa manusia mendapatkan 

banyak manfaat dari tumbuhan, keteduhan, hingga adanya buah dan 

bunga. Pepohonan yang hijau juga membuat kenyamanan hati manusia. 

Perumpamaan yang ada dalam tumbuhan tersebut menjadi pengingat 

agar ada juga pada diri manusia. Manusia yang beriman kepada Allah 

idealnya berinteraksi dengan masyarakat lain secara harmoni, 

memberikan rasa aman, dan kesejukan hidup bersama.  

Di sekitar kehidupan manusia sering kali didapati biji tumbuhan 

yang menyerupai kerasnya seperti batu ketika dipegang, terkadang 

dipakai sebagai alat bermain oleh anak-anak kecil dan tak pernah 

terlintas oleh akal mereka adanya kehidupan di dalamnya. Apabila biji 

tumbuhan yang mati dan keras seperti batu itu, diletakkan tanah yang 

gembur dan subur, maka biji yang mati tersebut akan pecah dan 

mengeluarkan kehidupan baru yang tak pernah tergambar dan terlintas 

oleh akal manusia. Sesuai firman Allah: 

 

يًٌتً كىت٥يٍرجًي إ    تٮيٍرجًي اتٟىٍيَّ مًنى الٍمى
ى فىالًقي اتٟىٍبًٌ كىالنػَّو ل  يًٌتً مًنى اتٟىٍيًٌ   فَّ اللٌَّ  ي فىاىنٌّ   الٍمى ذ لًكيمي اللٌَّ 

 تػيؤٍفىكيوٍفى 
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“Sungguh, Allah yang menumbuhkan butir (padi-padian) dan biji 

(kurma). Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan 

mengeluarkan yang mati dari yang hidup. Itulah (kekuasaan) Allah, 

maka mengapa kamu masih berpaling?.” ( al-An‟âm/6: 95) 

 

Dari ayat di atas ditafsirkan bahwa penciptaan tumbuhan 

bukanlah suatu kebetulan, melainkan kuasa Allah. Kemudian 

penyebutan biji yang merupakan alat perkembangbiakan tumbuhan. 

Dengan biji inilah tumbuhan dapat melestarikan keturunan sejenisnya 

dan dapat menyebar ke tempat lain. 

Selain itu, disebutkan juga nama-nama tumbuhan yang ada 

dalam al-Qur‟an. Ragam tumbuhan itu seperti delima, zaitun, buah tin, 

kurma, anggur, jahe, kacang adas, bawang merah, bawang putih, 

mentimun, labu, sawi, produk tumbuhan (khamar, madu, kafur, manna), 

biji-bijian gandum dan jelai.
37

  

Dari keterangan surat al-An‟âm ayat 95 di atas, dapat diambil 

kesimpulan, bahwa Allah maha kuasa untuk mengeluarkan yang hidup 

dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan tanpa 

ada keraguan, bahwa semua ini menjadi argumen yang kuat dan sesuatu 

yang mudah bagi Allah untuk menghidupkan kembali manusia di hari 

kiamat dan ini sebagai modal gambaran manusia dengan berbagai 

contoh yang dikemukakan al-Qur‟an yang berkenaan dengan hari 

kebangkitan. 

Dari semua uraian di atas, argumen melalui alam bumi, alam 

manusia, alam hewan dan alam tumbuhan tanpa diragukan lagi akan 

kekuasaan Allah untuk membangkitan semua makhluk-Nya yang telah 

mati di hari kiamat nanti. 

 

B. ARGUMEN MELALUI SEJARAH 

Al-Qur-„an telah menceritakan, bagaimana Allah menghidupkan 

kembali sebagian orang-orang yang telah mati di dunia ini, dan banyak 

kisah yang didapatkan dalam al-Qur‟an. Diantara semua kisah yang 

terjadi merupakan sebuah bukti yang nyata bagi manusia untuk berfikir 

dan merenung tentang kebenaran adanya hari kebangkitan. Al-Qur‟an 

menjelaskan tentang kuasa Allah menghidupkan kembali makhluk 

ciptaan-Nya yang telah mati di alam dunia. Seperti: 

                                                             
 37 Zainal Abidin. “Tafsir Ayat-ayat Tumbuhan Kemenag RI: dari Ragam Tanaman 

hingga Etika Lingkungan”. “ dalam https://tafsiralquran.id/tafsir-ayat-ayat-tumbuhan-

kemenag-ri-dari-ragam-tanaman-hingga-etika-lingkungan. Diakses pada 10 januari 2022. 

 

https://tafsiralquran.id/author/zainal-abidin/
https://tafsiralquran.id/tafsir-ayat-ayat-tumbuhan-kemenag-ri-dari-ragam-tanaman-hingga-etika-lingkungan
https://tafsiralquran.id/tafsir-ayat-ayat-tumbuhan-kemenag-ri-dari-ragam-tanaman-hingga-etika-lingkungan
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1. Kisah Nabi Ibrahim As. 

Ayat ini menambahkan suatu perumpamaan lain tentang 

kekuasaan Allah untuk menghidupkan kembali makhluk yang telah 

mati. Pada ayat ini diceritakan dialog antara nabi Ibrahim dan 

Tuhannya. Dengan penuh rasa kerendahan dan pengabdian kepada 

Allah, Ibrahim mengajukan permohonan kepada-Nya agar Dia 

bermurah hati untuk memperlihatkan kepadanya bagaimana cara 

Allah menghidupkan makhluk yang telah mati. Sebagaimana 

dijelaskan dalam firman-Nya: 
 

ٍ   ى  ى  ً ٍ  ى ك ا ذ  ق اؿ  ا بػ ر   ً  ٍ اى ي   ىً  ٍ ا ر نّ     ى ًٌ ر ب     ي م    ٍ    ك ي ف  تٖ  ي  ال م و ت ى  ق اؿ  ا ك لم   تػ ؤ م ن       ىً  ً  ً ٍ ٍ       ى  ى  ى ى ىٍ   ي ً   ٍ  ى ن    ىٍ  ى  يٍ ٍ  ى   َّ ق اؿ  بػ ل ى ك ل ك ن  ل  ي ط م ى  ٍ   ًٌ ى  ً  ى  ى   ى     ى  
ٍ  قػ ل بِ     ٍ   ى ٍ  ى ى ن  ًٌ ى    َّ ًٍ ق اؿ  ف خ ذ  ا ر بػ ع ة  م  ن  الط تَ      ىٍ  ً ٍ  ن   يَّ ف ص ر ى ن  ا ل ي ك  ثم   اج ع ل  ع ل ى ك ل   ج ب ل  م  نػ ه ن  ج ز ء ا ثم     ى  ى  ى ي ٍ   ى     ي ًٌ  ى ى و  ًٌ ٍ  ي َّ  ي ٍ  ى ٍ  ي َّ  ً ىٍ  ى  يَّ    ى ي

ٍ ً ٍ  ى ى  ى ٍ ن   اد ع ه ن  يَ  ت يػ ن ك  س ع ي ا   ٍ  ي ي َّ  ى ى  ى ً ٍ  ه ى ًٍ  ه اع ل م  ا ف  اللَّ    ع ز يػ ز ح ك ي م   ى ك     ٍ   ى َّ   ٌ  ٍ  ى     
 
“Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata, “Ya Tuhanku, perlihatkanlah 

kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati.” Allah 

berfirman, “Belum percayakah engkau?” Dia (Ibrahim) menjawab, 

“Aku percaya, tetapi agar hatiku tenang (mantap).” Dia (Allah) 

berfirman, “Kalau begitu ambillah empat ekor burung, lalu 

cincanglah olehmu kemudian letakkan di atas masing-masing bukit 

satu bagian, kemudian panggillah mereka, niscaya mereka datang 

kepadamu dengan segera.” Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa, 

Mahabijaksana.”  (al-Baqarah/2: 260)  

 

 Jika diperhatikan sepintas lalu, maka permohonan nabi 

Ibrahim ini memberikan kesan bahwa dia sendiri seolah-olah masih 

mempunyai keraguan tentang kekuasaan Allah menghidupkan 

kembali orang yang telah mati. Sebab itu Allah berfirman kepadanya, 

"Apakah engkau masih belum percaya bahwa Aku dapat 

menghidupkan kembali makhluk yang sudah mati?" Akan tetapi yang 

dimaksudkan dalam ayat ini bukanlah demikian, sebab nabi Ibrahim 

sama sekali tidak mempunyai keraguan tentang kekuasaan Allah. 

Beliau mengajukan permohonan itu kepada Allah bukan karena 

keragu-raguan, melainkan karena ingin melihat dengan mata 

kepalanya sendiri bagaimana caranya Allah menghidupkan kembali 

makhluk yang sudah mati. Maka Ibrahim menjawab, "Aku sedikit pun 

tidak meragukan kekuasaan Allah, akan tetapi aku mengajukan 

permohonan itu untuk sampai kepada derajat 'ainul yaqin, yaitu 

keyakinan yang diperoleh setelah menyaksikannya dengan mata 
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kepala sendiri, sehingga hatiku menjadi lebih tenteram, dan 

keyakinanku menjadi lebih kuat dan kokoh. 

 Allah mengabulkan permohonan itu, lau nabi Ibrahim 

diperintahkan untuk memotong-motong empat ekor burung, kemudian 

meletakkan bagian-bagian tubuh burung tersebut pada bukit yang 

saling berjauhan letaknya. Ibrahim diperintahkan untuk memanggil 

burung-burung yang telah dipotong-potong itu, ternyata burung-

burung itu datang kepadanya dalam keadaan utuh seperti semula. 

Tentu saja Allah mengembalikan burung-burung itu lebih dahulu 

kepada keadaan semula, sehingga dapat datang memenuhi panggilan 

Ibrahim. Dengan ini permohonan Ibrahim kepada Allah untuk 

memperlihatkan kepadanya bagaimana Allah menghidupkan kembali 

makhluk yang telah mati dapat terpenuhi, sehingga hatinya merasa 

tenteram dan keyakinannya semakin kokoh. 

 Pendapat lain mengatakan bahwa nabi Ibrahim diperintahkan 

agar Ibrahim mengambil burung-burung itu untuk dijinakkan. 

Kemudian Allah menyuruh Ibrahim meletakkan masing-masing 

burung itu di atas bukit tertentu yang berjauhan letaknya satu dengan 

yang lain. Sesudah itu Ibrahim diperintahkan-Nya untuk memanggil 

burung tersebut. Dengan suatu panggilan saja, burung itu datang 

kepadanya dengan patuh dan taat. Demikian pulalah halnya umat 

manusia di hari akhirat nanti. Apabila Allah memanggil mereka 

dengan suatu panggilan saja, maka bangkitlah makhluk itu dan datang 

kepada-Nya serentak, dengan taat dan patuh. Pada akhir ayat ini Allah 

memperingatkan Ibrahim dan semua manusia, agar mereka meyakini 

benar bahwa Allah Mahakuasa dan Mahabijaksana. Artinya: Kuasa 

dalam segala hal, termasuk menghidupkan kembali makhluk yang 

telah mati dan Dia Mahabijaksana terutama dalam memberikan 

bimbingan dan tuntunan kepada hamba-Nya, menuju jalan yang lurus 

dan benar.
38

 

 Peristiwa sejarah yang terjadi pada masa nabi Ibrahim, adalah 

suatu petunjuk dan bukti yang nyata dan jelas bagi manusia bahwa, 

peristiwa kebangkitan pada hari kiamat itu merupakan sesuatu 

peristiwa yang tidak bisa diragukan yang pasti akan terjadi. 

2. Kisah Nabi Isa As. 

 Orang Nasrani,
39

 khususnya mereka yang beragama Kristen
40

 

menyebut nabi Isa dengan sebutan Yesus. Nama Yesus berasal dari 
                                                             

38
 Departemen Agama RI. “Al-Qur′an dan Tafsirnya (Edisi yang Disempurnakan)”. 

“ dalam https://tafsirq.com/2-al-baqarah/ayat-260. Diakses pada 12 Februari 2021. 
39

 Nasrani menunjuk pada ajaran yang dibawa oleh orang yang berasal dari Nasareth 

yakni nabi Isa, Matius 2:23, 21:11; Markus 10:47. Pengikutnya disebut sebagai orang 
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bahasa Ibrani, awalnya Yoshua kemudian berganti ke dalam bahasa 

Yunani dengan nama Yesus.
41

 Nabi Isa diutus oleh Allah untuk 

mengukuhkan kitab Taurat ajaran nabi Musa sebagaimana dalam 

penuturan Injil Matius 5:17-20: 

 

“Janganlah kamu menyangka bahwa aku datang untuk meniadakan 

hukum Taurat atau kitab para nabi, aku datang bukan untuk 

meniadakan melaingkan untuk menggenapinya. Karena aku berkata 

kepadamu sesungguhnya selama belum lenyap langit dan bumi ini, 

satu titik pun tidak akan ditiadakan dari hukum taurat, sebelum 

semuanya terjadi.”
42

 

 

 Nabi Muhammad sebagai utusan Allah, nabi terakhir setelah 

nabi Isa membawa kitab suci al-Qur‟an, membenarkan dan 

menyempurnakan kitab sebelumnya yakni kitab nabi Musa dan kitab 

nabi Isa, dalam surat al-Mâidah/5: 48, Allah berfirman: 

 

يٍمًننا عىلىيٍوً فىاحٍكيمٍ  يوًٍ مًنى الٍكًت بً كىميهى  كىاىنػٍزىلٍنىاء الًىيٍكى الٍكًت بى بًاتٟىٍقًٌ ميصىدًٌقنا لًٌمىا بػىتٍُى يىدى
ي  نػىهيمٍ تٔىاء اىنػٍزىؿى اللٌَّ  ءىؾى مًنى اتٟىٍقٌ بػىيػٍ

ا  ءىىيمٍ عىمَّا جى
عىلٍنىا مًنٍكيمٍ شًرٍعىةن    كىلاى تػىتَّبًعٍ اىىٍوىا  لًكيلوٌ جى

ةن كَّل كًنٍ ليًٌػىبػٍليوىكيمٍ فيٍ مىاء ا ت ىكيمٍ فىاسٍتىبًقيوا  كَّمًنػٍهىاجنا ي تٞىىعىلىكيمٍ ايمَّةن كَّاحًدى ءى اللٌَّ 
ا   كىلىوٍ شى

 ْ

تيمٍ فًيٍوً تٗىٍتىلًفيوٍفى ْ  اًلىى اللٌَّ ً  ات٠ىٍيػٍر تً  يػٍعنا فػىيػينػىبًٌئيكيمٍ تٔىا كينػٍ    مىرٍجًعيكيمٍ تٚىً
 

"Dan kami telah turunkan kepadamu al-Qur‟an dengan membawa 

kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab 

(yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian
43

 terhadap kitab-kitab 

yang lain itu, maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang 

Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
                                                                                                                                                              
Nashara/ Hawariyun. Orang Nasrani masih mengikuti ajaran tauhid yang diajarkan Isa, 

Yohanes 17:3 dan masih menjalankan hukum Taurat. Matius 5:17, serta menjalankan ajaran 

Ibrahim yaitu; khitan, Kejadian 17:9, tidak makan babi, Imamat 11:7 dan tidak minum-

minuman keras, Imamat 10:9. 
40

 Agama Kristen adalah agama keyakinan yang mempercayai Yesus atau nabi Isa 

adalah Tuhan dan Juru selamat/ Mesias. Keyakinan ini berasal dari ucapan Paulus di 

Antiokia, kira-kira tahun 40 M setelah Yesus tiada. Pengikutnya lazim disebut orang Kristen. 

Lihat Alkitab, Kisah Rasul 11:26. 
41

 Darmawijaya, Gelar-gelar Yesus, Yogyakarta:Penerbit Konisius, 1986, hal. 12-

13. 
42

 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Al-Kitab, Jakarta: Tjiluar, 1971, hal. 72. 
43

 Maksudnya, al-Qur‟an adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat 

yang diturunkan dalam kitab-kitab sebelumnya. 
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dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk 

tiap-tiap umat diantara kamu,
44

 kami berikan aturan dan jalan yang 

terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 

satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 

pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-lomba-lah berbuat 

kebajikan. hanya kepada Allah-lah tempat kembali kamu semuanya, 

lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan 

itu." (al-Mâidah/5: 48) 

 

 Setiap nabi pasti membawa mukjizat. Mukjizat sendiri adalah 

perkara luar biasa sebagai bukti kenabian. Umumnya mukjizat 

seorang nabi sesuai dengan keadaan penduduk zaman nabi tersebut 

diutus. Demikian halnya mukjizat nabi Isa yang salah satunya mampu 

menyembuhkan penyakit kusta yang dialami masyarakat ketika itu. 

Selain itu, masih banyak mukjizat lain yang dibawanya, sebagaimana 

yang disebutkan ayat berikut: 

 

ء أىخٍليقي لىكيم مًٌنى ٱلطًٌتًٍُ  كىرىسيولان إًلىى  بىتًٌء إًسٍرى ءءًيلى أىنًٌّ قىدٍ جًئػٍتيكيم بػً ىايىةو مًٌنٍ  يػٍ رَّبًٌكيمٍ ۖ أىنًٌّ ةً ئى  كىهى
ا بًًِذٍفً ٱللًََّّ ۖ كىأيبٍرئًي ٱلٍأىكٍمىوى كىٱلٍأىبػٍرىصى كىأيحٍىً ٱفيخي فًيوً فػىيىكيوٍ ٱلطَّتًٍَ فىأىنػٍ 

ۢ
وٍتىى  بًًِذٍفً في طىيػٍرن لٍمى

 تيمٍ كينػٍ   يىةن لَّكيمٍ إًفٍ تًكيمٍ   إًفَّ فًِ ذى لًكى لآى فى فًِ بػييػيوٍ تٔىا تأىٍكيليوفى كىمىا تىدَّخًريكٍ  ٱللًََّّ ۖ كىأينػىبًٌئيكيمٍ 
 مُّؤٍمًنًتٍُى 

“Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan tanda (mukjizat) 

dari Tuhanmu, sesungguhnya aku membuatkan bagimu (sesuatu) dari 

tanah yang berbentuk seperti burung. Lalu, aku meniupnya sehingga 

menjadi seekor burung dengan izin Allah. Aku menyembuhkan orang 

yang buta sejak dari lahir dan orang yang berpenyakit buras 

(belang). Aku menghidupkan orang-orang mati dengan izin Allah. 

Aku beri tahukan kepadamu apa yang kamu makan dan apa yang 

kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda (kerasulanku) bagimu jika kamu orang-

orang mukmin,”
45

 (Âli „Imrân/3: 49) 

Mukjizat Nabi Isa As: 

a. Mengubah Tanah Menjadi Seekor Burung 
                                                             

44
 Maksudnya, umat nabi Muhammad dan umat-umat sebelumnya. 

45
 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Penerjemah Al-Qur‟an, 1971, hal. 83.   
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Imam Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan 

bahwa nabi Isa membuat dari tanah bentuk burung, kemudian Nabi 

Isa meniupnya, maka terbanglah burung itu dengan izin Allah yang 

menjadikan mukjizat itu sebagai tanda bahwa Allah telah mengutus 

Nabi Isa sebagai nabi dan rasul.   

 Dalam tafsir Tahlili Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur‟an 

(LPMQ) menjelaskan bahwa Allah-lah yang menciptakan hidup 

dalam tubuh burung itu, dengan kekuasaan-Nya ketika Nabi Isa 

meniupnya untuk menjadikan mukjizat bagi kenabiannya.  

Ada sebuah riwayat yang menjelaskan bahwa ketika 

Isa  menyatakan dirinya seorang nabi dan menampakkan 

mukjizatnya, Bani Israil meminta kepadanya untuk membuat 

kelelawar. Maka dia mengambil tanah, lalu membentuknya sebagai 

seekor kelelawar dan ditiupnya. Maka terbanglah kelelawar itu di 

angkasa. Kelelawar itu terbang selama orang itu masih dapat 

melihatnya, dan ketika sudah tidak tampak lagi oleh mata mereka, 

kelelawar itu jatuh ke bumi dan mati. Hal ini sangat berbeda 

dengan kejadian makhluk-makhluk Allah lainnya.   

Dan sudah menjadi sunnatullâh bahwa semua mukjizat yang 

diberikan kepada para nabi-Nya pada waktu umatnya meminta dan 

menjadikan iman mereka tergantung kepada mukjizat itu. Maka 

jika kaum Isa, meminta yang demikian kepadanya, Allah pun 

memberikannya. 

b. Menyembuhkan Penyakit Kusta 

Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menjelaskan bahwa kalimat 

“wa abriul akmaha” adalah orang yang buta sejak lahir. 

Sedangkan kata “al-abrasha” dalam tafsir al-Qurthubi adalah 

penyakit yang terkenal yaitu putihnya kulit atau kusta.   

Dalam tafsir tahlili LPMQ dijelaskan bahwa Nabi Isa dapat 

mengobati penyakit buta dan sopak, padahal kedua penyakit itu 

adalah penyakit yang sukar diobati para tabib di masa itu meskipun 

ketabiban pada masa Nabi Isa sudah maju. Telah menjadi 

sunatullah pula, bahwa mukjizat para nabi berupa sesuatu yang 

sangat terkenal pada zamannya.  

Allah memberi nabi Isa mukjizat dari jenis ketabiban yang 

melebihi kesanggupan para tabib zaman itu, padahal mereka sudah 

mempunyai keahlian yang tinggi. 

c. Menghidupkan Orang Mati 

Dalam tafsir at-Thabari dijelaskan bahwa nabi Isa 

menghidupkan orang mati dengan berdoa kepada Allah, nabi Isa 

berdoa untuk mereka dan Allah mengabulkannya. Nabi Isa dapat 

https://republika.co.id/tag/nabi-isa
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menghidupkan orang mati atas izin Allah. Banyak riwayat 

menerangkan bahwa nabi Isa menghidupkan orang yang telah mati.  

Diantaranya menghidupkan seorang anak perempuan 

sebelum dikubur dan menghidupkan Ya'azir sebelum busuk 

tubuhnya. Tetapi tidak ada riwayat yang menerangkan bahwa Nabi 

Isa menghidupkan mayat yang sudah menjadi tulang belulang.  

d. Mengetahui Apa yang Disimpan Orang Lain 

Nabi Isa dapat mengabarkan apa yang dimakan dan apa yang 

disimpan orang di rumahnya. Dalam tafsir tahlili LPMQ dijelaskan 

bahwa perbedaan antara perkabaran gaib yang disampaikan Nabi 

Isa dengan perkabaran ahli nujum dan dukun-dukun yang kadang-

kadang tepat kadang-kadang tidak, ialah bahwa tukang nujum dan 

dukun-dukun itu mengungkapkan sesuatu dengan jalan 

memperhatikan sebab-sebab yang memungkinkannya mengetahui 

sesuatu itu. 

Tetapi tidak demikian perkabaran yang disampaikan nabi Isa 

serta oleh para nabi dan para rasul. Mereka ini tidak mencari atau 

berusaha mencari sebab-sebab dan tidak pula melakukan tipu daya, 

melainkan semata-mata pemberitahuan yang disampaikan Allah 

kepada mereka. Semua mukjizat nabi Isa itu adalah tanda kerasulan 

nabi Isa yang khususnya disaksikan oleh Bani Israil.  

Mukjizat-mukjizat itu adalah petunjuk bagi orang-orang yang 

membenarkan kerasulan dan kenabian nabi Isa. Dan hanya orang-

orang yang beriman yang dapat menerimanya. Jika mereka 

membenarkan ayat-ayat Allah, mengakui ke Esaan-Nya dan 

percaya kepada nabi Musa dan Taurat yang dibawanya, tentulah 

mereka beriman pula kepada nabi Isa.
46

  

 

Empat mukjizat nabi Isa, sesuai penjelasan di atas, seperti; 

Mengubah tanah menjadi burung, menyembuhkan penyakit kusta, 

menghidupkan orang mati dan mengetahui apa yang disimpan 

orang lain, adalah sebuah mukjizat dari Allah yang hanya diberikan 

kepada nabi dan rasul. Semua itu membuktikan peristiwa sejarah 

yang pernah terjadi di alam dunia. 

Dari kisah ini, dapat ditarik kesimpulan, bahwa mukjizat nabi 

isa itu untuk membuktikan bahwa beliau adalah utusan Allah dan 

mukjizatnya mulai dari menghidupkan burung dari tanah sampai 

menghidupkan orang yang sudah mati terjadi atas izin Allah dan 

merupakan bukti, bahwa Allah mempunyai kuasa untuk 
                                                             

46
 Andrian Saputra. “Nabi Isa dikaruniai mukjizat sebagai tanda kebenaran risalah 

kenabian”. “ dalam 4 Mukjizat Nabi Isa yang Diabadikan dalam Al-quran dan Bukti 

Kemajuan Medis Republika Online. Diakses pada 13 Februari 2023  

https://islamdigest.republika.co.id/berita/rq0ipr320/4-mukjizat-nabi-isa-yang-diabadikan-dalam-alquran-dan-bukti-kemajuan-medis-part1
https://islamdigest.republika.co.id/berita/rq0ipr320/4-mukjizat-nabi-isa-yang-diabadikan-dalam-alquran-dan-bukti-kemajuan-medis
https://islamdigest.republika.co.id/berita/rq0ipr320/4-mukjizat-nabi-isa-yang-diabadikan-dalam-alquran-dan-bukti-kemajuan-medis
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menghidupkan dan mematikan makhluk dan tidak mustahil bagi 

Allah menghidupkan manusia kembali di hari kiamat nanti. 

 

3. Kisah Nabi Musa As. 

Salah satu peristiwa terkenal yang terjadi pada zaman nabi 

Musa adalah peristiwa sapi betina  yang kemudian oleh Allah 

diabadikan menjadi nama surat terpanjang dalam al-Qur‟an yaitu 

surat al-Baqarah. Mengutip riwayat dari „Ubaidah as-Salmani, Ibn 

Katsir dalam kitab tafsirnya menuturkan bahwa di kalangan Bani 

Israil ada seorang laki-laki kaya raya yang tidak punya anak. Satu-

satunya ahli warisnya adalah anak saudaranya. Barangkali tidak 

sabar menunggu untuk mendapatkan warisan, maka sang 

kemenakan membunuh pamannya.
47

  

Kemudian malam-malam dia mengangkat dan meletakkan 

jenazah pamannya itu di depan rumah seseorang dari Bani Israil. 

Besoknya sebagian masyarakat menuduh yang punya rumahlah 

sebagai pembunuhnya. Yang lain menolaknya. Sehingga terjadilah 

perdebatan dan pertengkaran. Seseorang mengusulkan agar 

mendatangi utusan Allah Musa dan menanyakan kepadanya siapa 

yang membunuh lelaki tersebut. Mereka menyatakan: “Wahai 

Musa, engkau nabi Allah, maka tanyakanlah kepada Allah siapa 

yang membunuh lelaki itu”. Lalu nabi Musa memohon kepada 

Allah. Kemudian menyuruh mereka menyembelih seekor sapi 

betina.
48

 Allah berfirman: 

 

ميريكيم  أىفٍ 
 
مًوًۦء إًفَّ ٱللََّّى يَى  قىاؿى ميوسىى  لًقىو 

تْىيواٍ بػىقىرىةن  كىإًذ 
 قىاؿى   ْۖ   اىيزيكن  أىتػىتَّخًذيناى  قىاليوءاٍ   ْۖ   تىذ 

ى هًلًتٍُى  مًنى  فى أىكيوٍ  أىف   بًٱللًََّّ  ذي أىعيوٍ 
   ٱتٞ 

 

“Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih seekor sapi 

betina.” Mereka berkata: “Apakah kamu hendak menjadikan kami 

buah ejekan?” Musa menjawab: “Aku berlindung kepada Allah agar 

tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil”. (al-

Baqarah/2: 67) 
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 Setelah mendapatkan perintah untuk menyembelih sapi betina, 

mereka langsung memberikan reaksi negatif. Mereka menuduh Musa 

mempermainkan atau mengolok-olok mereka. Barangkali dalam 

pikiran mereka, apa hubungannya mencari sang pembunuh dengan 

menyembelih seekor sapi betina. Sekalipun sudah banyak peristiwa 

hebat-hebat dan luar biasa mereka lalui bersama Musa, tetap saja Bani 

Israil itu belum mempercayai Musa sepenuhnya. 

Menerima tuduhan mengolok-olok, Musa berlindung kepada 

Allah agar tidak menjadi orang jahil. Karena orang jahil lah yang suka 

mengolok-olok orang lain. Musa berkata: “Aku berlindung kepada 

Allah agar tidak menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil”. 

Dipilihnya sapi untuk disembelih, bisa kita hubungkan dengan 

peristiwa penyembahan sebagian dari Bani Israil terhadap patung 

anak lembu yang dibuat oleh Samiri. Untuk mengikis habis sisa-sisa 

kultus terhadap sapi dari hati dan pikiran mereka, maka mereka 

diperintahkan untuk menyembelih sapi.
49

 

Sebenarnya dengan mudah mereka bisa mencari seekor sapi 

mana saja, lalu menyembelihnya sesuai perintah Allah yang 

disampaikan oleh Musa. Tetapi mereka malah bertanya lagi tentang 

sifat sapi yang akan disembelih itu. Allah berfirman: 

 

عي لىنىا رىبَّكى يػيبػىتًٌُ 
 قىاؿى إًنَّويۥ يػىقيوؿي إًنػَّهىا بػىقىرى   لَّنىا مىا ىًيى قىاليواٍ ٱد 

ره  لاى كَّ  ضه فىارً  لاَّ  ةه ْ 
 عىوىافه  بًك 

ى  لً  بػىتُ  عىليواٍ   كى  ۖ ذى 
مىريكفى  مىا فىٱفػ 

   تػيؤ 
 

“Mereka menjawab: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami, 

agar Dia menerangkan kepada kami; sapi betina apakah itu.” Musa 

menjawab: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu 

adalah sapi betina yang tidak tua dan tidak muda; pertengahan 

antara itu; Maka kerjakanlah apa yang diperintahkan 

kepadamu”. (al-Baqarah/2: 68) 

 

Perhatikan kembali kalimat yang mereka gunakan: 

“Mohonkanlah kepada Tuhanmu…” seolah-olah Allah itu hanya 

Tuhannya nabi Musa semata, bukan tuhan mereka juga. Penggunaan 
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kalimat kamu, bukan kita atau tuhan saja menunjukkan masih 

berjaraknya hati mereka dengan tuhan. 

Setelah dijelaskan sapi yang akan disembelih adalah sapi yang 

tidak tua dan tidak muda, apakah mereka langsung mencarinya? 

Ternyata tidak. Mereka malah tanya lagi warnanya apa. Allah 

berfirman: 

 

 ٍ عي لىنىا رىبَّكى يػيبػىتًٌُ
 قىاؿى إًنَّويۥ يػى  قىاليواٍ ٱد 

ا  نػيهى رىاءءي  ةه قيوؿي إًنػَّهىا بػىقىرى لَّنىا مىا لىو 
نػيهىا عه فىاقً  صىف   تىسيرُّ  لَّو 

  نى ٱلنَّ ظًريًٍ 
  

“Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 

Dia menerangkan kepada kami apa warnanya”. Musa menjawab: 

“Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi 

betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, lagi menyenangkan 

orang-orang yang memandangnya.” (al-Baqarah/2: 69) 

 

 Dengan terus bertanya, tugas mereka menjadi semakin berat. 

Tetapi mereka tidak menyadari itu, sehingga terus bertanya lagi, sapi 

kuning yang bagaimana yang harus mereka sembelih? Allah 

berfirman: 

 

نىا كىإًناَّء إًفٍ 
بىوى عىلىيػ  بػىقىرى تىشى 

عي لىنىا رىبَّكى يػيبػىتًٌُ لَّنىا مىا ىًيى إًفَّ ٱل 
تىديكٍ  قىاليواٍ ٱد  فى شىاءءى ٱللََّّي لىميه     

 
“Mereka berkata: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk kami agar 

Dia menerangkan kepada kami bagaimana hakikat sapi betina itu, 

karena sesungguhnya sapi itu (masih) samar bagi kami dan 

sesungguhnya kami insya Allah akan mendapat petunjuk (untuk 

memperoleh sapi itu).” (al-Baqarah/2: 70) 

 

Mereka tidak segera menjalankan perintah, tapi malah bertanya 

terus. Sebenarnya sudah cukup jelas sifat sapi yang harus mereka cari. 

Yaitu sapi betina yang tidak tua dan tidak muda, berwana kuning 

menyenangkan. Cukup jelas sebenarnya, tapi dasar mereka tidak 

punya sikap patuh dan percaya sepenuhnya kepada Musa, mereka 

tanya terus.  Akhirnya ditambahkan satu sifat lagi dari sapi betina 

yang harus mereka cari dan sembelih.
50

 Allah berfirman: 
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ضى  يػٍري تيثً  ؿه ذىليوٍ  لاَّ  ةه قىاؿى إًنَّويۥ يػىقيوؿي إًنػَّهىا بػىقىرى  ىر  قًي كىلاى  ٱلأ  ثى  تىس  ىر 
 ْ   فًيهىا شًيىةى  لاَّ  ةه ميسىلَّمى  ٱتٟ 

ػ ى نى  قىاليواٍ 
تى  ٱل 

ىقًٌ  جًئ 
عىليوٍ  كىاديكاٍ  كىمىا ىىافىذىتْىيوٍ  بًٱتٟ 

   فى يػىف 
 

“Musa berkata: “Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina 

itu adalah sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak 

tanah dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak bercacat, tidak 

ada belangnya.” Mereka berkata: “Sekarang barulah kamu 

menerangkan hakikat sapi betina yang sebenarnya”. Kemudian 

mereka menyembelihnya dan hampir saja mereka tidak melaksanakan 

perintah itu.” (al-Baqarah/2: 71) 

 

 Gara-gara banyak bertanya yang tidak perlu, tugas yang 

tadinya sederhana dan mudah dilaksanakan berubah jadi sulit. 

Semakin banyak mereka bertanya semakin berat tugasnya. Al-Qur‟an 

menyatakan, betapa sulitnya mencari sapi betina yang sesuai dengan 

sifat yang disebutkan Allah. Hampir-hampir mereka tidak dapat 

melaksanakan perintah itu. 

Pelajaran penting bagi kita sekarang ini untuk tidak meniru sifat 

buruk Bani Israil ini. Bertanya karena tidak tahu boleh saja. Bertanya 

untuk minta penjelasan lebih lanjut terhadap hal yang samar-samar 

tentu juga tidak dilarang. Tetapi mempertanyakan sesuatu yang sudah 

jelas, seperti petanyaan Bani Israil tentang sapi betina itu tentu akan 

mempersulit diri sendiri. 

Setelah menceritakan tentang perintah menyembelih seekor 

lembu betina yang disampaikan oleh Musa kepada Bani Israil, dan 

bagaimana Bani Israil banyak tanya tentang sifat sapi yang disembelih 

itu, barulah Allah menyebutkan latar belakang kenapa perintah itu 

diberikan. Yaitu untuk mengungkap kasus pembunuhan yang terjadi 

pada waktu itu. Allah berfirman: 

 

تيم  نػىف  
 قػىتػىل 

رى  اسن كىإًذ  افًيػٍ  تَي  أٍ فىٱدَّ  رً  كىٱللََّّي  ْۖ  هى تيميوٍ  تيم  كينػٍ  مَّا جه ت٥ي 
  فى تىك 

 

“Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seorang manusia lalu kamu 

saling tuduh menuduh tentang itu. dan Allah hendak menyingkapkan 

apa yang selama ini kamu sembunyikan.” (al-Baqarah/2: 72) 

 

 Kembali kepada Bani Israil, setelah lembu itu ditemukan dan 

disembelih, lalu dipotong ekornya, kemudian dipukulkan kepada 

jasad korban pembunuhan itu. Lelaki yang sudah meninggal itu tiba-
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tiba bangun dan mengatakan bahwa yang membunuhnya adalah anak 

saudaranya sendiri. Lalu dia kembali meninggal.
51

 Allah berfirman: 

 

تىى  كىييريًٍ  مىو 
يً ٱللََّّي ٱل 

لًكى ت٭ي   كىذى 
ا  ضًهى

ربًيوهي ببًػىع 
نىا ٱض 

قًليوٍ كيم  فػىقيل  فى ءىايى تًوًۦ لىعىلَّكيم  تػىع     
 

“Lalu Kami berfirman: “Pukullah mayat itu dengan sebahagian 

anggota sapi betina itu!” Demikianlah Allah menghidupkan kembali 

orang-orang yang telah mati, dam memperlihatkan padamu tanda-

tanda kekuasaanNya agar kamu mengerti.” (al-Baqarah/2: 73) 

 

Demikianlah Allah memperlihatkan kekuasaannya 

menghidupkan orang mati. Ayat ini menjadi salah satu bukti sejarah 

di samping bukti-bukti lain bahwa Allah maha kuasa menghidupkan 

kembali manusia di alam dunia. 
Uraian di atas menggambarkan tentang mukjizat nabi Musa 

menghidupkan kembali manusia atas izin Allah, sebagai bukti bahwa 

Allah juga maha kuasa untuk menghidupkan kembali manusia pada 

hari kebangkitan di hari kiamat nanti dan ini adalah suatu hal yang 

pasti akan terjadi dan tidak bisa diragukan.  

Demikian contoh sejarah yang dipaparkan, sebagai argumen 

yang nyata dan kuat akan adanya kehidupan baru setelah manusia 

dibangkitkan dari kuburnya untuk menghadapi perhitungan amal 

perbuatannya dan mendapatkan balasan terhadap apa yang pernah 

mereka lakukan di alam dunia. 

 

C. Argumen Melalui Analogi 

1. Analogi Melalui Awal Penciptaan Manusia dari Ketiadaan 

Diantara persoalan yang dianggap aneh dan diragukan orang-orang 

kafir adalah kebangkitan setelah kematian dan perhitungan amal pada hari 

kiamat atau hari kebangkitan. Bagaimana mungkin ruh-ruh mereka 

kembali lagi pada jasad setelah jasad-jasad itu hancur menjadi tanah? Al-

Qur‟an telah merekam dalam banyak ayat lontaran-lontaran keraguan 

mereka. Kemudian, al-Qur‟an menjawab keragu-raguan itu dan 

mencelanya. Allah berfirman dalam surah Saba ayat 7-8: 
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ٍ  ً  ى   ي ًٌ ٍ  يٍ   ي َّ  يى َّ و ك ق اؿ  ال ذ ي ن  ك ف ر ك ا ى ل  ن د ل ك م  ع ل ى ر ج ل  يػ نػ ب  ئ ك م  ا ذ ا م ز  قػ ت م  ك ل  ت٦  ز ؽ   ٍ   ى     ى ي و   ُّ  ى ًٌ ي ي ٍ   ى ي ُّ ي ً ٍ  ى  ى ى ي ٍ   ى ن ك م  ل ف ي  خ ل ق    ى ى  ى   َّ
ٍ   ىٍ  و ْ  ا  ٍ   ىً    ً َّ ي
  

ً ٍ  و ج د ي د   ً  ن  ىٍ   ً فػ تػ ر ل ع ل ى اللَّ    ك ذ با  ا  ـ ب   ى أ  ( ٕ    ْ  )  ى ن ة    ً و   ٍ   ى     ى ى    ٌ ً  ى ً ٍ  ى ال ذ ي ن    ى ً ب ل      ْ   ً  َّ ه ج  نػ    ى لا     َّ ٍ ً   ي يػ ؤ م  ر ة  فِ  ال ع ذ اب    ي لا  خ  ً  و ف  با  ً  ىً   ً  ٍ  ى ى   ٍ  ً ٍ  ى 
(ٖ) ً    ٍ ى ًٍ  ً ؿ  ال ب ع ي د     َّ ى الض لا   ى ك     

“Orang-orang yang kufur berkata (kepada teman-temannya), “Maukah 

kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki (nabi Muhammad) yang 

memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu telah dihancurkan 

sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu pasti (akan dibangkitkan 

kembali) dalam ciptaan yang baru. Apakah dia mengada-adakan 

kebohongan besar terhadap Allah atau gila?” (Tidak), tetapi orang-

orang yang tidak beriman kepada akhirat itu dalam siksaan dan 

kesesatan yang jauh.” (Saba/34: 7-8) 

 

 Al-Qur‟an juga telah mengemukakan sejumlah dalil tentang 

kebangkitan untuk menguatkan akidah dalam jiwa manusia. Semua itu 

adalah dalil-dalil yang kuat dan benar yang diambil dari realitas 

kehidupan serta dari segala yang dapat dilihat manusia dalam kehidupan 

mereka sehingga mereka tidak berkesempatan untuk meragukannya 

walaupun sekejap. Di antara dalil-dalil yang masyhur itu adalah sebagai 

berikut.
52

 

 Pertama, penciptaan langit yang terbentang luas dan bumi yang 

terhampar. Allah Yang Mahakuat dan Mahakuasa menciptakan langit 

pasti berkuasa pula membangkitkan manusia yang kecil dan lemah. Allah 

berfirman dalam surat al-Ahqâf ayat 33: 

 

ى الَّذًمٍ  دًرو عىل ءى اىفٍ ت٭ٍُّيً اىكىلمىٍ يػىرىكٍا اىفَّ اللٌَّ  تً كىالٍاىرٍضى كىلمىٍ يػىعٍيى تًٓىلٍقًهًنَّ بًق  و  وٍت ى  يى خىلىقى السَّم   الٍمى
قىدًيػٍره  شىيٍءو  كيلًٌ  عىل ى وي بػىل ءى انًَّ   

 

“Tidakkah mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 

menciptakan langit dan bumi serta tidak merasa lelah karena 

menciptakannya, Dia kuasa untuk menghidupkan yang mati? Tentu 
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demikian. Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (al-

Ahqâf/46: 33) 

 

Kedua, keadaan bumi sebelum diturunkan air di atasnya, yakni 

bagaimana air itu mati membeku ketika itu dan bagaimana akhirnya 

kehidupan mengalir di atasnya setelah air itu turun dan mengeluarkan 

bermacam tumbuhan. Dzat yang menghidupkannya setelah kematiannya 

tentulah berkuasa pula untuk menghidupkan orang-orang yang mati dari 

kubur-kubur mereka. Allah berfirman dalam surah Fushshilât ayat 39: 

 

ءى اىٍتػىزَّتٍ كىرىبى تػىرى  اىنَّكى  وً كىمًنٍ ا ي تً 
ا  ا الٍمى اًفَّ الَّذًمءٍ اىحٍيىاىىا  تٍ ل الٍاىرٍضى خىاشًعىةن فىاًذىاء اىنػٍزىلٍنىا عىلىيػٍهى

وٍت ى   قىدًيػٍره  شىيٍءو  كيلًٌ  عىل ى وي انًَّ  لىميحٍيً الٍمى  
 

“Sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya adalah bahwa engkau 

melihat bumi kering dan tandus, kemudian apabila Kami menurunkan air 

(hujan) padanya, ia pun hidup dan menjadi subur. Sesungguhnya Zat 

yang menghidupkannya pasti dapat menghidupkan yang mati. 

Sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Fushshilât/41: 39) 

 

Ketiga, penciptaan manusia, yakni bagaimana Allah menjadikannya 

dari ketiadaan. Begitu pula halnya, fase-fase kehidupan sejak mulai 

diciptakan, berupa air mani, lalu kehidupannya dalam rahim ibunya. 

Kemudian, fase berikutnya adalah dalam kehidupan dunianya, lalu 

kematiannya dan kuburannya di dalam tanah. Allah yang menciptakan 

dan memeliharanya dalam fase-fase kehidupan tentu berkuasa pula 

membangkitkannya pada hari kiamat kelak. Allah  berfirman dalam surat 

al-Hajj ayat 5-7: 

 

نٍ تػيرىابو ثميَّ مًنٍ نُّطٍفىةو ثميَّ  لىقٍن كيمٍ مًٌ مًنٍ عىلىقىةو ثميَّ  يا ءىيػُّهىا النَّاسي اًفٍ كينػٍتيمٍ فيٍ رىيٍبو مًٌنى الٍبػىعٍثً فىاًناَّ خى
ى لىكيمٍ   كىنيقًرُّ  مًنٍ مُّضٍغىةو ت٥ُّىلَّقىةو كَّغىتًٍَ ت٥يىلَّقىةو لنًٌػيبػىتًٌُ

ءي اًلى ء اىجىلو مُّسىمًّى ثميَّ ْ 
ا  فًِ الٍاىرٍحىاًـ مىا نىشى

يٍلاى  ت٩يٍرجًيكيمٍ طًفٍلان ثميَّ لتًػىبػٍليغيوءٍا اىشيدَّكيمٍ   كىمًنٍكيمٍ مَّنٍ يػُّتػىوىفٌِ  كىمًنٍكيمٍ مَّنٍ يػُّرىدُّ اًلى ء اىرٍذىؿً الٍعيميرً لًكى
 ْ

يٍػ  بػىعٍدً عًلٍمو شى
بػىتىتٍ كىتػىرىل ا ئنا  يػىعٍلىمى مًنٍۢ

ءى اىٍتػىزَّتٍ كىرىبىتٍ كىاىنٍۢ
ا  ةن فىاًذىاء اىنػٍزىلٍنىا عىلىيػٍهىا الٍمى لٍاىرٍضى ىىامًدى

يًٍجو ) ى ىيوى اتٟىٍقُّ كىاىنَّ ٓمًنٍ كيلًٌ زىكٍجوۢ بهى وٍت ى ت٭يٍيً  وي ( ذ لًكى بًاىفَّ اللٌَّ   شىيٍءو  كيلًٌ  عىل ى وي كىاىنَّ  الٍمى
ا   رىيٍبى  لاَّ  يىةه ا تً  السَّاعىةى  كَّاىفَّ ( ٔ) قىدًيػٍره  ى  كىاىفَّ  فًيػٍهى    (ٕ) الٍقيبػيوٍرً  فًِ  مىنٍ  يػىبػٍعىثي  اللٌَّ 
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“Wahai manusia, jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, 

sesungguhnya kami telah menciptakan (orang tua) kamu (nabi Adam) 

dari tanah, kemudian (kamu sebagai keturunannya kami ciptakan) dari 

setetes mani, lalu segumpal darah, lalu segumpal daging, baik 

kejadiannya sempurna maupun tidak sempurna, agar kami jelaskan 

kepadamu (tanda kekuasaan kami dalam penciptaan). Kami tetapkan 

dalam rahim apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah 

ditentukan. Kemudian, kami mengeluarkanmu sebagai bayi, lalu (kami 

memeliharamu) hingga kamu mencapai usia dewasa. Diantara kamu ada 

yang diwafatkan dan (ada pula) yang dikembalikan ke umur yang sangat 

tua sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang pernah diketahuinya 

(pikun). Kamu lihat bumi itu kering. Jika kami turunkan air (hujan) di 

atasnya, ia pun hidup dan menjadi subur serta menumbuhkan berbagai 

jenis (tumbuhan) yang indah. Demikianlah (penciptaan manusia) itu 

karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang Mahabenar dan sesungguhnya 

Dia menghidupkan orang-orang yang mati dan sesungguhnya Dia 

Mahakuasa atas segala sesuatu. Sesungguhnya kiamat itu pasti datang, 

tidak ada keraguan padanya dan sesungguhnya Allah akan 

membangkitkan siapa pun yang di dalam kubur.” (al-Hajj/22: 5-7) 

 

Keempat, kekuasaan Allah menciptakan sesuatu secara berpasang-

pasangan. Dia menciptakan malam dan siang, kegelapan dan cahaya, 

kesegaran dan kekeringan, serta kehidupan dan kematian. Dia pun 

berkuasa menghidupkan kembali orang-orang yang telah mati. Allah 

berfirman dalam surat Yâsîn ayat 78-82: 

 

لٍقىوي  ىـ  ت٭ٍُّيً  مىنٍ  قىاؿى  ْ   كىضىرىبى لىنىا مىثىلان كَّنىسًيى خى  الَّذًمءٍ  ت٭يٍيًيػٍهىا قيلٍ ( ٖٕ) رىمًيٍمه  كىىًيى  الٍعًظىا
لٍقو  بًكيلًٌ  كىىيوى  ْ   مىرَّةو  اىكَّؿى  اىنٍشىاىىىاء   الٍاىخٍضىرً  الشَّجىرً  مًٌنى  لىكيمٍ  جىعىلى  الَّذًمٍ ( ٕٗ) عىلًيٍمه  خى

رنا نٍوي تػيوٍقًديكٍفى ) اىنػٍتيمٍ  فىاًذىاء  ْ   ناى دًرو عىل ءى اىفٍ ٖ.مًٌ تً كىالٍاىرٍضى بًق  و  ( اىكىلىيٍسى الَّذًمٍ خىلىقى السَّم 
يٍػ نا اىرىادى  اذًىاء  هي ت٪َّىاء اىمٍري ( اً ُٖبػىل ى كىىيوى ات٠ىٍلٌ قي الٍعىلًيٍمي ) تٮٍَّليقى مًثػٍلىهيمٍ    فػىيىكيوٍفي  كينٍ وي  لى  يػَّقيوٍؿى  اىفٍ  ْۖ  شى

(ِٖ)  
 

“Dia membuat perumpamaan bagi kami dan melupakan asal 

penciptaannya. Dia berkata, “Siapakah yang bisa menghidupkan tulang-

belulang yang telah hancur luluh?”Katakanlah (nabi Muhammad), 

“Yang akan menghidupkannya adalah zat yang menciptakannya pertama 

kali. Dia Maha Mengetahui setiap makhluk. (Dia-lah) yang menjadikan 

api untukmu dari kayu yang hijau. Kemudian, seketika itu kamu 
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menyalakan (api) darinya.” Bukankah zat yang menciptakan langit dan 

bumi mampu menciptakan manusia yang serupa mereka itu (di akhirat 

kelak)? Benar. Dialah yang Maha banyak Mencipta lagi Maha 

Mengetahui. Sesungguhnya ketetapan-Nya, jika Dia menghendaki 

sesuatu, Dia hanya berkata kepadanya, “Jadilah!” Maka, jadilah 

(sesuatu) itu.” (Yâsîn/36: 78-82) 

 

Kelima, seperti yang telah disepakati secara umum bahwa membuat 

sesuatu untuk kedua kalinya lebih mudah bagi manusia daripada 

membuatnya untuk pertama kali. Al-Qur‟an menggunakan logika ini 

sebagai argumentasi akan adanya hari kebangkitan. Allah yang 

menciptakan manusia pertama kalinya, dan menjadikannya ada dari 

ketiadaan, tentu berkuasa pula mengembalikannya pada kehidupannya 

untuk kedua kalinya karena pengulangan penciptaan yang kedua kalinya 

lebih mudah daripada permulaan penciptaan. 

Hukum logika ini berlaku di kalangan manusia. Apalagi, bagi Allah 

yang tidak pernah mengenal kata sulit. Segala sesuatu mudah saja bagi-

Nya karena Dia Mahakuasa untuk memenuhi apa pun yang Dia 

kehendaki, Tidak satu pun yang membuat-Nya lemah, baik di bumi 

maupun di langit. Jika menghendaki sesuatu, Dia berkata padanya, 

“Jadilah,” jadilah ia. Allah berfirman dalam surah ar-Rûm ayat 27: 

 

ؤيا ات٠ىٍلٍقى ثميَّ ييعًيٍدي  ثىلي  كىلىوي  ْ   عىلىيٍوً  اىىٍوىفي  كىىيوى  هي كىىيوى الَّذًمٍ يػىبٍدى و تً  فًِ  الٍاىعٍل ى الٍمى  السَّم 
تٟىٍكًيمي ٱىيوى الٍعىزيًػٍزي كى  ْ   كىالٍاىرٍضً   

 

“Dia-lah yang memulai penciptaan, kemudian mengembalikannya 

(menghidupkannya) lagi (setelah kehancurannya). (Hal) Itu lebih mudah 

bagi-Nya. Milik-Nyalah sifat yang tertinggi di langit dan di bumi. Dia-lah 

yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (ar-Rûm/30: 27) 

  

Keenam, isyarat al-Qur‟an tentang aktivitas manusia dalam 

kehidupan sehari-hari, yakni saat tertidur dan terjaga. Setiap orang 

bekerja pada siang hari lalu pada malam harinya diserang rasa kantuk. 

Dimudahkanlah baginya untuk tidur sehingga tidurlah dia. Sesungguhnya, 

tidurnya itu merupakan kematian baginya, ruhnya keluar dari jasadnya. 

Ketika terbangun, Allah mengembalikan ruh itu kepadanya lalu dia 

bangkit dari “kematiannya”. Sesungguhnya, tidur itu “kematian” dan 

bangunnya seseorang dari tidurnya adalah “kebangkitan”, Jika Allah 

berkuasa memberlakukan ini pada manusia setiap harinya, tentu Dia 
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berkuasa pula membangkitkan orang-orang yang sudah mati pada hari 

kiamat kelak.
53

 Allah  berfirman dalam surat al-An‟âm ayat 60: 

 

مُّسىمًّى  ثميَّ الًىيٍوً كىىيوى الَّذًمٍ يػىتػىوىفٌ ىكيمٍ بًالَّيٍلً كىيػىعٍلىمي مىا جىرىحٍتيمٍ بًالنػَّهىارً ثميَّ يػىبػٍعىثيكيمٍ فًيٍوً ليًػيقٍض ءى اىجىله 
مىليوٍفى مىرٍجًعيكيمٍ ثميَّ يػينػىبًٌئيكيمٍ تٔىا كينػٍتيمٍ تػىعٍ    

 

“Dia-lah yang menidurkan kamu pada malam hari dan Dia mengetahui apa 

yang kamu kerjakan pada siang hari. Kemudian, Dia membangunkan kamu 

padanya (siang hari) untuk disempurnakan umurmu yang telah ditetapkan. 

Kemudian kepada-Nya tempat kamu kembali, lalu Dia memberitahukan 

kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” (al-An‟âm/6: 60 ) 

 

 Kemudian, Allah juga berfirman dalam surat az-Zumar ayat 42: 

 

ي يػىتػىوىفَِّ الٍاىنػٍفيسى حًتٍُى مىوٍتًهىا كىالَّتًيٍ لمىٍ ت٘ىيتٍ فيٍ مىنىامًهىا   فػىييمٍسًكي  الَّتًيٍ قىض ى عىلىيػٍهىا الٍمىوٍتى اىللٌَّ 
 كىيػيرٍسًلي الٍايخٍر لء اًلى ء اىجىلو مُّسىمًّى  اًفَّ فيٍ ذ لًكى لاى ي تو لقًٌىوٍوـ يػَّتػىفىكَّريكٍفى 

 

“Allah menggenggam nyawa (manusia) pada saat kematiannya dan yang 

belum mati ketika dia tidur. Dia menahan nyawa yang telah Dia tetapkan 

kematiannya dan Dia melepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang 

ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

bukti-bukti (kekuasaan) Allah bagi kaum yang berpikir.” (az-Zumar/44: 42) 

Semua penjelasan di atas mengingatkan manusia, apabila terjadi 

keraguan atas dirinya khususnya yang berkaitan dengan kebangkitan kembali 

manusia pada hari kiamat, maka alangkah lebih baik baginya untuk 

bertafakkur dan merenung terlebih dahulu! Bagaimana proses terjadinya 

penciptaan manusia? Tentu ia akan sadar dan mengakui, bahwa sebagaimana 

Allah maha kuasa menciptakan kembali manusia, maka Allah pula kuasa 

mendaur ulang manusia yakni menghidupkan kembali manusia, bahkan 

menghidupkan kembali itu jauh lebih mudah dan tidak sulit untuk 

menghidupkannya seperti semula (menurut pandangan manusia). Dan 

sesungguhnya bagi Allah semuanya itu sangatlah mudah karena semua 

makhluk berada dalam genggamannya. 

2. Analogi Melalui Ciptaan Allah yang Lebih Besar 
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Penciptaan Allah terhadap langit dan bumi adalah lebih besar daripada 

penciptaan manusia dan mengembalikan mereka hidup kembali setelah 

mereka mati, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa 

menciptakan semua itu adalah mudah bagi Allah. Sebagaimana termaktub 

dalam firman-Nya: 

 

تً كىٱلٍأىرٍضً أىكٍبػىري مًنٍ خىلٍقً ٱلنَّاسً كىلى كًنَّ أىكٍثػىرى ٱلنَّاسً لاى يػىعٍلىميوفى  ت٠ىىلٍقي  وى  كىمىا ( ٕٓ) ٱلسَّمى 
تً ٱءىامىنيوا۟ كىعىمًليوا۟  لَّذًينى ٱكى  لٍبىصًتَي ٱكى  لٍأىعٍمىى  ٱيىسٍتىوًل  لًحى  ءي ٱكىلاى  لصَّ    قىلًيلان مَّا تػىتىذىكَّريكفى   لٍميسًىء

(ٖٓ) 
 

“Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada 

penciptaan manusia akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

“Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan 

tidaklah (pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal 

saleh dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil 

pelajaran.” (al-Mukmin/23: 57-58) 

 

Menurut Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di dalam tafsirnya as-Sa‟di 

surat al-Mukmin ayat 57, beliau menjelaskan: Allah mengabarkan apa yang 

sudah di terima oleh akal sehat bahwa “Sungguh penciptaan langit dan 

bumi,” dengan segala kebesaran dan keluasan keduanya lebih agung dan 

“Lebih besar daripada penciptaan manusia,” Manusia, bila dibandingkan 

dengan langit dan gunung sungguh sangat amat kecil sekali. Maka yang telah 

kuasa menciptakan planet-planet raksasa dan dengan sangat rapi itu kuasa 

pula mengulangi penciptaan manusia. Ini adalah salah satu bukti atau dalil 

rasional yang membuktikan kebenaran kebangkitan dengan pembuktian 

yang pasti walau hanya dengan perenungan pikiran sederhana padanya, ia 

dapat dibuktikan dengan pembuktian yang tidak menerima keraguan dan 

kerancuan tentang benarnya apa yang disampaikan oleh para rasul, seperti 

akan dihidupkannya kembali manusia. Dan tidak setiap orang 

mengarahkan pikirannya ke sana dan konsentrasi merenungkannya. Maka 

dari itu Allah berfiman, “Akan tetapi kebanyakan manusia tiada 

mengetahui.” Maka dari itu mereka tidak mengambil pelajaran, dan tidak 

pula mereka menghiraukannya.”
54

 

Sedangkan menurut tafsir ringkas Kementrian Agama Republik 

Indonesia surat al-Mukmin ayat 58, menjelaskan: Sangatlah benar bahwa 

orang-orang yang mampu menangkap hakikat tersebut tidak sama dengan 
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orang yang tidak mampu melakukan dan memahaminya, sehingga Allah 

menegaskan bahwa tidak sama orang yang buta mata hatinya dengan 

orang yang mampu melihat dengan mata hatinya, dan dengan demikian, 

tidak sama pula orang-orang yang beriman kepada kebenaran wahyu 

Allah dan mengerjakan kebajikan dengan orang-orang durhaka yang 

berbuat kejahatan. Hanya sedikit sekali dari perbandingan itu yang kamu 

ambil dan jadikan pelajaran, wahai manusia.
55

 

 Dalam surat Yâsîn ayat 81-83, juga dijelaskan: 

 

دًرو عىلىى ء أىف تٮىٍليقى مًثػٍلىهيم   بػىلىى   تً كىٱلٍأىرٍضى بًقى  وى  لىقى ٱلسَّمى  قي ٱلٍعىلًيمي أىكىلىيٍسى ٱلَّذًل خى
 كىىيوى ٱت٠ىٍلَّ 

يػٍئنا أىفٍ يػىقيوؿى لىوي كينٍ فػىيىكيوفي ) إًت٪َّىا أىمٍريهي إًذىا أىرىادى  (ُٖ) ( فىسيبٍحىافى الَّذًم بيًىدًهً مىلىكيوتي ِٖشى
  (ّٖ) كيلًٌ شىيٍءو كىإًلىيٍوً تػيرٍجىعيوفى 

 

“Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 

menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dialah 

Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. Sesungguhnya keadaan-Nya 

apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya, 

"Jadilah!" Maka terjadilah ia. Maka Mahasuci (Allah) yang di tangan-

Nya kekuasaan atas segala sesuatu dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan. ” (Yâsîn/36: 81-83)  

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan: Allah berfirman seraya 

memberitakan dan mengingatkan manusia akan kekuasaan-Nya Yang 

Maha Besar di langit yang tujuh lapis, berikut semua bintang yang ada 

padanya, baik yang tetap maupun yang beredar, yang Maha Besar di bumi 

lapis tujuh berikut semua gunung, padang pasir, laut, dan hutan belantara 

serta apa yang ada di antaranya. Dia memberikan petunjuk melalui hal 

tersebut yang menunjukkan akan kekuasaan-Nya, bahwa tuhan yang 

menciptakan segala sesuatu yang besar-besar itu mampu menghidupkan 

kembali, jasad-jasad yang telah mati. Yakni Maha Suci dan Maha Bersih 

Allah, sebagai ungkapan memahasucikan dan memahabersihkan tuhan 

yang hidup, yang terus menerus mengatur makhluk-Nya dari semua 

keburukan. Dalam kekuasaan-Nya lah terletak semua kendali kekuasaan 

di langit dan di bumi, dan hanya kepada-Nya dikembalikan semua utusan. 

Dialah yang menciptakan dan yang memerintah, dan kepada-Nya 

dikembalikan semua hamba pada hari mereka dibangkitkan, lalu Dia 

membalas setiap orang sesuai dengan amal perbuatannya. Dia Maha Adil, 

Pemberi Nikmat dan Pemberi Karunia. 
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Rasulullah bersabda: 

ثػىنىا ابٍني ت٪يىتٍَ،  يـ أىتٍٛىدي7 حىدَّ مىا حىدَّثػىنىا ميوسىى بٍني ات١سىيَّب، عىنٍ شىهٍر، عىنٍ عىبٍدً الرَّتٍٛىنً قىاؿى الٍإً
7 "إًفَّ اللََّّى بٍنً غىنٍم، عىنٍ أىبِ ذىروٌ  ، رىضًيى اللََّّي عىنٍوي، أىفَّ رىسيوؿى اللًََّّ صىلَّى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلَّمى قىاؿى

7 ياى عًبىادًم، كيلُّكيمٍ ميذٍنًبه إًلاَّ مى  ، فىاسٍتػىغٍفًريكٍ نٍ عى يػىقيوؿي نّ أىغٍفًرٍ لىكيمٍ. كىكيلُّكيمٍ فىقًتَه إًلاَّ افػىيٍتي
هـ، إًذىا أىرىدٍتي  ابِ كىلاى هـ، كىعىذى ، إًنًٌّ جىوىاده مىاجًده كىاجًده أىفػٍعىلي مىا أىشىاءي، عىطىائًي كىلاى مىنٍ أىغٍنػىيٍتي

يػٍئنا فىإًت٪َّىا أىقيوؿي لىوي كينٍ فػىيىكيوفي".  ٔٓ)ركاه أتٛد( شى
“Telah berkata Imam Ahmad: “Telah menceritakan kepada kami 

Muhammad ibnu Namir, telah menceritakan kepada kami Musa ibnul 

Musayyab dari Syahr dari Abdur Rahman ibnu Ganam dari Abu Dzar ia 

berkata: bahwa, “Sesungguhnya Rasulullah pernah 

bersabda: “Sesungguhnya Allah berfirman: "Hai hamba-hamba-Ku, 

kalian semua berdosa terkecuali orang yang Aku maafkan. Maka 

mohonlah ampunan kepada-Ku, tentu Aku mengampuni kalian. Dan 

kalian semua miskin, kecuali orang yang Aku beri kecukupan; 

sesungguhnya Aku Maha Pemurah, Maha Agung, Maha Kaya, Aku 

melakukan apa saja yang Kukehendaki. Pemberian-Ku hanya satu kata, 

dan azab-Ku hanya satu kata; apabila Aku menghendaki sesuatu, 

sesungguhnya Aku hanya mengatakan kepadanya, 'Jadilah!' Maka 

jadilah ia.” 

 Dari keterangan ayat dan hadis di atas dapat disimpulkan, bahwa bila 

manusia dibandingkan dengan langit dan gunung sungguh sangat amat 

kecil sekali. Maka Allah yang maha kuasa menciptakan planet-planet 

raksasa dan dengan sangat rapi itu kuasa pula untuk mengulangi 

penciptaan manusia. Ini adalah salah satu bukti atau dalil rasional yang 

membuktikan kebenaran kebangkitan dengan pembuktian yang pasti 

walau hanya dengan perenungan pikiran sederhana padanya, ia dapat 

dibuktikan dengan pembuktian yang tidak menerima keraguan dan 

kerancuan tentang benarnya apa yang disampaikan oleh para rasul, yaitu 

akan dihidupkannya kembali manusia. Dan tidak ada seorangpun yang 

dapat menghalangi kehendak Allah. 

3. Analogi Melalui Akal 
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 Hari kebangkitan akan datang tiba-tiba, pada saat itu seluruh 

manusia akan dihidupkan kembali dan dihakimi dan diadili sesuai 

dengan perbuatan yang mereka lakukan selama di dunia. Kebangkitan 

adalah keniscayaan, dan tidak dapat dihindari. Karena realistis semesta 

dalam kehidupan ini tidaklah tetap. Itulah ketetapan Allah yang menjadi 

dasar kehidupan dunia. Menurut Syaikh Umar Sulaiman al-Asyqar, yang 

dimaksud al-Ba‟ats ialah tempat kembalinya badan dan dihidupkannya 

manusia kembali ketika Allah memerintahkan Israfil untuk meniup 

sangkakala yang kedua, maka ruh-ruh kembali pada jasadnya dan 

manusia berdiri menghadap Allah. 

 Dari pengertian di atas, bahwasanya hari kebangkitan yaitu 

hari dimana umat manusia akan dibangkitkan setelah kematian dan akan 

menjadi hari diadilinya seluruh umat manusia oleh Allah SWT. Namun 

bagi orang yang tidak mempercayai akan adanya tuhan yaitu orang-orang 

beranggapan bahwa hidup itu hanya sekali maka ketika telah mati tidak 

akan ada kehidupan setelahnya, akan tetapi hari kebangkitan itu nyata 

adanya dan dapat dibuktikan dengan tiga metode yaitu dengan al-Qur‟an, 

hadis dan rasional analogi. 

 Untuk membuktikan akan adanya hari kebangkitan bagi 

orang-orang ateis haruslah menggunakan akal, karena orang-orang ateis 

tidak mempercayai akan adanya tuhan maka yang berhubungan dengan 

tuhan mereka tidak akan mempercayainya kecuali dengan dibuktikan 

secara rasional. Untuk metode yang ketiga ini yaitu membuktikan adanya 

hari kebangkitan dengan menggunakan rasional analogi. 

 Langkah pertama yaitu menanyakan “apakah mencuri itu 

perbuatan baik atau buruk?” Pada dasarnya kita sebagai ummat manusia 

memiliki akal akan merespon bahwa pencurian itu perbuatan buruk, 

karena ketika mencuri itu merugikan orang lain dan melakukan sebuah 

tindak pidana yang mengakibatkan menjadi tahanan penjara. Langkah 

kedua kita bantah pendapat bahwa mencuri itu buruk, karena mencuri itu 

baik bagi si pencuri, hasil curian dapat digunakan dan menguntungkan. 

Namun kekurangannya yaitu akan menjadi tahanan. Langkah ketiga kita 

beri analogi atau permisalan yaitu apabila terdapat mafia nomor satu di 

dunia, dia bisa melakukan kejahatan, baik itu mencuri atau melakukan 

hal kejahatan lain. Dan penindak kejahatan (aparat seperti polisi) pun 

dibungkam, maka tidak akan ada yang bisa menindak mafia nomor satu 

di dunia. Maka harus menunggu sampai kapan dunia akan hancur. Maka 

dari itu setelah dunia berlalu akan adanya hari kebangkitan yang dimana 

akan diadili semua perbuaan manusia oleh Allah SWT, yang akan diadili 

seadil adilnya karena Allah yang Maha Adil, tidak akan ada yang bisa 

membungkam Allah, baik itu dengan harta atau dengan lainnya, karena 

Allah yang Maha Kaya. 
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Prof Quraish Shihab mengungkapkan ada agama yang percaya 

dengan reinkarnasi. Umat Islam percaya bahwa adanya “reinkarnasi” 

kehidupan baru tapi tidak di dunia, melainkan di akhirat. Manusia akan 

dibangkitkan untuk menerima balasan yang sempurna dari Tuhan sebagai 

ganjaran atas apa yang dilakukan selama ini. "Ada hari pembalasan dan 

hari kebangkitan. Di mana manusia akan memperoleh balasan atau 

ganjaran dari apa yang telah dilakukan selama ini. Adanya hari 

pembalasan karena semua manusia mendambakan keadilan. Ada agama 

yang berkata bahwa pembalasan itu ada di dunia misalnya dengan 

meyakini adanya karma. 

Beliau juga menguraikan hari kebangkitan dengan dimulai dari 

hancurnya alam raya. Ketika itu semua manusia mati dan bangkit di 

dalam satu tempat yang dinamai padang mahsyar. Di situlah bermula 

kebangkitan, dan kehadiran manusia kembali setelah kematian. Beliau 

menuturkan bahwa sebagian ulama berpendapat bangkitnya manusia 

hanya berupa ruh karena jasadnya sudah hancur.  

Jasad manusia diciptakan sesuai dengan alam duniawi, sedangkan 

alam ukhrawi beda dengan alam duniawi. Ada ulama lain yang berkata 

bahwa manusia dibangkitkan dengan ruhani dan jasmani walaupun 

jasmaninya telah berbeda keadaannya dalam bentuk yang sesuai dengan 

alam akhirat. Di dalam al-Qur'an dijelaskan kenikmatan-kenikmatan 

jasmani, seperti adanya makanan, minuman dan sebagainya. Sehingga 

kenikmatan jasmani itu berada di surga, dan siksaan-siksaan jasmani itu 

berada di neraka. Dan masing-masing akan memperoleh sesuai yang 

dilakukannya.Prof Quraish Shihab juga menyebutkan bahwa agama apa 

pun selalu meyakini dan mengajarkan tentang tiga hal pokok yaitu:  

1. Agama menuntut yang mempercayainya untuk percaya bahwa ada 

 kekuatan maha dahsyat yang mengatur alam raya menurut kekuatan 

 itu dinamai tuhan. Semua agama percaya adanya tuhan, walaupun 

 bisa berbeda-beda dalam rincian kepercayaannya menyangkut dengan 

 tuhan. 

2. Semua agama mengajarkan bahwa ada hari pembalasan perbuatan baik 

akan dibalas dengan baik pula, orang yang buruk akan dibalas dengan 

keburukan. Pembalasan itu bisa berbeda-beda, bisa di dunia maupun 

 di akhirat.  

3. Adanya dorongan untuk melakukan hubungan dengan kekuatan yang 

maha dahsyat, itulah yang di dalam islam dinamai dengan ibadah. 

 Semua agama mengenal ibadah, dan mengajarkan agar kita memiliki 

 hubungan dengan tuhan. Keyakinan terhadap tiga hal itu perlu 
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 dipegang. Tanpa salah satu dari ketiganya, maka tidak dapat 

 dinilai sebagai agama.
57

 

Dari penjelasan di atas, maka semakin nyata bukti atau argumen 

adanya hari kebangkitan. Tidak ada seorangpun atau kelompok 

manapun yang dapat mengingkari keberadaannya. 

 

D. Pesan Moral dan Hikmah yang Terkandung dari Hari Kebangkitan  

1.  Semangat dasar al-Qur‟an, menurut Fazlur Rahman, adalah semangat 

moral.
58

 Bahkan tujuan utama Nabi SAW diutus ke bumi, sebagaimana 

tersebut dalam hadis adalah untuk menyempurnakan moral. Oleh karena 

itu, setiap upaya penafsiran al-Qur‟an tidak dapat melepaskan diri dari 

pesan dan moral. Demikian halnya dengan ayat-ayat yang berkaitan 

dengan hari kebangkitan pada hari kiamat. Ada beberapa pesan moral 

yang hendak disampaikan, diantaranya:  

a. Mengubah Pandangan hidup dunia materialistik menjadi seimbang 

antara dunia dan akhirat adanya kehidupan akhirat, menurut al-Qur‟an 

adalah sangat penting karena berbagai alasan. Pertama, moral dan 

keadilan, menurut al-Qur‟an adalah kualitas untuk menilai amal 

perbuatan manusia karena keadilan tidak dapat dijamin berdasarkan 

apa-apa yang terjadi di dunia. Kedua, tujuan-tujuan hidup harus 

dijelaskan dengan seterang-terangnya, sehingga manusia dapat 

melihat apa yang telah diperjuangkan dan apa-apa yang sesungguhnya 

dari kehidupan ini. Ini penting di dalam keseluruhan doktrin al-Qur‟an 

tentang kebangkitan kembali, karena penimbangan amal perbuatan 

mensyaratkan dan tergantung pada tujuan-tujuan itu. Ketiga, 

pembantahan dan perbedaan pendapat dan konflik di antara orientasi-

orientasi manusia harus diselesaikan.
59

 Kehidupan dunia tidaklah 

terpisah dengan kehidupan di akhirat. Kehidupan dunia ibarat tempat 

orang menanam padi yang hasilnya akan dipetik untuk kebahagiaan di 

akhirat. Kebaikan di akhirat merupakan kelanjutan dari kebaikan di 

dunia ini. Dalam memandang dua kehidupan ini, manusia seringkali 

tergoda dengan kecenderungan jangka pendek yakni kehidupan dunia, 

sehingga melupakan tujuan jangka panjang (akhirat). Itulah 

kelemahan manusia yang dikatakan al-Qur‟an bersifat „ajal (tergesa-

gesa). Manusia mempunyai sifat ingin mendapatkan sesuatu secara 

cepat dan mudah. Manusia sering terperangkap dengan harapan-
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harapan dan keinginan dalam waktu jangka dekat dan tidak 

memperdulikan akibat jangka panjang yang jauh ke depan. Manusia 

sering cukup merasa puas dengan menikmati kesenangan sementara, 

yang terkadang bersifat palsu dan menipu, dan mengabaikan 

kebahagiaan yang sempurna dan hakiki. Oleh karena itu, manusia 

lebih tergoda dan tertarik dengan glamornya kehidupan dunia 

daripada berbuat dan memikirkan kehidupan akhirat. 

b. Mendorong manusia beraktifitas positif (amal shaleh) pesan moral 

kiamat adalah untuk mendorong manusia beraktifitas yang positif 

(amal shaleh). Dalam berbagai ayat, al-Qur‟an mengajarkan agar 

keyakinan akan adanya hari pembalasan mengantarkan manusia untuk 

melakukan berbagai amal shaleh dalam kehidupannya, walaupun 

aktifitas itu sama sekali tidak menghasilkan keuntungan material 

dalam kehidupan dunianya. Al-Qur‟an berulang kali menegaskan 

bahwa setiap perbuatan baik yang dilakukan manusia akan dibalas 

dengan kebaikan dan setiap perbuatan jahat akan dibalas dengan azab. 

Tuhan tidak pernah menyalahi janjinya, tidak pernah menganiaya dan 

selalu berbuat adil terhadap hamba-hambanya.
60

 Dengan keyakinan 

bahwa Tuhan akan membalas segala perbuatan manusia dan tidak 

menyalahi janji-janji-Nya, diharapkan manusia selalu berupaya 

melakukan perbuatan yang positif di dunia ini. Jadi, keimanan baik 

kepada Allah maupun hari akhir, merupakan pendorong untuk 

melakukan amal shaleh. Tanpa keimanan, tidak mungkin seseorang 

mau dan mampu melakukan perbuatan-perbuatan positif. Oleh karena 

itu, keimanan dan amal shaleh berhubungan erat satu sama lain. 

Keduanya tidak dapat dipisahkan. Keimanan hari akhir dapat 

menimbulkan kesadaran betapa tidak berartinya hidup ini, bila tidak 

diisi dengan berbagai kegiatan yang baik dan positif. Amal shaleh 

merupakan realisasi dari kekuatan iman yang tertancap dalam diri 

seorang mukmin. Amal shaleh menjadi tolak ukur bagi kualitas iman 

pada seseorang. Seringkali kebajikan moral atau akhlak dan semangat 

berkobar membawa kehidupan penuh dengan kerugian dan 

penderitaan serta kesulitan. Dengan iman kita temukan pelipur lara, 

bahwa, pada hari kebangkitan itu, semua akan diberi balasan secara 

semestinya. Keimanan kepada kedaulatan Allah menghibur manusia, 

bahwa penderitaan dan kesulitan di dunia akan dibalas pada hari 

kebangkitan.
61
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c. Menumbuhkembangkan rasa tanggung jawab di hari kiamat. Al-

Qur‟an menjelaskan bahwa setiap orang harus 

mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya selama di dunia, 

timbangan untuk menghitung amal benar-benar ditegakkan. 

Sebagaimana dikatakan oleh Amiur Nuruddin dengan mengutip 

pendapat A. Mukti Ali bahwa semangat pokok dalam al-Qur‟an 

adalah untuk menanamkan ke dalam jiwa kesadaran tentang tanggung 

jawab.
62

 Setiap orang hendaknya selalu mengingat akan tanggung 

jawab ini di manapun dan kapanpun. Karena Allah ada di mana-mana 

dan di setiap saat, maka tak satupun dapat tersembunyi dari 

pengawasan-Nya. Kehidupan di dunia yang hanya ini adalah satu-

satunya kehidupan di mana manusia dapat berjuang dan memperoleh 

hasil perjuangannya atau menaburkan benih-benih yang akhirnya 

akan mendatangkan hasil. Itu sebabnya mengapa, menurut al-Qur‟an 

manusia harus menghadapi dan menjalani hidup ini secara serius dan 

benar-benar menyadari bahwa betapapun ia menyembunyikan niat-

niatnya serta kesesatan-kesesatannya yang negatif, semua itu pasti 

diketahui oleh Allah. Oleh karena itu, manusia harus mengembangkan 

rasa tanggung jawab atas segala perbuatannya, apakah manusia 

berbuat baik serta buruk, adil atau zalim di dunia ini. 

d. Pembenahan diri seawal mungkin. Sains tidak dapat dikatakan netral, 

melainkan mengandung nilai-nilai yang menyusup melalui konsensus 

para pakar yang mengembangkannya. Sains berkembang selama 

empat abad dalam lingkungan yang tidak islami dan selama itu pula 

telah mewarisi nilai-nilai yang tidak islami, sains dimasukkan dalam 

kelompok ilmu lain, yang dapat memberikan pernyataan yang 

menurut sifatnya, mereka digolongkan dalam metafisika dan bukan 

fisika. Umat Islam harus menekankan kepada para muslim terutama 

peserta didik bahwa sains didasarkan pada eksperimental dan 

observasi terhadap alam yang tampak ini dan tidak mempunyai 

sekelumit pun pengetahuan tentang alam gaib. Kita harus menegaskan 

bahwa ekstrapolasi sains sampai pada periode penciptaan alam 

semesta tidak dapat dijamin kebenarannya karena para pakar sendiri 

tidak tahu apa yang terjadi sebelum apa yang mereka namakan waktu 

Planck : yaitu seper-sepuluh-juta-triliun sekon sesudah penciptaan. 

Dan umat Islam harus menjelaskan bahwa sains berkembang melalui 

berbagai tahapan. Pada tahapan-tahapan tertentu mungkin saja 

konsensus dalam sains tidak sesuai, atau bahkan saling bertentangan 
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dengan isi al-Qur‟an. Akan tetapi karena sains dikembangkan untuk 

mencari kebenaran, maka pada akhirnya ia akan bersesuaian juga 

dengan al-Qur‟an.
63

 

 

2. Hikmah Beriman Kepada Hari Kebangkitan 

 Keimanan akan hari kebangkitan telah diatur dalam berbagai dalil 

naqli dan aqli. Setiap orang yang beragama islam selayaknya menghayati 

makna hari kebangkitan pada hari kiamat untuk dijadikan salah satu 

pegangan dalam menjalani kehidupan. Pemahaman dan keimanan kepada 

hari kebangkitan selayaknya menginspirasi seluruh umat muslim untuk 

menjalani kehidupan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan hakikat 

manusia menurut islam. Maka, semua orang yang beriman dan beramal 

kepada hari itu akan mendapatkan hikmah. 

Berikut adalah hikmah dari keimanan kepada hari kebangkitan pada 

hari kiamat:  

a. Meningkatkan Keimanan dan Ketakwaan Kepada Allah 

Mereka yang beriman kepada hari akhir pasti akan semakin beriman 

dan bertaqwa kepada Allah. Hari akhir adalah kuasa dan penentuan 

Allah semata. Hanya kepada Allah kita bisa meminta perlindungan 

agar pada hari akhir kita diselamatkan dari api neraka dan bisa 

menerima kebahagiaan surga. Maka, keimanan dan ketaqwaan kepada 

Allah meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada hari akhir dan 

juga sebaliknya. 

b. Menjadi Takut Tidak Mampu Mempertanggungjawabkan 

Perbuatannya.  

Jika kita memiliki iman kepada hari akhir, kita akan merasa takut jika 

melakukan sesuatu yang tidak dapat kita pertanggung jawabkan saat 

menghadap Allah. Sehingga kita tidak akan melakukan segala sesuatu 

dengan asal-asalan dan melanggar perintah Allah, apalagi meniru 

perbuatan orang kafir. Kita menjadi insan yang lebih bertanggung 

jawab dan senantiasa mematuhi aturan-aturan agama. Orang yang 

beriman kepada hari akhir akan menjauhi segala kezaliman dan 

kemaksiatan. Ia melakukan segala hal dengan baik dan berusaha 

berbuat yang benar. Sebab, ia tahu bahwa segala kebaikannya akan 

berbuah manis di akhirat, sedangkan perbuatan jahatnya harus 

dipertanggungjawabkan dengan sangat berat pada hari kiamat. Dalam 

sebuah hadis dari Ibnu „Umar, Nabi Muhammad bersabda, 

“Sesungguhnya kezaliman itu akan berubah menjadi kegelapan-

kegelapan pada hari kiamat.” 
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c. Menjauhkan Diri dari Segala Hal yang Buruk dan Maksiat 

Manusia yang beriman kepada hari akhir akan mendekatkan diri 

kepada kebaikan. Ia tidak akan mencari kebahagiaan duniawi, tetapi 

mencari kebahagiaan di akhirat. Ia akan memprioritaskan 

kewajibannya dalam beragama, lebih banyak memberikan hartanya 

untuk infaq daripada berfoya-foya, dan tidak tergoda akan 

kebahagiaan duniawi. Orang yang beriman menyadari tujuan 

hidupnya yang sesungguhnya. Sebenarnya, kehidupan dunia ini 

hanyalah persiapan untuk kehidupan kekal di akhirat. Semua amal 

baik akan menjadi keselamatan pada hari akhir dan kebahagiaan di 

akhirat. Mereka yang mendekati keburukan dan kemaksiatan akan 

menderita pada hari akhir. 

d. Mempersiapkan Diri dengan Sungguh-Sungguh Untuk Hari Kiamat 

Dalam sebuah hadis dari Abdullah bin Mas‟ud, Rasulullah bersabda 

bahwa “Tidaklah tegak hari kiamat kecuali pada sejelek-jelek 

manusia.” Tidak ada yang bisa mengetahui kapan hari akhir akan 

datang. Kiamat akan terjadi tanpa ada yang menyangka. Maka dari itu 

semua orang muslim yang beriman kepada hari akhir harus 

mempersiapkan dirinya dengan sungguh-sungguh untuk menghadapi 

hari penghakiman tersebut supaya diselamatkan Allah dan dijauhkan 

dari neraka. Hanya orang yang tidak beriman dan melakukan 

perbuatan jahat yang akan menerima laknat Allah pada hari 

penghakiman. Untuk mempersiapkan diri secara sungguh-sungguh, 

setiap orang muslim harus selalu memperbaiki semua perbuatan, 

keimanan, dan ibadahnya. Ia harus senantiasa mengintrospeksi diri 

supaya bisa terus bertaubat, meningkatkan amal kebaikannya, dan 

menghindari semua yang zalim, maksiat, dan tidak disukai Allah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

 Dari semua penjelasan di atas dapat di ambil kesimpulan, bahwa 

argumen al-Qur‟an tentang adanya hari kebangkitan, adalah sebagai 

berikut: 

1. Argumen alam semesta, dibagi kepada beberapa bagian, 

diantaranya: 

a. Hakikat Alam Semesta 

Tenggang waktu terciptanya bumi, dari sejak dalam bentuk asap 

hingga berotasi pada porosnya secara tetap dan mengitari 

matahari dengan bentuk bola yang halus yang memiliki 

permukaan menyerupai cairan telah menhabiskan waktu selama 

dua hari. Allah telah menentukan tanda-tanda yang muncul 

pada penghujung hari kedua. Dan, pada permulaan hari yang 

keempat, digunakan Allah untuk menyempurnakan 

perlengkapan bumi agar di atasnya layak untuk ditempati 

kehidupan. 

b. Hancurnya Alam Semesta 

c. Argumentasi Gerakan 

d. Argumentasi Kebenaran 

e. Argumentasi Kebijaksanaan 

f. Argumentasi Kasih Sayang 

g. Argumentasi Keadilan 

h. Argumentasi Keterbatasan 
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i. Argumentasi Wahyu 

j. Alam manusia, yaitu proses penciptaan manusia 

k. Alam hewan, yaitu hewan diciptakan sebagai ladang tafakkur 

dan juga sebagai ladang ilmu pengetahuan bagi manusia dibalik 

penciptan-Nya. 

l. Alam tumbuhan, yaitu perumpamaan yang ada dalam tumbuhan 

tersebut menjadi pengingat agar ada juga pada diri manusia. 

Manusia yang beriman kepada Allah idealnya berinteraksi 

dengan masyarakat lain secara harmoni, memberikan rasa aman, 

dan kesejukan hidup bersama. 

2. Argumen Melalui Sejarah Para Nabi 

B. Implikasi 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hari kebangkitan pada hari kiamat memiliki implikasi teoritis yang 

sangat mendalam dalam berbagai aspek keimanan dan pemahaman 

agama. Beberapa hal tersebut diantaranya: 

a. Al-Qur‟an menggambarkan keraguan orang-orang kafir tentang 

bagaimana mungkin ruh-ruh akan kembali ke jasad setelah jasad 

itu hancur menjadi tanah. Namun al-Qur‟an menegaskan bahwa 

manusia akan dibangkitkan dalam ciptaan yang baru. 

b. Keyakinan kepada hari kebangkitan: Hari kebangkitan  adalah 

keyakinan fundamental dalam islam. Meskipun kita tidak 

mengetahui kapan tepatnya terjadi, kita percaya suatu saat 

manusia akan dibangkitkan dari kematian dan diperhitungkan 

semua amal perbuatannya. 

c. Peniupan sangkakala, menurut hadis, malaikat Israfil akan meniup 

sangkakal atas perintah Allah untuk memulai hari kebangkitan. 

Meskipun ada perbedaan pendapat tentang berapa kali sangkakala 

ditiup, namun yang pasti, ini adalah peristiwa penting yang akan 

terjadi sebelum hari kebangkitan. 

d. Penampakan amal manusia, yaitu pada hari kiamat manusia akan 

dikumpulkan dihadapan Allah. Amal perbuatan kita akan 

diperlihatkan dan dihisab secara teliti. Ini mengandung implikasi 

moral dan etika, karena kita harus bertanggung jawab atas 

tindakan kita selama hidup di alam dunia. 

e. Makna simbolik, yaitu ayat-ayat tentang hari kebangkitan dalam 

al-Qur‟an sering memiliki makna simbolik, bahwa peristiwa-

peristiwa ini adalah wilayah keimanan yang harus diyakini 

sebagai peristiwa nyata yang sifatnya ghaib. 
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f. Ketidak pastian waktu. Kita tidak tahu kapan hari kiamat akan 

terjadi dan ini mengajarkan kepada kita untuk selalu siap dan 

berbuat baik tanpa menunda-nunda. 

 

2. Implikasi Praktis 

Iman kepada hari kebangkitan pada hari kiamat memiliki implikasi 

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Beberapa hal tersebut 

diantaranya: 

a. Pertanggungjawaban, yaitu keyakinan akan adanya hari kiamat 

yang mebuat manusia hidup menjadi teratur. Manusia akan 

berusaha untuk selalu berperilaku baik dan menjauhi perbuatan 

dosa. Mereka sadar dan yakin bahwa segala yang diperbuat di 

alam dunia akan mendapatkan balasan kelak di akhirat dan 

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah. 

b. Pengaruh pada akhlak, yaitu keyakinan akan adanya hari 

kebangkitan memiliki pengaruh besar pada perilaku manusia. 

Mereka meyakini akan adanya hari kiamat dan kehidupan setelah 

mati akan senantiasa berhati-hati dalam bertindak 

c. Motivasi untuk berbuat kebaikan, yakni memotivasi manusia 

untuk berbuat baik dan berusaha mencari ampunan Allah. 

Mengingatkan kepada manusia bahwa kehidupan dunia bersifat 

sementara akhirat merupakan kehidupan abadi. 

d. Keteguhan iman dalam menghadapi tantangan dan cobaan 

membantu kita untuk tetap teguh terhadap keadilan Allah. 

e. Beriman kepada hari akhir memiliki hikmah yang akan 

meniggikan derajat manusia disisi Allah, yaitu landasan yang kuat 

untuk emnjalani kehidupan dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab. 

C. Saran 

  Beriman kepada hari kebangkitan (yaum al-ba‟ts) pada hari kiamat 

adalah salah satu puncak dari rukun iman. Ini menjadi syarat sahnya iman 

seseorang. Orang yang mengingkari atau meraguinya, maka imannya tidak 

sah dan dia menjadi murtad. Semoga dengan meyakini adanya hari 

kebangkitan pada hari kiamat nanti dapat meneguhkan kembali komitmen 

kita dalam beragama bahwa hal itu kelak akan terjadi.   
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